Prolog. 


Debu mengepul di sana-sini, seseorang dengan jubah putih 
tersengal-sengal memegang perutnya. Mahkotanya sudah 
tidak berada di atas kepalanya, terpelanting entah kemana. 


Sedangkan lawannya sendiri tengah mengambang jauh di 
atas langit hitam, tertawa terbahak-bahak melihat sang Raja 
sekarat. Mata hitamnya menorehkan kilatan hitam 
kebencian, membuat sang Raja tidak yakin jika itu adalah 
adiknya. 


"Ayah... apa yang harus Flynn lakukan?" Laki-laki dengan 
rentan umur delapan belas tahun itu bertanya dengan sang 
Raja yang hampir kehilangan kesadarannya. "Beri perintah 
terakhir yang mulia, hamba mohon.." ujarnya lagi dengan 
nada lirih tidak tahan melihat ayahnya yang sudah mulai 
sekarat. 


"Jangan bunuh paman mu nak," Bagai disambar petir hitam, 
sang anak menangis dalam diamnya. Apa yang baru saja 
ayahnya katakan? Jangan bunuh penghianat itu? Lalu, 
bagaimana dengan pengorbanan tiga temannya yang telah 
tiada? Itu sangat bodoh. 


"Anakku Flynn, ayah mohon. Cepat atau lambat akan ada 
yang datang kemari, ke Klan Awan Atas. Mengalahkan 
paman bengis mu itu nak. Dan tugasmu, carilah dia dengan 
mata kanan.. mu..." Ucapnya terhenti, membuat hatinya 
seakan diobrak-abrik dengan ganasnya. Ayahnya telah 
meninggal, Raja Awan meninggal dikhianati oleh adiknya 
sendiri. 


"Mari kita mulai penyiksaannya pangeran bodoh!" Laki-laki 
yang diselimuti awan hitam itu mengambang beberapa 


meter dibelakang anak yang telah kehilangan ayahnya itu. 


Flynn diam, tidak menjawab. Menangis dalam diam 
bukanlah hal yang dia sukai. 


Merasa tidak kunjung mendapatkan jawaban, laki-laki itu 
berteriak marah menyambar apapun disekitarnya dengan 
petir hitam yang muncul dari tangannya. 


"SEMUA RAKYAT KLAN AWAN ATAS! DENGARKAN AKU! AKU 
ADALAH RAJA KALIAN YANG BARU! RAJA, KEDELAPAN!" 
Teriakannya begitu kencang, seakan-akan gunung pun bisa 
runtuh dengan teriakan yang super kencang itu. 


Semua orang berbisik-bisik satu sama lain. "Dan agar kalian 
menuruti semua perintah ku, maka tanda kutukan lah yang 
akan memaksa kalian." Ucapnya pelan, tapi tak ayal semua 
rakyat dari ujung ke ujung mendengarnya. 


Dan dimulailah, dinasti kehancuran Klan Awan Atas. 


Siapakah yang sudah dipilih? 
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alfabetnya. 


Bab 1 Jatuh Dari Balkon. 


Aku membuka mata, pusing menderu kepalaku. Tempat 
dengan cat warna putih adalah hal yang pertama kali ku 
lihat, tempat apa ini? Seingat ku kamarku tidak bercat 
putih. 


Dimana ini? 


Aku memalingkan kepalaku kekanan dan kekiri. Infus? 
Selang? Tanganku? Apa yang terjadi sebenarnya? Aku tidak 
ingat. Ini semua ganjil. Tangan kananku meraba kedua 
mataku, kain? Apa yang menutupi mataku? Eh? Tunggu, 
kenapa aku bisa melihat? 


Papa? Mama? Dimana mereka? 


Pusing kembali menderu, kepala ku sangat sakit, seperti 
ingin pecah. Seseorang tolong aku! Aku memegang 
kepalaku hingga beberapa detik kemudian semuanya gelap. 


aaa 


Setelah beberapa hari atau beberapa bulan eh? dirawat di 
rumah sakit, kini aku kembali ke rutinitas harian ku. 
Bangun, sekolah, pulang, mandi, belajar. 


Sedikit cerita saat aku terbangun kembali di rumah sakit. 


Aku mendengar dua orang yang tengah bercakap-cakap di 
samping ranjang tempat tidurku. Tak bisa ku pungkiri, aku 
kembali bangun. Mataku melihat satu dokter laki-laki dan 
satu perawat perempuan dengan nampan berisi alat medis. 


Dokter tersebut menyapaku dengan lembut, "Hai, 
bagaimana keadaanmu? Apa ada yang sakit?" Aku 


menggeleng sebagai jawaban. 


"Syukurlah, saat kamu jatuh dari balkon rumah ada 
seseorang yang mengantarmu kemari, tapi sayangnya dia 
langsung pulang." Jatuh? Arghh, kepalaku pusing. 


"Jangan terlalu dipaksakan, kepalamu mengalami benturan 
yang hebat dari lantai dua, dan entah mengapa ada sedikit 
kerusakan di matamu yang membuat kami terpaksa 
mengoperasi-nya." 


Aku memegang kepalaku yang masih pusing. Operasi? Aku 
bahkan sekarang bisa melihat. 


"bia-ya?" Tanyaku patah-patah. 


"Orangtua mu mengetahui kalau kau ada di rumah sakit, 
mereka sudah menyelesaikan administrasinya. Jadi tenang 
saja," aku mengangguk. 


Dokter yang sepertinya baru berumur tiga puluh tahunan 
itu mengelus-elus kepalaku dengan tangan kanannya. 
"Baiklah, jika ada barang yang kamu butuhkan atau sesuatu 
apapun itu kau bisa pencet nurse call ini, kami akan siap 
membantumu." Dokter tersebut meletakkan benda kecil 
mirip remote control itu di tangan kananku. Aku 
mengangguk sebagai jawaban. 


Dokter dan suster tersebut pergi meninggalkan ruangan 
tempatku menginap. Aku menatap lamat-lamat daun pintu 
yang tertutup itu, apa yang sebenarnya terjadi? 


Tangan kananku kembali meraba mataku, kain itu masih 
terpasang dengan kencang menutupi mataku. Entah 
dorongan dari mana, aku ingin membuka lilitan kain 
tersebut. 


Cahaya putih menerpa mataku. Takd saat memakai lilitan 
kain putih ini cahaya diruangan ini tidak terlalu terang 
bahkan terkesan redup seperti bohlam lampu yang hendak 
mati. 


Mataku menatap sekitar, bagaimana aku bisa melihat 
padahal ada kain di mataku? 


Apa? Aku ingat! Malam itu, tepat bulan purnama aku duduk 
di balkon rumah, menatap bulan dengan kagum. Sinarnya 
yang begitu lembut membuatku betah bertahan berjam-jam 
di sana. Hingga pukul satu dini hari, aku tidak sengaja 
melihat sesuatu berwarna biru, mirip asteroid yang hendak 
menghantam bumi. Tapi dengan skala kecil. Aku 
menghiraukannya, hingga sadar kalau benda biru mirip 
asteroid itu menuju ke arahku. "Apa itu?" 


Aku menatap benda berwarna biru itu, terus melesat 
membelah angin malam yang dingin. Hingga benda 
tersebut benar-benar terlihat jelas, warnanya memang biru, 
tapi bukan biru biasa melainkan biru kristal yang amat 
cantik. 


Entah dorongan dari mana, aku berdiri melangkah ke depan 
mengacungkan tanganku seperti meminta. Hingga tak sadar 
kalau pembatas balkon berderit mengelurkan paku-paku 
penahannya. 


BUM 


Aku terjatuh dari ketinggian dua puluh meter, dan 
semuanya gelap. 


Yah, mungkin karena itulah aku berakhir di rumah sakit ini. 
Dan mungkin saja tetanggaku yang mendengar suara 
dentuman keras dari arah samping langsung terbangun dan 
memeriksa apa yang terjadi. Dan naasnya malah mendapati 


diriku yang terkapar di tanah dengan darah yang 
berceceran. Sungguh mengenaskan. 


Sudah berapa hari aku di rumah sakit ini? Dua hari? Satu 
Minggu? Atau yang lebih buruk satu bulan. Kepalaku 
kembali pusing, dan ku putuskan untuk tidur. 


KKK 


Mataku terbuka, menampilkan satu dokter laki-laki yang 
sama seperti beberapa jam yang lalu tengah mengecek 
infus ku. "Hai, kau sudah bangun?" Aku mengangguk 
sebagai jawaban, lalu duduk menatap dokter tersebut. 


"Aku sangat kaget saat mendengar kain di matamu hilang 
nak, kupikir kah tidak akan bisa melihat lagi. Tapi aku salah, 
ternyata matamu baik-baik saja malah lebih baik dari 
sebelumnya. Ada sesuatu di matamu yang tidak bisa 
dijelaskan di dunia medis, tapi itu tidak berbahaya jadi 
jangan khawatir." Dokter tersebut menjelaskan dengan 
lembut, membuatku mengerti ucapannya. 


"Apa orang tua ku sudah kesini?" Aku bertanya dengan 
harap-harap orang tua super sibuk itu menjengukku yang 
yang terkapar mengenaskan di rumah sakit ini. 


Dokter tersebut menatapku iba, lalu mengelus-elus 
rambutku. "Maaf nak, tapi selama enam bulan ini orang tua 
mu tidak kunjung datang." Mataku terbelak kaget. 


Apa!? Enam bulan!? 


"Enam bulan!?" Dokter tersebut mengangguk-anggukan 
kepalanya. 


"Bagaiman mungkin?" 


"Kau koma selama beberapa bulan, dan orang yang selalu 
datang kemari adalah cowok dengan pakaian aneh yang 
selalu membawa ransel besarnya." Ah aku tahu itu pasti 
Heji, dia adalah sahabatku. Aku jadi kasian kepadanya, pasti 
saat aku koma dia tidak memiliki teman untuk diajak bicara. 


Aku tersenyum, meskipun orang tua ku tidak datang 
menjenguk tapi masih ada Heji sahabatku, itu lebih dari 
cukup. 


"Kapan dia datang?" 


"Dia selalu datang pukul tujuh malam, entahlah itu 
kebiasaannya. Saat sampai di kamar rawat inap mu dia 
langsung berbicara sendiri dan menjawab sendiri, kuharap 
dia tidak gila," aku tertawa kecil mendengar penuturan sang 
Dokter yang mengira sahabatku itu gila. 


Dokter tersebut diam menatap langit-langit kamar, lalu 
kembali menatap ku. "Hey nak, ada yang aneh dengan 
dirimu. Kau koma selama enam bulan, tidak makan dan 
tidak minum. Dan saat siuman mencari minum pun tidak, 
apa yang terjadi kepadamu?" Aku tertegun. 


Benar, aku tidak merasa haus sekalipun. Melihat keanehan 
di wajahku dokter tersebut langsung mengganti raut muka 
menjadi lebih bersahabat, menepuk pundak ku seraya 
berkata, "ah sudahlah jangan dipikirkan. Banyak pasien 
Koma yang sama seperti dirimu," aku tersenyum. 


Dokter itu berdiri dari tempatnya, "Yosh! Kalau begitu 
habiskan makananmu dan cepat sembuh! Aku harus pergi 
sekarang, ada pasien lain yang membutuhkan Dokter muda 
ini untuk merawatnya." Aku mengangguk tersenyum 
melihat semangat dokter tersebut. 


Ruangan inap ku lenggang, setelah beberapa detik yang 
lalu dokter ber-tag name Cris itu menghilang dari daun 
pintu menuju pasien kamar pasien selanjutnya. 


Pukul 18.58 aku terus menatap jam dinding, menunggu Heji 
datang menjengukku. Aku tahu kebiasaan Heji, dia akan 
datang kerumah seseorang sesuai yang dia targetkan atau 
sesuai janji, dia tidak pernah datang terlalu cepat atau telat 
dia selalu tepat waktu. Tepat 19.00 Heji muncul dari daun 
pintu bercat putih itu. 


"Heji!!?" Aku berseru tertahan mengingat ini adalah rumah 
sakit. 


Heji yang baru sampai menjatuhkan plastik yang dia bawa, 
menatapku dengan tatapan yang tidak bisa di artikan. 
Beberapa detik suasana begitu lenggang, Heji masih 
mematung di daun pintu. "CANDRIC!!?" Heji berlari ke 
arahku meninggalkan sesuatu yang dia jatuhkan di daun 
pintu dan langsung memelukku dengan erat. 


"Hei jangan berlebihan, aku hanya sakit biasa dan kau 
memelukku hingga aku susah bernafas." Ku tepuk 
punggung Heji dengan nafas yang tersisa. 


"Eh? Maafkan aku, sebentar aku membawa sesuatu." Heji 
kembali ke daun pintu berwarna putih itu, lalu mengambil 
barang yang dia bawa selain ransel besar tentunya. 


Heji kembali menghampiriku, menaruh sesuatu yang ada 
didalam plastik berwarna putih ke meja di samping ranjang 
ku, lalu mengambil kursi dan duduk di sampingku. "Aku 
bersyukur kau bisa membuka matamu setelah enam bulan 
koma di ruangan sialan ini, bahkan Heji selalu menangis 
setiap malam. Dan aku? Aku selalu terganggu dengan 
tangisannya." Aku menyerengit, hei apa ini Dex? 
Kepribadian ganda Heji. 


"Dex? Aku sangat merindukanmu!" Aku langsung memeluk 
Dex dengan senyum merekah. Kepribadian ganda Heji yang 
satu ini sangatlah menyebalkan dan sangat berbeda jauh 
dengan sifat Heji yang penakut dan pemalu. Dex sangat 
berani dan menyebalkan tentunya, dia jarang keluar dan 
keluar jika Heji memang mengizinkannya. 


"Hei Dex bisakah kau tidak keluar lebih dulu!? Aku rindu 
dengan sahabatku, dan kau? Kau malah nyelonong keluar 
tanpa seizin ku." Heji yang awalnya menunjukkan wajah 
tidak peduli kini berubah seperti ibu-ibu yang tengah 
memarahi anak kecil. 


"Demi Pangeran Flynn Heji, aku bahkan baru keluar setelah 
beberapa bulan yang lalu membuat keributan, heh? Kau 
sangat pelit akan tubuh mu, kau pikir hanya kau yang 
merindukan Candric?" Kini ekspresi Heji berubah menjadi 
wajah tidak peduli yang sedikit menyebalkan atau 
singkatnya meremehkan. 


"Keributan? Apa yang kau lakukan Dex? Apakah kau 
menyusahkan Heji?" Aku bertanya dengan lembut. Hei, 
tidak mungkin aku akan langsung berkata kasar setelah 
enam bulan tidak berbicara kan. 


"Hei Can kau tahu? Laki-laki ini membuat keributan dengan 
memukul kakak kelas hanya karena mereka mengeluarkan 
isi tasku dan menginjak-injak barangku. Itukan tidak sopan, 
dan parahnya kakak kelas itu sampai masuk ruang UKS. Aku 
harus berkali-kali meminta maaf kepada kakak kelas yang 
menjadi korbannya." Heji melipat kedua tangannya dengan 
gaya orang tua yang sudah lelah dengan perilaku anaknya. 


Aku tertawa, "aku hanya memukul mereka dengan 0,1% 
tenagaku. Mereka saja yang terlalu lemah melawanku." Dex 
berseru. 


"Masuklah Dex! Aku ingin berbicara dengan Can. Kau hanya 
mengganggu saja." 


Aku menatap Heji, dia adalah sahabatku dari pertama kali 
menginjakkan kaki di jenjang Sekolah Menengah Atas. 
Awalnya memang agak canggung saat didepan mu ada satu 
orang tapi seakan berbicara dengan dua orang. Tapi setalah 
mengetahui kalau Heji memiliki kepribadian ganda yang 
bertolak belakang aku langsung bisa menerima Heji. 


"Can, kau tahu? Saat aku berangkat sekolah dan mendengar 
jika kau jatuh dari balkon, aku langsung saja meluncur ke 
rumah sakit setelah kerumah mu dan bertanya dengan 
Mbak dimana kamu dirawat. 183 hari kamu diam membisu 
di ranjang ini, itu membuatku seakan kehilangan sahabatku. 
Setiap pukul tujuh malam aku menyempatkan diri untuk 
menjenguk mu Can, meskipun aku ada keperluan dengan 
proyek ku. Aku tidak tahu apa yang membuatmu jatuh dari 
balkon itu tapi kuharap kamu tidak mengulanginya lagi 
karena itu sangat menyebalkan," 


Heji menaruh ranselnya ke lantai lalu mengambil plastik 
yang beberapa menit yang lalu dia jatuhkan di daun pintu. 


"Aku selalu membawa bakso ini ke rumah sakit, selain untuk 
mengisi perut juga untuk mengisi waktu luang ku 
menunggui mu siuman." Heji mengambil mangkok berwarna 
perak di ranselnya, menaruh baksonya ke mangkok 
tersebut. 


"Bagaimana keadaan sekolah?" Tanganku menyentuh 
pundak Heji yang membuatnya yang awalnya sibuk dengan 
baksonya menoleh ke arahku. 


Deg. 


Tepat saat kepala Heji mendongak, aku tidak melihat wajah 
Heji, melainkan tengkorak dengan sel-sel, aliran darah, 
jantung, ginjal, paru-paru dan lain-lain seakan yang kulihat 
adalah organ dalam Heji yang terlihat transparan. 


Aku terkesiap, langsung menyingkirkan tanganku dari 
pundak Heji dan refleks mundur. 


Heji menatapku aneh, "ada apa Can? Apa tubuhmu kembali 
sakit? Aku akan memanggil dokter jika kau merasa tidak 
enak badan." Aku menggeleng sebagai jawaban. 


Sejenak pemandangan singkat itu membuat tubuhku 
merasa aneh. 


Apa itu tadi? 


Bab 2 Anak Baru. 


Setelah kejadian aneh di rumah sakit itu aku mulai 
merasakan hal-hal yang lebih aneh lainnya. Seperti 
bermimpi bertemu dengan pangeran tampan dengan baju 
berwarna merah maroon, mata se-biru laut dan rambut 
panjang yang mirip seperti kaisar kaisar di zaman dulu. 


Hari ini adalah hari pertamaku menginjak rumah setelah 
sekian lama mengungsi di rumah sakit. Setelah kembali dari 
rumah sakit, Heji mengantarku untuk membeli beberapa 
makanan kesukaanku karena ku suruh tentunya. 


"Hoi! Kenapa bengong terus sih?" Aku menatap Heji yang 
tengah sibuk menyantap bakso kesukaannya. 


"Nggak ada, oh ya selama enam bulan aku pasti tertinggal 
banyak pelajaran, apa aku bisa meminjam catatan mu?" Heji 
mengangguk tanpa menoleh ke arahku, dan masih sibuk 
dengan baksonya. 


"Bukunya ada di ransel yang satunya, besok waktu 
berangkat sekolah aku akan membawanya. Oh ya, kau tahu? 
Ada anak baru dikelas kita." Aku menoleh kearah Heji. 


Anak baru? 
"Sejak kapan?" 


"Beberapa hari yang lalu, dia cewek, namanya Star. Waktu 
pertama kali menginjakkan kaki di sekolah kita, namanya 
merambat bagaikan benalu. Bruhh! Sepertinya kau 
beruntung Candric, karena dia duduk tepat disampingmu." 
Aku menyerengit tidak terima. Tidak ada yang boleh duduk 
di samping bangku ku. 


"Kenapa kau tidak mencegahnya? Aku takut wanita itu akan 
menatapku aneh, lalu membenciku,  menamparku, 
menendang ku, atau yang lebih buruk dia mirip seperti 
wanita yang waktu itu." Aku bergidik ngeri mengingat 
wanita yang pernah kutemui di Mall saat membeli sesuatu, 
dia tiba-tiba saja meneriaki ku lalu memukulku. Wanita 
aneh, sejak itu pula aku tidak mau berurusan dengan 
wanita. 


Heji melirikku lalu tertawa dengan renyah. "Hei Can, kau 
pikir wanita disamping mu itu sama dengan wanita di Mall 
waktu itu? Bahkan di Heji pun akan tertawa mendengarnya. 
Hei kawan, dengarkan aku, jika memang betul wanita itu 
sama seperti waktu yang di Mall, kau bisa memukulnya atau 
kalau tidak buat dia menjadi kacung mu." Hei, ini bukan Heji 
melainkan Dex. Yah, laki-laki itu selalu saja memberikan 
saran yang buruk. 


"Kau memberikan saran yang sangat buruk Dex." Ketus ku. 


Dex tertawa tawa yang membuat semua orang menatapnya 
seperti orang aneh. "Menurut pengalamanku, Heji pernah 
sekali ditampar oleh wanita karena terlalu gugup 
memperkenalkan dirinya. Wanita itu menamparnya dengan 
alasan agar Heji tidak gugup, tapi naas bukannya pulih dari 
rasa gugupnya yang ada Heji malah trauma berdekatan 
dengan wanita, sungguh laki-laki cengeng itu benar-benar 
pengecut." 


Ya, aku ingat itu. Bahkan sampai sekarang Heji masih 
berfikir dua kali untuk dekat-dekat dengan wanita meskipun 
jika di bandingkan denganku masih trauma-an Heji. 


"Jika Heji masih trauma dengan wanita, kenapa dia 
membahas anak baru tadi?" 


"Dasar bodoh, dari tadi yang bersamamu itu aku Can. Kau 
pikir laki-laki itu sedang apa? Dia sedang sibuk memikirkan 
cara agar bisa pindah dari tempat duduknya, mencari 
tempat yang sekiranya tidak dekat dengan wanita." Ujar 
Dex dengan tangan yang masih setia menyendok bakso dari 
mangkoknya. 


Pantas! Dari tadi aku merasa aneh berbicara dengan Heji. 
Sejak kapan anak itu membicarakan seorang wanita? 
Bahkan menyebut nama saja dia tidak mau. 


Acara makan singkat itu telah berakhir, aku memutuskan 
untuk pulang naik taksi. Heji sudah keluar saat selesai 
makan bakso, dia tidak tahan lama-lama dikendalikan oleh 
Dex yang selalu menyebalkan. 


Sampai di rumah. Halaman yang bersih dengan tumbuhan 
yang sudah di tangkas dengan rapi menyambut mata ku. 
Aku membuka pintu, mendapati Bibi yang tengah 
merapikan ruang tamu. Demi melihatku yang tengah pulang 
dia langsung menghampiriku membungkukkan badannya. 


"Hei Bi, jangan membungkukkan badan seperti itu. Aku 
bahkan lebih muda darimu." Aku mengangkat badan Bibi, 
menyambar tangannya lalu mencium punggung tangannya. 


"Eh Tuan jangan seperti itu, tangan Bibi kotor nanti kalau 
Nyonya Besar tahu Bibi bisa kena hukum." Ujar Bibi malu- 
malu. 


"Mama nggak bakal pulang, lagipula selama enam bulan itu 
bahkan mengirim pesan ke ponselku saja tidak pernah 
apalagi menjenguk. Jikapun iya, mungkin itu akan menjadi 
Keajaiban ke delapan." Aku tertawa ringan begitu juga 
dengan Bibi 


"Tuan Muda bisa aja. Bibi udah bikin makanan buat Tuan 
Muda, kalau Tuan Muda lapar Bibi bisa siapkan sekarang." 
Aku menghiraukan ucapan Bibi dan memilih untuk menatap 
sekeliling. Bersih, itulah yang melekat di rumahku. 


Aku menggeleng, "aku udah makan Bi, oh ya ngomong- 
ngomong balkon di atas udah di perbaiki?" 


Bibi mengangguk, "Udah Tuan, waktu tuan masuk rumah 
sakit Nyonya Besar langsung nyuruh tukang buat 
memperbaiki pembatas balkon biar nggak kejadian kayak 
gini lagi. Bibi bersyukur Tuan Muda nggak kenapa-kenapa." 


"Kalau gitu, aku pergi ke dalem dulu ya Bi." Mbak 
mengangguk lantas membungkuk lagi, aku melangkah 
pergi menuju tangga lantai dua. Meskipun ada lift tapi tidak 
menjamin lift itu akan tetap berjalan seperti sedia kala 
setelah enam bulan lebih tidak digunakan. 


Sampai dikamar ku menjatuhkan tubuhku ke ranjang empuk 
yang sudah enam bulan lebih tidak ku sentuh. 


Ah nyamannya. 


Matahari sudah digantikan oleh Bulan yang bersinar terang. 
Malam ini, aku kembali seperti biasa. Duduk di balkon 
menatap bulan, dan beruntungnya hari ini adalah bulan 
purnama. Bulan paling indah dan antara bulan lain. Bibi 
sudah pulang sejak sore tadi, sedangkan aku? Sendirian di 
rumah. 


Dengan roti berlapis coklat dan susu coklat hangat di 
sampingku. Malam purnama ini terasa sempurna. Pukul 
sepuluh malam, aku menatap bulan. Aku seperti mengalami 
Dejavu. 


"Kira-kira cahaya biru apa ya yang dulu lewat?" Batinku 
berkecamuk di otak. 


Arghh, mataku terasa sakit saat cahaya bulan menerpa 
mataku. Apa ini? Aku mencoba kembali menatap bulan, 
tunggu. Tidak. Yang kulihat adalah permukaan bulan yang 
begitu tidak rata, kasar dan sedikit berlubang. Hei? Apa 
mataku sedang mengezoom bulan? Aku mengucek-ucek 
mataku dan kembali menatap bulan, tapi nihil. Tidak ada 
apa apa di sana, hanya ada bulan kecil yang bersinar 
lembut. 


Setelah pulang dari rumah sakit mungkin aku sedikit gila. 
Melihat tubuh Heji yang transparan, mengezoom bulan. Hei, 
itu hal aneh yang perlu dipertanyakan. 


Susu cokelat hangat ku sudah habis. Dua jam termangu 
menatap bulan membuat mataku mengantuk. Aku berdiri 
dari tempatku, mengambil tempat susu dan roti yang sudah 
habis, lantas menaruhnya di meja samping tv. Aku 
membaringkan tubuhku, memejamkan mataku. 


"Hei, bangunlah. Bukan saatnya kamu tidur." Aku membuka 
mataku. 


Huwa! 


Seorang laki-laki dengan penampilan seperti seorang 
pangeran dengan umur rentan tujuh belas sampai delapan 
belas tahun tengah duduk ada di sampingku, duduk dengan 
kaki tertekuk yang pasti bukan menyilang, persis seperti 
bangsawan. Baju merah dengan warna hitam yang kurang 
mendominasi, menyala dimalam yang gelap. Rambut 
panjang khas kaisar zaman dulu terkibas diterpa angin 
malam. Wajahnya yang tampan dengan mata biru se-biru 
laut menyala di terpa sinar bulan. Itu membuatnya semakin 
anggun dan berwibawa. 


"Siapa kamu.." aku mundur beberapa centimeter, tidak ada 
yang menjamin laki-laki ini tidak akan melukaiku. 


"Tidak penting siapa diriku, yang terpenting adalah cepat 
sadarlah. Klan Awan Atas membutuhkan dirimu, hanya 
kamu, hanya kamu yang bisa menyelamatkan Klan Awan 
Atas dari ambang kehancuran seribu tahun." Tepat di 
kalimat terakhir laki-laki itu menghilang. 


Aku terbangun dari tidurku. Ah mimpi, aku melirik kearah 
jam. Jam dua dini hari. Apa itu tadi? Dia terlihat sangat 
nyata, bahkan aku bisa merasakan deru nafasnya saat 
masih di depanku. 


Aku mengusap wajahku, pergi ke sisi kamar mengambil 
minuman dingin di kulkas untuk diminum. Gluk. Ah leganya, 
aku menatap kaca yang ada di samping kulkas, memikirkan 
ucapan laki-laki anggun itu. Hingga tak sadar, aku melihat 
mataku yang sudah berbeda warna. Aku mendekat kearah 
cermin, memegang mataku yang berbeda warna. Merah dan 
Biru, hei? Bahkan dulu mataku hitam pekat, tidak ada unsur 
bule-bulenya kenapa sekarang mataku seperti ini? 


Oh demi apapun, apa yang sebenarnya terjadi? Aku tidak 
memahami ini semua. Setelah sadar dari rumah sakit aku 
benar-benar merasa aneh. Dan sekarang mataku berubah 
warna, ah mungkin ini salah satu hal aneh yang dikatakan 
oleh Dokter Cris waktu itu, makannya mataku berubah. 


Aku kembali duduk ke ranjang ku, masih tetap menatap 
diriku di pantulan cermin. Hei, ganjil rasanya melihat diri 
sendiri didepan cermin, aku seperti bukan menatap diriku 
tapi menatap orang lain. Aku menoleh kearah balkon yang 
masih terbuka. 


Bulan purnama bersinar begitu anggunnya, tidak ada awan 
pekat yang menghalangi cahayanya. Aku berjalan mendekat 


Kearah balkon, apa aku harus memakai softlens besok? 
Mungkin iya, atau satu sekolahan mengira kalau aku 
memakai softlens yang salah, atau lebih buruknya anak- 
anak sekolah menganggap ku sebagai alien yang nyasar. Itu 
tidak akan lucu. 


Cahaya lembut bulan menerpa wajahku, mataku yang 
berbeda warna bersinar bagai kunang-kunang dimalam 
yang pekat. Klan Awan Atas? Apa itu? Laki-laki itu 
sepertinya nyasar ke mimpiku. 


Lima belas menit termangu, aku kembali kedalam. Menutup 
pintu kaca balkon dan kembali ke ranjang tempat tidurku, 
meneruskan tidur yang sempat di pause tadi. 


Pukul 07.00 


Seperti yang dikatakan Dex kemarin, memang benar ada 
anak baru di kelas kami. Aku melangkah masuk melewati 
gerbang sekolah setelah sopir yang mengantarku hilang dari 
kelokan jalan menuju sekolah, dan melihat kelasku yang 
sudah dikerubuti banyak sekali cowok-cowok dari kelas lain. 


Demi melihat apa yang terjadi aku menerobos gerombolan 
tersebut. Dan ya, wanita dengan kulit putih, mata hitam 
yang tajam, dan ekspresi yang serius duduk tepat di 
samping bangkuku. Beberapa orang mengerubutinya, 
bertanya tentang asal muasalnya, atau sekedar bertanya 
apa skincarenya. 


"Permisi, apa aku bisa lewat?" Wanita itu menoleh ke 
arahku. Menganggukkan kepalanya lalu berdiri menyingkir 
memberiku jalan. 


Tepat pantatku duduk di kursi yang sudah enam bulan lebih 
tidak ku duduki itu, wanita dengan mata tajam itu ikut 
duduk. Mataku menatap sekitar, ah ya, Heji. Dia benar-benar 


mencari tempat duduk lain yang jauh dari populasi wanita, 
seperti yang dikatakan Dex kemarin. 


"Aku Star, panggil saja Ar." Wanita itu menyodorkan 
tangannya setelah rombongan laki-laki dan perempuan 
yang mengerumuninya pergi karena bel yang sudah 
berdering. 


Aku membalasnya uluran tangannya, "Candric, Can." 
Melihat seorang wanita berkenalan denganku membuatku 
sedikit canggung. 


Ar mengangguk, menatap ke depan dengan tatapan awas. 
Matanya yang tajam terlihat seperti sniper. Entah dorongan 
dari mana aku menatapnya lebih dalam dan lebih fokus. Hei, 
aku melihat kerangka, sel-sel, dan alat kerja tubuh di tubuh 
Ar, persis seperti yang kulihat saat bersama Heji saat masih 
di rumah sakit. Aku menatapnya lebih fokus. Ada beberapa 
senjata tajam yang dia sembunyikan di tubuhnya. Entah itu 
di balik rambut hitam lebatnya, atau bawah sepatunya. 


"Candric!?" Aku terperanjat, pak Han guru biologi meneriaki 
ku. 


"Fokus, kamu sudah tidak ikut pelajaran saya selama satu 
semester. Dan untuk pelajaran semester awal nanti istirahat 
kedua kamu keruangan saya." 


Aku mengangguk, "baik pak." 


Pemandangan sekilas yang kulihat di tubuh Ar tidak 
membuatku kaget, mungkin karena aku sudah melihatnya 
saat bersama Heji beberapa hari yang lalu. Atau entahlah. 


Bab 3 Mata Pangeran Flynn. 


Bel tanda istirahat sudah bernyanyi sejak beberapa menit 
yang lalu. Aku memutuskan untuk pergi ke bangku Heji. 
"Apa yang kau lakukan?" Tanyaku saat sampai di bangku 
Heji. 


Heji menoleh, "tidak ada, hanya menyusun beberapa pensil. 
Ah ya, ini buku catatan semester satu, aku sudah 
merangkum semuanya untukmu," Aku menerima buku yang 
disodorkan oleh Heji. 


"Can, apa ada sesuatu yang kau lakukan yang membuat Ar 
marah?" Heji menatapku penuh selidik. Hei, sejak kapan 
anak ini membahas wanita? 


"Dex? H 


Heji menggeleng, "Aku Heji Can. Laki-laki menyebalkan itu 
tengah tidur. Kau tahu? Sejak pelajaran pertama tadi, Ar 
selalu memperhatikan mu, meskipun tidak terlalu jelas tapi 
mata elang ku tidak akan salah melihat Ar yang tengah 
memperhatikanmu lewat ekor matanya." 


"Sejak kapan Heji memperdulikan seorang wanita?" Aku 
tertawa, melangkah duduk tepat didepannya. 


"Oh ayolah, aku tidak setrauma itu terhadap wanita. Bahkan 
aku menyayangi ibuku. Aku berkata serius Can, tatapan Ar 
sangat aneh seperti tengah memastikan sesuatu. Apa 
mungkin dia menyukaimu?" Heji menoleh kearah Ar yang 
tengah duduk santai di tempat duduknya. 


"Tidak mungkin. Aku bahkan tidak semenarik itu hingga 
wanita secantik Ar bisa tertarik kepadaku." Aku 
mengabaikan wajah Heji yang terus menatapku dengan 


tatapan kepo, dan lebih memilih melihat catatan semester 
satu yang diberikan Heji kepadaku. 


Heji memukul tanganku sekeras dia memecahkan batu 
dengan palu, sialan. 


Apa yang salah dengan laki-laki ini. Aku menatapnya, tapi 
yang kulihat adalah dia yang masih fokus menatap Ar. "Dia 
kemari Can, dia berjalan kemari." Aku merasakan getaran 
dari tubuh Heji. Dan sekali lagi, aku melihat tubuh Heji yang 
transparan, aku melihat jantungnya yang berdetak begitu 
kencang dari tingkat normalnya, darah yang mendesir cepat 
mengalir ke seluruh tubuh. 


Buk. 


Aku menoleh, merasakan pundak ku yang ditepuk dengan 
kencang. "Apa aku boleh bergabung? Aku tidak berminat 
menghabiskan waktu ku di kantin." Mata tajamnya tetap 
sama, raut mukanya pun tetap sama. Ar kini berdiri di 
sampingku, mengambil kursi disembarang tempat lalu ikut 
duduk bersama kami. 


"Aku dengar kau jatuh dari balkon beberapa bulan yang 
lalu, apa itu benar?" Aku mengangguk sebagai jawaban. 


"Sungguh menyayangkan, tetanggaku jatuh dari Kastil Hilir 
Sungai Pelangi di lantai dua yang memiliki tinggi sekitar 
tiga puluh meter, kupikir dia akan selamat tapi naasnya dia 
jatuh dan tubuhnya berceceran dimana-mana termasuk 
organ-organ dalamnya, dan itu membuat para raksasa 
terpancing untuk memakannya." Ar melipat kedua 
tangannya, berbicara santai seperti tengah berdiskusi, 
apalagi wajahnya yang kelewat serius. 


Aku dan Heji saling tatap, cerita macam apa itu tadi? 


"Apa kau sedang bercanda?" Tanyaku. 


Ar menatapku dengan tajam, "Apa wajahku seperti tengah 
bercanda? Itu terjadi beberapa hari sebelum aku ke pergi 
bumi." Oh, bahkan wanita yang terlihat cool ini bisa 
mendadak gila ketika berdekatan dengan kami. 


"Hei cantik, kupikir ceritamu itu sangat luar biasa. Bahkan 
aku bisa mencium darah tetanggamu yang mati beberapa 
hari yang lalu." Dex muncul. Ah wajar saja, Heji pasti 
ketakutan mendengar cerita Ar. 


"Kau benar, raksasa-raksasa sialan itu menaruh ramuan 
aneh yang membuat darahnya menjadi menyengat. Itu akan 
membuat selera makan mereka bertambah, tapi sialnya 
sampai sekarang bau itu masih tetap bertahan dibawah 
kastil." Dex mengangguk-anggukan kepalanya mendengar 
penuturan Ar. 


"Kuharap aku bisa melihat raksasa-raksasa itu makan. 
Mungkin akan sedikit menjanjikan dan menyenangkan." Ar 
mengangguk membalas ucapan Dex. 


"Ya, memang agak menyenangkan untuk para psikopat, 
apalagi selera makan mereka yang sangat buruk, membuat 
para pembunuh menikmatinya. Ah ya, siapa namamu?" Ar 
menyodorkan tangannya. 


Dex dengan semangat menerimanya, "Aku Dex, agak 
menyebalkan memang mengakui ini. Tapi aku tengah 
menumpang ditubuh si genius cengeng ini." Ar menyerengit 
heran. 


"Menumpang?" 


"Kau tahu tentang Guardian? Semacam malaikat penjaga. 
Sebelum mati dibunuh Raja Kedelapan, aku memutuskan 


untuk menjadi guardian agar bisa hidup abadi, ya meskipun 
aku harus menumpang menjadi kepribadian ganda anak 
ini." Aku menatap Ar dan Dex bergantian, hei apa yang 
mereka bicarakan? Guardian? Raja kedelapan? 


"Maaf menyela, tapi apa yang sedang kalian bicarakan?" 
Dua manusia beda kelamin itu menatapku dengan heran. 


"Ah ya, aku lupa. Can, mungkin agak tidak masuk akal dan 
terlihat sangat bodoh. Tapi percayalah apa yang kami 
bicarakan itu nyata. Aku sudah berulangkali menceritakan 
kisah ku kepada Heji tapi yang kudapat adalah pertanyaan 
'apa dunia mu itu bisa dijelaskan dengan sains?' dasar 
pengecut itu, kalau saja dia benar-benar melihat Klan Awan 
Atas mungkin dia akan membungkuk memohon maaf 
kepadaku." Dex berbicara dengan nada meremehkan dan 
wajah yang bisa kalian tebak. 


"Hei, aku memang benar, apa yang selalu kamu ceritakan 
itu tidak benar." Kini wajah Heji berubah marah tidak terima. 
Sepertinya Heji sudah keluar. 


"Ah sudahlah, lebih baik kau didalam saja, apa kau mau 
dimakan oleh para Troll? Mereka sangat menjijikkan, apalagi 
air liur mereka. Eww, aku bersumpah tidak akan 
menyentuhnya setelah pertarungan terakhir seribu ribu 
tahun yang lalu." Dex menatap langit-langit kelas, 
berekspresi merasakan makanan jijik. 


Ar mengangguk menanggapi ucapan Dex, "Ya kamu benar, 
air liur mereka memang menjijikkan dan sangat bau, bahkan 
dengan merendam diri selama seratus tahun tidak akan 
membuat bau menjijikkan itu hilang kecuali jika airnya 
dicampur dengan serbuk bunga matahari langka." 


"Ya, tapi tet-" Kalimat Dex terpotong setelah bel tanda 
masuk jam pelajaran kedua bernyanyi. 


"Sialan, jika aku mendapatkan pedangku lagi, akan ku 
pastikan bel bodoh yang selalu berbunyi itu akan hancur 
selebur-leburnya!" Dex menggerutu, dan detik kemudian 
ekspresi kesalnya terganti dengan ekspresi tenang milik 
Heji. 


Pelajaran kedua dimulai dengan kehadiran Mr. Edi yang 
akan mengajarkan pelajaran Bahasa Inggris. 


KKK 


"Can, apa aku bisa mengerjakan tugas sejarah bersama mu? 
Aku takut di rumah sendirian, orang tuaku memutuskan 
untuk pergi liburan dan aku ditinggal sendirian." Aku 
mengangguk mendapati Heji yang ada di sampingku. 
Setelah pelajaran terakhir dari Pak Agam tentang sejarah, 
kami diberi tugas membuat rangkuman. 


"Apa aku bisa bergabung dengan kalian? Kebetulan aku 
anak baru dan tidak begitu mengerti tentang sejarah." Heji 
yang melihat kedatangan Ar langsung bersembunyi 
dibelakang ku. 


"Jangan takut, aku tidak akan membunuhmu. Jika kau tidak 
percaya, tanyakan saja pada Dex yang ada didalam 
tubuhmu." Heji menatapku, meminta pendapat. 


"Heji mungkin akan seperti ini terus, hingga dia benar-benar 
percaya denganmu. Dan selama itu ayo kita ke rumahku 
untuk mengerjakan tugas sejarah, kebetulan sopirku sudah 
datang." Aku menunjuk mobil yang sudah terparkir cantik di 
samping gerbang. 


Heji duduk di sampingku, tepatnya akulah yang ada 
ditengah. Dia masih takut berdekatan dengan Ar yang selalu 
serius. "Alat aneh apa ini?" Ar bertanya seraya menyentuh 
satu persatu bagian mobil membuat pak sopir yang 


menyetir menatap kaca didepan dengan ekspresi heran. 
Hei, bahkan orang pedalaman pun tahu kalau ini adalah 
mobil. 


"Klan Awan Atas terlalu primitif, bahkan kau yang Prajurit 
Aliansi Pertama saja tidak mengetahui alat ini apa. Lalu jika 
alat ini saja kau tidak tahu, bagaimana kau berangkat 
sekolah?" Heji sudah berganti dengan Dex, yeah laki-laki itu 
lebih nyambung dengan wanita yang sama-sama aneh. 


Dan mungkin sekarang mode mendengarkan ku harus aktif. 


"Teleportasi, itu mudah saja. Dan saat aku sampai di bumi 
aku mencoba untuk beradaptasi dengan cepat, untung saja 
aku membawa beberapa emas dan ya, sepertinya kau tahu 
aku membeli semua barang yang kudapatkan dari menjual 
emas." Ar masih fokus menyentuh setiap jenjang mobil. 
Meskipun terkesan aneh, aku tetap berfikir mereka tengah 
bercanda. Lagi pula siapa yang percaya ada yang bisa 
melakukan teleportasi? Lalu raksasa? Troll? Mereka semua 
hanya bualan semata. 


"Tidak heran, emas selalu saja berharga diberbagai tempat." 
Dex menganggukkan kepalanya takzim seraya melipat 
kedua tangannya. 


Sampai di rumah, aku dan dua orang beda kelamin yang 
hendak belajar bersama itu turun dari mobil. "Wow, 
rumahmu sangat indah Can. Tapi lebih indah Kastil Awan 
Atas, tingginya bisa tiga kali lipat dari rumahmu, dan 
lebarnya bisa berhektar-hektar, butuh beberapa hari untuk 
mengelilingi Kastil Awan Atas, itupun hanya bagian atasnya 
saja belum bagian bawah tanahnya." Ar langsung 
berkomentar setelah turun melihat rumahku. 


Keadaan Heji lebih baik dari sebelumnya, dari yang takut 
dengan Ar, kini mencoba dekat dengan wanita itu meskipun 


masih ngeri-ngeri sedap. 


Mata Ar menatap sekitar, tajam bagai elang. Hidungnya 
yang sepertinya mencium sesuatu langsung bergerak 
mencari asal bau. "Apa yang sedang kau cari Ar?" Wanita 
yang selalu serius itu menyentuh bibirnya dengan jari 
telunjuknya, memberiku kode untuk diam. 


"Heji, bisakah aku meminjam alat gali yang beberapa hari 
kamu buat? Dex yang memberitahuku tadi." Heji dengan 
cekatan membuka ranselnya, mengambil alat yang mirip 
seperti penggali tapi bedanya sudah di modifikasi oleh Heji. 


Aku melangkah mendekat begitu juga dengan Heji. "Untuk 
apa?" aku bertanya. 


Ar yang sepertinya tidak mendengar ku sibuk menggali 
lubang dengan robot penggali milik Heji. Hingga di 
kedalaman setengah meter, terlihatlah batu berwarna biru 
sebesar cincin. "Akhirnya!!" Ar berteriak seraya mengangkat 
benda yang dia dapat. 


"Itu.. bukankah itu..." Aku bergumam seperti mengingat 
sesuatu. 


"Apa itu?" Heji bertanya dengan wajah polos. 


Sedetik wajah polos tersebut berganti dengan wajah 
antusiasme. "Hei, bukankah itu kekuatan mata pangeran? 
Pangeran Flynn, bagaimana benda itu bisa ada disini?" Dex 
kembali muncul mengambil alih tubuh Heji. 


"Ceritanya sangat panjang, mungkin Can teman baru kita 
ini bisa menjelaskan sedikit cerita bagaimana kekuatan 
mata Pangeran Flynn bisa ada di halaman rumahnya. Dan 
sebelum itu, kita harus menyamarkan baunya atau para 


pengintai Raja Kedelapan mencium baunya." Dengan cepat 
Ar menuangkan bubuk berwarna emas ke kristal biru itu. 


Dex tiba-tiba berekspresi seperti tengah mencium sesuatu, 
matanya terbelak setelah hidungnya tidak mengendus- 
endus lagi. "Masuk! Minotaur datang!" Aku, Ar dan Dex 
langsung berlari masuk ke dalam rumah, menghiraukan Bibi 
yang tengah bingung menatap kami yang tiba-tiba saja 
masuk. Melangkahi anak tangga hingga sampai dikamar ku. 


Kami semua tersengal, enam puluh detik cukup menguras 
tenaga apalagi melewati anak tangga yang sangat banyak 
itu. "Ap-apa itu Minotaur?" Heji muncul dengan wajah pucat 
pasi. 


"Pengintai, dia pengintai Raja Kedelapan. Entah kekuatan 
dari mana aku merasakan rumah ini memiliki selaput yang 
bisa menyelamatkan kita dari makhluk dengan kepala 
banteng itu." Ar berekspresi serius. Sedetik kemudian, 
muncul cahaya dari kristal yang dipegang oleh Ar membuat 
semua yang ada dikamar ku silau, dan semuanya gelap. 


Bab 4 Gubuk para Troll 


Kami menatap satu sama lain. Kristal warna biru itu 
menyala. Sedetik kemudian semuanya terlihat terang, 
menyilaukan. 


Aku membuka mata, cahaya matahari menyeruak memaksa 
masuk. Tumbuhan menjulang tinggi menyambut mataku, 
suara kicau burung dan derik jangkrik terdengar di seluruh 
arah. Langit biru dan awan putih yang dipenuhi dengan 
burung yang berlalu lalang membuat pemandangan yang 
kulihat menjadi semakin spektakuler. Ini mirip seperti hutan. 
Hutan tropis. 


Mataku menatap sekeliling, dimana Heji dan Ar? "Ouch, ini 
sangat sakit" lamat-lamat aku mendengar erangan Heji. 


"Heji!? Apa kau tidak pa-pa?" Aku menyentuh pundak Heji 
yang sudah duduk seraya memegang pantatnya. 


Deg. 


Untuk kesekian kalinya, tubuh Heji kembali transparan. Aku 
melihat tulang belakang yang sedikit retak. 


"Heji tulang belakangmu retak. Apa itu sakit?" Heji 
menatapku dengan malas. 


"Aku tahu tulang ku retak, tapi apa mungkin kau akan 
bertanya itu sakit atau tidak? Itu sangat sakit Can." Dengan 
cepat aku membantu Heji berdiri. Dari arah yang 
berlawanan, Ar sudah berdiri dengan tegap, dan entah dari 
kapan dia berganti baju. Kini bajunya sudah berubah persis 
seperti prajurit kaisar, dengan rambut yang panjang 
semampai yang diikat dan baju warna Hijau membuat 


penampilan Ar semakin cantik, apalagi warna matanya yang 
sudah berubah menjadi hijau kristal. 


"Apa itu Ar?" Heji bertanya seraya bersusah-payah berdiri 
dari tempat duduknya dengan dibantu olehku tentunya. 


Aku mengangguk dengan mata yang masih sibuk melihat 
wanita di depanku, "Aku sudah menemukan mu wahai yang 
terpilih, dan tugas kita selanjutnya adalah bergerak menuju 
Kastil Awan Atas." Aku dan Heji saling menatap, apa yang 
dibicarakan Dex dan Ar benar-benar nyata? Troll itu? 
Minotaur itu? Raksasa-raksasa itu? Apa mereka benar-benar 
nyata? 


Heji maju ke depan dengan susah payah seraya memegang 
punggungnya. "Tunggu, apa yang di ceritakan oleh Dex itu 
benar? Pangeran Flynn? Raja kedelapan? Apa mereka 
nyata?" Ar mengangguk sebagai jawaban. 


Heji menggosok wajahnya dengan kedua tangannya, tanda 
dia frustasi. "Oh demi bakso yang lezat, bahkan beberapa 
menit yang lalu aku tengah berada di rumah Can hendak 
mengerjakan tugas, dan sekarang? Aku malah terjebak di 
hutan dengan dalih kau sudah menemukan yang terpilih. 
Oh, Can katakan kepadaku kalau ini hanya gurauan 
semata." 


Aku menggeleng, entah kenapa bukannya merasa tersesat 
atau bagaimana, aku malah merasa tenang. Seperti ada 
sesuatu disini yang membuatku tertarik. "Kita benar-benar 
ada di klan Awan Atas Heji, dan entah mengapa aku juga 
merasakan sesuatu yang menarik ku kemari." 


"Ya itu wajar saja, lepas softlens mu Can. Aku tahu kamu 
menggunakan softlens untuk menutupi matamu yang 
berbeda warna, itulah yang ku perhatikan saat pelajaran 
pertama. Aku selalu melihat cahaya pangeran Flynn di 


tubuhmu, makanya aku berusaha untuk mendekati mu, 
untuk memastikan." Aku termangu, lantas melepas softlens 
yang melekat di kedua mataku. 


Heji yang melihat mataku langsung terperanjat menjauh. 
"Candric, bagaimana matamu bisa berubah?" Heji menutup 
mulutnya dengan kedua tangannya. 


"Itu wajar saja Heji, pangeran Flynn memilih Can untuk 
menyelamatkan dirinya dari Raja Kedelapan dan 
menyelamatkan Kerajaan Awan Atas dari genggamannya." 
Sekilas Dex muncul menjelaskan. 


"Dan tugasku adalah menemukan mu Can, dan 
mengantarkan mu ke Kastil Awan Atas." Tukas Ar yang 
masih berdiri ditempatnya. 


Shhrrr. 


Suara dibalik semak-semak membuat Ar menyibakkan 
pakaiannya, dan terlihatlah katana berwarna Hijau yang 
sangat indah. "Shyuuutt, tenang." dan Shlap. Sosok Ar 
sudah hilang dan muncul di dekat semak-semak. Aku dan 
Heji sedikit terkejut, tapi kembali tenang saat aku 
mengingat Ar yang berbicara dia bisa teleportasi. Ternyata 
anak itu tidak berbohong. 


Aku dan Heji berjalan mendekat kearah Ar. 


Ar mengangkat tangannya, menyuruh kami berhenti tepat 
di sampingnya. "Troll.." Ar berbisik sepelan mungkin. 


Didepan sana terlihat tiga Troll yang tengah memakan 
bangkai rusa. Heji yang melihatnya langsung menutup 
mulutnya berusaha agar tidak mengeluarkan suara 
sedikitpun. 


"Rasa daging rusa tua ini sangat menjijikkan!" Salah satu 
Troll berwarna Merah menggerutu seraya memakan rusa 
jatahnya. 


"Diamlah sobat, atau Raja Kedelapan akan mendengarnya 
dan kita akan berakhir di penjara penuh magma seperti 
Pangeran bodoh itu" Kini Troll berwarna Hijau ikut 
menyahut. 


"Ya, kau benar. Bahkan membayangkannya saja aku tidak 
bisa." Troll dengan warna Hitam pekat ikut menimpali. 


Krek. Sederik suara yang tidak sengaja dibuat oleh Heji 
membuat para Troll kelaparan itu menoleh kearah kami. 
"Lari!!!!" Teriak Ar. Tanpa di suruh dua kali, Aku, Heji dan Ar 
langsung berlari sekencang mungkin. Troll-troll yang melihat 
kami langsung berlari meninggalkan makanannya. 


"HUuaaaaa!!!" Entah kentangkasan fisik dari mana tiba-tiba 
saja Heji berlari sangat cepat bahkan aku dan Ar sudah 
tertinggal jauh dibelakang. 


"Sepertinya Raja Abad pertama memberkati kita kawan, kita 
mendapatkan makanan yang terlihat lezat didepan." Troll 
berwarna Merah itu berbicara seraya mengejar kami garang. 


Di tengah perjalanan melarikan diri dari para Troll itu Ar 
tiba-tiba saja berhenti, melihatnya berhenti membuatku 
refleks berhenti. Ar mengangkat katananya bersiap 
membunuh para Troll kelaparan itu. Ar melakukan 
teleportasi mendekati para Troll, dan persis detik itu juga 
Heji sudah kembali, "Jangan!!" Terlambat, Ar sudah menebas 
semuanya. 


"Ada apa Dex?" Aku bertanya setelah melihat perbedaan 
wajah Heji. 


"Oh demi Pangeran Flynn, jika para Troll itu dibunuh maka 
Troll lain akan datang dengan jumlah yang banyak karena 
bau darahnya yang menyengat..." Dex berbicara dengan 
nada khawatir sekaligus dengan ekspresi yang khawatir 
pula. 


"Apa? Kenapa kau baru bilang Dex? Aku sudah membunuh 
mereka!!" Kami bertiga saling tatap. 


Raaaawwwrrrhh. Erangan panjang terdengar dari arah barat. 
Aku menatap Dex dan Ar secara bergantian. "LARI 
SEKARANG JUGA!!" Detik itu juga Aku, Ar dan Dex berlari 
dengan kecepatan penuh. Sedangkan dibelakang kami 
sudah ada sepuluh Troll yang mengejar dengan kecepatan 


tinggi. 


"Ar gunakan teknik teleportasi!!" Dex memberikan saran 
disela-sela pelariannya. Ar mengangguk, dan Shlap. tiba di 
sampingku. 


Ar memegang tanganku dengan kencang. Lalu Shlap. Kami 
tiba di samping Dex. "Pegang tanganku!" Shlap. Kami 
berteleportasi dengan jarak tiga puluh meter. Terus menerus 
hingga tak sadar para Troll itu semakin dekat dengan kami. 


"Hei, apa kau bisa menambah jarak teleportasi mu? Atau 
kita akan menjadi santapan para Troll menjijikkan itu." Ar 
mendengus kesal mendengar komentar Dex yang terkesan 
menghina teknik teleportasinya. 


"Awas!!" Aku refleks berteriak setelah melihat dua Troll 
didepan kami. Dan buk. Tubuh kami bertiga bertabrakan 
dengan tubuh gopal Troll-troll itu. 


Aku membuka mata, dan tepat saat itu sebuah balok kayu 
yang mirip seperti pemukul kasti dengan ukuran jumbo 
menghantam kepalaku. Detik itu juga semuanya gelap. 


aaa 


Pusing menderu kepalaku, mataku terbuka menampilkan 
gubuk besar yang ditengah-tengahnya sudah terdapat kuali 
besar dengan api yang menyala-nyala dibawahnya. Aku 
menatap kesamping, terlihat Heji dan Ar yang diikat di 
bagian mata, kaki dan kedua tangan. 


"Bssttt, Can apa kau bisa melihatku?" Dex yang sudah 
mengambil alih tubuh Heji bertanya kepadaku. 


"Ya, bagaimana kau bisa tahu?" Aku sadar jika di mata ku 
terlilit kain yang entah apa, aku juga melihat Dex dan Ar 
dengan keadaan yang sama. 


"Entahlah aku hanya menebak. Hufftt mungkin aku harus 
bersabar karena wanita sok cool di sampingku ini membuat 
kita terjebak di gubuk menjijikkan dengan Troll-troll yang 
siap memasak kita kapanpun." Dex menunjukkan wajah 
magsyul. 


"Hei itupun juga salahmu! Jika saja tubuhmu itu tidak 
menginjak ranting mungkin saja kita tidak akan berakhir 
ditempat menjijikkan ini!!" Ar yang sudah sadar langsung 
menyahut tidak mau disalahkan. 


"Tapi, kita tidak akan berakhir disini jika kau tidak menebas 
kepala para Troll itu. Itu hanya akan membuat mereka 
semakin banyak, dasar! Apa si tua Wev tidak bisa 
menyeleksi seseorang dengan benar? Hingga memilih orang 
seperti dirimu menjadi Prajurit Aliansi Pertama? Jika saja aku 
masih hidup aku mungkin akan menjadikanmu sebagai 
pengembala, itu lebih baik dari pada menjadi prajurit 
Karena jika ada Troll yang menyerang mu, kau bisa 
menyerahkan sapi-sapi mu dan kau? Kau bisa lari dan 
menangis." Ucapan Dex telak membuat Ar diam menahan 
rasa kesalnya. 


"Diamlah!! Bahkan seseorang yang menumpang seperti 
dirimu tidak akan bisa diterima di dunia manapun!" Ar 
bersuara. Melihat dari mimik wajahnya, dia sepertinya 
sudah sangat kesal dengan Dex. 


"Yah, setidaknya aku pernah bertarung hidup dan mati 
melawan Raja Kedelapan dan memberikan kesempatan si 
Pangeran untuk lari." Dex masih dengan ekspresi tidak 
pedulinya. 


"Kau? Memberikan kesempatan lari kepada Pangeran? 
Bahkan mumi pun akan tertawa mendengarnya! Itu adalah 
bualan murahan! Pangeran bisa saja mengalahkan Raja 
Kedelapan jika dia mau, tapi kakak dari Raja Kedelapan, 
ayah dari Pangeran Flynn tidak mengizinkan, dan 
berakhirlah kekuasaan yang jatuh kepada Raja Kedelapan 
dan Pangeran Flynn dipenjara!" Aku yang dari tadi tidak 
perduli dengan pertengkaran mereka kini ikut menyimak 
pertengkaran yang sepertinya memuat informasi yang tidak 
ku ketahui. 


Dex menggeleng, "Sebelum Pangeran benar-benar 
menyerah, aku mempertahankan nyawaku agar Pangeran 
bisa meminta izin kepada Raja Awan." 


Ar memalingkan wajahnya, "Tetap! Ceritamu itu benar-benar 
tidak bisa dipercaya!" Dex yang sepertinya tidak peduli 
hanya diam tidak merespon. 


Aku menghembuskan nafas, jika keadaannya begini 
jangankan menyelamatkan Pangeran, menyelamatkan diri 
sendiri saja sepertinya usaha yang sia-sia. 


"Apa yang akan kita lakukan dengan tangkapan kita 
didalam?" Segerombolan Troll yang ada di depan gubuk 
menghampiri kami. Aku dan yang lain langsung pura-pura 
pingsan tidak bergerak. 


"Kita akan berpesta! Daging mereka pasti sangat empuk, 
apalagi daging wanita itu, uuhh pasti nikmat. Tetua sudah 
mengundang beberapa Troll untuk ikut merayakan pesta ini. 
lagi pula sejak seribu tahun yang lalu kita tidak pernah 
merasakan daging manusia setelah Raja Kedelapan 
menguasai Klan Awan Atas." Troll dengan warna Biru yang 
berdiri di samping Ar menatap kami satu persatu. 


"Ya, kau benar kawan, kita akan berpesta. Kalau begitu ayo 
kita pergi dan mencari beberapa hewan sebagai makanan 
pendamping." Troll berwana Merah itu memberi saran. 


Beberapa detik kemudian dua Troll yang membicarakan 
tentang pesta itu menghilang dari daun pintu. Aku menatap 
kesamping, melihat Dex yang sudah menunjukkan wajah 
serius dari balik lilitan kain matanya itu. "Kita harus kabur, 
hei prajurit Aliansi Pertama, mungkin perkataan ku tadi 
sedikit menyakitkan, tapi kumohon, kali ini kita 
membutuhkan teknik teleportasi mu atau kita akan mati 
konyol dimakan oleh para Troll." 


Ar masih memalingkan wajahnya. "Hei Ar, kau bisa marah 
sepuasnya kepada Dex setelah kita keluar dari sini, dan 
sekarang jalan satu-satunya adalah mengikuti kata Dex. 
Lagipula Dex sudah minta maaf." Ar menghembuskan 
nafasnya mendengarkan ucapan ku. Lalu mengangguk. 


"Hanya kali ini saja aku akan memaafkan si menyebalkan 
Dex, jika dia mengulanginya lagi aku tidak akan segan- 
segan menebasnya." 


Aku tersenyum mengangguk. Dex mengibaskan tangannya 
yang diikat. "Oke oke, jadi rencananya adalah.." 


Bab 5 Kabur dan Air Terjun. 


Satu jam kami berlari menghindari amukan para Troll, uh 
mungkin pengalaman mengerikan ini tidak akan pernah ku 
lupakan hingga ajal menjemputku. 


Tepat saat Ar dan Dex memutuskan untuk baikan, Dex 
menyusun rencana agar kami bisa keluar dari sangkar yang 
sangat bau itu. "Kita harus melepaskan lilitan sialan ini 
dahulu. Karena ini dibuat khusus oleh para Troll kita hanya 
bisa membukanya dengan api, apa kalian tidak keberatan 
menaruh tangan kalian ke api yang berkobar-kobar itu?" 
Dex menunjuk kearah api yang sudah berkobar dengan 
dahsyatnya membuat air didalam kuali meletup-letup 
mendidih. 


Tanpa aba-aba Ar langsung menyeret tubuhnya mendekati 
kobaran api, dan TAL. Rantai yang mengikat tangan dan 
kaki Ar terlepas. Dex menatap api tersebut dengan ekspresi 
ngeri-ngeri sedap. "Heji, jika saja tanganmu terbakar tidak 
papa ya? Mungkin itu lebih baik dibandingkan dimakan oleh 
para Troll bau itu," sejenak ekspresi Dex tidak berubah siap. 


"Ayo Can." Aku dan Dex langsung mendekat kearah api, 
menyodorkan tangan lalu kaki. Tal. Rantai yang mengikat 
kami terputus. 


"Hufftt sangat melegakan tidak ada luka bakar. Baiklah, 
rencana selanjutnya adalah kita harus menyelinap keluar." 
Ar melirik Dex yang tengah tersenyum bangga. 


"Kenapa kita tidak melakukan teleportasi langsung?" Ar 
bertanya. 


Dex yang sepertinya mengetahui banyak hal langsung 
menggelengkan kepalanya, "ada pembatas khusus yang 


dihadiahkan oleh Raja Kelima untuk para Troll, yaitu 
pembatas yang tidak bisa dilewati oleh kekuatan apapun 
hanya bisa dilewati dengan cara manual. Maka dari itu kita 
harus menyelinap keluar dengan hati-hati, dan lagipula di 
markas para Troll kau tidak akan bisa menggunakan 
kekuatan." Aku dan Ar mengangguk. 


"Tapi Dex, diluar banyak sekali penjaga yang menjaga 
tempat ini." Aku berkomentar. 


Dex menoleh ke arahku, tersenyum menyeringai. "Kita lewat 
punggung mereka. Satu pelajaran untukmu Prajurit Aliansi 
Pertama, meskipun memiliki pendengaran yang lumayan 
tajam tapi mereka memiliki penglihatan yang buruk, 
dimalam tanpa bulan mereka tidak akan bisa melihat 
mangsanya dengan jelas, jadi kita bisa menggunakan 
punggung mereka untuk lari, dan jangan lupa bernafas lah 
dua menit sekali, jangan terlalu sering bernafas, itu hanya 
akan membuat masalah baru untuk kita. Intinya ketika 
berjalan dipunggung Troll jangan sekali-kali membuat suara 
yang mencolok dan jangan keluar dari punggung dan 
bayangan Troll atau kalau tidak mereka akan langsung 
melihat kita, oke? Ayo kita kabur, eits tapi tunggu. Tas Heji 
harus tetap dibawa atau anak itu akan menangis 
semalaman merindukan tasnya." 


Aku Ar dan Dex mengintip dari dalam. Diluar terlihat lima 
sampai tujuh Troll yang tengah berjaga-jaga, mereka 
mengelilingi gubuk kami dengan ekspresi waspada. "Ayo.." 
Dex berbicara dengan pelan, sepelan angin berembus. 


Kami wmembungkukkan badan, menyelinap diantara 
bayangan gubuk. Hingga kami berhenti tepat di belakang 
seorang Troll dengan warna Hijau. Kami saling tatap, Dex 
melambaikan tangannya menyuruh kami sedikit merapat ke 
punggung si Troll. "Hei Hijau! Tuan memanggilmu!" Troll 


dengan warna merah memanggil Troll yang kami jadikan 
bahan perlindungan. 


Kami saling menatap, "ah ya baiklah!" Troll warna hijau itu 
berjalan, kami menahan nafas mengikuti langkahnya, 
seberusaha mungkin tidak keluar dari bayangan 


punggungnya. 


Tepat saat melewati satu Troll berwarna Biru, aku dan Ar 
langsung di seret Dex untuk berganti tempat perlindungan, 
Troll biru menjadi sasaran kami. 


Troll dengan warna biru itu hendak pergi menggantikan Troll 
Hijau yang pergi. Aku menatap Dex dengan ekspresi wajah 
yang berkata 'Bagaimana ini? Apa kita akan kembali lagi?' 
Dex yang melihat ku hanya diam mengikuti punggung 
didepannya. 


"Kayu yang ada di dalam gudang penyimpanan sudah habis. 
Hei Biru! Apakah kau bisa mencari kayu bakar? Kita akan 
masak besar, tidak mungkin jika kita harus kehabisan kayu 
bakar disini." Troll dengan warna ungu keluar dari gudang 
samping tempat kami di sekap. 


Troll biru mengangguk, mengeram sebentar lalu beranjak 
pergi hendak mencari kayu bakar. "Terima kasih!! Aku akan 
mengecek santapan kita apakah mereka sudah sadar atau 
belum!" Troll warna ungu itu memasuki tempat kami 
disekap. Aku, Dex dan Ar saling menatap. 


Matilah kami. 


Tepat saat kami melewati lingkaran yang disebutkan Dex, Ar 
langsung menyambar tangan ku dan Dex dan Shlap. Kami 
sudah melakukan teleportasi. Tidak seperti beberapa jam 
yang lalu, Ar menggunakan Teknik Teleportasinya dengan 


kecepatan penuh membuat kami meninggalkan kawasan 
para Troll dengan cepat. 


Lamat-lamat aku mendengar suara erangan Troll yang 
marah, dan jauh dibelakang kami para Troll itu berlari seraya 
mengacungkan kayu yang persis seperti pemukul kasti. "Ar 
apakah kamu bisa lebih cepat dari sekarang? Aku ingin 
pingsan!" Aku menatap wajah Heji, oh demi, kenapa Dex 
malah berganti dengan Heji di situasi sekarang? Itu hanya 
akan membuat Heji takut dan malah merusak konsentrasi Ar 
yang berusaha menstabilkan teknik teleportasinya. 


Sedetik kami muncul diantara pepohonan yang cukup 
gelap. Ar masih memegang tanganku begitu juga dengan 
Heji. Deg. Pemandangan itu, pemandangan itu kembali 
muncul aku melihat dua tubuh yang transparan, Heji 
dengan retakan yang lebih lebar dan Ar dengan detak 
jantung yang tidak beraturan. 


Aku menyentuh pundak Ar mencoba untuk 
menenangkannya, begitu juga Heji. "Hei tenanglah, kita 
tidak akan mati konyol menjadi santapan para Troll. Kisah ini 
masih panjang." Sedetik setelah aku mengucapkan kata 
tersebut, detak jantung tidak beraturan Ar kembali normal 
begitu juga Heji yang kini ikut tenang Meskipun retakan di 
tulangnya belum kunjung pulih. 


Heji dan Ar menatapku menyinggungkan senyum lalu 
mengangguk bersama. Ar yang sudah lebih tenang 
menggenggam tangan kami berdua. Dan Shlap, satu 
kilometer terlewati. "Hei Can, kau hutang penjelasan kepada 
Heji dan Ar. Bagaimana kau bisa membuat mereka merasa 
baikan." Aku mengangguk menatap Heji yang tengah 
dikendalikan Dex. 


Ya, satu jam yang melelahkan itu terbayarkan saat kami 
sampai di dekat sebuah air terjun yang sangat indah 
dengan fosfor di balik air terjunnya. Itu sekaligus membuat 
air terjun yang bergemecik dengan deras itu menampilkan 
cahaya seperti lampu dimalam hari. Bahkan sesekali 
menampilkan berbagai warna pelangi. 


Suasana didekat air terjun ini sangat tenang dan asri. Ar 
tengah mengumpulkan air di dekat air terjun dengan tiga 
buah bambu panjang. Heji yang sudah tersengal karena tadi 
berlari sangat cepat memutuskan untuk istirahat sebentar 
disalah satu batu didekat air terjun dengan guling ransel. 
Sedangkan aku? Aku tengah mencari beberapa kayu bakar 
untuk menghangatkan tubuh. 


"Can, aku akan mencari beberapa hewan atau tumbuhan 
yang bisa dimakan, dan kau jagalah Heji, aku sempat 
mendengar suara retakan di bagian pinggulnya." Aku 
mengangguk, lantas berjalan ke arah rerumputan yang 
tidak jauh dari air terjun, membuat lubang yang cukup lebar 
dan sedikit dalam untuk api unggun setidaknya itu bisa 
mengurangi resiko kebakaran hutan. 


Banyak rerumputan yang tumbuh disekitar kami, bahkan 
kunang-kunang berlalu lalang dengan santainya didepan 
ku. Beberapa bunga menyala seperti memiliki senter alami, 
membuat daerah air terjun ini terlihat semakin indah. Aku 
menyusun kayu, lalu membakarnya dengan pemantik alami. 
Cukup lama memang, tapi seperti kata pepatah 'Usaha tidak 
akan mengkhianati hasil" aku berhasil menghidupkan api 
unggun walau beberapa kali gagal. 


Ar datang dengan buruannya. Ubi. Itulah yang dia 
dapatkan, ada sekitar sepuluh ubi sama yang dia bawa. 
Seperti mengerti tatapanku Ar menjelaskan apa yang dia 
bawa, "Ini ubi liar, aku pernah memakannya saat seleksi 


menjadi Prajurit Aliansi Pertama, setidaknya sepuluh ubi ini 
bisa bertahan sampai besok. Aku tidak mau mengantar 
kalian dengan keadaan perut kosong." Aku mengangguk 
mendengar penjelasan Ar. 


Setelah penjelasan singkat itu Ar pergi ke air terjun untuk 
membersihkan ubi yang dia dapat, sedangkan aku. Aku 
mencari beberapa rumput kering menyusunnya dengan rapi 
agar bisa kami tiduri malam ini. 


Ar datang dengan tiga ubi yang sudah ditusuk. 
Memasukkannya ke dalam api unggun. Beberapa menit 
menunggu, bau khas ubi bakar tercium. Heji yang tidur pun 
bangun mencium bau ubi tersebut. 


"Jam berapa sekarang? Hingga kalian nekat makan tanpa 
diriku?" Heji datang dengan ransel yang dia dekap di 
dadanya. 


"Menurut peta bintang di atas sekarang sudah pukul 
sembilan malam. Sepertinya kita terlalu lama menghabiskan 
waktu di wilayah para Troll." Ar menyinggung kan 
senyumnya. 


"Uumm tidak penting sekarang jam berapa, yang terpenting 
sekarang adalah aku dan Heji sudah lapar." Dex muncul 
tiba-tiba hendak menyerbu ubi yang ada di dalam api 
unggun. 


Saat tangan Dex hendak menyabet salah satu ubi, Ar 
dengan cekatan menepis tangannya. "Jangan! Belum 
matang sempurna, kau adalah mantan Panglima Aliansi 
Awan Atas. Tidak mungkin jika aku yang Prajurit Aliansi 
Pertama harus menjelaskan jika ubi liar ini akan 
menyebabkan keracunan jika tidak dimakan dengan 
keadaan benar-benar matang!" Dex menunjukkan wajah 
cemberut mendengar ceramah singkat Ar. 


"Aku tahu itu, hanya saja sekarang aku lapar apalagi 
punggung ku begitu sakit." Demi melihat wajah melas Dex, 
Ar langsung menyuruh Dex membaringkan tubuhnya 
dengan keadaan telungkup menghadap ke tanah. 


Ar mengeluarkan sesuatu dari jubahnya, cairan berwana 
Hijau yang bercahaya keluar dari botol tersebut. "Aku 
mendapatkan ini dari guruku. Petapa sakti dari Gunung 
Putih. Katanya semua luka, entah luka dalam atau luka luar 
semua bisa terobati. Aku tidak pernah menggunakan obat 
ini, makannya obat ini masih terisi penuh." Ar berkata 
seraya mengoleskan cairan hijau tersebut kearah pinggul 
Heji lalu menotok beberapa bagian tubuh Heji. 


"Totokan itu akan membuat mu tidak bergerak selama 
beberapa menit sekaligus membuat mulutmu terkunci, dan 
selama itu obat yang ku oleskan akan bekerja." Ar berdiri 
lalu duduk disisi api unggun. 


Aku menatap langit, bintang-gemintang bersinar membuat 
warna di langit yang hitam. "Kenapa malam ini tidak ada 
bulan?" Aku menoleh kearah Ar yang tengah sibuk 
membolak-balikkan ubi bakar. 


"Kekuatan terbesar Klan Awan Atas adalah sinar bulan. 
Sekali Pangeran Flynn menyentuh sinar bulan, bukan hanya 
Raja Kedelapan yang akan mati, bahkan seluruh kekuatan 
jahat di Klan Awan Atas akan musnah. Maka demi 
menghindari kemungkinan yang merugikan Raja Kedelapan, 
Raja Kedelapan membuat tameng hitam yang menutupi 
sinar bulan menuju Klan Awan Atas. 


"Sudah seribu tahun rakyat Klan Awan Atas tidak pernah 
merasakan lembutnya cahaya bulan, bahkan ada yang 
sudah lupa bagaimana bentuk bulan." Ar mengambil ubi 


bakar yang sudah matang, lalu menyodorkannya ke arahku 
dan Heji yang sudah pulih. 


Bab 6 Perjalanan Di Mulai. 


Rasa dari ubi liar ini sangat manis, tapi sayangnya ada 
sedikit rasa asin di beberapa sisi. "Aku lahir di Hilir Sungai 
Pelangi. Orang tuaku meninggal saat berusaha 
memberontak melawan kekejaman Raja Kedelapan. Aku 
melihat orang tua ku yang dibunuh dengan sadisnya oleh 
Raja Kedelapan, dan hal itulah yang membentuk tekad ku 
agar bisa membunuh Raja kejam itu. Kata orang-orang ada 
Petapa sakti dari Gunung Putih yang memiliki kekuatan 
hebat yang bisa menghabisi Raja Kedelapan. Mendengar itu 
aku yang masih berusia sepuluh tahun langsung berlari ke 
Gunung Putih, memohon agar Petapa agung itu bersedia 
mengajariku beberapa jurus. 


"Tidak mudah bagiku membujuk Petapa itu, setidaknya dua 
tahun aku harus menjadi pembantunya agar aku bisa 
diterima menjadi muridnya. Dan selama tiga tahun pula aku 
menimba ilmu kepadanya, hingga dia menghentikan ajaran 
ku, seraya menatap bintang Petapa agung itu berucap 
'Sudah saatnya kamu menjemput sang penyelamat, 
turunlah ke bumi cari laki-laki dengan mata berbeda warna.' 
Aku yang waktu itu masih naif langsung membantah ucapan 
guruku. Aku bilang, jika dia saja bisa membunuh Raja 
Kedelapan kenapa harus ada orang lain? 


"Tapi nasihat Guru Petapa Gunung Putih membuatku 
menuruti perintahnya. Dia memberiku nasihat 'Hasil dari 
latihan terletak dari hasil tindakan yang dilakukan, kamu 
baru saja memulai latihan mu Star, jika kamu mampu 
menemukan laki-laki itu bukan hanya latihan mu yang 
sempurna bahkan Bulan pun akan senang dan menunjukkan 
sinarnya.' Ya, sepertinya benar kata Guru Petapa Gunung 
Putih benar, aku sudah berlatih teleportasi selama tiga 
tahun dan yang bisa ku tempuh hanya berjarak dua puluh 


sampai tiga puluh meter. Tapi saat bertemu denganmu dan 
dua orang dalam satu tubuh itu aku seperti terlahir kembali 
untuk berlatih lebih." Ar menyinggung-kan senyumnya 
menatap bintang-gemintang dengan tangan yang 
memegang ubi liar yang tinggal setengah. 


"Kisah mu itu sangat mengharukan Ar, tapi bagaimana Can 
akan menyelamatkan Klan Awan Atas? Atau aku? Aku tiba- 
tiba saja ikut terseret dalam skenario ini." Heji yang sudah 
pulih bertanya. 


Aku menatap Ar, menunggu jawaban. Bagaimana aku bisa 
menyelamatkan Klan Awan Atas? Bahkan memukul saja aku 
tidak pernah. "Entahlah, aku bukan kunci jawaban yang bisa 
memberikan semua jawaban. Tapi untukmu Heji, mungkin 
aku sedikit tahu. Saat pertama kali bertemu denganmu 
ingin rasanya aku menebas mu agar aku bisa membawa 
Candric kemari, tapi saat tahu kamu memiliki kepribadian 
ganda dan kepribadian ganda mu adalah mantan Panglima 
Aliansi Awan Atas aku tidak jadi menyingkirkan mu, 
mungkin benar kamu ikut dalam skenario ini." 


Heji mengembuskan nafas kasar, membuang tusukan bekas 
ubi liar ke sembarang tempat, lalu melentangkan tubuhnya. 
Mata hitam nya menatap bintang. "Aku tidak terlalu tahu 
apa peranku, tapi mungkin Dex bisa membantu kalian. Dan 
tenang saja aku akan se-berusaha mungkin membantu 
Kalian. Aku tidak mau menjadi beban penakut yang hanya 
bisa mengandalkan Dex." Aku mendekat kearah Heji ikut 
tidur di samping Heji, begitu juga dengan Ar. 


"Kamu bukan beban, bahkan alat-alat aneh yang selalu 
Kamu bawa di ransel mu mungkin akan berguna suatu saat. 
Hanya menunggu waktu yang tepat untuk 
menggunakannya." Ar menepuk pelan perut Heji, kami 
tertawa bersama. 


Tidak terasa, padahal kami baru berkenalan tapi waktu 
mengubah perkenalkan singkat itu menjadi petualangan 
yang bahkan tidak pernah terlintas di benak anak umur lima 
belas tahun seperti ku. "Kita akan bergantian menjaga 
untuk malam ini, tidak ada yang menjamin jika nanti ada 
Troll yang tiba-tiba saja muncul. Aku yang pertama, lalu 
Can, Heji, baru Dex." Ar bangkit dari tidurnya. 


Sedetik ekspresi Heji berubah kesal, Dex muncul. "Hei jika 
Heji sudah berjaga kenapa aku juga harus berjaga? Itu 
curang sama saja tubuh ini bekerja lebih dari yang 
seharusnya!" 


Ar menatap malas, "Aku tahu stamina mu itu bisa terpisah 
dari tubuh Heji. Jadi ketika waktumu berjaga kamu bisa 
menyuruhnya tidur di dalam." Aku memegang pundak Dex 
yang membuat si empu semakin cemberut. 


"Oke oke, aku akan menuruti ucapan mu tuan putri langka 
mata hijau." Ar hanya berdecih mendengar penuturan Dex 
yang terkesan nyeleneh. Sedetik wajah Heji sudah berubah 
tenang. 


Pembagian jadwal menjaga sudah ditentukan. Setiap satu 
setengah jam sekali kami akan bergantian berjaga. Sebelum 
tidur, Ar menunjukan cara menghitung jam setiap setengah 
jam sekali kepada kami lewat peta bintang. Dan sebelum 
Kami benar-benar tidur, Heji menyerahkan sesuatu kepada 
Ar, katanya si bisa membuat nyala api tetap stabil yang 
tidak akan padam jika tidak di padamkan dengan sengaja. 


Aku merebahkan tubuhku bergeliat nyaman di atas 
tumpukan rumput kering yang telah ku susun setengah jam 
yang lalu. Aku menatap langit, entah sampai kapan aku dan 
Heji akan terus berada di dimensi yang antah-berantah ini. 
Tapi apapun itu, jika tetap bersama mereka itu tidak 


masalah. Lamat-lamat mataku terasa berat, gelap 
menyeruak. Aku terlelap. 


"Can bangun." Aku membuka mataku. Rasanya baru 
sebentar mataku terpejam, tapi suara Ar membangunkan 
Ku. 


Melihat peta bintang sekarang yang sudah menunjukkan 
waktuku berjaga, aku langsung duduk bergantian dengan Ar 
yang hendak tidur. Satu setengah jam akan terasa 
membosankan jika hanya menatap api unggun yang masih 
menyala stabil. Aku memutuskan untuk duduk disalah satu 
batu dekat air terjun. 


Suara gemericik air yang berasal dari air terjun dan 
beberapa hewan yang aktif dimalam hari membuat suasana 
malam terasa hidup. Aku menatap air terjun yang 
bercahaya, mencoba mencari ketenangan. 


"Hei, kamu sudah datang rupanya." Suara seseorang dari 
arah samping kananku membuatku terperanjat. 


Laki-laki kemarin malam yang datang di mimpiku kembali 
datang dengan wujud aslinya. Ini bukan mimpi, ini nyata! 
"Kau tidak sedang bermimpi Can. Kau tahu? Saat aku 
merasakan kehadiran mu di Klan ini, membuat penyiksaan 
Raja Kedelapan terhadapku tidak terasa sakit, bahkan aku 
malah menikmati siksaannya yang kian hari kian gila." 


Aku menyerengit, "Pangeran Flynn?" Laki-laki itu tertawa, 
mata birunya yang menyala terlihat sangat mempesona. 


"Hah kau sadar lebih cepat. Ah ya Can, semoga kau bisa 
menyelamatkan ku dan bisa membunuh Raja Kedelapan. 
Aku sangat bergantung kepadamu." Sedetik kemudian laki- 
laki yang ku sangka adalah pangeran Flynn hilang bersama 
dengan deru angin malam. 


Aku menatap ke sekeliling, berusaha mencari keberadaan 
Pangeran Flynn. Tapi nihil, bahkan bayangan saja tidak ada. 
Apa tadi aku benar-benar bertemu dengan pangeran Flynn? 


Aku menatap langit, melihat gemintang. Pukul dua dini hari, 
ah ya siapa yang tidak lupa ketika dia datang tepat pukul 
dua dini hari kemarin? Duduk manis di ranjang kamarku, 
dan memberikan pesan singkat yang bahkan ku mengerti 
Saja tidak. 


Aku mendekat kearah tempat tidur Heji. 
Membangunkannya, awalnya dia agak malas menolak untuk 
berjaga tapi setelah mengingat dimana dia sekarang, entah 
kekuatan dari mana dia langsung semangat untuk berjaga. 
Lupakan soal tidur bahkan sekarang Heji tengah gerak jalan 
di samping api unggun. 


Tetesan air menimpa wajahku. Heji, itulah wajah yang 
kulihat pertama kali. "Bangun Can, seorang penyelamat 
tidak akan bangun se-siang ini." Yah, Dex. Laki-laki itu 
mengambil alih tubuh Heji. Dan sepertinya Heji tengah tidur 
didalamnya. 


Mataku dengan cepat menatap sekitar, hei ini baru pukul 
lima pagi? Bahkan burung pun enggan keluar dari 
sarangnya. 


Aku melihat Dex yang sedang membangunkan Ar. 
"Perjalanan kita masih panjang, untuk sampai ke Kastil 
Awan Atas menurut perkiraanku kita harus berjalan 
setidaknya lima sampai enam hari, itupun jika tidak Raja 
Kedelapan tidak sadar kalau kita sudah ada Klan Awan 
Atas." 


Ar yang sudah bangun langsung menuju air terjun, 
membasuh mukanya lalu meminum sedikit. "Apa mungkin 
kita bisa melakukan teleportasi?" Aku memberikan saran. 


"Ar tidak sekuat itu, Prajurit Aliansi Pertama tidak kurang 
seperti bocah ingusan yang baru belajar. Jika saja aku 
mendapatkan pedangku, bukan hanya Kastil Awan Atas 
yang akan ku tempuh, bahkan aku siap bertarung demi 
Pangeran." Ar berdecih mendengar ocehan Dex, sedangkan 
aku hanya bisa diam lalu pergi menuju air terjun untuk 
menyegarkan muka. 


"Memang dimana pedangmu?" Ar bertanya. 


"Menurut perhitungan ku semua pedang Panglima Aliansi 
Pertama di tahan di kastil." 


Dex mengambil ranselnya lalu mengenakannya. "Aku tidak 
tahu apa yang akan menghadang kita didepan, tapi 
mungkin keberadaan mu menguntungkan Ar," Kakinya 
berjalan santai kearah api unggun yang masih menyala 
stabil, "Latihan fisik mu untuk menjadi Prajurit Aliansi 
Pertama adalah berkeliling Klan Awan Atas, jadi kuharap kau 
tidak lupa dengan titik-titik berbahaya di Klan ini, atau 
setidaknya kita tidak bertemu Dracula, Orc, Ghoul dan 
makhluk-makhluk aneh lainnya, atau kita akan menjadi 
santapan gratis bagi mereka yang belum makan." Ucap Dex 
seraya menyiram api unggun yang masih menyala dengan 
air. 


Aku menatap Dex dengan ekspresi ngeri-ngeri sedap. 
Santapan? Apa semua makhluk di Klan Awan Atas memakan 
manusia? Jika iya, sungguh Pangeran Flynn seharunya 
mengutuk mereka agar menjadi pribadi yang baik dan tidak 
memakan manusia. 


Perjalanan di lanjutkan, Aku, Ar dan Dex menyusuri hutan. 
"Untuk sampai di Kastil Awan Atas kalau tidak salah dari sini 
kita menuju ke utara." Ar memberikan komando. 


Lima jam tertempuh, entah sudah berapa kilometer kami 
berjalan, yang pasti kakiku sudah mulai sakit minta dipijat. 
Aku, Ar dan Dex memutuskan untuk beristirahat, memakan 
ubi liar yang semalam di temukan oleh Ar. Membakarnya 
lalu memakannya bersama. Selama perjalanan hanya 
beberapa hewan yang lewat, hanya sebatas lewat tidak 
lebih. Itu lebih baik dibandingkan bertemu Troll. 


"Kira-kira apa kekuatan dari mata Pangeran Flynn? Tidak 
mungkin Can tidak bisa melakukan apapun dengan mata 
barunya kan?" Ar bertanya disela-sela makan pagi. 


Aku menatap Ar dan Heji secara bergantian, Dex 
memutuskan untuk tidur saat ditengah perjalanan. "Hmm, 
mungkin... Aku tidak tahu. Bahkan aku tidak mengenali ini 
dunia apa, dunia yang memiliki hewan-hewan dengan 
ukuran besar, bunga-bunga yang memiliki cahaya atau 
yang lebih parah bunga-bunga besar yang sepertinya siap 
melahap ku. Masalah alam saja sudah membingungkan 
apalagi Mata Pangeran Flynn." Heji memberikan 
komentarnya. Memang benar jika hutan disini sangat aneh, 
bahkan ada beberapa ranting yang bisa bergerak 
merambat. Tapi, kata Ar itu adalah pekerjaaan peri hutan 
agar terlindungi dari para predator. 


Bab 7 Hutan Malam. 


"Kau bisa menanyakan mataku kepada Dex, dia adalah 
senior mungkin dia tahu sesuatu?" Aku memberikan saran. 


"Dex tengah tidur didalam. Tidak ada yang bisa 
membangunkannya kecuali dia sendiri." Heji menatap 
tubuhnya malas. 


Aku menatap sekitar, daerah sekitar sini sangat asri bahkan 
beberapa hewan asik berlalu lalang. "Aku tahu! Aku 
memiliki sesuatu yang mungkin berguna!" Aku terperanjat 
mendengar Heji yang tiba-tiba teriak, begitu juga Ar. 


Aku dan Ar saling tatap lalu beralih menatap Heji yang 
sudah sibuk mengubek tasnya. Tangan Heji keluar dengan 
benda mirip piring tapi agak lonjong. Dengan wajah berseri- 
seri dia menekan-nekan remote control jika memang benar 
remote control itu dengan antusias, beberapa detik 
kemudian benda yang lonjong milik Heji terbang. 


Ar yang melihatnya membuka mulutnya lebar-lebar. 
Menganga. Mata hijaunya yang bersinar seperti mengatakan 
'Alat ajaib apa itu?' 


Melihat ekspresi Ar yang takjub, seperti tahu apa yang dia 
pikirkan Heji langsung menjelaskan. "Ini adalah piring 
terbang, agak susah menjelaskannya kepada orang yang 
tidak paham teknologi, bahkan Dex ikut ternganga 
melihatnya pertama kali. Tapi, sayangnya alat ini hanya bisa 
digunakan oleh satu orang, tidak bisa mengangkut banyak 
orang." Heji menekuk wajahnya, sedih. 


Aku menepuk pundaknya, mencoba fokus dan hap! Seluruh 
tubuh Heji transparan begitu juga Ar yang masih ternganga. 
"Nggak usah sedih, mungkin alatmu itu akan berguna saat 


sudah tiba waktunya." Heji menatapku, mengangguk lalu 
menurunkan alat miliknya ketahanan. 


"Hei Can apa yang kau lakukan kepada Heji hingga dia 
kembali semangat?" Ar menatapku penuh selidik. 


"Yosh! Jangan banyak bicara! Perjalanan kita masih panjang! 
Ayo kita lanjut!" Dex muncul memotong ucapan Ar. Mau 
tidak mau kami melanjutkan perjalanan. 


Perjalan yang kami lewati sangat tidak berkesudahan, 
bahkan dari tadi yang kulihat hanyalah pohon dan ranting- 
ranting yang terus bergerak menuju arah mata angin. Aku 
menoleh kearah Ar, entah tenaga dari mana dia masih kuat 
berjalan dengan tegak dan tangan yang terus menyentuh 
katana miliknya, mata elangnya terus menatap sekitar, 
waspada dengan kemungkinan terburuk. 


Ar mengangkat tangannya, menyuruhku dan Heji berhenti. 
"Ada apa?" Aku bertanya. 


Ar menunjuk kearah langit. Hitam, seperti sudah malam, 
padahal kami baru berjalan sekitar dua jam, mana mungkin 
malam begitu cepat merambat? "Shttt.." Ar menaruh 
telunjuknya ke bibir, menyuruh kami diam. 


Aaauuuuuuuuu. Lolongan keras terdengar dari dalam hutan 
yang kini sudah terlihat malam. "Itu adalah kawasan para 
Warewolf dan Dracula, mereka selalu bertengkar entah 
tentang politik atau kekuasaan. Karena kita datang dari arah 
barat, mau tidak mau kita harus melewati daerah ini." Ar 
memasang kuda-kuda, memegang katananya dengan 
harap-harap waspada. 


"Apa mungkin kita akan menjadi santapan mereka? Seperti 
kata Dex didalam?" Heji kini sudah gemetar memegang 
tanganku bersembunyi dibaliknya. 


"Itu jika kita benar-benar ditemukan oleh mereka, jangan 
sampai ada yang mengeluarkan darah sedikitpun, 
penciuman mereka sangat kuat." Aku mengangguk, 
mencoba melangkah masuk. 


Aaauuuuuuuuu. Lolongan itu kembali terdengar, membuat 
langkahku terhenti. Aku menatap Ar yang sudah siap 
menarik katana-nya. "Apa kita akan benar-benar harus 
masuk?" Heji yang ada dibelakang ku bertanya. 


Ar mengangguk sebagai jawaban. "Hufft ini sama aja masuk 
ke sarang musuh." Heji mengembuskan nafasnya, dan 
sedetik kemudian dia mulai tenang. 


"Ayo.." 


Kami mengendap-endap masuk menuju hutan yang 
memiliki lintas waktu yang berbeda. Malam. Entah sangking 
lebatnya hutan atau apa, tapi pemandangan didalam hutan 
Warewolf dan Dracula ini sangat gelap, tidak ada cahaya 
sedikitpun yang menerangi, bahkan langit di atas terlihat 
sangat pekat. 


Ekhhrrrr. Dengkuran serigala terdengar, aku Ar dan Heji 
berhenti. Memastikan tidak ada serigala didepan kami. 


Beberapa menit menunggu, erangan itu terdengar lagi. 
Mataku menyorot kekanan dan kekiri, dimana serigala itu? 


Tes. 


Tetesan air jatuh menimpa tanganku. Aku mendongak, 
terlihatlah serigala yang tengah tidur, dengkuran yang 
terdengar berasal dari serigala yang tidur di atas pohon. Eh? 
Sejak kapan serigala mampu memanjat pohon? 


"Serigala itu di atas." Ucapku pelan, sepelan angin 
berembus. Mendengar ucapan ku mereka langsung 
mendongak ke atas, memastikan. 


Kami saling menatap, kembali melangkah masuk dengan 
hati-hati agar tidak membangunkan serigala itu. Tapi, 
seperti air yang mengalir, perjalanan kami tidak semulus 
yang dibayangkan. Serigala yang tengah tidur di atas pohon 
itu bangun. Meloncat, menghalangi langkah kami. 
"Waaaaa!!" Heji berteriak sekencang yang dia bisa, merapat 
bersembunyi dibelakang ku dan Ar. 


Ar yang sudah siap, langsung mengayunkan katana-nya 
siap menyerang Serigala itu. Aaauuuuuuuuu. Serigala 
berwarna abu-abu itu melolong, seperti hendak memanggil 
teman-temannya. Ar mendekat kearah ku, "bagaimana ini? 
Aku tidak bisa melihat dengan jelas. Warna bulu mereka 
berkamuflase dengan hutan, hanya mata mereka yang 
mampu ku lihat jelas." Ar bertanya dengan tangan yang 
masih mengacungkan Katana. 


Aku menatap sekitar, mencium bau puluhan serigala yang 
hendak kemari dengan jarak tiga puluh meter. "Aku akan 
mengarahkan mu kemana! Aku bisa melihat mereka!" Ar 
mengangguk bersiap mengayunkan katana-nya. 


Sedetik kemudian serigala didepan kami hendak menerkam, 
"Ar dari atas!" Ar mengayunkan katana-nya, tepat mengenai 
kaki serigala, yang membuat hewan tersebut meraung lebih 
keras. 


"Ar! Ada sekitar lima serigala dari arah Utara! Dan tiga 
serigala dari arah jam sembilan! Dan empat dari arah jam 
tiga! Kita dikepung!" Ar mengangguk, memejamkan 
matanya mencoba konsentrasi. Menghembuskan nafas lalu 
membuka mata, siap menebas. 


"Ar! Dari arah jam tiga!" Mendengar suara ku Ar langsung 
menoleh mengayunkan Katana-nya, menebas kepala para 
serigala tersebut. Heji yang dibelakang ku sudah jatuh 
tertunduk. 


"Dari arah jam sembilan! Hati-hati mereka membuat formasi 
tingkat." Ar mengangguk, menutup matanya, melompat 
terbang mengayunkan katana-nya, dan Brassshhh. Kepala 
para serigala itu terpotong. Formasi yang dibuat para 
serigala seketika runtuh tak tersisa, kini tinggal serigala dari 
arah Utara. 


Aaauuuuuuuuu. Serigala tersisa dari arah Utara melolong, 
dan entah kekuatan dari mana serigala-serigala yang sudah 
mati itu hidup kembali, kepala mereka kembali tumbuh 
seperti pohon yang ditebang lalu tumbuh lagi. Aku berteriak 
memeringatkan Ar, "Mereka hidup lagi Ar!!" Tapi naasnya Ar 
terlambat menyadari. Salah satu serigala yang sudah berdiri 
tegap meloncat, mencakar tangan Ar. 


Cakaran itu membuat Ar kaget sekaligus pingsan, apa? Itu 
hanya cakaran, mana mungkin bisa membuat seseorang 
pingsan? Heji dibelakang ku sudah berdiri dengan tegap, 
Dex muncul. 


"Cakar mereka mengandung racun yang mampu 
melumpuhkan lawannya selama beberapa jam. Dasar 
Prajurit! Tidak bisakah dia berhati-hati? Hei Can, kau jaga 
dirimu sebentar, dan jangan membuat suara, aku akan 
mencoba konsentrasi menangkap suara mereka dan 
memukulnya." Dex sudah maju dengan ransel yang masih 
setia berada di punggungnya. 


Eerrgghhh. Salah satu serigala mengeram, hendak 
menerkam Dex. Sekilas aku hendak memperingatkan Dex 
tapi tertahan, mengingat ucapannya tadi. 


Serigala dengan goresan lurus kebawah di matanya itu 
meloncat hendak menerkam Dex. Buk. Dex memukulnya 
dengan tangan kosong, seperti mampu mengetahui 
pergerakan para serigala Dex memukul dan menendang 
semua serigala yang hendak menerkamnya. Tapi sayangnya, 
pukulan yang dilontarkan oleh Dex hanya bertahan 
beberapa menit, serigala-serigala yang tumbang itu mampu 
bangkit kembali dan mulai menerkam Dex dengan buasnya 
seperti sudah kehabisan kesabaran. 


Lima belas menit Dex bertahan, hingga satu cakaran milik 
salah satu serigala mengenai punggungnya. "DEX!!!" Aku 
berteriak, dan tepat pada saat itu, serigala dengan mata 
tergores melangkah ke arahku. Shyaatt. Dan semuanya 


gelap. 


KKK 


Aku membuka mataku, cahaya putih menyeruak memaksa 
masuk. Tepat saat mataku sudah benar-benar terbuka, 
terlihatlah tembok-tembok yang tergores dengan apik-nya 
seperti digores dengan ke-detail-an yang mendalam. Aku 
menatap ke kanan dan ke kiri, mencoba mencari Heji dan Ar. 


"Selamat malam yang terpilih." Seseorang dengan rambut 
putih, janggut putih dan pakaian yang serba hitam datang 
menyapaku. 


"Bagaimana keadaanmu yang terpilih?" Orang dengan 
janggut putih itu duduk di sampingku, bertanya. Aku duduk, 
mundur beberapa centimeter. Tidak ada yang memastikan 
kalau dia akan berbuat jahat kepadaku kan? 


"Dimana aku? Lalu Dex? Ar?" Laki-laki yang sepertinya 
berumur tujuh puluh tahunan itu tertawa kecil. 


"Kamu aman disini yang terpilih. Dan teman-teman mu itu, 
mereka ada di ruangan lain. Perkenalkan, namaku Wer, 
maafkan anak buah ku yang menyerang kalian saat masuk 
ke hutan malam ini." Aku menyerengit, anak buah? Oh 
demi! Berarti dia ketua para serigala itu! 


Aku refleks berdiri menjauh memasang kuda-kuda. Wer, 
yang melihatku tertawa ikut berdiri melihatku. "Tenanglah 
wahai yang terpilih Can, aku tidak akan memakan mu atau 
menerkam mu. Mana mungkin aku akan menerkam orang 
yang akan mengembalikan sinar bulan kepada kami?" 
Mendengar kata-kata Wer aku menurunkan tanganku. Yang 
terpilih? Aku? 


"Yang terpilih?" Wer mengangguk, mendekatiku. 


"Ikutlah bersama ku, mungkin teman-teman mu sudah 
menunggumu di bawah." Wer menuntunku untuk kebawah, 
melewati anak tangga yang terbuat dari batu-batu yang 
dipahat sedemikian rupa. Tepat setelah anak tangga hilang, 
dibalik tembok besar terlihat Heji dan Ar yang tengah duduk 
di salah satu tempat duduk yang terbuat dari batu. 


Heji menoleh kearah ku, "Candric!!" mendengar teriakan 
Heji, Ar refleks menoleh kearah ku juga. 


Sampai di meja panjang yang terbuat dari batu, aku duduk 
di samping Ar. Wer duduk di kursi paling besar yang 
sepertinya memang disediakan untuknya. Beberapa orang 
berdiri dibelakangnya, seperti memastikan keselamatannya, 
begitu juga dengan dibelakang ku, Ar dan Heji. 


"Maafkan perlakuan anak buah ku wahai penyelamat, 
mereka mengira kalian adalah kawanan Dracula yang 
hendak merebut wilayah. Sekali lagi aku minta maaf." Wer 
memulai pembicaraan. 


"Tidak pa-pa Wer, kami maklum dengan perselisihan kalian." 
Ar menjawab. 


"Ah tidak, sebagai permintaan maaf ku, makanlah makanan 
yang tersedia." Tepat saat kalimat terakhir Wer selesai, 
beberapa makanan terbang menuju meja kami. Heji sedikit 
terkejut tapi sedetik wajahnya kembali netral seperti tahu 
kenapa makanan-makanan itu bisa terbang. Ar, yah 
sepertinya sudah terbiasa, hanya menatapnya santai. 
Sedangkan aku? Aku tidak tahu bagaimana 
mengekspresikan perasaan ku waktu melihat makanan itu 
terbang. 


Ada ayam bakar, roti dan beberapa makanan penuh 
karbohidrat lainnya tersaji didepan kami. "Selagi kalian 
makan, bisakah kalian jelaskan mengapa kalian melewati 
wilayah Hutan Malam? Itu pasti bukan sebuah 
ketidaksengajaan. Melewati Hutan Malam berarti kalian siap 
melihat Dracula dan Warewolf." Heji sudah lahap memakan 
makanan yang disediakan tanpa peduli dengan apa yang 
diucapkan Wer. 


Aku dan Ar saling menatap. 
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Aku dan Ar saling menatap. Apa sebaiknya kami memberi 
tahu alasannya? "Kami datang dari Barat, tidak ada jalan 
pintas lain selain Hutan Malam untuk menuju Kastil Awan 
Atas. Maka dari itu kami nekat memasukinya." Ar 
menjelaskan. 


Wer mengangguk takzim. Mengetuk-ngetuk meja dengan 
kukunya yang panjang. "Sungguh, kalian sangat beruntung 
tidak bertemu dengan para Dracula, melainkan bertemu 
dengan anak buah ku." 


Heji menghentikan sebentar acara makannya, menoleh 
kearah Wer, "Memangnya kenapa?" 


Wer menatap kami satu persatu. Tepat saat matanya 
menatapku, seperti ada sesuatu yang merasuk kedalam 
diriku. Entahlah, itu hanya terjadi beberapa detik saja. Wer 
menghembuskan nafas, "Mata Pangeran Flynn ada di anak 
itu, jika para Dracula mengetahuinya, mungkin perjalanan 
kalian hanya sampai sini saja, kalian akan diserahkan 
kepada Raja Kedelapan." 


"Mata Can? Bukankah mata Pangeran Flynn berwarna biru? 
Kenapa mata kiri Can berwarna merah?" Ar bertanya. 


Wer menggeleng, "itulah yang ada dipikiran ku saat 
pertama kali melihat mata nak Can. Mata merah itu, mata 
merah itu aku tidak mengetahui secara pasti, tapi semoga 
apapun itu tidak membahayakan perjalanan kalian untuk 
menyelamatkan Pangeran Flynn dan membunuh Raja 
Kedelapan." Wer menjelaskan. Aku hanya diam tidak 
berkomentar, lagipula aku tidak tahu ingin berbicara apa. 


"Ah ya Wer, kami memiliki satu mata Pangeran Flynn. Aku 
tidak tahu apa mata ini benar milik Pangeran Flynn atau 
tidak, tapi dari baunya ini sepertinya ini memang milik 
Pangeran Flynn." Ar menyerahkan batu Kristal berwarna biru 
yang dia simpan di jubahnya kepada Wer. 


Wer menerimanya dengan tangan gemetar. "Wahai, ini 
benar-benar mata Pangeran Flynn. Satu mata yang lainnya 
ada di mata kanan Candric. Sepertinya Pangeran Flynn 
merencanakan sesuatu yang hanya dia yang tahu." 


"Kalau begitu, izinkan kami meneruskan perjalanan Wer. 
Kami tidak bisa terus berada disini, perjalanan kami masih 
panjang" Aku berdiri, meminta izin. 


"Oh bulan purnama.. kamu sangat bercahaya Cangric. 
Baiklah, aku akan mengizinkan kalian keluar dari Kastil ku 
setelah kalian selesai menghabiskan makanan kalian. Jadi, 
kembalian duduk Sinar Bulan." Aku kembali duduk setelah 
Wer menyebutkan arti namaku. Candric, Sinar Bulan. 


Setengah jam mengabiskan waktu di kastil para Warewolf, 
aku dan yang lain memutuskan untuk pamit. Tapi sebelum 
kami belum benar-benar meninggalkan Kastil Warewolf, Wer 
selaku ketua dari para serigala memberikan sesuatu. 


"Aku akan memberikan tiga serigala ku kepada kalian. 
Mereka tidak akan memakan kalian, mereka bisa mencari 
makan sendiri. Jadi jangan khawatirkan tentang makanan 
mereka, dan ya, aku sudah menyiapkan bekal makanan 
untuk kalian selama perjalanan. Mungkin itu bisa bertahan 
sampai dua atau tiga hari." Wer menyerahkan tiga Serigala 
putih yang besarnya dua kali lipat dari serigala biasanya 
kepada kami. Salah satu dari mereka ku kenali, serigala 
dengan bekas luka di mata, paling besar dan paling 
menakutkan. 


"Terima kasih tuan Wer, bantuan mu ini mampu 
mempersingkat perjalanan kami." Wer mengangguk 
mendengar ucapan Ar. 


"Setidaknya aku bisa sedikit membantu perjalanan kalian." 
Wer menyinggung-kan senyumnya. 


Heji yang dari tadi menatap serigala-serigala itu dengan 
perasaan ngeri-ngeri sedap, kini mengangkat tangannya. 
"Satu pertanyaan Wer, bagaimana Hutan Malam ini bisa 
berbeda dari hutan lain? Di hutan ini tidak ada cahaya 
sedikitpun kecuali kastil milikmu." 


Wer mengangguk, "Pertanyaan yang bagus Panglima, Hutan 
ini adalah hadiah dari Raja Pertama kepada penduduk 
Dracula dan Warewolf, kami tinggal berdampingan dengan 
damai. Kenapa hutan ini selalu malam? Itulah kekuatan Raja 
Pertama abad ini. Tapi hutan ini tidak sama seperti pertama 
kali hutan ini diciptakan, ketamakan dan kerakusan ketua 
Dracula membuat kami para Warewolf harus bertarung 
mempertahankan kekuasaan." Ekspresi Wer yang awalnya 
semangat kini menjadi sedih. 


Heji yang memberikan pertanyaan itu, kini menunjukkan 
ekspresi bersalah. "Oh Wer, maafkan aku karena 
mengingatkan mu kepada hal yang tidak seharusnya." 


Wer menggeleng, "tidak Panglima, baiklah kalian bisa 
berangkat sekarang, serigala-serigala ini akan jinak saat 
kalian menungganginya." 


Kami mengangguk, Aku, Ar dan Heji mencoba menaiki 
punggung serigala putih tersebut. Awalanya memang susah, 
Aku hampir jatuh jika serigala putih yang ku tunggangi 
tidak membungkuk. Sedangkan Heji sudah jatuh sebanyak 
dua kali hingga mampu duduk dengan tegap di atas 


punggung serigala, begitu juga dengan Ar. Kami memohon 
pamit kepada tuan Wer. 


Sedetik setelah membungkuk meminta izin, serigala yang 
kami tunggangi dengan cepat bergerak melesat membelah 
gelapnya malam. Serigala putih yang diberikan Wer sangat 
mirip dengan serigala Arktik dari kutub Utara. 


"Wahai yang terpilih, kemanakah aku harus menyuruh anak 
buah ku melaju?" Suara dari serigala yang ku tunggangi 
membuat kami semua berhenti. 


"Kau.. bisa bicara?" Aku bertanya. 


"Tentu tuan, jadi kemanakah aku harus mengarahkan anak 
buah ku?" Serigala itu kembali bertanya. Suara serak-serak 
basahnya membuatku sedikit bergidik. 


Aku menatap Ar meminta jawaban. "Kita pergi ke Utara. Kita 
akan menuju Kastil Awan Atas." Serigala yang ku tunggangi 
mengangguk, sekilas mengeluarkan lolongan kecil lalu 
kembali melesat melewati pekatnya malam. 


Tiga jam kami berjalan, kami sudah melewati Hutan Malam. 
Sinar matahari kembali muncul. Beberapa hewan yang 
melintas lari menghindar, takut dengan hewan tunggangan 
kami. 


"Tidak bisakah kita istirahat sebentar? Bokongku rasanya 
kebas." Heji berbicara disela-sela perjalanan. 


"Tidak bisa Heji, kata Wer saat makan siang atau malam eh? 
Pangeran Flynn akan dieksekusi mati lima hari dari 
sekarang. Jika kita tidak bisa menyelamatkan pangeran 
Flynn sebelum hari eksekusi, harapan para serigala untuk 
melihat bulan akan pupus." Ar menjawab. Terlihat wajah Heji 
yang ditekuk. 


"Tenanglan Heji, nanti malam kau bisa istirahat lagi." ucapku 
menyemangati. 


Dua jam perjalanan, langit biru berubah menjadi senja 
oranye. Burung-burung berterbangan melintas di atas kami. 
"Dimana kita akan istirahat? Hari sudah akan malam." Aku 
bertanya, menghentikan tunggangan ku. Melihat 
tunggangan ku yang berhenti, tunggangan lain pun ikut 
berhenti. 


"Tidak ada suara priuk sungai disini. Kita tidak bisa 
mengambil resiko kehabisan air. Jadi kita tetap lanjut sampai 
kita menemukan genangan air." Aku mengangguk 
mendengar ucapan Ar. 


Kami kembali melaju, mencari sungai untuk istirahat 
sekaligus minum. Seragam sekolahku terlihat begitu kusut 
dengan debu dimana-mana. Matahari perlahan mulai 
menghilang dari tempatnya, menyisakan sebercak warna 
oranye di langit-langit dan garis warna ungu dibawahnya. 


Satu jam menyusuri hutan, Ar mengangkat tangannya 
menyuruh berhenti. "Ada apa Ar?" Heji bertanya dengan 
wajah harap-harap tidak ada makhluk atau Monster yang 
datang. 


"Aku mendengar suara air mengalir, hei serigala apa Kamu 
mendengarnya?" Serigala yang di tunggangi Ar 
mengangguk. 


"Arah jam satu!" 


Kami melanjutkan perjalanan, hingga kami sampai di depan 
sungai yang terlihat tenang. Bintang gemintang terpantul di 
atas air sungai yang tenang. Tanah di dekat sungai 
ditumbuhi banyak sekali rumput hijau yang bisa dijadikan 
tempat tidur. Aku dan yang lain memutuskan untuk turun. 


Serigala yang kami tunggangi pergi ke pinggir sungai untuk 
minum, begitu juga dengan aku, Ar dan Heji. "Aahhh 
segarnya." Heji mengangkat wajahnya setelah 
membasuhnya dengan air sungai. 


Setelah meminum air, Ar mengisi kembali tempat minum 
kami. Serigala-serigala yang kami tunggangi sudah tidur 
tidak jauh dari kami. 


Aku membuat api unggun dari beberapa kayu yang 
kutemukan, lalu Heji memberikan sesuatu yang bisa 
menstabilkan nyala api, aku tidak tahu itu apa, tapi kata 
Heji itu adalah keajaiban teknologi. "Apa aku bisa tahu 
kemana selanjutnya kita akan pergi Ar." Ar mengangguk, 
mengambil beberapa batu. Menyusunnya. 


"Kita sedang ada di sini (menunjuk salah satu batu). Kita 
akan melewati beberapa bahaya setelah melewati hutan ini, 
seingat ku kita harus melewati beberapa makhluk, tapi 
kuharap itu bukan makhluk jadi-jadian seperti Medusa. 
Setelah itu kita akan melewati Hutan Warna, tidak mudah 
melewatinya karena kita harus bisa lolos dari ujian yang 
diberikan oleh peri hutan di sana baru bisa lewat, jika kita 
tidak bisa melewatinya, lupakan soal Pangeran Flynn 
bahkan mereka akan mengirim kita kehadapan Raja 
Kedelapan jika tiba-tiba saja mereka merasa kesal. Setelah 
melewati Hutan Warna kita harus melewati Lembah 
Kematian, setelah itu akan ada bukit besar penghalang, 
melewatinya lalu bertemu dengan pemukiman penduduk. 
Setidaknya kita butuh enam jam untuk melewati rumah- 
rumah warga. Baru setelah itu Kastil Awan Atas akan 
terlihat." Aku mengangguk. Perjalanan kami jauh dari kata 
selesai. Heji yang melihat batu-batu tersebut hanya bisa 
menelan ludah pasrah. 


"Baiklah, cukup sudah pembicaraan ini aku ingin kita 
memiliki energi untuk melanjutkan perjalanan besok. Untuk 
jam jaga, kita lakukan seperti saat di air terjun kemarin tapi 
kali ini kita berjaga dua jam sekali." 


Jam sudah menunjukkan pukul sepuluh, aku merebahkan 
tubuhku diantara rerumputan. Apa Pangeran itu akan 
datang lagi? Entahlah, aku sudah lelah dengan perjalanan 
hari ini. Sayup-sayup mataku terasa berat, dan semuanya 


gelap. 


"Can bangun sudah waktumu berjaga." Aku membuka mata, 
terlihat Ar yang tengah berusaha membangunkan ku. Huft, 
padahal baru sebentar rasanya aku tidur. 


"Ah ya, baiklah." 


Ar sudah bersiap untuk tidur, aku duduk dipinggir sungai 
menatap pantulan air. Sesekali aku melemparkan batu 
ketengah nya. Satu jam aku termangu memikirkan apa 
sebenarnya kekuatan yang ada di mataku, aku tidak mau 
harus bergantung kepada Ar dan Dex, aku ingin membantu 
mereka. 


Beberapa menit kembali termangu, angin malam hilir mudik 
menghembuskan angin dinginnya. Saat aku belum 
menyadari sesuatu yang akan datang, tanah bergetar. Aku 
menatap ke tengah sungai, seperti ada gumpalan-gumpalan 
bubbles yang meletup-letup seperti air yang mendidih. Dan 
beberapa detik kemudian muncul monster. Aku ternganga 
mematung di pinggir sungai. 


Raaaawwwrrrhh. Pantas saja tidak hewan disekitar sungai 
ini, ternyata ada monster air yang aktif pada malam hari. 
Erangan mengerikan milik monster tersebut membuat 
serigala dan dua manusia beda kelamin yang tengah tidur 
itu terbangun. 


"Oh Can jangan menggangu... Ku..." Heji ikut mematung 
melihat monster didepannya. 


Monster itu mirip Loch Ness, tapi dengan kepala mirip naga. 
Oh demi, ujian apalagi yang harus kami hadapi. "Semuanya 
bersiap-siap!!" Ar meneriaki kami, Dex muncul mengambil 
alih tubuh Heji. 


Aku masih mematung di hilir sungai melihat keganasan 
monster tersebut. Raaaawwwrrrhh. Monster tersebut kembali 
mengerang, membuat kelelawar-kelelawar terbang menjauh. 
Sedetik setelah erangan itu selesai, monster dengan wajah 
naga itu menyemprotkan api dari dalam mulutnya. 


Aku tidak sempat menghindar, tapi untungnya salah satu 
serigala kami dengan cepat menyeret ku ke atas 
punggungnya, dan menghindar menuju arah yang Dex dan 
Ar bersiap melawan. 


Kami sudah berkumpul dengan serigala-serigala kami yang 
ada didepan mengeram, siap mati demi tuan barunya. 
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Aku menatap Ar dan Dex secara bergantian. Mereka berdua 
mengangguk saling menatap, dan Shlap, Ar sudah muncul 
di samping monster hendak menyerang, begitu juga Dex 
yang sudah berlari menuju tengah sungai, hendak 
menyerang dari dalam air. Serigala-serigala kami sudah 
masuk kedalam air, menggigit kulit monster tersebut yang 
kelihatan sangat keras. 


Pertarungan sengit pecah antara monster sungai, serigala 
dan dua orang yang bahkan baru menginjak usia lima belas 
tahun. Monster tersebut beberapa kali menyemprotkan api 
kepada Ar, yang membuat pergerakannya melambat. 


Oh demi, jika saja aku memiliki kekuatan aku akan 
membunuh monster tersebut dengan sekali tebas. "Oh ya? 
Kamu bahkan hanya bisa menonton teman-teman mu yang 
sebentar lagi mati dibunuh Monster itu." Pangeran itu 
kembali muncul, tidur menyilang dengan wajah 
meremehkan disalah satu batu besar. 


"Diam! Mereka kuat!" Aku membantah. 


"Oh ya? Mereka sekarang semakin melambat. Apa kamu 
mau melihat mereka mati?" Aku menggeleng dengan tegas. 


Sedetik, pangeran itu tiba-tiba saja muncul dibelakang ku, 
menuntun tanganku mengarah kearah Monster yang 
beberapa kali menyemburkan api. "Tutup matamu, 
konsentrasi lah. Rasakan dimana Monster itu berada, lalu 
bidik dengan cepat." 


Tanganku bergerak sesuai dengan lantunan tangan 
Pangeran. 


Bum! Suara yang berasal dari tanganku membuat Monster 
tersebut membeku. 


Aku membuka mataku, apa? Apa yang aku lakukan? "Bagus! 
Sekarang coba ayunkan tanganmu, rasakan aliran air yang 
ada disekitar mu, menyatu-lah bersama mereka." Pangeran 
Flynn kembali menuntun tanganku, kini tanganku sudah 
seperti menari, berkelak-kelok lentik. Dan tepat pada saat 
itu, air sungai langsung membentuk sebuah pusaran yang 
begitu besar. Beberapa air terbang mengarah kearah ku. 


"Jadilah air, dia tenang. Tapi mampu menghanyutkan. 
Ubahlah air didepan mu menjadi pedang. Fokuslah Candric, 
teman-teman mu sedang dalam bahaya." Aku menatap air 
didepan, berkonsentrasi menjadikannya pedang. Dan hap! 
Sedetik air didepan ku berubah menjadi Katana. 


Katana dengan bahan dasar air itu melayang di depanku. 
"Bagus Candric, pegang pedang itu! Niscaya dia akan 
membeku. Lalu tusuk Monster itu tepat di kerongkongan." 
Aku memegang katana air tersebut. Sriinggg. Sedetik, 
katana itu langsung berubah menjadi Katana es yang 
sangat mengkilap. 


"Tutup matamu, ayunkan Katana-mu. Berlarilah ke depan, 
yakinlah kamu akan menusuk tepat di kerongkongan nya." 
Aku mengangguk, menutup mataku mencoba konsentrasi, 
berlari dengan kecepatan penuh lalu meloncat terbang. 
Tepat saat pedangku menyentuh bongkahan es batu yang 
mengurung Monster tersebut, bongkahan keras itu seketika 
mencair dan tepat aku menyadarinya, aku berteriak 
mengerahkan seluruh kekuatanku. Brassshhh. Pedangku 
menusuk tepat di kerongkongan Monster dengan kepala 
naga tersebut. 


Aku membuka mataku. Deg. Aku siap terjun bebas ke dalam 
air. Shlap. Ar datang menolongku dengan teknik 
teleportasinya aku tidak jadi jatuh ke dalam air. 


"Hah.. hah.. hah... Kau sangat berat Can." Ar menggerutu 
setelah menurunkan ku dari bopong-an-nya. Uh, lebih baik 
aku jatuh kedalam air daripada harus dibopong oleh seorang 
wanita, itu hanya akan membuat martabat ku sebagai laki- 
laki jatuh. Ku pastikan wajah ku sekarang sudah merah 
seperti kepiting rebus. 


"Pfftt, pemandangan yang langka." Dex datang dengan baju 
basah kuyup setelah menyelam kedalam sungai. 


"Daripada jatuh ke dalam air? Dan kau Can, kau hutang 
penjelasan. Darimana kamu mendapatkan kekuatan sebesar 
itu?" Ar menatapku penuh selidik. 


Aku hanya bisa tersenyum kikuk seraya menggaruk-garuk 
rambut yang tidak gatal. "Ar benar Can, kau juga belum 
menjelaskan bagaimana Ar dan Heji bisa merasa tenang 
setelah kau menyentuhnya." Kini Dex ikut menyudutkan ku. 


"Bisakah kita duduk? Atau setidaknya membiarkan serigala- 
serigala kita tenang dulu." Aku memberikan saran. Ar dan 
Dex akhirnya duduk, serigala-serigala kami pun ikut 
mendekat. 


Karena kebetulan api unggun yang dibuat beberapa jam 
yang lalu belum mati, kami mengeringkan baju didepannya, 
atau setidaknya menghangatkan tubuh setelah munculnya 
bongkahan es yang membuat daerah sungai ini menjadi 
terasa lebih dingin. 


"Aku tidak tahu ini nyata atau hanya halusinasi ku saja, tapi 
setiap jam dua dini hari, Pangeran Flynn selalu datang, 
entah itu di mimpi atau benar-benar ada di sampingku aku 


tidak tahu. Tadi waktu pertarungan kalian melawan Monster 
ganas tersebut, aku merasa hanya menjadi beban kalian. 
Aku gurah ingin menolong kalian, dan tepat saat itu aku 
melihat Pangeran Flynn yang meremehkan ku tidur di batu 
besar itu. Aku membentaknya, dan saat itu pula dia muncul 
di belakangku menuntunku untuk konsentrasi. Aku 
mengikuti setiap ucapannya, dan terjadilah peristiwa yang 
kalian lihat tadi. Dan waktu kita dikejar-kejar Troll kemarin, 
entah dorongan dari mana aku ingin menyentuh pundak 
kalian, mencoba memberikan ketenangan. Dan ternyata Ar 
dan Heji benar-benar tenang." Dex menganggukkan 
kepalanya. Sedangkan Ar menatapku dengan tatapan 
serius. 


"Si Flynn mampu membelah jiwanya, sungguh kekuatan 
dengan garis keturunan Raja sangat mengagumkan. Lalu, 
pasti kau bertemu dengannya kemarin kan? Apa yang dia 
katakan waktu itu?" Dex menatapku dengan antusias. 


"Dia bilang kalau dia senang aku sudah ada di Klan ini, 
katanya siksaan Raja Kedelapan sudah tidak terasa 
menyakitkan untuknya." 


Setelah penuturan terakhir ku itu kami diam membisu, 
menatap api unggun yang ber-gemeletuk. Hei, kenapa 
malam ini kami malah seperti merenung? Bukannya kami 
memiliki misi yang penting? 


"Sudah ku putuskan!" Ar berdiri dengan tegap, memegang 
Katana miliknya. Seraya menatap langit, wajah serius tapi 
tetap cantik itu terlihat mempesona. 


"Memutuskan apa?" Dex mendongak menatap Ar dengan 
wajah heran. 


"Aku akan menyelamatkan Pangeran Flynn apapun yang 
terjadi, meskipun nyawa taruhannya akan kulakukan!" Ar 


berkata lantang, membuat kami diam melihat aura 
kepemimpinannya. Tapi berbeda dengan Dex yang malah 
menatap malas. 


"Bukankah misi kita dari awal memang itu ya? Kenapa kau 
mengulanginya lagi?" Ar salah tingkah saat Dex 
mengucapkan kalimat yang membuatnya malu. Aku 
tersenyum melihat reaksi salah tingkah milih Ar yang lucu. 


"Hei! Aku tidak pernah setuju untuk menyelamatkan 
Pangeran Flynn, ambisi ku hanya membunuh Raja 
Kedelapan dan mengantarkan kalian ke Klan Awan Atas! 
Tapi, setelah mendengar cerita Can aku juga ingin 
menyelamatkannya!" Ar mengucapkannya dengan malu- 
malu, sekaligus dengan wajah yang sudah merah padam 
karena ucapan Dex. 


"Ah sudahlah, aku tahu Prajurit seperti dirimu akan selalu 
berkata seperti itu. Dan untukmu Can, kau bilang Pangeran 
Flynn disiksa? Aduh oh aduh kasihan-nya Pangeran tampan 
itu, maka dari itu tidak ada tidur-tiduran malam ini! Kita 
akan lanjut melewati hutan menjijikkan ini bersama 
serigala-serigala cantik kita tentunya. Benarkan sayang?" 
Dex membelai salah satu serigala yang membuatnya 
menggeliat geli. Sedetik, serigala itu langsung memeluk 
tubuh Dex yang setengah basah. Berguling seperti sudah 
kenal lama. 


"Ya, kamu benar Dex. Can, siapkan semua barang-barang, 
kita akan lanjut sekarang juga. Tidak aman jika kita terus 
disini, mungkin saja ada hewan lain yang tengah mengintai 
kita dari kejauhan." Aku mengangguk, lantas berdiri 
mengambil beberapa makanan yang sudah dipersiapkan 
oleh Wer lalu menaruhnya ke pundak serigala milikku. 


"Hei Dex, bisakah kau berhenti bermain-main dengan 
serigala tunggangan mu? Dia bukan anjing yang bisa kamu 
suruh mengambil ranting yang kamu lempar." Dex yang 
tengah bermain-main dengan Serigalanya seketika 
langsung berhenti, berdiri tegak. 


"Ayo sayang, kita harus melanjutkan perjalanan yang 
mengerikan ini" Ucap Dex seraya menaiki serigalanya. 


Perjalan kami berlanjut, kini kami harus menuruni bukit 
yang terjal. Beberapa kali Dex mengeluh ingin bertukar 
dengan Heji, tapi melihat ekspresi Dex, ada tiga 
kemungkinan yang mengarah. Entah Heji menolak, sedang 
merajuk karena badannya tadi basah atau yang lebih 
mungkin Heji tengah tidur. 


Hutan masih gelap pekat, tapi dengan penglihatan Serigala 
kami yang tajam. Gelapnya malam bukanlah masalah. Kami 
terus bergerak, beberapa hewan yang aktif dimalam hari 
berlari menjauhi kami setelah melihat hewan tunggangan 
kami. 


Tiga jam kami terus bergerak, tak terasa matahari sudah 
muncul kepermukaan dengan sinar hangatnya. Dex sudah 
berganti dengan Heji, mungkin pria itu sudah kelelahan 
menunggang Serigala yang dia panggil sayang. 


Kami berhenti tepat di atas bukit, memandang kebawah. 
Hamparan hutan yang masih asri terlihat, beberapa burung 
terbang meninggalkan sarangnya. Kicauan burung dan 
beberapa hewan terdengar nyaring dari arah bawah. "Kita 
istirahat disini. Tidak memungkinkan untuk lanjut kebawah 
dengan keadaan perut kosong." 


Aku mengangguk, Heji yang sepertinya mengalami kebas 
langsung turun dari tunggangannya. "Wahai yang terpilih, 


kami harus pergi dulu untuk mencari makanan." Serigala 
yang ku tunggangi berbicara. 


Mendengar ucapannya, aku langsung turun begitu juga 
dengan Ar. "Ya, tentu. Kalian bisa pergi berburu, itu akan 
lebih baik dibandingkan kalian memakan kami." Heji 
mengusir serigala-serigala itu seperti mengusir ayam. Dasar 
Heji, dia sangat berbeda dengan Dex yang malah sangat 
sayang dengan Serigalanya. 


Sebelum Serigala kami benar-benar pergi, aku sempat 
mengambil makanan yang disiapkan oleh Wer Alpha dari 
para serigala untuk kami. "Huuuuufffttt... Haaaahh." Aku 
melirik Heji yang tengah menghirup lalu membuang 
nafasnya panjang-panjang. 


"Hah, udara disini sangat segar! Apalagi ditemani dengan 
matahari terbit. Sungguh, meskipun Raja Kedelapan kesini 
itu tidak akan membuat suasana berubah!" Ar menimpuk 
Heji dengan keras. 


"Ouch, itu sangat sakit Ar. Kau bisa melakukannya kepada 
Dex, tapi jangan kepadaku." 


Ar tidak peduli, lalu menatap Heji dengan tajam. "Jangan 
berasumsi yang tidak-tidak, sekali Raja Kedelapan kemari, 
bahkan matahari pun akan mengurungkan niatnya untuk 
terbit." Ar melipat kedua tangannya, berusaha tetap cool. 


"Dan itu akan terjadi jika kita benar-benar ditemukan 
olehnya. Dan sekarang? Bahkan tau kita ada di Klan Awan 
Atas saja tidak." Oh demi serigala kami, entah mengapa 
sekarang Heji lebih mirip seperti Dex. 


Ar mengibaskan tangannya tidak peduli, "Sudahlah, lebih 
baik kita makan sekarang dan cepat melanjutkan 


perjalanan. Atau kita tidak akan bisa menyelamatkan 
Pangeran Flynn dari eksekusi mati." 


Aku tidak tahu sebesar apa kekuatan Raja Kedelapan, tapi 
dari potongan kalimat yang kudengar dari Ar sepertinya 
lawan kami ini bukan seperti gerombolan Troll atau formasi 
Serigala. Aku tidak bisa membayangkan sebesar apa 
kekuatan Raja Kedelapan, tapi sebelum memikirkan itu 
semua aku tidak menyadari kalau beberapa jam lagi kami 
akan mendapati masalah yang kian serius dari sebelumnya. 


Bab 10 Hutan Tanpa Nama. 


Setengah jam telah berlalu, kini Aku, Ar dan Heji sudah 
kembali bersemangat maksudku perut kami kembali terisi. 
Serigala-serigala kamipun sudah kembali dengan perut 
kenyang yang kata mereka bisa bertahan hingga dua hari ke 
depan. Itu adalah kabar baik, daripada kami harus melihat 
serigala kami hilang mencari makanan. 


"Menurut ingatanku, kita tidak akan menemukan bahaya 
dibawah sana. Selain karena tunggangan kita Serigala, juga 
hewan-hewan di bawah sana yang lebih ramah." Aku 
mengangguk, begitu juga Heji. 


Kami kembali menuruni bukit, menuju Hutan Tanpa Nama. 
Kata Ar, sebelum kami sampai di Hutan Warna, kami harus 
melewati Hutan Tanpa Nama. 


Sejauh mata memandang hanya ada semak belukar yang 
memiliki dahan berduri, beberapa kali Heji mengeluh 
tubuhnya terluka karena terkena duri semak. Mendengar 
rintihan Heji yang mirip seperti anak lima tahun yang 
menginginkan boneka, Ar dengan cekatan berdiri di 
punggung Serigala tunggangannya, menutup mata 
mencoba konsentrasi, lalu dengan cekatan merobek seluruh 
semak belukar dengan sekali tebas, membuat gerakan 
Serigala kami lebih lincah dan cepat. Tapi meskipun begitu, 
entah kenapa semak belukar yang ditebas oleh Ar dengan 
cepat tumbuh kembali, hanya butuh waktu beberapa detik 
semak belukar itu kembali seperti awal. 


"Semak-semak ini sangat menyebalkan!" Gerutu Ar yang 
masih setia membuka jalan kepada kami, tapi kini posisinya 
sudah berubah duduk setelah satu jam berdiri dengan 
tangan yang terus terayun menebas. 


"Pertumbuhan semak-semak ini sangat cepat. Hei, Ar apa 
kau tau sesuatu tentang Hutan Tanpa Nama ini?" Ar 
menoleh tangannya masih setia menebas ke arah Heji lalu 
menggeleng. 


Dia kembali menatap ke depan fokus melihat jalan. "Ujian 
seleksi Prajurit Aliansi Pertama tidak terlalu sulit, hanya 
disuruh mengelilingi Klan Awan Atas. Hanya saja aku tidak 
mengelilingi semuanya karena ada daerah terlarang seperti 
Hutan Malam, Hutan Tanpa Nama, dan Lembah Kematian." 


Wajah cemberut Heji tambah cemberut mendengar 
penjelasan Ar, "Dan tepat terlarang itu adalah tempat yang 
akan kita lewati. Oh demi, kenapa kita harus melewatinya?" 


"Kita datang dari Barat, jika kita datang dari arah itu 
jangankan jalan pintas untuk melewatinya. Bahkan untuk 
keluar dari hutan-hutan ini aja seperti mustahil. Tapi, aku 
yakin jika kita bersama kita akan tetap bisa melewati semua 
rintangan itu." Ar mencoba membesarkan hati Heji. 


Aku melirik Heji, wajahnya yang awalanya tertekuk kini 
sedikit terhibur. "Ar, katanya kau pergi ke bumi setelah 
berlatih bersama Petapa Sakti Gunung Putih. Lalu kapan kau 
ikut seleksi Prajurit Aliansi Pertama?" Aku bertanya 
memecah lenggang yang merambat beberapa detik. 


"Saat berlatih bersama Petapa Gunung Putih, aku juga 
disuruh untuk mengikuti seleksi tersebut selama dua hari 
dua malam, dan hasilnya tuan Wev menerimaku menjadi 
Prajurit Aliansi Pertama." Ar menjelaskan tanpa menoleh 
kearah ku, tangannya masih sibuk menebas. 


"Lalu, apa kau bisa menjelaskan apa itu Prajurit Aliansi 
Pertama, atau Panglima Aliansi Awan Atas?" Kini Heji ikut 
bertanya. 


Ar mengembuskan nafasnya, mengehentikan 
tunggangannya. "Kenapa berhenti? Semak-semak itu akan 
tumbuh sebentar lagi." Heji menatap Ar heran. 


"Tanganku lelah, apa kau tidak memiliki robot pemotong 
rumput heh? Tanganku bisa patah jika terus dipaksakan." 
Heji menepuk dahinya. 


"Kenapa aku bisa lupa! Aku memilikinya! Ar maafkan aku," 
Heji cengingisan, menggaruk-garuk kepalanya yang tidak 
gatal. Lalu segera mengubek tasnya, mengeluarkan alat 
berbentuk kotak yang didepannya terdapat gunting besar, 
sebesar lengan pria dewasa. Dan di atas kotaknya itu 
terdapat tombol berwarna hijau yang lebih mirip lampu. 


"Perkenalkan,  guntingY3000. Jangan menertawakan 
bentuknya. Alat ini memang belum sempurna, tapi 
setidaknya ini akan sedikit membantu." Heji menekan 
tombol warna hijau yang ada diatas kotak, sedetik kemudian 
alat milik Heji sudah terbang meluncur ke depan merobek 
semak belukar yang menghalangi. Sekilas pemandangan itu 
membuat serigala-serigala kami merasa terncam, tapi 
setelah dijelaskan oleh Heji Serigala yang kami tunggangi 
kembali tenang dan melanjutkan perjalanan. Berbeda 
dengan Ar yang menatap alat milik Heji dengan wajah 
terperangah, lalu sedetik berubah menjadi cemberut, 
seakan berbicara 'Kenapa tidak dari tadi menggunakan alat 
itu sih?' 


"So, apa itu Prajurit Aliansi Pertama? Dan Panglima Aliansi 
Awan Atas?" Heji mengulangi pertanyaannya beberapa 
menit yang lalu. Ar kembali netral, tidak cemberut lagi. 


"Prajurit Aliansi Pertama adalah Prajurit terendah yang ada 
di Klan Awan Atas, bukan rendah rendah amat si, ada 
Prajurit Aliansi kedua sampai kesepuluh. Kami di bedakan 


oleh hasil seleksi. Lalu, ada Penggerak Aliansi Pertama 
hingga sepuluh. Juga ada Tameng Aliansi Pertama hingga 
sepuluh. Dalam satu aliansi bisanya terdapat seratus atau 
lima ratus orang didalamnya. Jadi jika ditotal ada sekitar 
lima ribu Prajurit dalam Aliansi Pertama hingga Sepuluh, 
itupun jika ada lima ratus orang yang diterima. Dan terakhir, 
Panglima Awan Atas, mereka hanya terdiri dari sepuluh 
orang yang mengayomi setiap distrik atau menjadi 
pemimpin dalam peperangan. Mereka sangat kuat, bahkan 
jika kekuatan para Panglima itu akan setara dengan 
kekuatan raja-raja terdahulu, hanya saja sangat susah untuk 
menjadi Panglima Awan Atas, kalian harus berjodoh dahulu 
dengan pedang warisan. Jika tidak dan memaksa 
memegang, orang yang memegang pedang tersebut akan 
terbakar. 


"Dex dalam dirimu adalah salah satu dari Panglima Awan 
Atas, dia pasti pernah beberapa kali menyinggung tentang 
pedangnya, seperti saat masih di bumi. Memang benar, jika 
Panglima Dex sudah mendapatkan pedangnya, kekuatannya 
akan kembali utuh, atau yang lebih mengagumkan 
kekuatannya akan kembali dua kali lebih besar dari 
sebelumnya." Aku mengangguk mengerti, begitu juga Heji. 


Hutan yang kami lewati seperti tidak memiliki ujung, sejak 
tadi kami terus bergerak tapi yang terlihat hanya semak 
belukar yang terus tumbuh setelah dipangkas oleh robot 
milik Heji. 


"Satu pertanyaan lagi, jika sekarang Klan Awan Atas tengah 
dikuasai oleh Raja Kedelapan, berarti kau sedang berkhianat 
dong dengannya?" Heji melajukan Serigalanya, mencoba 
mengimbangi langkah Ar yang ada didepan, aku yang 
melihatnya juga ikut menjajarkan serigala kami. 


Ar menatap Heji malas, "aku Prajurit Aliansi Pertama beda 
aliran. Maksudku, di salah satu tempat di Distrik Awan 
Warna, ada tempat markas para pemberontak Raja 
Kedelapan. Ketua mereka adalah tuan Wev, dia mantan 
Panglima Awan Atas, tapi seperti yang kalian tahu Panglima 
Awan Atas akan kehilangan kekuatan setelah pedangnya 
tidak bersamanya. Aku salah satu dari pemberontak itu." 


"Lalu, jika ada pemberontakan, kenapa Raja Kedelapan 
membiarkannya?" Kini aku ikut nimbrung. Ar yang awalanya 
memasang wajah malas kini tampak serius. 


"Entahlah, mungkin Raja kejam itu memiliki rencana 
tersendiri menangani mereka, tapi sejauh ini tidak ada hal 
lebih yang dilakukan Raja kejam itu." 


Setelah pembicaraan panjang sepanjang selama perjalanan 
itu, kami mulai diam. Lenggang tidak ada yang berbicara, 
kehabisan topik. 


Dua jam sudah terlewat, tapi semak belukar masih tetap 
setia didepan mata. Bahkan ular pun enggan turun melihat 
semak belukar yang beberapa kali membuat tubuhku 
tergores meskipun alat Heji sedikit membantu. 


Eerrgghhh. Serigala tunggangan kami berhenti, mengerang 
seperti ada sesuatu ganas yang tengah mengintai kami. 
"Ada apa?" Aku bertanya. 


Eerrgghhh, Serigala tunggangan ku masih mengeram seraya 
mengendus-endus tanah. "Ada yang baru saja lewat." Ar 
turun dari tunggangannya, meletakkan tangannya di tanah 
lalu mengendus nya beberapa kali. 


"Minotaur!" Serigala tunggangan ku berseru dan dengan 
cepat menunduk membuatku ikut menunduk karena refleks. 


Shuutttt. Tepat saat aku menunduk, sebuah anak panah 
melintang di atas ku. Aku mendongak, terlihat manusia 
dengan kepala banteng tengah bertengger disalah satu 
dahan pohon didepan kami. Sekitar ada tiga Minotaur yang 
berdiri di dahan pohon yang berbeda-beda, mengepung 
Kami dari segala arah. Ada yang berada di belakang kami 
atau tepatnya di atas belakang kami lalu di samping kanan 
dan didepan kami. 


Salah satu Minotaur hendak kembali menembakkan anak 
panahnya menuju ke arahku. Shuuutt, crhaaarss. Tepat saat 
anak panah itu hendak mengenai kepalaku, Ar dengan sigap 
memotong anak panah tersebut, tapi naasnya potongan di 
belakangnya tetap meluncur bebas ke arahku. Shuutttt. 
Hufftt hampir, aku mengelak beberapa centimeter 
kesamping agar tidak mengenai mataku. 


"Kejutan yang luar biasa pengintai, kau dengan cepat 
menemukan kami. Apa bau bekas makanan yang dimakan 
anak ini tercium begitu menyengat bagimu? (Menunjuk 
dirinya sendiri)" Dex muncul dengan santai, seperti sudah 
biasa berhadapan dengan Minotaur. 


"Ah diam lah Panglima tua. Aku tidak ingin mendengar 
ocehan menyebalkan dari mulutmu." Minotaur yang ada 
dibelakang berbicara dengan tangan terlipat, dengan nada 
meremehkan mirip Dex dan wajah mengejek meskipun 
tetap sama karena wajah mereka yang notabennya adalah 
banteng. 


"Oh pengintai H, kau tetap menyebalkan sejak pertama kali 
kita bertemu. Dan mungkin saja kau masih dendam 
kepadaku saat ku bentak untuk terakhir kalinya. Apa kau 
rindu?" Dex menyeringai, melipat kedua tangannya 
menatap Minotaur yang dia panggil pengintai H dibelakang 
dengan santai. 


"Diamlah!" Splash. Pengintai H sudah muncul tepat didepan 
tubuh Heji yang tengah dikendalikan oleh Dex, menurunkan 
pukulan mematikan yang diterima dengan tangan terbuka 
oleh Dex. 


Bum! Bum! 


Jual beli pukulan terjadi antara Pengintai H dengan Dex, 
mereka sedikit menjauh dari kami mencari tempat lapang, 
yang sekiranya bisa dibuat bertarung dengan nyaman. Tapi 
sayangnya ini adalah Hutan Tanpa Nama, dimana-mana 
hanya ada semak belukar. Tapi karena pukulan mereka yang 
begitu kuat membuat semak belukar ikut terpangkas, dan 
enggan untuk tumbuh kembali. 


Melihat situasi yang sepertinya menguntungkan untuk 
menyerang Minotaur lain, Ar langsung melakukan 
teleportasi mendekati Minotaur disebelah Kanan. 
Mengayunkan katana-nya hendak menebas, tapi seperti 
sudah dapat menduga, Minotaur yang ada di sebelah kanan 
langsung menerima katana Ar. 


Naas, sepertinya sial sedang menghantui kami. Katana Ar 
bahkan tidak membuat Minotaur disebelah kanan itu 
bergeming, beberapa kali mencoba melakukan teleportasi 
ke beberapa titik lantas langsung mengayunkan katana-nya 
mencoba menebas, hasil yang ditorehkan tetap nihil. 
Minotaur kanan yang sepertinya sudah bosan langsung 
meninju perut Ar yang membuatnya jatuh berguling-guling 
diantara semak-semak lalu muntah darah. 

"ARRR!!" Pemandangan sekilas itu membuatku berteriak 
khawatir. 


"Anak kecil yang malang. Kau malah mengkhawatirkan 
keadaan orang lain daripada dirimu sendiri. Sekarang giliran 
mu!" Mendengar ancaman dari Minotaur didepan ku, para 


serigala langsung membuat tameng mencoba melindungi 
ku. Tapi sayang, mereka langsung terpelanting beberapa 
meter setelah mendapatkan pukulan telak dari Minotaur 
yang melakukan teleportasi. 


Aku yang masih ngeblank karena khawatir, langsung ikut 
mendapatkan pukulan telak dari Minotaur didepan ku. 


Bab 11 Duel Minotaur 


Aku mencoba berdiri. Pukulan yang disebabkan oleh 
Minotaur itu membuat semak belukar hancur sekaligus 
membuat tanah yang awalnya dipenuhi semak belukar dan 
pohon kini agak kosong dan seperti pas menjadi arena 
pertarungan meskipun masih ada banyak pohon yang tidak 
ikut terkena imbas, tapi tetap hutan ini tampak lenggang 
dari sebelumnya. 


Darah segar keluar dari sudut bibirku. "Oh sungguh malang, 
kukira aku akan mendapatkan lawan yang pantas setelah 
seribu tahun. Tapi lihatlah, laki-laki yang katanya 
ditakdirkan untuk menyelamatkan Klan Awan Atas malah 
terkulai lemas ditempatnya," Minotaur itu meludah lalu 
tertawa. 


"Jika memang begini, bahkan aku bisa membunuhmu tanpa 
harus menyerahkannya ke depan Baginda Raja Kedelapan. 
Aku hanya akan membawa mayat kalian." Splash. Minotaur 
itu muncul tepat di depanku, memukulku dengan pukulan 
beruntun. Oh demi bunda, rasanya tubuhku akan hancur 
berkeping-keping jika ditinju secara beruntun begini. 


Tubuhku terpelanting lima belas meter tepat di arena 
dimana Dex tengah melawan Pengintai H. Sekilas aku 
melihat Dex yang sudah terkulai lemah dengan lebam dan 
sudut bibir yang berdarah di atas semak yang terpangkas, 
tak jauh dariku. Disisi lain, Ar mendapatkan pukulan 
bertubi-tubi dari lawannya, kondisinya sudah buruk, bahkan 
beberapa kali muntah darah. Tapi entah ketangkasan tubuh 
darimana Ar masih berusaha berdiri untuk melawan. Naas, 
setiap kali Ar mencoba berdiri, Minotaur yang menjadi 
lawannya tidak memberikan kesempatan dan langsung 


memukulnya telak. Detik itu juga aku melihat kedua 
temanku terbaring tak berdaya. 


Oh demi, jika seperti ini mungkin kisah ku yang seharusnya 
berakhir indah malah berakhir buruk, bahkan jauh dari 
ekspektasi. Aku menatap ke depan, tiga Minotaur itu 
berkumpul didepan ku, menyinggung-kan senyum 
meremehkan. 


"Dasar makhluk lemah. Mantan Panglima itu sangat lemah! 
Bahkan aku bisa menghabisinya hanya dengan satu kali 
pukulan." Pengintai H tertawa seraya menyilang kan kedua 
tangannya. 


Dia melangkah ke depan, menuju Dex yang tidak jauh 
dariku. Kakinya terangkat, menginjak kepala Heji. "Oh 
Panglima sombong, kini kau terkulai lemah di tanah kotor, 
cih menjijikkan!" Pengintai H menginjak-injak kepala Heji. 


"Singkirkan kaki kotor mu itu dari kepala temanku!!" Aku 
berteriak marah. Pengintai H menatapku dengan heran, lalu 
tersenyum ala psyco. 


"Eeelii... Ternyata anak ini masih bisa bicara heh? Kukira kau 
sudah memukul kerongkongannya K." Pengintai H menoleh 
kearah Minotaur yang beberapa menit yang lalu hampir 
menghancurkan tubuhku. 


"Ya, aku memberimu kesempatan untuk membunuhnya. Jika 
kau tidak mau, biarkan M yang membunuhnya." Minotaur 
yang dipanggil K itu menatapku dengan tatapan tajam 
dengan tangan yang terlipat. 


"Aahh jangan-jangan, aku belum puas memukuli Panglima 
itu tapi dia sudah pingsan duluan. Jadi untuk menambal 
ketidakpuasan ku, mungkin bonus yang kau berikan itu 
cukup menjanjikan K." Pengintai H berjalan ke arahku, aku 


hendak berdiri, ah lupakan soal berdiri, bahkan duduk 
dengan tegak saja seperti ada tulang yang rentak. Tepat 
saat pengintai H sampai di depanku, dia menendang 
daguku membuatku terpental lebih jauh. Belum aku 
sempurna menyentuh tanah, Pengintai H dengan kecepatan 
tinggi melesat memukul setiap bagian tubuhku termasuk 
kedua mataku. 


Kini lengkap sudah darah yang keluar dari tubuhku. Karena 
pukulan yang kuat dari Pengintai H, mata merah ku 
mengeluarkan darah, jika aku tidak berhasil menyelamatkan 
teman-temanku maka petualangan ini akan berakhir. Tidak, 
aku tidak bisa membiarkan Heji dan Ar diserahkan kepada 
Raja Kedelapan, tidak. Tapi, tapi apa yang harus kulakukan? 
Pusing menderu kepalaku, lamat-lamat aku melihat 
Pengintai H yang hendak meluncurkan pukulan terakhirnya. 
Dan semuanya, gelap. 


KKK 


"Can, Can bangun..." Seseorang menepuk-nepuk pipiku. Ah? 
Apakah akhirnya aku masuk surga? 


Aku membuka mataku, cahaya matahari menyeruak 
memaksa masuk. Wajah babak belur Ar dan Heji terlihat 
begitu jelas didepan mataku. Eh? Bukannya mereka tadi 
pingsan? 


"Ap-apa yang terjadi? Ba-bagaimana kalian bisa.." Aku 
mencoba duduk tapi entah mengapa, pinggulku rasanya 
seperti baru saja diinjak gajah. 


"Jangan memaksakan diri Can, kekuatan mu belum pulih 
sempurna." Ar menuntunku untuk tidak bangun. Aku 
mengangguk, entah mengapa suara ku tidak bisa 
dikeluarkan, sangat susah mengeluarkannya, dan sekali 
dikelurkan rasanya kerongkongan ku seperti tusuk oleh 


puluhan pisau. Aku menoleh kearah Heji. Wajahnya yang 
lebam mati-matian menahan air mata yang keluar. 


"Kek-kenapa arghh.." aku memegang tenggorokanku. 
Sungguh ini sangat menyiksa. 


"Jangan bicara dulu Can, beberapa menit yang lalu 
kerongkongan mu sempat dipukul keras oleh Pengintai H. 
Dan sekarang diam lah, aku akan mencoba menyembuhkan 
mu." Aku mengangguk, Ar mengeluarkan obat berwana 
hijau miliknya yang dia dapatkan dari Petapa Gunung Putih. 
Mengoleskannya di bagian tenggorokanku. 


Aku sempat menoleh, melihat satu Minotaur yang diikat dan 
dua lainnya yang sudah mati dengan kepala yang terpisah 
dari tubuhnya. "Apa yang terjadi sebenarnya? Kenapa.. 
kenapa Minotaur itu.." Aku bertanya setelah kerongkongan 
ku sedikit bisa digunakan. Heji mendengar ucapan ku 
langung menyeka air matanya, lalu menatapku heran. 


"Kau sungguh tidak ingat?" Ar bertanya seraya 
mengoleskan obat miliknya ke beberapa luka yang ada di 
sekujur tubuhku. 


Aku menggeleng, aku ingat tapi aku tidak ingat kalau ada 
mengalahkan Minotaur itu. Yang kuingat hanya saat kami 
bertarung bersama mereka, dan berakhir dengan aku yang 
pingsan. "Bukannya kau yang membunuh mereka, dan 
sengaja menyisakan satu?" Aku menyerengit heran 
mendengar ucapan Heji. Sejak kapan aku membunuh 
mereka? 


Terlihat tali merah yang melingkar mengikat tubuh salah 
satu Minotaur, yang seingat ku adalah Minotaur yang 
menjadi lawan ku, Pengintai K. "Seperti ucapanmu tadi Heji, 
sepertinya dia benar-benar tidak mengingat kejadian itu. 


Hei Can, kau sekarang bisa bergerak tapi usahakan jangan 
membanting pinggul mu itu." 


Aku mengangguk mencoba duduk. "Jadi apa yang 
sebenarnya terjadi?" Aku bertanya. 


"Ah, aku pingsan waktu kau mengalahkan mereka. Mungkin 
Heji bisa menceritakan semuanya secara detail." Ar menatap 
Heji yang sepertinya sudah siap bercerita. 


aaa 


Beberapa menit yang lalu setelah pukulan terakhir Pengintai 
K. 


"Oh lihatlah M bahkan tangan lembek ku bisa membuat 
tulangnya retak hahahaha." Pengintai H tertawa dengan 
keras melihat kekalahan kami, begitu juga dengan yang 
lain. 


Tubuhku yang sembilan puluh sembilan persen tidak bisa 
bergerak karena pukulan telak tiba-tiba saja berdiri dengan 
tegap. Kepalaku menatap kebawah. Tangan kiri ku yang 
dipenuhi lebam menyentuh pundak Pengintai H. 


Sentuhan yang ku kulakukan refleks membuatnya menoleh 
kebelakang. Dan kesempatan itu langsung ku buat untuk 
memukul telak punggungnya. Pukulan telak itu membuat 
Pengintai menyebalkan nan sombong itu terpelanting 
puluhan meter. 


Braaakk. Satu pohon tumbang karena di hantam oleh tubuh 
Pengintai H. Aku tersenyum, menegakkan kepalaku. 


"Hei ternyata tubuhmu cukup kuat menahan pukulan yang 
diberikan oleh H. Dan sekarang malah membuatnya 


terpelanting dan menabrak pohon." Pengintai K 
berkomentar santai dengan tangan yang masih terlipat. 


Pengintai H sudah berdiri tegap, menyeka darah di sisi 
mulutnya. Entahlah air itu seperti darah, atau air liur 
banteng? Aku tidak terlalu perduli. 


"Anak sialan!!!" Splash. Pengintai H hilang, dan Splash. 
Muncul tepat depanku hendak mengirimkan beberapa 
pukulan. 


Seperti tahu pergerakan Pengintai H aku segera 
menghindar. Memiringkan tubuh, melakukan teleportasi ke 
beberapa titik yang tidak disadari Pengintai H, atau sekedar 
menunduk untuk menghindar. 


"Bocah kampret!!" Umpat Pengintai H karena pukulannya 
tak kunjung mendarat di tubuhku, dan malah memukul 
angin kosong. Brak! Aku melakukan teleportasi, muncul 
tepat dibelakang Pengintai H lalu menendangnya, 
membuatnya kembali terpelanting beberapa meter. 


"Ahhh.. kaki kotor mu itu baru saja menginjak kepala 
temanku. Apa yang seharusnya aku lakukan? 
Membunuhmu? Atau menyiksamu sampai mati lalu 
menghidupkan mu kembali lalu menyiksamu lagi? Itu akan 
menyenangkan... Benarkan.. Pengintai H?" Aura yang ku 
keluarkan begitu menakutkan. Darah yang menetes dari 
mata merah ku terbang membentuk Katana yang sekarang 
sudah ku pegang. 


Aku berjalan pelan menuju tempat dimana Pengintai H yang 
mencoba untuk kembali bangkit. "Dari mana anak itu 
mendapatkan kekuatan sebesar itu?" Pengintai K 
berkomentar. Langkahku terhenti, lalu menoleh kearah dua 
Minotaur yang tengah berdiri tak jauh dari lokasi ku berdiri. 


"Darimana? Ahh.. sayangnya aku juga tidak tahu, tapi yang 
pasti aku tahu kapan kematian kalian menjemput!" Aku 
mengayunkan Katanaku. Brasshh. Sebuah kaki terpotong 
dari tempatnya, aku menoleh kebelakang. Terlihat Pengintai 
H yang sudah meringis kesakitan kehilangan kedua kakinya. 
Aku sudah tahu jika Banteng itu akan menyerang ku secara 
tiba-tiba dari belakang, jadi ku potong saja kakinya. 


"Pengecut!" Brassshhh. Kepala banteng itu terpenggal. Aku 
menatap malas kearah mayat di depanku. 


AAAAARRRGGHHH. Teriakan dua Minotaur dari arah 
berlawanan membuatku menoleh. Aku menyinggungkan 
senyum, bagus mereka terpancing. "Kau! Kau bocah sialan 
yang berani membunuh teman kami!" Pengintai K berteriak 
kesetanan, meluncurkan anak panahnya dengan agresif. 


Aku mengayunkan pedangku memotong habis setiap anak 
panah yang meluncur. Tepat saat itu Minotaur lain 
memasang kuda-kuda hendak menyeruduk ku dengan 
kepalanya. Aku menyinggungkan senyum, dasar bodoh. 


Tanah bergetar begitu Minotaur yang dipanggil Pengintai M 
tersebut berlari dengan kecepatan tinggi. Dua serangan 
dalam satu waktu, aku melakukan teleportasi, Splash. Aku 
muncul sepuluh meter dari dari Pengintai M. Sesekali aku 
mengayunkan Katana ku menghalau anak panah yang 
diluncurkan secara membabi-buta oleh pengintai K. 


Tepat saat aku memiliki kesempatan, aku langsung berlari 
menuju Pengintai M. Sesekali aku menghindar karena anak 
panah yang begitu banyak. Dan tepat beberapa meter 
didepan Pengintai M aku langsung dengan cepat 
mengayunkan katana ku dengan kedua tangan. Brassshhh. 
Satu kepala banteng kembali tumbang. 


Aku menyeringai. "Dua anak buah mu sudah tumbang, 
persis seperti yang mereka lakukan kepada temanku. Ya, 
meskipun lebih mengenaskan mereka." Pengintai K 
menahan amarah melihat dua temannya terkulai kaku 
diatas tanah kotor. 


"Diamlah bocah ingusan!" Shlap. Pengintai M muncul 
dibelakang ku menendang pinggulku dengan keras, rasanya 
pinggulku seperti hancur sekarang. Ah, menyebalkan, 
padahal aku ingin pamer. 


"Kau! Lawan aku sekarang! Dengan tangan kosong!" Aku 
mencoba berdiri, meskipun retakan di pinggulku sepertinya 
serius. Aku melepaskan katana-ku, sekilas katana yang 
sengaja ku buang itu berubah menjadi cairan darah lagi, 
mengelilingi ku bagai tameng. 


"Dasar pak tua tidak tahu diri! Sudah tua main tendang- 
tendang bocah!" Pengintai K yang sepertinya sudah 
kehabisan kesabaran langsung melakukan teleportasi. 
Shlap. Kini aku sudah siap dengan segala perlawanan 
apapun. Buk. Pukulan pertama dari pengintai K ku tangkis. 
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Lima belas menit berlalu. Tapi acara jual beli pukulan masih 
terjadi, Aku dan Pengintai K sama-sama kuat. 


Beberapa pohon disekitar kami tumbang, membuat 
beberapa burung terbang menjauh. Bahkan serigala- 
serigala tunggangan kami juga ikut menjauh, membawa 
tubuh Ar dan Heji menjauh agar tidak terkena pukulan kami. 


Buk. Satu pukulan yang ku buat membuat Minotaur si 
Pengintai K jatuh tersungkur. Pertarungan berhenti 
beberapa detik, sang Pengintai berdiri menatapku dengan 
ganas. "Hah kuakui kekutan fisikmu sangat kuat nak, 
bahkan setelah tulang pinggul mu hampir roboh. Tapi 
mungkin ketangkasan fisikmu itu akan roboh hari ini juga." 
Aku tersenyum, Aku? Roboh? Eiiisss, bahkan matipun 
sepertinya susah menyentuhku. 


"Apa kau tidak salah menafsir Pengintai? Bahkan aku baru 
mengeluarkan lima persen dari tenagaku." Wajah Pengintai 
terlihat merah, entahlah ekspresi wajah bantengnya itu sulit 
ditebak. 


"Dasar anak sombong." Splash. Pengintai K muncul di 
depanku, mengirimkan pukulan menyamping yang sengaja 
dia rencanakan agar tidak mengenai ku. 


Aku tersenyum simpul. Lalu melakukan kayang setengah 
maksudnya nggak sampai kena tanah. Bum. Pukulan 
transparan yang tadinya dipukul menyamping oleh 
Pengintai K berbalik memukulnya telak. Tubuhnya 
terpelanting puluhan meter dengan tanduk yang retak. 
Wajah tanpa ekspresinya terlihat menjijikkan. 


Splash. Aku melakukan teleportasi mendekati Pengintai K. 
Tepat saat aku sampai didepannya, aku tersenyum. 
Berjongkok, "hei Pengintai, kau tahu? Trik murahan mu tadi 
benar-benar seperti sampah. Kau sengaja membuat tameng 
transparan saat kita berbicara selama beberapa detik, dan 
tameng transparan mu itu mampu memantulkan serangan 
dengan titik yang sudah kau tandai. Lalu kau sengaja 
memukul menyamping, membuat pukulan mu itu mengenai 
tameng mu dan bum! Dia memantul, menuju arahku tapi 
sayangnya trik sampah mu itu sudah mampu ku tebak, jadi 
maafkan aku karena menghancurkan ekspetasi mu. Dan 
ngomong-ngomong meskipun pukulan mu itu mengenai ku, 
pukulan itu akan langsung hancur karena tameng ku pak 
tua." Aku tersenyum ala psyco sepertinya aku terkena racun 
Pengintai H. 


Aku berdiri, menatap sekitar. Dua Minotaur sudah tumbang 
dengan kepala yang terlepas dari tubuhnya, dan tak jauh 
dari sana serigala-serigala yang kami tunggangi tengah 
menjaga raga Ar dan Heji. "Ah.. aku tidak bisa 
membunuhmu pak tua, mungkin kau bisa memberikan anak 
ini petunjuk (Menunjuk diriku sendiri) tentang Pangeran 
Bodoh itu, dan yah.. aku tidak bisa lama-lama ditubuh ini 
atau anak ini akan mati perlahan. Jadi waktunya 
penyegelan!" Darah yang awalanya menjadi tameng kini 
berterbangan mengelilingi Minotaur Pengintai K lalu dengan 
cepat membelit tubuhnya seperti tengah di ikat dengan 
kuat. 


Aku menatap Heji yang masih terkapar lemah di balik para 
serigala. "Hei Heji, aku tahu kau melihatku, hanya saja 
matamu masih tertutup karena Panglima lemah itu pingsan. 
Dan aku juga tahu kau melihat setiap adegan yang ku 
perbuat, jadi aku meminta tolong, ketika anak ini tersadar 
kembali, ah maksudku aku tersadar kembali tolong suruh 
aku menanyai Pengintai tua ini tentang Pangeran Bodoh itu. 


Jika dia tidak menjawab maka tali darah yang mengikatnya 
akan membunuhnya lewat sel-sel nya. Dan kuharap kau 
juga bercerita tentang kejadian ini, agar dia tidak idiot-idiot 
amat. Jadi, kuharap kau menjalankan tugas mu untuk 
bercerita." Tepat kalimat terakhir itu terucap, tubuhku terasa 
begitu berat. Dan semuanya gelap. 


Sejenak Heji berhenti bercerita, menghirup banyak oksigen 
lalu menghembuskan dengan pelan. "Kau tahu Can? Setelah 
kau pingsan, aku langsung membuka mataku. Lalu dengan 
susah payah aku mengambil obat yang ada di jubah Ar, 
untung saja Serigala kita membantu." Aku tersenyum 
menatap Serigala-serigala tunggangan kami, mengelus- 
elus-nya. 


"Lalu, setelah itu apa yang terjadi?" Aku bertanya dengan 
nada penasaran. Hei bagaimana kau tidak bisa penasaran 
setelah tiba-tiba saja kau membunuh dua orang kuat dan 
bangun-bangun tidak tahu apa-apa seperti orang idiot. 


"Aku menyembuhkan luka ku dulu, baru setelah itu aku 
menyembuhkan luka Ar. Sekitar sepuluh menit Ar bangun, 
aku menceritakan singkat tentang apa yang terjadi kepada 
mu dan para Minotaur itu. Baru setelah itu Aku dan Ar 
menolong mu. Dan benar saja, seperti kata mu sebelumnya 
saat bertarung dengan Panglima K kau akan bangun dengan 
keadaan lupa. Kau tau Can? Kau sangat berbeda dari Can 
yang kukenal." Aku mengangguk takzim mengerti apa yang 
diucapkan oleh Heji, lalu menatap Pengintai K yang masih 
setia terikat dengan wajah kosong. 


Ar memegang pundak ku. "Aku tidak tahu apakah yang 
diceritakan Heji itu benar atau tidak, tapi melihat 
kenyataannya mungkin benar. Dan mata merah mu itu, 
mungkin itulah yang menjadi kunci ini semua. Apa yang 
kamu lakukan sebelum kamu benar-benar membantai para 


Minotaur itu?" Ar menatap ku dengan penuh selidik. 
Berbeda dengan Heji yang malah menatapku dengan wajah 
limapuluh persen kagum, dan limapuluh persen penasaran. 


"Entahlah, sebelum aku mendapatkan pukulan telak aku 
berfikir ini adalah akhir cerita kita, dan aku juga tidak mau 
kalian diserahkan ke depan Raja Kedelapan, itu akan 
menjadi dosa terbesar ku jika kalian memang diserahkan 
kepadanya. Lalu, ya! Aku ingat! Saat itu aku sempat dipukul 
secara beruntun yang membuat mata merah ku berdarah. 
Baru setelah itu pukulan terakhir dan semuanya gelap." Ar 
mengangguk, begitu juga dengan Heji yang sudah 
mendekap ransel miliknya. 


"Ada dua kemungkinan, pertama karena emosimu terhadap 
Kami. Atau kedua, matamu terluka. Menurut mu mana yang 
paling berpengaruh Heji?" Heji menggeleng tidak tahu. 


"Mungkin mata Heji yang berdarah, kemungkin enam puluh 
lima persen mengarah ke sana. Jika hanya emosi, mungkin 
mata birunya juga bisa membantu. Seperti saat kita 
melawan Loch Ness, tiba-tiba saja Candric bisa membuat air 
menjadi sebuah katana. Tapi ini tidak, mata merah itu 
seperti memiliki sifat yang sangat bertolak belakang dengan 
mata biru." Aku memegang kedua mata ku. 


Ar melipat tangannya, menatap menyelidik kearah mata 
merah ku membuatku refleks mundur beberapa centimeter. 
Setelah puas menyelidiki mataku, Ar mengangguk. "Ya, 
sepertinya kau benar Heji, bahkan dari ceritamu Can terlihat 
seperti pribadi yang selalu meremehkan musuhnya 
menganggap musuhnya adalah semut kecil yang kapan saja 
bisa dia injak. Itu sangat bertolak belakang dengan sifat Can 
yang biasanya tenang dan tidak banyak bicara, bahkan Can 
tidak peduli apakah musuh kita itu kuat atau tidak, yang 
terpenting kita bisa selamat. Tapi Can yang kau ceritakan 


sangat-sangat berbeda." Aku yang merasa menjadi 
tersangka hanya bisa menyimak tanpa berkomentar, lagi 
pula aku tidak melihat diriku yang berbeda itu. 


Eerrgghhh.. salah satu Serigala kami mengeram serigala ku 
tepatnya seperti hendak memberi tahu sesuatu. "Maaf tuan 
dan nona, tapi seperti kata tuan Can sebelum pingsan kita 
harus mengintrogasi Minotaur itu, sebelum dia benar-benar 
mati karena pukulannya sendiri." Kami saling menatap, 
berekspresi Sial, kita lupa! 


Ar dengan segera berdiri menghampiri Pengintai K. Aku 
berdiri dengan dibantu Heji yang menuntunku. Aku 
menatap Pengintai K yang terlihat sangat buruk dengan 
luka lebam di sekujur tubuhnya. Uh sepertinya diriku yang 
tadi begitu agresif hingga membuatnya hampir kesusahan 
untuk duduk. 


"Hei Pengintai, apa kau bisa memberitahu kami dimana 
Pangeran Flynn dipenjara? Maksudku tepatnya dimana, 
dipenjara bawah tanah ke berapa?" Pengintai itu diam 
memalingkan mukanya. 


Sedetik kemudian, wajahnya berubah seperti orang yang 
kesakitan, lalu berteriak seperti orang kesetanan. Hei, ada 
apa dengan orang ini? 


"He-hei, apa yang terjadi kepadamu? Hei Ar, apa kau bisa 
memberikan obatmu kepada pengintai ini?" Aku mendekat 
dengan susah payah. Tubuhnya yang dikelilingi sesuatu 
yang mirip darah membuatku tidak bisa lebih dekat 
dengannya. 


"Ar apa kau tidak mendengar ku? Beri pengintai ini obat 
mu." Aku kembali mengulang permintaan ku. 


Ar menatap ku dengan wajah aneh, begitu juga dengan Heji 
yang menyerengit melihat sikap ku. "Apa kau tidak 
mendengarkan penjelasan Heji dengan seksama? Heji tadi 
kan bilang, jika pengintai ini tidak mau memberi tahu apa 
pertanyaan mereka maka darah yang mengelilinginya itu 
akan menyiksanya dari dalam dengan membuat sel-selnya 
seperti diledakkan. Obat dari Petapa Gunung Putih tidak 
akan membantu Can, itu seperti kutukan dibandingkan 
dengan pengikat." 


Aku menatap Pengintai itu dengan wajah sedih, hei siapa 
yang akan tahan melihat orang lain menahan kesakitan 
sedangkan kita malah diam tidak membantu. Aku mencoba 
memegang pundak Minotaur itu, tapi cairan merah yang 
mengelilingi tubuh Minotaur itu seperti menghalangiku. 


"Pengintai, daripada kau merasa kesakitan seperti itu lebih 
baik kau memberitahukan dimana Pangeran Flynn 
dipenjara, sepertinya temanku ini tidak tahan melihat mu 
tersiksa, ya meskipun demikian aku juga." Heji memberikan 
saran. Aku mengangguk menyetujui ucapan Heji. 


"Ya, itu pilihan yang ada, lagipula tidak ada ruginya kamu 
memberitahu kami." Ar menimpali. 


Minotaur itu berhenti mengeram, menatap kami dengan 
tatapan malas itupun jika memang benar dia sedang 
menatap kami malas wajah bantengnya itu tidak 
berekspresi. "Pangeran Bodoh itu ada di penjara bawah 
tanah level max, kalian tidak akan bisa ke sana karena 
harus melewati kawah magma yang sudah dibuat khusus 
oleh Raja Kedelapan. Lupakan soal membebaskan, bahkan 
lewat diatas magma itu saja kalian akan langsung hangus." 
Minotaur itu mengendus. 


"Kau adalah Pengintai senior, usiamu sudah lebih dari seribu 
tahun. Kau pasti tahu bagaimana melewati magma itu." Ar 
mendekat menatap tajam. 


Pengintai K mendengus untuk kedua kalinya, "Lalu? Kau 
pikir aku akan tahu segalanya? Aku adalah pengintai nomor 
lima bukan pengintai berbakat seperti Z yang tiba-tiba saja 
hilang entah kemana. Meskipun usiaku sudah lebih dari 
seribu tahun, itu tidak memungkinkan ku untuk mengetahui 
semua tentang musuh. Pengintai pun kadang memilki jalan 
buntu wahai anak ingusan, seperti sekarang. Baru kali ini 
aku tidak bisa keluar dari cengkeraman murahan seperti ini, 
cengkraman ini mirip kutukan Raja Kedelapan." Tangkasnya, 
Pengintai K menundukkan wajahnya. 


Hei? Tadi dia bilang apa? Kutukan? 
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Aku menyerengit menoleh menatap Ar dan Heji yang juga 
bingung. "Kutukan? Apa maksudnya?" Aku bertanya. 


"Hanya karena aku masih memiliki hutang budi kepada 
Pangeran Bodoh itu aku akan memberikan beberapa 
informasi kepada kalian. Seribu tahun yang lalu tepat saat 
kekuasaan Kastil Awan Atas jatuh ke tangan Raja Kedelapan, 
semua orang dipaksa untuk menjadi pengikutnya. Banyak 
yang menolak, tapi hasilnya hanya kematian mengenaskan 
yang diterima oleh para pemberontak. Pangeran Bodoh 
yang hendak kalian selamatkan itu dikuliti hidup-hidup 
didepan rakyatnya, membuat semua orang menangis 
melihatnya, mereka bersedia menjadi pengikut Raja 
Kedelapan jika Pangeran Bodoh itu di bebaskan atau 
minimal tidak dikuliti seperti itu. Akhirnya, Raja Kedelapan 
menyetujui permintaan rakyat, dia memasukkan Pangeran 
Bodoh itu ke penjara bawah tanah level max. 
Membiarkannya mati perlahan hingga empat hari dari 
sekarang. 


"Sebenarnya banyak yang suka rela menjadi pengikut Raja 
Kedelapan, seperti Penyihir, Dracula, Orc, dan contohnya. 
Mereka sudah mengabdi sebelum Raja Kedelapan 
menyerang. Mereka tidak peduli dengan keadaan Pangeran 
Bodoh itu, entah dia mati atau tidak. Mereka adalah awan 
hitam yang berselimut awan putih. Aku mungkin sudah 
mengetahui itu semua sebelum Raja Kedelapan menyerang 
atau bisa kubilang aku memang sudah mengetahuinya 
karena tugasku sebagai Pengintai, tapi naasnya aku malah 
ketahuan yang berakhir mendapatkan tanda kutukan 
dileher, yang dimana jika aku memberi tahu rencana 
mereka aku akan mati perlahan. Aku masih memiliki anak 
dan istri, mana mungkin aku akan membiarkan mereka mati 


ditangan Raja Kedelapan? Membayangkan pun aku tidak 
sudi. 


"Singkatnya ada beberapa makhluk yang dibiarkan begitu 
saja oleh Raja Kedelapan, karena dia menganggap mereka 
adalah sekumpulan makhluk lemah yang tidak perlu di 
perhatikan. Seperti Warewolf, Peri Hutan, dan beberapa 
monster yang berbicara saja tidak bisa." Pengintai K 
mengentikan pergerakan mulutnya. 


Aku, Heji dan Ar saling menatap. Hei kenapa dia tiba-tiba 
saja berhenti ditengah-tengah? "Lalu? Lalu apa yang 
terjadi? Dan bagaimana kami bisa menyelamatkan Pangeran 
Flynn? Aku tidak yakin kau mengatakan semuanya tadi." 
Heji mengelus-elus dagunya, menatap Pengintai K dengan 
jeli. 


"Dasar manusia bumi, matamu selalu bisa membaca 
semuanya. Baiklah, aku akan melanjutkan ceritaku dan 
memberikan beberapa informasi penting, mungkin dengan 
ini anak dan istriku mampu beristirahat dengan tenang. 
Setelah penandaan kutukan besar-besaran itu, semua 
makhluk yang memilki kutukan tidak boleh menceritakan 
informasi walaupun sepicik pun kepada orang lain, atau dia 
akan berakhir mati mengenaskan dihari itu juga. Aku tidak 
terlalu mengetahui tentang penjara bawah tanah level max 
karena tanda kutukan ku, mungkin Pengintai Z yang tiba- 
tiba saja hilang bagai ditelan awan itu bisa membantu 
kalian. Tapi ingat, dia bukan Pengintai biasa, dia adalah 
Pengintai terbaik selama tiga ribu tahun ini. Tidak ada yang 
menandingi skill Pengintainya, makannya dia bisa kabur 
dengan mudah saat penandaan kutukan dari Raja 
Kedelapan. 


"Dia sudah berkelana ke berbagai tempat di dunia ini, 
bahkan ke dunia lain. Ingatannya pun kuat meskipun dia 


tua. Dia tidak seperti ku, dia bukan Minotaur. Dia manusia 
biasa yang memiliki bakat, agak mustahil 
membayangkannya jika tidak melihatnya langsung. Tapi 
yang pasti, dia adalah Pengintai dari segala Pengintai. Dan 
satu lagi, dia sangat susah ditemukan, meskipun kalian 
menemukan dimana dia berada, tapi hanya satu persen 
kalian bisa berhasil menemukannya. Dia bisa langsung 
hilang dengan cepat sebelum menunjukkan bayangannya 
sekalipun. Dia cukup menjadi ancaman bagi Raja Kedelapan, 
dan kapan saja Raja Kedelapan menemukannya dia bisa 
langsung membunuhnya, maka dari itu kemungkinan besar 
dia tidak ada di Klan ini untuk menyelamatkan dirinya 
sendiri." Pengintai K mengakhiri pembicaraannya. 


Informasi dari Pengintai K membuat semangat kami 
meningkat lima puluh persen tapi sekaligus kecewa lima 
puluh persen, karena Pengintai Z yang dibicarakan sangat 
susah ditemui padahalkan dirinya bisa membatu kami 
banya. "Aku sangat berterima kasih kepadamu Pengintai K. 
Andai saja aku mengetahui bagaimana cara menghilangkan 
darah yang mengelilingi mu ini mungkin aku akan langsung 
menghilangkan, tapi sayangnya aku tidak tahu." Pengintai K 
mengangguk pasrah mendengar pernyataan ku. 


Heji mengangkat tangan, hendak memberikan pertanyaan 
terakhir, itulah kebiasaannya. "Pertanyaan terakhir dariku 
Pengintai K, apa maksud dari semoga anak dan istriku 
mampu beristirahat dengan tenang di sana?" 


Pengintai K mendengus untuk kesekian kalinya, menatap 
kearah langit beberapa detik lalu menatap kami semua. 
"Istri dan anakku dibunuh oleh Raja Kedelapan, entah apa 
salahku dia hanya berdalih kalau keluarga hanya akan 
menghambat kerjaku. Dan mungkin juga aku akan 
menyusul mereka, kutukan Raja Kedelapan bekerja.." Mulut 
banteng yang sangat susah diekspresikan itu seperti 


tersenyum dengan ikhlas, pasrah. Matanya mulai berkaca- 
kaca mengingat kejadian lama yang sudah berlalu tapi 
tetap membekas itu. Raja Kejam! 


"He-hei maafkan aku mengingatkan kejadian sedih itu.. aku 
tidak bermaksud.. astaga! Tubuhmu Pengintai!" Heji 
berteriak tertahan, tangannya mengatup menutup 
mulutnya. Ar yang melihatnya pun juga sedikit khawatir. 


Detik itu juga kami menyadari, ada sesuatu hitam yang 
merambat sedikit demi sedikit ke seluruh tubuh Pengintai K 
hendak menyentuh dada dan tenggorokannya. Aku 
menatapnya prihatin, hendak menyentuhnya tapi lagi-lagi 
darah sialan yang katanya milikku itu menghalangi. "Jangan 
coba-coba menyentuh tubuhku nak, atau aku akan meledak 
dengan cepat. Mungkin perisai yang kau buat ini mampu 
mengurangi resiko ledakan, aku berterima kasih. Sebelum 
cairan hitam ini menyentuh tenggorokanku, aku ingin 
mengatakan bahwa Raja Kedelapan sebenarnya tidak 
bersalah dia tengah di " suaranya berhenti, tiba-tiba saja 
aliran hitam itu dengan cepat menyentuh tenggorokan 
Pengintai K membutnya merasa tercekik. Tubuhnya 
meronta-ronta, persis setelah itu tubuhnya 
menggelembung. 


"MENJAUH! DIA HENDAK MELEDAK!" Ar dengan cepat 
menyambar tanganku dan Heji hendak menjauh 
menggunakan teknik teleportasi, begitu juga serigala- 
serigala kami yang sudah berlari menjauh. 


BOOM. Ledakan yang begitu kuat terdengar, darah yang 
mengelilingi tubuh Pengintai K seketika merangkulnya 
bagai tameng merah, membuatnya tubuhnya tidak 
berceceran kemana-mana. Detik setelah ledakan itu terjadi, 
darah merah itu menghilang beserta Pengintai K, jasadnya 
tidak terlihat di manapun juga. 


Kami saling menatap, sedetik Heji mengeluarkan air 
matanya. Ar menundukkan kepalanya, begitu juga dengan 
diriku. Menghormati Pengintai K. Meskipun sebentar, 
penjelasan Pengintai K membuat kami paham bagaimana 
kejamnya Raja Kedelapan. 


"Maaf tuan dan nona mengganggu suasana duka ini, tapi 
waktu kita tidak banyak. Kita harus segera menyelamatkan 
Pangeran Flynn." Aku menatap serigala putih tunggangan 
ku mengangguk, lalu duduk menungganginya. Disusul 
dengan yang lainnya. 


"Jadi, apa kita akan lanjut ke pemberhentian selanjutnya? 
Atau kita mencari Pengintai Z? Mungkin dia akan membantu 
kita." Heji bertanya menatapku dan Ar. 


"Aku tidak bisa memutuskan, kapten dalam perjalanan kita 
adalah Can. Jadi Can bagaimana?" Ar menatapku, bertanya 
dengan wibawanya. 


Aku menatap bulu putih Serigala tunggangan ku, apa yang 
akan terjadi jika kita mencari pengintai Z? Apa kita bisa 
menemukan dimana keberadaan? Dia seorang Pengintai 
handal, mungkin kita tidak bisa menemukannya. Tapi, 
dengan terus maju tanpa pemandu itu sangat 
menyusahkan, apalagi di dunia yang antah-berantah ini. 
Aku mengangguk mantap, mengepalkan tangan. "Kita akan 
melanjutkan perjalanan menyelamatkan Pangeran Flynn, 
jika kita mencari Pengintai Z, tidak ada yang menjamin kita 
akan menemukan keberadaannya yang selalu menjadi 
misteri, itu hanya akan membuang waktu." Ar mengangguk, 
mendengar keputusanku. 


Obat yang diberikan Ar membuat tubuh kami yang awalnya 
babak belur penuh luka kini sehat tanpa bekas. Aku 
mendekatkan mulutku ke telinga serigala tunggangan ku, 


membisikkannya agar kita menuju Hutan Warna, bertemu 
dengan peri hutan. 


Aaauuuuuuuuu. Sekilas lolongan terdengar, serigala 
tunggangan ku melesat dengan cepat diikuti dengan 
serigala-serigala lain dibelakang. 


Ngomong-ngomong soal robot Heji. Heji sempat 
memasukkannya kedalam tas sebelum pertarungan, dan 
menitipkan di punggung Serigala. 


Perjalanan berlanjut, pertarungan bersama Minotaur tadi 
memakan waktu yang lumayan panjang, sekitar dua jam. 
Selama perjalanan sudah tidak ada semak belukar yang 
merambat, Aku sedikit aneh, hei bukankah selama perjalan 
sebelumnya semak belukar itu begitu menggangu? 


"Hei Ar, kenapa semak belukar itu tidak ada?" Aku bertanya 
seraya memelankan langkah serigala tunggangan ku, 
mencoba menjajarkannya dengan milik Ar dan Heji. 


"Entahlah, tapi instingku bilang jika semak itu memiliki 
pendengaran dan penglihatan. Mereka melihat pertarungan 
dan mendengar pertarungan kita tadi, mungkin mereka 
takut terpangkas lagi." Aku mengangguk begitu juga Heji. 


Jalan didepan kami malah lebih mirip seperti hutan biasa 
dibandingkan hutan sebelumnya, dengan pohon-pohon 
besar yang menjulang tinggi dan semak-semak yang 
menempel di sekitar pohon yang memiliki panjang kurang 
dari satu meter. Beberapa burung terlihat terbang di atas, 
dan jika aku tidak salah melihat beberapa kali aku melihat 
benda besar mirip phoenix tapi dengan warna api mondar- 
mandir. 


Pukul dua belas tepat, kami memutuskan untuk istirahat 
sejenak. Pemberhentian kami ini cukup unik dari 


sebelumnya, Goa. Itulah pemberhentian kami, didalam Goa 
tersebut terdapat banyak kelelawar tapi mereka tidak begitu 
menggangu setelah Ar meminta izin kepada Raja Kelelawar. 
Raja itu mengangguk lalu kembali tidur dengan posisi 
terbalik. 


"Kau tau Can? Ar tampak seperti orang gila saat berbicara 
bahasa kelelawar, cit cit iiikkkk.." Aku tertawa mendengar 
lelucon yang dibuat oleh Heji, sedangkan Ar sudah melotot 
menatap Heji hendak menimpuknya dengan Katana 
miliknya. Melihat hal itu, Heji langsung berlindung dibalik 
punggungku. 


"Sudah, sudah lebih baik kita cepat-cepat mengambil air 
yang ada. Aku takut mereka terganggu dan malah 
menyerang kita." Aku memberi saran. Kami tengah 
mengumpulkan air untuk perjalan selanjutnya, kami tidak 
mau mengambil resiko dehidrasi ditengah jalan. 


"Mereka tidak akan pernah menyerang kita, aku kenal 
dengan Raja mereka. Saat seleksi Prajurit Aliansi Pertama, 
aku bertemu dengannya di distrik Air Awan dimalam hari, 
saat itu dia tengah terluka dan dibelakangnya ada Medusa 
manusia setengah ular yang hendak memakannya. Aku 
melakukan teleportasi menyelamatkannya, sekaligus kabur 
dari kejaran Medusa. Ya, meskipun aku hendak menjadi 
santapan bonusnya." Ar menjelaskan seraya menutup 
bambu miliknya dengan penutupnya. 
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Kami sudah keluar dari Goa penuh kelelawar itu dengan 
selamat. Serigala-serigala kami tengah tidur di sisi gua. 
"Satu pertanyaan terakhir dariku. Bagaimana kau bisa 
bahasa kelelawar?" Seperti biasa Heji mengangkat tangan 
kanannya tinggi-tinggi. Bertanya dengan polosnya, dan 
biasanya pertanyaan terakhir miliknya selalu berakhir dark 
atau joke. 


"Entahlah, dari kecil aku bisa semua bahasa hewan. 
Mungkin karena aku lahir dengan mata hijau, kata ibuku itu 
suatu yang langka di Klan Awan Atas. Dan Aku harus 
bersyukur karenanya" Ar masih dengan wajah seriusnya 
menjelaskan dengan sabar seraya mengeluarkan 
pembekalan kami. 


"Bahasa... Ciiitt ciitt iiikkkk..." Buk. Kali ini Ar benar-benar 
menipuk Heji dengan katana-nya. 


"Hei! Kau pikir katana mu itu terbuat dari kapas apa? Itu 
dari besi! Dan kau malah menipuknya kearah ku, wahai 
putri Ar dimana kah hati nurani mu?" Kali aku benar-benar 
tertawa melihat ekspresi marah Heji yang benar-benar 
jarang dia tampilkan apalagi kemarahannya itu disebabkan 
oleh wanita. Hei, sejak kapan Heji berani dengan wanita? 


"Heji, sejak kapan kau berani dengan wanita heh? Bahkan 
saat bertemu dengan Ar di depan gerbang sekolah kamu 
masih takut bersembunyi dibelakang ku." Kini Heji diam 
merenung. Sedangkan Ar tertawa terbahak-bahak, 
mengingat bagaimana ekspresi Heji waktu itu. 


"Yosh! Untuk mempersingkat waktu kita makan sekarang!" 
Ar membagikan makanan kepada ku dan Heji. Tepat saat Ar 


membagikan makanan kepada Heji, Heji dengan sengaja 
menghentikan gerakan tangan Ar dengan tangannya. 


Ar menatap Heji dengan tanda tanya, begitu juga denganku. 
"Apa kau bisa mengajariku bahasa cacing Ar?" Dengan 
wajah sepolos triplek dan terkesan bloon, Heji menatap Ar 
menanyakan sesuatu yang membuatku tidak bisa menahan 
tawa ku. 


Detik itu juga Ar menipuk Heji dengan mangkok warna 
perak miliknya. Membuat si empu mengerang untuk 
kesekian kalinya. "Hei, kamu sungguh psikopat Ar, aku 
hanya penasaran bagaimana cacing berbicara. Mungkin jika 
kamu mau mengajariku aku bisa menyuruh cacing-cacing 
dihalaman rumah ku menyuburkan tumbuhan di gurun 
sahara." Heji memegang pundaknya yang baru saja 
ditimpuk. 


"Sudahlah, kau makan rumput saja! Makanan ini bilang dia 
tidak ingin dimakan oleh orang aneh seperti dirimu! 
Mungkin dengan makan rumput kau bisa mengubah otak 
kecilmu itu jadi sebesar gunung." Ar kembali duduk 
ditempatnya memakan makanan jatahnya dengan tenang. 


Sedangkan Heji malah mencabuti beberapa rumput di 
sampingnya, mencucinya dengan sedikit air lalu 
mencampurkannya ke jatah makannya. Hei? Apa yang akan 
dilakukan anak itu sekarang? 


"Apa yang kau lakukan Heji?" Aku bertanya seraya 
memakan makanan jatah ku. 


"Memakan rumput, mungkin saja apa yang dikatakan Ar 
benar. Di dalam rumput terdapat banyak klorofil, jadi apa 
salahnya mencoba?" Aku menepuk jidat ku, begitu juga Ar 
yang melihat kelakuan Heji. Dasar Heji ada-ada saja. 


Perjalan kami berlanjut, tiga jam kami menunggang serigala 
putih pemberian Wer jika memang benar dia memberinya 
kami semakin dekat dengan tujuan kami. Hutan Warna. 


Hari mulai sore, beberapa burung berterbangan hilir mudik 
hendak pergi ke sarang masing-masing. "Apa kita masih 
jauh lagi Ar?" Heji bertanya dengan muka lesu. Wajar saja, 
kami belum mandi sejak sampai disini setidaknya Heji 
pernah mandi tidak sengaja saat melawan Monster kepala 
naga dan di tambah pakaian kami yang sudah lusuh dan 
beberapa di bagian ada yang sobek karena beberapa 
pertempuran sebelumnya. 


"Menurut perkiraan ku kita akan sampai saat matahari 
hendak tenggelam, hutan itu hanya terlihat saat malam. 
Kita akan istirahat lagi, seraya membersihkan badan. 
Ngomong-ngomong bau kalian sangat menyengat." Ar 
menghimpit hidungnya dengan satu tangan seperti 
menahan bau menyengat. Dasar Ar! Apa dia tidak mengerti 
posisi kami? Dia masih untung, baju ziarah hijaunya itu 
sangat luar biasa. Tidak mengeluarkan bau sama sekali. 


"Hei! Kau tidak bisa seenaknya menghina kami, kami tidak 
akan seperti ini jika kamu tidak tiba-tiba saja mengambil 
mata Pangeran Flynn. Bahkan sekarang tubuhku rasanya 
sangat lengket. Dan entah bagaimana serigala Sayang Dex 
tidak terganggu dengan bau ku." Heji menunjukkan wajah 
cemberut khas miliknya, Ar dan aku tertawa tipis, sangat 
menyenangkan melihat ekspresi cemberut milik Heji. 


Ar mengangkat tangan, membuat langkah serigala kami 
berhenti. Hidungnya mengendus-endus sekitar, aku yang 
melihatnya entah mengapa ikut mengendus-endus. 


Manis. 


Eh? Bau itu sangat sangat manis, bau apa ini? Bau ini 
sangat dekat dengan kami, seperti tepat ada didepan kami. 
Ar menatapku, "Apa kau juga mencium baunya Can?" Aku 
mengangguk, bau ini membuat orang yang menghirupnya 
merasa bahagia. 


"Bau? Bau apa? Aku tidak mencium bau apa-apa" Heji 
menatapku lantas menatap Ar. 


"Bau manis Heji, Aku tidak tahu bagaimana 
menjelaskannya. Tapi, bau ini benar-benar membuai orang 
yang menciumnya, seperti bau racun yang berselimut bau 
manis. Aku tidak terlalu suka bau ini." Aku mengendus 
memastikan sekali lagi. Ar mengangguk mendengar 
penjelasan ku. 


"Untuk orang yang baru menginjakkan kaki di Klan Awan 
Atas, analisis mu begitu akurat Can. Tepat didepan kita ada 
perbatasan Hutan Warna, kita tidak bisa melewatinya begitu 
saja, kita butuh izin peri hutan yang menjaga Hutan Warna, 
dan itu tentu tidak gratis." Ar menyinggungkan senyum, 
turun dari tunggangannya. Berjalan pelan ke depan. 
Tangannya terjulur seperti memeriksa sesuatu. 


Gerakan tangannya yang mencari sesuatu itu terhenti, Ar 
menoleh kearah kami. "Disini! Ini perbatasan Hutan Warna, 
kita akan menunggu hingga malam tiba, gerbangnya akan 
terbuka setelah itu." Malam? Hei itu akan menguras waktu 
kami, Pangeran Flynn akan dieksekusi saat kami tiba. 


"Itu tidak akan terjadi Can, asal kita tiba tepat waktu, kita 
tetap akan bisa menyelamatkan Pangeran Flynn." Seperti 
telah membaca pikiranku, Ar menatapku dengan senyum 
santai tapi dengan wajah cool nya tentunya. 


"Lihat, matahari hendak tumbang! Apa pintu itu akan 
terbuka?" Heji bertanya seraya menunjuk matahari yang 


ada di arah selatan, eh? Sejak kapan matahari terbenam 
dari arah selatan? 


"Belum, pintu akan menunjukkan warna mint khas Hutan 
Warna. Lebih baik kita makan dulu, bisa jadi ujian peri hutan 
akan sesusah melawan Minotaur." Ar melemparkan makanan 
yang ada didalam jubahnya kepadaku dan Heji. 


Heji menyerengit menerima makanan yang diberikan oleh 
Ar. Makanan itu seperti bola, tapi dengan ukuran sekepal 
tangan. Dilapisi dengan sesuatu berwarna ungu. Aku 
menatap Ar, dia santai memakan makanannya, sedangkan 
aku dan Heji saling pandang. 


"Makanan apa ini Ar? Dan bagaimana kau bisa 
mendapatkan makanan ini didalam bajumu? Eh, tunggu aku 
masih ganjil dengan bajumu yang tiba-tiba saja berubah 
saat sampai di Klan Awan Atas." Heji melempar banyak 
pertanyaan, belum Ar menjawabnya Heji dengan santai 
mencomot makanan miliknya. 


Melihatnya makan aku ikut makan. Hei? Ini tidak buruk, 
rasanya hambar seperti kepalan nasi hanya saja ada rasa 
manis dibeberapa titik, ini sangat enak. 


"Pertama, aku adalah seorang Prajurit. Wajar saja aku 
membawa makanan kemanapun. Makanan yang kalian bisa 
bertahan hingga satu tahun, itu adalah makanan khas Klan 
Awan Atas, Buhan. Kedua, seperti yang pertama, aku adalah 
Prajurit aku menyimpan semua makanan ku di tas yang ada 
di baju ku. Ketiga, entahlah aku tidak tahu, tapi setiap aku 
kembali menginjak tanah Klan Awan Atas baju ku akan 
selalu berubah seperti Prajurit Aliansi Pertama. dan 
tambahan gratis, bisakah kalian turun dari punggung 
serigala-serigala itu? Aku jadi kasihan melihat mereka 
ditunggangi terus oleh kalian." Demi mendengar cercahan 


terakhir Ar, aku dan Heji turun dari serigala tunggangan 
Kami. 


Aku dan Heji telah menghabiskan makanan kami, begitu 
juga dengan Ar. Kami tengah duduk disalah satu dahan 
pohon yang jatuh. Secercah cahaya oranye berangsur hilang 
digantikan pekatnya malam, bintang-gemintang muncul 
membuat langit terlihat indah. 


"Bagaimana matahari tadi bisa tumbang di arah selatan?" 
Aku bertanya memecah lenggang yang membosankan. 


Heji menoleh, "Itu mudah saja Can, kita ada di Klan yang 
antah-berantah. Kau tidak ingat dengan Hutan Malam? 
Bahkan siklus hutan mereka lebih aneh dibandingkan 
dengan matahari yang tumbang di arah selatan." 
pernyataan yang masuk akal, aku menganggukkan 
kepalaku. Berbeda dengan ku Ar malah menatap Heji 
dengan wajah 'Dia sangat pintar!' 


Gerbang yang dikatakan Ar tidak kunjung menunjukkan 
cahayanya. Beberapa menit yang lalu Heji tidak sabar 
hendak masuk, tapi sialnya dia malah terpental saat 
tubuhnya memaksa masuk menerobos pembatas tidak 
terlihat itu. "Hei, ada satu hal yang ganjil sejak pertama kali 
kita mendarat disini." Aku menoleh kearah Heji, begitu juga 
dengan Ar menatapnya dengan wajah penuh tanya. Ganjil? 
Apanya? 


Heji menatapku dan Ar bergantian karena kebetulan 
posisinya ada ditengah kami. "Bagaimana kita bisa bahasa 
Klan Awan Atas? Tidak, maksudku aku dan Can? Bagaimana 
kami bisa bahasa Klan ini. Kalau Can aku bisa maklum 
karena dia memiliki kekuatan mata Pangeran Flynn, tapi 
aku?" Sejenak fakta yang diungkapkan Heji cukup masuk 


akal, hei bagaimana aku dan Heji bisa bahasa Klan Awan 
Atas? 


Heji berdiri mengacungkan tangannya tinggi-tinggi, lantas 
berteriak. "Aku tahu!" Dia menatap kami bergantian, lalu 
duduk kembali. 


Dengan wajah sok ilmuwan miliknya Heji menjelaskan, "Ada 
dua kemungkinan, pertama cahaya putih yang sebabkan 
oleh kekuatan mata Pangeran Flynn membuatku dan Can 
bisa memahami bahasanya, atau kedua khusus untukku aku 
memiliki Dex didalam tubuhku. Dan Can, dia memiliki 
kekuatan mata Pangeran Flynn." Ar mengangguk, begitu 
juga dengan ku. 


Heji menyambar botol minuman yang dibawa Ar, 
meneguknya sebentar lalu mengembalikannya. "Asumsi mu 
sungguh bagus Heji, mungkin jika kau tinggal di Klan Awan 
Atas kau bisa menjadi ilmuwan di Kastil Awan Atas dan 
mendapatkan posisi tertinggi disana."Heji menggeleng. 
Menolak saran Ar. 


"Klan ini primitif, bahkan ponsel saja tidak ada. Tapi, 
meskipun begitu pemilik kekuatan disini sangat mematikan, 
seperti Minotaur tadi siang. Mereka bisa membunuh kita 
sekali pukul jika saja Can tidak berubah waktu itu." Heji 
benar, meskipun primitif tapi Klan ini memiliki kekuatan 
yang besar, bahkan alamnya pun seperti memiliki kekuatan 
juga. 


Bab 15 Ujian Peri Hutan 


Sejenak lenggang, hanya suara hewan malam yang aktif 
terdengar nyaring dimana-mana, sahut menyahut seperti 
memberikan informasi. 


Tepat saat jam menunjukkan pukul tujuh malam aku 
membacanya lewat peta bintang pintu yang kami tunggu- 
tunggu terbuka, ah tidak maksudku bersinar dengan warna 
mint yang seperti menyatu dengan malam. 


Serigala-serigala kami yang awalanya tidur dengan nyaman 
langsung bangun setelah merasa ada sesuatu yang muncul. 
Aku, Heji dan Ar berdiri. Terlihat dua peri hutan dengan 
sayap dipunggung mereka, tinggi mereka mungkin tujuh 
sampai sembilan centimeter, mirip seperti peri-peri dunia 
fantasi yang ada di Bumi. Salah satu peri hutan dengan 
sayap berwarna merah dengan hitam di beberapa sisi 
menatap kami tajam. Berbeda dengan si sayap merah, peri 
dengan sayap sayap warna putih menatap kami dengan 
Wajah bagai Penyelamat, entahlah jika aku tidak salah lihat. 


Ar maju ke depan, dengan wajah serius anak itu menghadap 
ke peri hutan. Tangan kanannya menyentuh dada lalu 
tangan kirinya menjulur lurus, seperti memberikan salam. 
"Wahai peri hutan yang terhormat, maaf mengganggu 
malam kalian. Kami hendak melewati Hutan Warna karena 
sebuah masalah serius. Biasakan kami melewatinya?" Peri 
dengan sayap putih itu tersenyum, sedangkan yang merah 
semakin cemberut melipat tangannya. 


Sedetik kemudian, wajah peri dengan sayap putih itu 
berubah marah dengan ekspresi mengerikan. "AHA!! ANAK 
BARU!! Kalian tentu pasti tahu kalau lewat Hutan ini tidak 
gratis kan!!? Ahahahahaha, sungguh kalian cukup berani! 


Hei Ey9 bodoh! Jelaskan peraturan kita!!" Aku sungguh 
tertipu dengan wajah awalanya, ternyata peri dengan sayap 
putih itu sangat galak bahkan lebih galak dibandingkan Ar. 


Sebaliknya peri dengan sayap warna merah dengan corak 
hitam itu malah tersenyum manis. "Maafkan saudaraku. 
Kami memiliki satu peraturan yang harus dipatuhi untuk 
orang yang ingin melewati Hutan kami. Aku tidak ingin 
basa-basi, atau saudaraku akan murka. Peraturan itu adalah 
kalian haru melewati ujian kami," Ar mengangguk 
mendengar penjelasan Peri dengan nama Ey9 itu. 


"Ujian kalian ada tiga, aku akan memberi tahu yang 
pertama. Pertama kalian harus mengalahkan Naga Putih 
dengan corak abstrak merah di Gunung Merah dan 
mengambil kumis miliknya. Untuk ujian kedua, aku akan 
memberitahukannya saat kalian bisa kembali dengan 
selamat kemari, sekaligus membawa kumis miliknya." Peri 
Ey9 tersenyum, sedetik saudaranya yang memiliki dua 
Wajah itu munafik meninggalkan kami begitu juga dengan 
Ey9 yang hendak meninggalkan kami. 


Ar dengan cepat mencagah sebelum kedua peri itu benar- 
benar masuk kedalam Hutan Warna. "Apa lagi..?" Peri 
dengan sayap putih itu menoleh dengan wajah 
menyeramkan, seperti hendak memakan kami bulat-bulat 
padahal tubuhnya saja kalau jauh dengan kami. 


"E-eh? Anu, bisakah kalian memberikan kami petunjuk yang 
lebih detail? Maksudku kelemahan mereka atau dimana 
tepatnya Gunung Merah berada?" Peri Ey9 menoleh, 
tersenyum. 


"Justru itu ujian kalian, temukan dirinya lalu ambil kumis 
putihnya dan serahkan kepada kami. Mudahkan? Itu tidak 


sesulit melawan Minotaur seperti yang kalian lakukan 
sebelumnya." Eh? Peri ini tahu? 


Ar sedikit terkejut, tapi sedetik wajahnya kembali semula. 
"Bagaimana kalian tahu kalau kami baru saja melawan 
beberapa Minotaur?" Peri dengan sayap putih itu tertawa 
menyeramkan, persis seperti tokoh antagonis dalam film- 
film fantasi. 


"Hey! Kami peri! Aku dan si bodoh Ey9 adalah penjaga, 
tentu saja kami tahu. Kami bisa membaca pikiran kalian! Ah 
ya, tentu mudah menebak alasan kenapa kalian ingin 
melewati Hutan Warna, kalian hendak menyelamatkan 
Pangeran Bodoh itu dan mengembalikan sinar bulan yang 
hilang. Benar?" Aku meneguk air liur ku, sungguh entah 
mengapa ketika peri dengan sayap putih itu berbicara 
atsmofir disekitar kami terasa mencekam. 


Ar mengangguk sebagai jawaban. "Jadi, jika kalian tahu apa 
tujuan kami. Bisakah kami melewati Hutan Warna tanpa 
ujian? Pangeran Flynn harus segera di selamatkan." Ar 
mencoba bernegosiasi dengan alasan kami. 


Dua peri itu saling menatap. Ey9 menoleh, menatap Ar. 
"Tidak bisa, itu sudah menjadi ketetapan Ratu Peri, kami 
tidak bisa mengizinkan siapapun melewati gerbang kami 
sebelum melewati ujian kami, maafkan kami. Kalian bisa 
pergi sekarang, dan aku akan memberikan sedikit informasi 
dimana Gunung Merah itu berada, karena aku tahu tugas 
kalian menyangkut keberadaan Klan Awan Atas. Gunung 
Merah berada di Timur, kalian bisa lewat sana." Jawab Ey9 
dengan nada lembut. 


Ar mengangguk kembali memberikan salam. Dua peri itu 
mengangguk segera lenyap dari pandangan setelah peri 
sayap Putih itu menjentikkan jarinya. 


"Baiklah, malam ini tidak ada kata istirahat, kita tidak bisa 
membuang waktu dengan tidur dan menunggu matahari 
terbit besok. Kita akan berangkat sekarang, dan mungkin 
kita bisa dengan cepat mengalahkan Naga Putih corak 
Merah itu saat dia terlelap." Aku mengangguk mendengar 
ucapan Ar begitu juga Heji. 


Kami mulai menunggang Serigala masing-masing, 
membelah pekatnya malam dengan kecepatan tinggi 
menuju arah Timur. Sebelum berangkat serigala itu bilang 
jika Naga Putih itu tidak mudah dikalahkan, sedikit mustahil 
karena dia makhluk yang hidup selama ribuan tahun. Tapi, 
bagaimanapun juga kami harus melewati ujian ini, 
membunuh Naga tersebut lalu kembali ke Hutan Warna 
dengan membawa kumis miliknya. 


Arah timur adalah tujuan kami, tiga puluh menit perjalanan 
kami telah keluar dari perbatasan Hutan Warna dan Hutan 
Tanpa Nama. Pemandangan di depan kami pun juga ikut 
berubah, hutan yang kami lewati terlihat sangat tua, banyak 
pohon tumbang yang menyebabkan gerakan serigala kami 
sedikit melambat. Juga banyak pohon-pohon yang tidak 
memiliki daun lagi sepertinya hutan ini hutan musim semi. 


Bintang-gemintang bersinar dimalam yang pekat, dengan 
penglihatan tajam Ar dan insting kuat milik Dex kami 
mampu melewati Hutan ini dengan mudah. 


Empat jam perjalan tidak ada ada tanda-tanda keberadaan 
Gunung, yang ada hanyalah beberapa pohon yang tumbang 
dengan lumut yang menghiasinya. Kami berhenti saat Dex 
mengangkat tangannya. 


"Ada apa Dex?" Aku bertanya. 


"Bokongku terasa kebas. Dan ya, apa kalian tidak merasa 
aneh? Maksudku kita sudah berjalan selama empat jam, dan 


entah sudah berapa kilometer terlampaui. Tapi lihat, tidak 
ada tanda-tanda gunung, aku merasa ada yang aneh 
dengan keberadaan gunung itu. Benarkan Sayang?." Aku 
mengangguk begitu juga dengan Ar. Dex membelai serigala 
yang dipanggilnya sayang itu, membuat serigala yang 
entah perempuan atau laki-laki itu menggeliat geli. 


"Aku juga merasa begitu, dan jika dipikir-pikir kembali tidak 
mungkin para peri itu memberikan informasi yang salah. 
Lalu? Apa yang sebenarnya terjadi? Dimana gunung itu 
sebenarnya berada?" Ar menatap sekeliling mencoba 
mencari sesuatu yang salah dengan perjalan kami. 


Aku turun dari tunggangan ku, berjalan pelan menuju salah 
satu pohon yang tumbang. Menyentuhnya, merasakan 
setiap sensasi dari lumut yang ku sentuh. "Hei Can, apa 
yang kau lakukan?" Ar bertanya. 


Aku menggeleng. Menatap Ar dan Dex secara bergantian, 
"Kita berputar selama empat jam ini." 


"Apa maksudmu berputar?" Dex bertanya, memastikan. 


"Kita berputar Dex, lumut yang ku sentuh tadi adalah lumut 
yang beberapa menit yang lalu kita lewati, sekitar empat 
puluh lima menit yang lalu." 


Aku berjalan menuju arah Dex dan Ar. "Apa yang dikatakan 
Can benar, kita hanya berputar-putar selama ini. Aku ingat 
betul dengan Kayu ini, Kenapa kita tidak 
memperhatikannya?" Aku mengangguk. Dex sudah 
menggeram hendak mencakar siapapun, hei itu wajar saja. 
Bayangkan jika kalian ada tujuan penting dan malah 
berputar-putar tidak penting. 


"Lalu!? Apa yang harus kita lakukan? Sungguh! Ingin sekali 
aku membunuh para peri itu! Menjadikannya debu!" 


Mungkin jika situasinya memungkinkan aku akan tertawa 
melihat wajah Heji yang marah saat dikendalikan Dex 
maksudnya. 


"Tenanglah Dex, pasti ada sesuatu yang baik setelah 
pengorbanan yang melelahkan. Can, apa kamu bisa 
mencium sesuatu? Mungkin saja penciuman mu lebih tajam 
dibandingkan milik ku." Aku mengangguk, lantas mencoba 
mencium daerah penuh lumut ini. 


Hutan yang kami pijak cukup gembur dengan lumut 
dimana-mana. Aku  mengendus-enduskan hidungku, 
berharap menemukan sesuatu. 


Lima belas menit terlampaui, tidak ada bau apapun yang 
bisa ku tangkap kecuali bau cacing dibawah tanah. Ar 
menatapku, begitu juga Dex dengan ekspresi wajah 'Jadi 
Can, apa yang kau temukan?' 


Aku menggeleng. Dex mengusap wajahnya gusar, "Oh demi, 
sekarang hanya satu kata yang mampu menggambarkan 
kondisi kita. Tersesat!" 


Ar menipuk punggung Dex, membuatnya menoleh dengan 
wajah ganas. "Diamlah, kamu akan membangunkan hewan- 
hewan di hutan ini, bisa jadi ada Minotaur lain disini." Dex 
menggerutu tidak peduli dengan ucapan Ar. 


Aku melangkah kearah timur beberapa langkah. Panas, aku 
merasakan hawa panas disekitar sana. "Ar, aku merasakan 
hawa panas disekitar sini. Apa kau bisa merasakannya?" Ar 
berjalan menuju ke arahku begitu juga dengan Dex masih 
dengan wajah magsyul-nya. 


Ar menggeleng, "Aku tidak merasakan apapun Can. Kau 
Dex?" 


Dex juga menggeleng, "Apa kau sedang bercanda Can? 
Hawa disini stabil tidak ada yang aneh" 


Hei? Bagaimana mungkin? Jelas-jelas aku merasakan 
sesuatu disini, hawa panas yang terus menyembur. Sedetik 
aku menutup kedua mataku, mencoba lebih merasakan 
hawa panas tersebut. 


Ggggrrrr... Hhhfff... 


Dengkuran hebat terdengar didepan ku, hei? Apakah Heji 
tiba-tiba saja tidur? Aku membuka mataku, menerjap- 
nerjapkannya. Ha! Seruku tertahan segera menutup 
mulutku dengan kedua tanganku. Lihatlah, didepan sana 
terlihat Naga Putih dengan corak merah dibebarapa sisi, 
tengah tidur. Dengkuran keras yang terdengar berasal dari 
dirinya, dan hawa panas itu berasal dari nafasnya. 


Sedetik sekitarku berubah menjadi gua, persis dibelakang 
Naga terdapat lava yang meletup-letup bagai air mendidih. 
Tinggi gua itu sekitar dua puluh meter, dengan lebar yang 
tidak main-main, hampir seperti lapangan bola dan 
ditengahnya terdapat Naga yang tengah tidur terlelap. Aku 
menatap Dex dan Ar yang terlihat santai sekali. "Dex.. Ar.. 
apa kalian melihatnya? Naga itu didepan kita." Aku 
berbicara dengan suara sepelan mungkin, berharap Naga itu 
tidak bangun. 


Ar dan Dex menatapku dengan ekspresi wajah heran. Naga? 
Kau bercanda? Tidak ada naga disini. Seperti itulah arti 
wajah Ar dan Dex saat menatapku. 


Aku termangu, hei? Jangan bilang jika hanya aku yang bisa 
melihat naga ini. Jika benar, oh wahai, masalah ini akan 
semakin rumit. 


Bab 16 Bersatu Melawan Naga. 


Aku memutuskan untuk mundur beberapa langkah, 
menjaga jarak antara Naga dan diriku. Melihat aku yang 
tiba-tiba saja mundur beberapa langkah, Ar dan Dex 
langsung ikut mundur. 


"Can, apa yang sebenarnya kau lakukan? Apa makanan 
Prajurit ini membuatmu gila?" Dex menatapku dengan 
tatapan aneh menunjuk kearah Ar yang sudah melotot 
seram kearahnya. 


Aku menggeleng, mencoba untuk berjalan lebih jauh. "Ada 
Naga didepan.." Aku bersuara setelah memastikan jika 
tempat dimana aku berdiri jauh dari tempat Naga tidur, 
setidaknya aku bisa sempat memasang kuda-kuda saat tiba- 
tiba saja Naga itu bangun dan menyerang. 


"Apa kau bercanda Can? Ini hutan aneh yang bahkan aku 
mengenalnya saja tidak." Tangan Dex terlipat, Ar menatap 
sekitar memastikan ucapan ku. 


"Aku tidak berbohong, jauh terpisah sepuluh meter dari sini 
ada Naga sedang tidur..." Aku berbicara dengan pelan, 
sepelan angin berhembus. Wajah Dex yang awalnya tidak 
peduli kini berubah serius seperti menyadari sesuatu. 


"Tapi Can, dimana Naga itu?" Ar bersuara setelah beberapa 
menit memeriksa sekitar. 


"Pelan-pelan Prajurit, sekarang aku mengerti. Naga itu 
memang benar-benar ada disini, dia memanipulasi tempat 
ini menjadi hutan yang bahkan baru sekali aku 
menginjaknya. Jika Naga itu bangun, otomatis tempat ini 
akan berubah menjadi tempat dia bersemayam." Dex 


menjelaskan dengan wajah serius, mulai memasang kuda- 
kuda. 


Ar mengangguk, lantas bersiap meskipun dia masih 
bingung tepatnya dimana Naga itu bersemayam. 
"Bagaimana Can bisa melihatnya?" Ar bertanya. 


"Aku tidak tahu, tapi ada kemungkinan karena kekuatan 
mata Pangeran Flynneerd yang ada dimatanya." Aku 
menatap Dex yang sudah siap dengan kemungkinan 
terburuk. Benar, hanya aku yang bisa melihat Naga itu 


RAAAAAAWWWWRRR. Erangan keras terdengar, membuat 
tanah yang kami pijak terasa bergetar. Naga itu bangun. 
Sedetik kemudian hutan gembur penuh lumut itu berubah 
menjadi gua dengan tinggi dua puluh meter dengan lava 
dibelakangnya. 


Ar dan Dex yang sekarang sudah bisa melihat melongo 
beberapa detik melihat betapa besarnya naga itu. Tingginya 
bisa sampai sepuluh meter, dengan kepakan sayap yang 
memilki lebar tidak main-main yang jika dihempaskan 
cukup untuk merusak hutan sejauh sepuluh meter lebih. 
"Apa ini naga itu." Dex sudah pucat pasi melihat Naga 
tersebut, sedangkan Ar sudah siap dengan Katana-nya. 


RAAAWWRR. Erangan Naga kembali terdengar, kini dia siap 
menyerang melihat ada yang mengganggu waktu tidurnya. 
Dia menatap kami satu persatu, lantas dengan cepat 
menyemburkan api dari mulutnya. Wouuusshh. Kejadian itu 
sangat cepat, Ar dengan cepat menyambar tangan ku dan 
Dex untuk menjauh menggunakan teknik teleportasi. 


Shlap! Kini kami muncul di belakang batu dengan tinggi 
dua meter, huft.. setidaknya kami bisa selamat beberapa 
menit sebelum Naga itu menyadari kalau mangsanya tiba- 
tiba saja hilang. 


"Apa, apa rencana kita? Ini begitu cepat, dasar Peri Hutan 
sialan! Mereka tidak bilang kalau Naga yang Kkita lawan 
sebesar itu." Dex menggerutu, dengan cepat Ar 
memukulnya menyuruhnya untuk diam. 


"Kita harus menyusun rencana, melawan Naga tanpa 
rencana adalah cara tercepat untuk bunuh diri. Jadi Heji, 
keluarlah, hanya kau yang bisa menyiapkan rencana agar 
kita bisa mengalahkan Naga itu." Ar menatap tubuh Heji, 
sedetik wajah kesal Heji berubah menjadi pucat pasi. 


Aku memegang pundak Heji mencoba memenangkannya. 
Tubuh transparan Heji terlihat, detak jantungnya tidak 
beraturan. Aku mencoba konsentrasi mengirimkan 
ketenangan kepada Heji. "Hufftt, terima kasih Can." Aku 
mengangguk. 


Wouuusshh. Api panas menyambar batu yang kami gunakan 
sebagai perlindungan, Naga itu begitu cepat menyadari 
dimana kami bersembunyi. Tanpa banyak bicara Ar 
langsung memegang tanganku dan Heji, shlap! Tubuh kami 
muncul diantara bebatuan yang tidak jauh dari batu 
pertama kami bersembunyi. 


Heji kembali pucat. Tidak ada waktu, aku segera 
memberikan ketenangan kepadanya. "Heji, cepat kita tidak 
memiliki waktu banyak, kita harus segera mengalahkan 
Naga itu!" Ar mendesak, membuat Heji gugup setengah 
mati. 


Ar menggeram, kenapa pula Heji harus kayak gini. "Aku.. 
aku tidak bisa berfikir!" Ar melotot, lantas mengembuskan 
nafas gusar. Tangannya memegang pundak Heji, 
menatapnya tajam "Aku akan memberimu waktu berfikir 
selama beberapa menit, kuharap kau tidak mengecewakan 
ku Heji." Shlap! Belum Heji memutuskan untuk setuju, Ar 


sudah menghilang, lantas muncul didepan Naga tersebut. 
Naga yang tengah menjadi lawan kami ini berbeda dengan 
monster air beberapa hari lalu yang menjadi lawan kami, 
Naga ini bisa terbang, dan semburan apinya pun lebih mirip 
lava dibandingkan dengan api biasa. 


Ar dengan gagah menantang Naga itu duel, sungguh jika 
tidak dalam situasi genting seperti ini aku pasti sudah 
memuji Ar sebagai wanita ter-berani di seluruh dunia, eh? 
Maksudku seluruh Klan Awan Atas. 


Naga yang melihat Ar berdiri didepannya tanpa ampun 
langsung menyemburkan hawa panas miliknya. Shlap! Ar 
dengan cepat  berteleportasi hendak  menebaskan 
pedangnya ke kepala Naga, tapi seperti tahu pergerakan 
teleportasi Ar, Naga itu dengan cepat mengibaskan ekornya, 
membuat Ar terpelanting beberapa meter dari area 
pertempuran. 


Aku menatap Heji, berharap dia memiliki rencana matang 
untuk mengalahkan sang Naga. Tapi nihil, bukannya leluasa 
memikirkan rencana, Heji malah kembali pucat melihat 
pertarungan di balik batu. 


"Heji! Apa kau sudah memikirkannya!?" Aku mendesak, 
tidak mungkin jika aku harus terus-terusan berlindung di 
balik batu sedangkan Ar mati-matian melawan Naga itu 
sendirian. Lihatlah, bahkan sekarang Ar sudah kehabisan 
tenaga, tubuhnya terpelanting ke sana sini menerima 
kibasan ekor Naga yang begitu kuat dan panjang. 


Heji menggeleng, sedetik wajahnya menjadi tenang lantas 
mengambil bambu berisi air miliknya. "Ini, ubah air ini 
menjadi pedang seperti waktu itu Can. Hanya itu satu- 
satunya cara, Naga itu sangat besar. Jika kita tidak bisa 
membunuhnya, usahakan untuk mengambil kumisnya, itu 


yang lebih penting. Dan aku akan menyuruh Dex menuntun 
kalian, aku sudah memikirkan sebuah rencana." Aku 
termangu, ah sekarang aku mengerti, Heji berdiskusi 
dengan Dex didalam tentang bagaimana mengalahkan 
Naga itu. 


Aku mengangguk, lantas mengambil bambu berisi air 
tersebut. Membukanya, Aku menutup mataku, mencoba 
konsentrasi menggerakkan air di depanku. Ayolah, Ar 
sedang dalam bahaya.. 


Tes. Air didalam bambu itu terbang, mengelilingiku, lantas 
dengan cepat berubah menjadi katana air. Yes! Aku 
mengepalkan tangan berseru girang. Ah tidak sekarang! 
Ada orang yang harus ku bantu sekarang. Hap! Dengan 
cepat katana Air itu berubah menjadi katana es dengan 
warna bening mengkilap. Aku menatap Heji, anak itu sudah 
bergantian dengan Dex. Kami saling mengangguk, lantas 
dengan cepat berlari kearah Naga. 


Demi, aku tidak pernah bertarung seperti ini. Bahkan saat 
Heji bercerita tentang diriku yang lain aku sama sekali tidak 
bisa menirunya diriku yang lain maksudnya. 


Tapi ini demi keberlangsungan Klan Awan Atas, aku tidak 
bisa mundur, entah bisa bertarung atau tidak aku tidak 
peduli. Aku dan Dex maju bersamaan. Dex meluncur deras 
menuju bawah Naga dengan menyeret tubuhnya yang 
bergesekan dengan tanah. Aku berlari menuju tempat Ar 
yang hendak dihantam ekor Naga untuk kesekian kalinya, 
tanganku teracung menahan ekor naga dengan katana 
milikku. 


"Ar menjauh sekarang!" Ar mengangguk, lantas lari 
beberapa meter menjauh dari arena pertempuran untuk 
memulihkan diri sebentar. Sedangkan dibawah sana, Dex 


meninju perut Naga dengan kekuatan penuh, membuat 
sang Naga berteriak marah menyemburkan api dari 
mulutnya kearah Dex. 


Melihat mulut Naga yang siap menyemburkan Api, Dex 
dengan cepat berpindah tempat menuju ke arahku. "Can, 
apa kau bisa melihat titik kelemahan Naga itu? Maksudku 
membuatnya transparan " ucapan Dex terpotong, kami 
berlari pontang-panting menghindari semburan Naga dan 
ekornya. 


Aku mengangguk mengerti apa yang diucapkan Dex. "Beri 
aku waktu untuk konsentrasi!" Dex mengangguk, lantas 
berlari dengan cepat mencuri perhatian Naga tersebut 
dengan menunju perutnya lagi hanya itu bagian empuk 
yang bisa di pukul. 


Aku menatap fokus kearah Naga, mencoba konsentrasi 
mencari titik kelemahannya. Deg. Terlihat! Tubuh Naga itu 
seketika menjadi transparan, tulang-tulang, sel, dan aliran 
darah dalam tubuhnya terlihat. Tapi titik kelemahannya 
sama sekali tidak terlihat. Oh demi, aku harus cepat atau 
Dex akan berakhir babak belur karena berduel dengan 
Naga. 


Aku kembali konsentrasi mencoba mencari titik 
kelemahannya. Tidak, tubuh Naga itu semakin transparan 
menunjukkan struktur-struktur terkecil dalam tubuhnya. 
Yah! Itu dia! Aku melihatnya! Aku melihat kelemahan Naga 
itu, kelemahan Naga itu terletak tepat di dadanya, tepat 
jantung miliknya. Karena terlalu fokus dengan tubuh naga 
aku sampai tidak sadar jika ekor milik Naga itu hendak 
menyabet ku. 


Aku tidak sempat menghindar, mataku tertutup berusaha 
sekuat mungkin menahan rasa sakit yang akan ditimbulkan. 


Shlap! Eh? Kok nggak sakit? Aku membuka mata, ada Ar di 
sampingku, tubuhnya bersinar hijau bagai daun yang baru 
tumbuh. "Hati-hati Can," Aku mengangguk, Ar sudah siap 
dengan Katana-nya, begitu juga denganku. Tubuhnya yang 
beberapa menit yang lalu dihantam mati-matian oleh Naga 
itu kini terlihat bugar lagi, entahlah apa yang dia lakukan 
beberapa menit yang lalu, aku tidak terlalu memperhatikan. 


"Aku akan menyelamatkan Dex, kamu tahan Naga itu. Kita 
harus memikirkan rencana matang. Heji pasti sudah 
memikirkannya dengan matang." Aku mengangguk, Ar 
dengan cepat melakukan teleportasi menyambar Dex yang 
mati-matian menahan serangan Naga tersebut. 


Dex dan Ar muncul di sampingku, "Can! Apa kau sudah 
mendapatkan titik lemahnya?" Dex bertanya dengan cepat. 


Aku mengangguk, "Titik lemahnya ada di dadanya, tepat 
dibawah kerongkongannya." Dex mengangguk. Hawa panas 
menyerang, Naga itu kembali menyemburkan Api dari 
mulutnya, membuatku Ar dan Dex terpisah untuk 
menyelamatkan diri. 


"Bagus!! Aku dan Ar akan mengalihkan perhatian! Dan kau! 
Kau tusuk titik lemahnya!" Dex berteriak memberikan 
masukan. Aku dan Ar mengangguk, dengan cepat aku 
melesat kearah dada Naga. Dex dan Ar melakukan 
teleportasi muncul didepan wajah Naga tersebut, mencoba 
menebas kumis milik Naga. 


Tepat saat aku sampai dibawah dada Naga, ekor panjangnya 
menghantam ku tanpa ampun, seperti tahu apa tujuanku. 


Sedangkan Dex kini berlari mencoba menunggangi Naga 
tersebut dan melawan dari atas. Ar berbeda, kini dia mati- 
matian menghindar dari semburan api milik Naga tersebut. 
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Setengah jam berlalu, pertarungan sengit terus terjadi. Dex 
terlempar beberapa meter setelah sayap milik Naga 
menyabetnya dengan keras, sedangkan Ar kini sudah 
terkapar lemah di tanah karena sempat mengenai semburan 
Apinya. Tubuh mereka terdapat banyak lebam setelah tadi 
mati-matian berusaha mengalahkan Naga. 


Ah tidak, sekarang bukan waktunya mencemaskan mereka. 
Aku harus berduel sendirian setelah dua temanku di pukul 
telak oleh Naga besar nan mengerikan itu. 


Aku mencoba konsentrasi. Ayolah, Naga itu sudah siap 
menyemburkan api miliknya. Belum aku bersiap 
menghindar, Naga itu dengan cepat menyemburkan api 
miliknya. Aku memejamkan mata sembari berlindung di 
balik katana milikku, ah masa bodo entah aku akan hangus 
karena semburannya atau tidak, yang penting sudah 
berlindung meskipun hampir tidak mungkin aku akan 
terlindungi. 


Eh? Kok nggak panas? Aku membuka mataku, eeeehhh?? 
Apa ini? Terlihat katana milikku menyerap semburan api 
milik Naga. Aku menatap bingung kearah katana milikku, 
katana itu benar-benar menyerap Api milik Naga dan 
menjadikannya katana baru. Katana panas dengan warna 
oranye yang mengkilap, dipinggir-pinggir katana terdapat 
Api tipis yang menyelimutinya. 


Ar dan Dex yang terkapar pun juga ikut terkejut melihat 
perubahan katana milikku. Bahkan Naga yang 
menyemburkan api pun juga ikut terkejut, mata kuningnya 
mengkilap seakan tahu musuhnya bertambah kuat. 


Tak mau membuang waktu aku langsung berlari mencoba 
konsentrasi mengenai titik lemah sang Naga. Beberapa kali 
langkahku tertahan karena ekor milik Naga yang terus 
dikibaskan seakan tahu aku tengah mengincar titik 
terlemah miliknya. 


RAAAWWRR. Lolongan dari Naga itu kembali muncul, 
membuat gua dengan ketinggian dua puluh meter itu 
bergetar hebat. Naga itu memutuskan untuk terbang, 
menyemburkan api dari mulutnya. Tapi sia-sia dengan 
katana ku yang mampu menyerap api milik Naga, semburan 
itu sudah tidak efektif untuk melawan. 


Tapi masalah baru muncul, bagaimana aku mengenai titik 
lemahnya jika Naga ini malah terbang? Aku bukan Ar yang 
bisa melakukan teleportasi, aku juga bukan burung yang 
bisa terbang. Aku menghentikan sejenak langkahku, 
menoleh kearah Ar dan Dex yang masih terkapar 
mengumpulkan tenaga. 


"Candric!! Gunakan piring terbang ku!!" Tangan Heji dengan 
cepat mengeduk tas miliknya, mengambil piring yang 
beberapa waktu yang lalu dia pamerkan. Menekan-nekan 
tombolnya, lalu dengan cepat melemparkannya kepadaku. 


Baiklah, kemenangan kini berpihak kepadaku. Aku berlari 
cepat menuju piring terbang milik Heji, lantas meloncat ke 
atasnya. Awalnya memang susah, bahkan beberapa kali aku 
hendak jatuh. Tapi, tidak ada waktu untuk gagal, kini aku 
harus cepat mengambil kumis milik Naga tersebut dan 
segera kembali ke Hutan Warna. 


Sedikit beradaptasi dengan alat milik Heji membuatku 
dengan cepat melesat mengimbangi tinggi Naga yang 
sudah terbang itu. RAAAWWRR. Naga itu kembali melolong, 
tepat didepan wajahku membuatku mundur beberapa satu 


meter. "Oh ayolah, aku hanya ingin mengambil kumis mu 
lalu kembali ke Hutan Warna.." Aku berbicara, entahlah aku 
tidak peduli kalau Naga itu mendengar atau tidak. 


Aku kembali melesat, melakukan minovuer tajam berkelit 
diantara ekor naga yang terus terkibas. Hingga tepat 
didepan titik terlemah Naga aku berteriak. "Aarrgghh!!" 
Jreebb. Tepat! Katana ku telak menusuk titik terlemah 
miliknya, membuat Naga besar itu oleng lantas jatuh 
ketanah. 


Heji berseru tertahan, Ar mengepalkan tangan berseru. Yes! 
Kami berhasil. Tapi tidak, itu tidak berselang lama karena 
tiba-tiba saja Naga putih bercorak merah itu kembali 
bangun. 


Sepertinya aku harus mencatat sesuatu penting dari 
kejadian ini, jangan senang dulu sebelum memastikan 
musuh benar-benar tumbang. Naga itu sudah berdiri tegak 
dengan luka yang terjahit dengan sendirinya. Tawa senang 
kami terhenti, oh tidak, tamatlah riwayat kami tenaga kami 
sudah terkuras habis, hanya Heji yang masih bisa berdiri 
dengan tegap karena staminanya yang terpisah dengan 
Dex. Tapi, apa mungkin Heji bisa melawan? Lupakan tentang 
melawan bahkan sekarang ajal seperti sudah ada di depan 
Kami. 


"Can, Ar? Apa kita akan mati sekarang?" Aku dan Ar 
menatap Heji lantas mengangguk membenarkan 
ucapannya. 


"Hufftt, sudahlah aku sudah memperkirakan kalau kita akan 
mati konyol. Hah, kalau begitu maafkan aku jika memiliki 
salah kepada kalian, mungkin aku memang beban tapi 
sejujurnya dalam lubuk hati ku, aku ingin sekali membantu 
kalian walaupun nyawa taruhannya." Aku hampir tertawa 


mendengar suara hati Heji, tapi mengingat situasi kami 
yang genting dengan Naga yang siap menyemburkan api 
kapanpun, aku tidak jadi menertawakannya. 


"Yeah, kau bukan beban Heji, alat aneh mu itu cukup 
membantuku tadi. So, sebelum kita mati, bisakah kita 
berpelukan sebelum benar-benar mati?" Heji dan Ar 
mengangguk seraya menyeka air mata di ujung matanya. 
Kami berpelukan untuk pertama dan terakhir, entahlah 
momem ini terasa awkward. Dan sekaligus membahagiakan 
dan menyedihkan. 


Naga itu sudah siap menyemburkan api panas miliknya. 
Aku, Heji dan Ar menutup mata berharap kematian itu 
terasa singkat dan tidak menyakitkan. "Hei? Kenapa kalian 
malah berpelukan?" Eh? Aku Heji dan Ar membuka mata. 
Siapa yang bicara tadi? 


Kami mendongak, menatap Naga yang sudah menatap kami 
dengan tatapan aneh. "Eh? Siapa yang bicara? Tidak 
mungkin Naga ini bicara." Heji bersuara menatap kami satu- 
persatu. Aku dan Ar menggeleng, lalu siapa yang berbicara? 
Apa serigala-serigala kami? Dimana mereka? Bahkan saat 
hutan tadi berubah serigala-serigala itu tiba-tiba saja hilang. 


"Aku yang bicara, kau pikir Naga ini tidak bisa bicara heh?" 
Kami terperanjat, mundur beberapa centimeter. Naga itu 
menatap kami tajam, lantas berjalan pelan menatap kami 
dengan perasaan heran. 


"Se-seriously? Naga ini.." Heji pingsan, membuat Naga itu 
semakin melototi kami. He-hei, bukan salah kami Heji 
pingsan, Heji pingsan karena melihat Naga yang bisa bicara. 


"Kalian rombongan aneh, kalian sudah mengalahkan ku. 
Lantas? Mengapa salah satu dari kalian pingsan? Tidak 
mungkin Panglima itu pingsan hanya karena melihatku 


berbicara kan?" Aku berdiri meskipun masih ngeri-ngeri 
sedap takut  diterkam. Maju beberapa langkah 
meninggalkan Ar yang tidak bisa berdiri dan Heji yang 
pingsan. 


"Ma-maaf, tapi kami tidak berhasil mengalahkan mu wahai 
Naga perkasa, kau kembali hidup, lantas apa yang kami 
kalahkan? Tidak ada. Dan untuk temanku, dia bukan 
Panglima Dex dia Heji, Panglima Dex hanya menumpang 
sebagai Guardian." Naga itu diam tak bergeming, sepertinya 
dia tengah mempertimbangkan alasanku. 


Beberapa menit yang terasa seabad itu terlampaui saat tiba- 
tiba saja Naga itu menunduk, membungkukkan badannya 
tepat didepan ku, aku yang kaget refleks langsung mundur 
beberapa langkah. Menoleh kearah Ar dengan ekspresi 
wajah seakan berbicara Apa yang dilakukan Naga ini? Ar 
mengedikkan bahu tanda dia juga tidak tahu apa yang 
dilakukan Naga itu. 


"Ap-apa yang kau lakukan?" 


Naga itu mengangkat kepalanya mendengar ucapan ku. 
"Maafkan aku wahai, aku tidak tahu jika kau adalah orang 
yang terpilih untuk menyelamatkan Klan Awan Atas. Mohon 
maafkan aku wahai, dan bisakah aku mengetahui 
namamu?" Aku meneguk air liur ku sendiri, hei? Apa yang 
terjadi dengan Naga ini? Apa dia sedang mabuk? Atau 
terkena sihir? 


"Can-Candric, tolong jangan bersikap formal kepadaku. Aku, 
aku tidak nyaman." Mendengar ucapan ku Naga putih 
dengan corak merah itu kembali berdiri tegak. 


"Tolong maafkan atas serangan ku tadi Tuan Candric, entah 
mengapa aku mendengar Pangeran Flynn menyuruhku 
untuk melawan kalian. Tapi sekarang aku mengerti kenapa 


Pangeran Flynn, menyuruhku untuk melawan kalian, kalian 
adalah penyelamat dan sudah seharusnya kalian menguji 
kekuatan kalian." Aku mengangguk, Ar yang sepertinya 
sudah baikan bergabung denganku begitu juga dengan Heji 
yang sudah sadar dari pingsannya meskipun masih ngeri- 
ngeri sedap menatap Naga besar itu. 


"Tidak apa, apa kau akan menyerang kami lagi?" Aku 
bertanya dengan hati-hati. 


Naga itu menggeleng. "Kenapa aku harus melawan kalian? 
Aku sudah kalah, luka yang kamu torehkan dititik terlemah 
ku sudah menandakan kalau aku kalah dalam pertarungan 
ini." Aku menatap Ar kemudian menatap Heji, hei? Sejak 
kapan kami menang, kami sudah kalah Naga itu bangkit. 


Belum kami memikirkan seluruh kemungkin, Naga itu 
tertawa membuat Goa tempat dia bersemayam seperti 
hendak runtuh. "Aku tahu apa yang kalian pikirkan, 
bagaimana kalian bisa menang padahal sudah terlihat jelas 
aku yang hidup kembali? Jawabannya mudah wahai anak 
muda, Candric tidak benar-benar menusukku, dia hanya 
menusuk lapisan pertama saja, itu memang menyakitkan 
tapi tetap, aku bisa menyulam luka ku dengan cepat 
sebelum lawan sadar kalau aku belum benar-benar mati. 
Sementara kalian bersorak senang mengira aku telah mati, 
aku malah berpura-pura mati dan menyulam lukaku. Tapi, 
sudahlah jangan pikirkan tentang kejadian itu, sekarang apa 
yang hendak kalian tuju, kenapa kalian tiba-tiba saja 
hendak menyerang ku seperti hendak mengambil sesuatu." 
Kami meneguk air liur sendiri. Oh demi, apa Naga itu akan 
kembali menerkam dan melawan kami jika kami memberi 
tahu alasannya? 


Kami saling menatap. Ar maju ke depan, "Kami hendak 
melewati Hutan Warna, tapi sayangnya Peri Penjaga Hutan 


tidak mengizinkan kami lewat sebelum kami menyelesaikan 
ujian yang mereka berikan. Dan ujian pertama mereka 
adalah mengambil kumis panjang milikmu wahai Naga." 
Naga itu terdiam, lantas menurunkan kepalanya ada sejajar 
dengan kami. Heji yang melihatnya dia sudah sadar 
langsung mundur beberapa langkah karena takut. 


"Ambillah, peri-peri itu memang sedikit menyusahkan tapi 
dibalik ujiannya itu mereka memiliki alasan yang kuat." Ar 
mengangguk, lantas mengambil pisau yang dia simpan di 
balik rambut panjangnya. Pisau itu mirip seperti pisau dapur 
hanya saja bentuknya kuno. 


Dengan cepat Ar mengambil satu kumis Naga dengan hati- 
hati. Craass. Kumis itu sudah ada ditangan Ar lantas 
langsung menyimpannya di dalam jubah miliknya, Naga itu 
kembali ke posisi tegaknya. 


Heji maju ke depan, tepat di sampingku dia mengangkat 
tangannya. "Pertanyaan pertama dan terakhir dariku wahai 
Naga, apa aku bisa tahu alasan kuat dari balik ujian para 
peri?" Wajah Heji berseri-seri, sepertinya anak itu tidak 
takut lagi setelah melihat Ar sudah mengambil kumisnya. 


Naga menghela nafas, membuat hawa panas dengan cepat 
menyebar ke seluruh Goa tanpa pintu itu. 


Bab 18 5000 Tahun yang Lalu. 


Setelah mengetahui Naga itu tidak lagi berbahaya kami 
mulai terbiasa. Bahkan sekarang kami tengah duduk 
bersama hendak mendengarkan cerita lama dari Naga 
tentang para peri dengan Heji yang sibuk memasukkan 
piring terbang miliknya ke dalam ransel. 


"Jauh lima ribu tahun yang lalu, Klan Awan Atas begitu 
damai. Maksudku tidak begitu damai, banyak 
pemberontakan entah karena sistem pemerintahan atau 
tentang para kaisar yang bertindak semena-mena. Semua 
orang menyalahkan sepuluh Panglima atas kesialan yang 
menimpa mereka, karena menurut catatan kuno, jika 
sepuluh pedang Panglima Awan Atas terisi maka kesialan 
terus menghantui. Dan tugas seorang Panglima pemegang 
distrik-lah yang harus bertanggung jawab, salah satu ah 
tidak mungkin empat Panglima tidak peduli dengan rakyat, 
mereka hanya peduli dengan jabatan dan kekayaan. 
Menurut mereka jabatan dan kekayaan adalah hal penting 
dibandingkan rakyat Klan Awan Atas. 


"Tepat bulan purnama, para rakyat bersama enam panglima 
yang memikirkan rakyat menantang empat Panglima yang 
bertindak semena-mena itu, empat dari mereka adalah 
pemegang Pedang terkuat di Klan Awan Atas. Pertempuran 
pecah tepat di Hutan Warna, tempat dimana para peri 
tinggal, pertempuran itu tidak melimbatkan raja Klan Awan 
Atas karena raja juga yakin dengan kekuatan enam 
Panglimanya. Dan alasan bulan purnama siklus seribu tahun 
juga membuat raja tidak ikut pertarungan, dia bisa saja 
mengehentikan pertempuran itu hanya saja mahal 
bayarannya, raja harus mengorbankan dirinya ditelan 
cahaya bulan kerena dia lahir tepat di bulan purnama. 
Setiap darah kaisar yang lahir di bulan purnama akan 


memiliki kekuatan tiga kali lipat lebih besar dibandingkan 
kekuatan aslinya, hanya saja setelah mengeluarkan 
kekuatan itu dia harus rela diterkam sinar bulan. Dan 
kebetulan saat itu kerajaan belum sama sekali memiliki 
keturunan, maka dari itu raja mengurungkan niatnya untuk 
membantu, keturunan raja Klan Awan Atas lebih penting 
dari apapun. 


"Pertempuran itu pecah dengan cepat di Hutan Warna, 
banyak warga hingga makhluk seperti dracula, penyihir, 
troll, orc, ghoul, medusa dan raksasa tumbang. Bahkan 
tujuh puluh persen populasi Peri di Hutan Warna punah. 
Pertempuran terus berlanjut meskipun harus 
menumbangkan banyak korban, hingga Ratu Peri Hutan 
Warna jerah dengan pertempuran yang mengakibatkan 
kematian para rakyatnya peri Hutan Warna. Dia 
mengumpulkan seluruh kekuatan, memohon kepada seluruh 
bintang di angkasa agar bisa menghentikan pertempuran 
yang menghabiskan waktu satu hari satu malam itu. Hingga 
para bintang di seluruh konstalasi memberikan kekuatan 
mereka, membuat Ratu Peri memiliki kekuatan besar yang 
bahkan raja pun tidak bisa mencegahnya. 


"Ratu Peri mengerahkan seluruh kekuatannya, cahaya putih 
dengan sedikit keemas-emasan mengelilingi tubuhnya, dia 
membunuh seluruh makhluk yang berani menghancurkan 
wilayahnya, bahkan sepuluh Panglima yang berseteru itu 
ikut mati terkena kekuatan Ratu Peri. Setelah pertempuran 
besar itu selesai, Ratu Peri itu harus merelakan tubuhnya 
cair. Sebelum benar-benar cair Ratu Peri memberi medan 
pelindung yang tidak bisa ditembus oleh siapapun kecuali 
mendapatkan izin dari para peri, dan setelah kejadian itu 
pula para peri membuat ujian yang harus dilewati oleh 
orang-orang yang ingin melewati hutan mereka. 


"Tidak banyak yang bisa melewati ujian tersebut, malah ada 
yang mati karena bertempur dengan hewan-hewan yang 
kuat. Ratu Peri melahirkan seorang anak, tapi entah kemana 
sekarang anak tersebut, saat Ratu Peri berkorban ada 
seseorang yang menculik anaknya. Dan alasan itu adalah 
tambahan kenapa tidak ada yang boleh melewati Hutan 
Warna tanpa izin." Naga itu menutup cerita kelam lima ribu 
tahun yang lalu tentang pengorbanan Ratu Peri Hutan 
Warna. 


"Bagaimana kau bisa mengetahui cerita tersebut wahai 
naga?" Aku bertanya. 


Naga itu menatapku "Aku sudah hidup selama enam ribu 
tahun wahai Candric, aku menyaksikan banyak sekali 
kerakusan dan ketamakan dari raja-raja terdahulu yang 
dianggap raja paling berjasa. Meskipun aku tidak bisa 
melihat raja-raja pemimpin terdahulu tapi aku tetap bisa 
mendengarnya dari nenek moyang ku." Naga itu berhenti 
bercerita, menutup kejadian miris lima ribu tahun yang lalu. 


Lenggang. Tidak ada yang berkomentar, apalagi tentang 
kejadian miris seperti itu kami lebih kasian terhadap para 
peri yang meninggal akibat perang yang diakibatkan oleh 
ambisi para Panglima itu. Ar berdiri, menatap tajam kearah 
depan "Terima kasih atas kisah pilu tersebut wahai Naga 
perkasa, tapi kami tidak bisa lama-lama berada disini. Kami 
harus melewati ujian peri selanjutnya, dan menyelamatkan 
Pangeran Flynn dari tahanan Raja Kedelapan. Kami izin 
untuk kembali." Ar menunduk ala orang Korea. 


Naga itu mengangguk. "Tunggu sebentar wahai," keluar 
cahaya berwarna keemasan dari kepala naga, lalu muncul 
sesuatu mirip trompet. Panjangnya tidak kurang dari lima 
centimeter dengan diameter satu koma lima, terompet kecil 


itu terbang menghampiri kami atau lebih tepatnya 
menghampiriku. 


"Itu adalah peluit untuk memanggil ku, entah kalian akan 
membutuhkannya atau tidak tapi yang pasti itu akan 
bermanfaat disaat situasi genting melanda kalian" Ar 
mengangguk, aku dan Heji sudah berdiri dibelakangnya. 


"Baiklah, tujuan kalian sudah tercapai bahkan kalian 
mendapatkan bonus dariku berupa peluit untuk 
memanggilku. Kalau begitu tutup mata kalian, setelah 
mendengar suara gelembung meletus baru kalian membuka 
mata." Kami mengikuti instruksi dari Naga tersebut untuk 
menutup mata kami. 


Blop. Suara gelembung meletus terdengar, aku membuka 
mataku. Cahaya lembut dari bintang-gemintang menyeruak 
masuk. Hutan aneh dengan tanah gembur dan lumut 
dimana-mana terlihat, serigala kami yang melihat kami tiba- 
tiba saja muncul langsung berlari memeluk kami. 


Eerr. "Ow tenang sayang, aku bukan Dex yang bisa kamu 
peluk sesuka hati. Aku ini Heji, tapi sudahlah aku mulai suka 
kepada mu." Heji langsung memeluk serigala tungganganya 
begitu juga dengan Ar dan Aku. 


"Maafkan saya tuan, kami pikir tuan menghilang dan 
mengurungkan niat untuk menyelamatkan Pangeran Flynn 
sekaligus mengembalikan Sinar Bulan kami." Serigala 
tunggangan ku berdiri tegap setelah pelukan singkat tadi, 
begitu juga milik Ar. Tapi berbeda dengan Heji yang malah 
bermain lempar kayu dengan Serigala tunggangannya. 


"Tidak, Aku tidak akan berhenti setelah sejauh ini 
menempuh perjalanan. Kami tadi bertemu dengan Naga dan 
melawannya, Naga itu memanipulasi gua miliknya menjadi 
hutan. Maafkan aku karena tiba-tiba saja hilang." Aku 


tersenyum tulus menatap Serigala tunggangan ku yang 
sekaligus membuat hewan dengan bulu putih itu menunduk 
melakukan hormat. 


"Kalau begitu, lantas apa yang akan tuan lakukan sekarang? 
Apakah kita akan melanjutkan perjalanan menuju Hutan 
Warna?" Aku menatap Ar begitu juga dengan Ar yang 
menatap ku. Kami mengangguk bersama seakan tahu apa 
yang ada dipikiran masing-masing. 


"Kita akan lanjut ke Hutan Warna, melihat hutan yang 
sebenarnya manipulasi Naga kupikir Hutan ini sebenarnya 
cukup dekat dengan Hutan Warna." Dua Serigala itu 
mengangguk, lantas berdiri dengan gagah menyuruh kami 
duduk diatasnya. 


Ar sudah siap di atas punggung serigala miliknya jika 
memang benar itu miliknya, lantas menatap Heji yang 
tengah bermain-main dengan serigala tungganganya 
dengan wajah malas. "Heji, apa kau akan tidur disini? Kita 
akan melanjutkan perjalanan ke Hutan Warna." 


Mendengar ucapan Ar seketika Heji berhenti bermain-main 
dengan Serigalanya. "Hei? Apa maksudmu kita akan lanjut? 
Seharusnya kita makan dulu, atau istirahat kek. Kau pikir 
melawan Naga tidak menguras tenaga apa?" Heji mengomel 
membuat Ar memutar bola matanya malas. Aku hanya bisa 
tertawa tertahan melihat pertengkaran mereka haha. 


"Apa kau pikir aku bodoh? Aku tahu jika stamina mu 
terpisah dengan Dex jadi jangan coba-coba memberi alasan 
konyol atau aku akan menebas kepala mu." 


Heji melotot lantas maju beberapa langkah ke depan Ar, tapi 
sayangnya dia kembali mundur saat Ar siap mengeluarkan 
katana-nya seraya memasang wajah 'Hei itu katana, apa kau 
yakin akan membunuhku?' 


"Ayolah Ar aku lapar, aku tidak bisa fokus jika lapar, apalagi 
Dex membuat tubuhku lebam beberapa kali, itu lebih sakit 
dibanding apapun.." Ar kembali menghela nafas, lantas 
melemparkan makanan bulat bernama Buhan yang 
beberapa waktu yang lalu kami makan. Heji dengan 
semangat menerimanya lantas memakannya dengan cepat. 


"Terima kasih Ar, jika seperti ini aku bisa lanjut lagi hingga 
dua jam kedepan tergantung kapan rasa kantukku 
menyerang." Heji sudah menunggang Serigala miliknya 
dengan wajah penuh energi meskipun masih banyak lebam 
di sekujur tubuhnya. 


Perjalan berlanjut, detik jangkrik yang seperti tengah 
melakukan orkestra terdengar, beberapa hewan yang aktif 
dimalam hari pun ikut bersuara seperti tengah melakukan 
pesta jarak jauh. Bahkan beberapa lumut dengan spesies 
tertentu memiliki cahaya berwarna mint ditubuhnya 
membuat hutan gelap itu menjadi sedikit terang. 


Tiga puluh menit penuh ketenangan sekaligus ke- 
lenggangan. Kami tidak bersuara sedikitpun, mencoba 
untuk tetap fokus melihat jalan karena malam yang semakin 
larut yang sekaligus membuat rasa kantuk menyerang. 
Hoaamm, sungguh, ingin sekali aku tidur.. 


"Can tetap fokus!" Aku tersentak mendengar suara Ar. "O- 
oh? Baiklah." 


Lima belas menit kami telah sampai di Hutan Warna, persis 
seperti dugaan Ar jika kami bisa sampai di sana lebih cepat 
dibandingkan dengan saat berangkat tadi, karena naga 
yang kami temui beberapa menit yang lalu telah 
memanipulasi Goa miliknya menjadi hutan yang membuat 
orang yang melewatinya harus berputar-putar sebelum 


mereka benar-benar sadar kalau mereka tengah mengitari 
hutan yang tak memiliki ujung. 


"Kita sudah sampai. Heji bangunlah kita sudah sampai." Ar 
turun dari tunggangannya begitu juga denganku. Kami 
sudah sampai didepan hutan yang memiliki perbatasan 
yang sangat nampak berbeda itu. 


Heji yang masih molor langsung mendapat timpukan gratis 
dari Ar. "Hei jangan ganggu aku, tubuhku sangat lelah 
setelah Dex membantingnya ke sana kemari," Ar melotot 
ganas mengeluarkan aura mengerikan yang langsung 
dirasakan oleh Heji. 


Merasakan aura yang tidak biasa Heji dengan cepat 
langsung membuka matanya lebar-lebar takut Ar tiba-tiba 
saja menebas kepalanya. "Oh Dewi Ar, bisakah Dewi 
memberikan waktu kepada rakyat jelata ini waktu tidur? 
Tubuh rakyat jelata ini sungguh sakit-sakit wahai Dewi 
setelah manusia sialan ditubuh hamba membantingnya ke 
sana kemari." Heji dengan wajah melasnya turun dari 
tunggangannya, duduk menyilang lantas menyatukan 
kedua telapak tangannya memberikan hormat ala rakyat 
jelata betulan yang jika boleh jujur sangat mirip hahaha. 


Bab 19 Ujian Peri Hutan 


Sekilas pemandangan konyol itu membuatku tertawa. 
Apalagi ekspresi Ar yang malu-malu kucing mendengar 
perkataan ngelantur Heji yang tengah ngantuk berat. 


"Bangun! Jangan sok-sok panggil aku Dewi, kita masih ada 
ujian selanjutnya Heji! Kamu tidak bisa tidur sekarang! Atau 
aku akan membuatmu tidur selamanya!" Ar menyilangkan 
kedua tangannya khas ibu-ibu marah. 


Aku berjalan mendekat, menyentuh pundak Ar mencoba 
mengurangi emosinya. "Sudahlah Ar, lebih baik kita 
istirahat sebentar. Lagipula sekarang sudah jam satu dini 
hari, jika kita tidak tidur kita tidak akan bisa melanjutkan 
perjalanan sampai besok." Aku memberikan saran. 


"Nah betul kata Can, kita harus istirahat. Oh rumput yang 
lembut izinkan rakyat jelata ini tidur di atas mu sebentar," 
Ucapnya kepada rumput yang tengah dipijaknya itu. 
Setelah beberapa detik diam, ekspresi Heji berubah senang 
yang entah apa faktornya. "Oh? Boleh? Terimakasih wahai 
rumput yang baik, kau lebih baik dibandingkan Dewi Ar 
wahai rumput." Ar sekali lagi melotot mendengar namanya 
disinggung-singgung. Tapi, tidak lama dia mengangguk 
seraya mengembuskan nafasnya pasrah. 


"Baiklah, tapi bagaimana pintu Hutan Warna? Kita tidak bisa 
melewatinya ketika pagi hari, kita cuma bisa ketemu peri 
hutan waktu malam hari." Masalah baru muncul, perkataan 
Ar ada benarnya. Kami tidak bisa lewat atau melanjutkan 
ujian jika tidak malam hari, karena pintu Hutan Warna yang 
hanya terbuka ketika malam hari. 


Aku melangkah maju kearah pintu transparan itu, 
mengetuknya pelan. Tak lama menunggu, keluar dua peri 
dengan dua kepribadian yang bertolak belakang. Ey9 dan 
peri dengan saya putih yang entah siapa namanya. "Hei? 
Apa kalian menyerah? Oh tentu saja, siapa sih yang tidak 
menyerah setelah berputar-putar di hutan antah-berantah?" 
Peri dengan sayap putih itu langsung bersuara setelah 
melihatku yang berdiri di ambang perbatasan Hutan. 


Aku menggeleng. "Tidak, justru kami berhasil mendapatkan 
kumis Naga tersebut. Ar bisakah kamu memberikannya?" Ar 
mengangguk lantas maju ke depan hendak menyerahkan 
sehelai kumis dengan panjang limapuluh centimeter itu. 


Belum kumis panjang itu benar-bebar melewati perbatasan, 
tanganku dengan cepat memegang tangan Ar 
mencegahnya memberikan kumis tersebut. "Tunggu. 
Sebelum kami memberikan kumis ini, bisakah kalian 
membuat kami kembali bugar? Kami sangat mengantuk dan 
itu akan menghalangi lancarnya ujian selanjutnya." 


Ar menatapku dengan wajah heran, sedetik dia mengerti 
apa yang ku ucapkan, lantas menjauhkan tangannya dari 
perbatasan mengurungkan niatnya. "Ei? Sejak kapan 
manusia berani memerintah peri heh?" Peri sayap putih itu 
bertanya dengan wajah garang, membuatku dan Ar mundur 
beberapa centi karena kaget. 


"Sudahlah Ay8 kita harus membantu mereka, mereka sudah 
mau mencari kumis Naga. Jadi, aku akan membantu kalian 
sebagai balasan. Baiklah, tutup mata kalian," Aku dan Ar 
menutup mata. Lamat-lamat aku merasakan sesuatu 
merasuk kedalam tubuhku, entahlah itu apa tapi ketika 
sesuatu itu benar-benar masuk kedalam tubuhku rasanya 
tubuhku sangat ringan, bahkan lebam ditubuh ku sudah 
tidak terasa sakit lagi, dan bonus mataku yang awalnya 


sangat berat ingin mengajak tidur kini sangat segar tidak 
ingin tidur. 


"Buka mata kalian." Aku membuka mata, lebam di sekujur 
tubuh ku hilang. Begitu juga dengan Heji yang kini sudah 
celingak-celinguk bingung apa yang terjadi. 


"Apa yang terjadi? Kenapa kita ada disini? Bukannya kita 
lagi ngelawan Naga ya?" Heji berjalan mendekat seraya 
menggaruk-garuk kepalanya yang tidak gatal. 


"Kita ada depan perbatasan Hutan Warna Heji." Aku 
menjawab, mendengar jawabanku dengan cepat mulut Heji 
membentuk huruf O lantas diam seperti tahu situasi apa ini. 


"Baiklah, aku sudah membuat kalian kembali segar. Jadi, 
bawa kemari kumis naga itu." Ar mengangguk, lantas 
menyerahkan kumis Naga tersebut kepada Ey9. 


Sekilas saat kumis Naga itu melewati perbatasan, kumis 
Naga itu terbang mengambang bebas di udara. Membuat ku 
dan Heji berdecak kagum, berbeda dengan Ar yang 
sepertinya sudah tahu apa yang akan terjadi. Kini kumis 
Naga itu terus mengambang, lantas berjalan pelan menuju 
dalam Hutan dan hilang disalah satu kelokan yang ditutupi 
beberapa pohon. 


"Terima kasih. Kalau begitu kita lanjutkan untuk ujian 
kedua, ujian kedua adalah bermain teka-teki, Ay8 akan 
memberikan tiga teka-teki yang harus kalian jawab, waktu 
kalian hanya sampai matahari terbit. Aku akan 
meninggalkan kalian karena tugasku sudah selesai." Ey9 
berbicara lalu dengan cepat melesat pergi meninggalkan 
kami dengan sayap merahnya. 


Kami mengangguk siap menerima pertanyaan dari Ay8 
meskipun dia galak. "Yas! Si bodoh itu sudah pergi. Hei 


kalian bocah tengik! Dengarkan aku! Aku tidak akan pernah 
memberikan teka-teki mudah yang bisa kalian jawab 
dengan cepat! Lagipula aku tidak akan membiarkan kalian 
melewati hutan kami dengan mudah." Ay8 menatap kami 
sinis membuat kami sedikit bergidik melihat wajahnya 
apalagi matanya, lebih baik aku dikubur hidup-hidup 
dibandingkan melihat mata penuh kebenciannya. 


"Shuutt, diam lah! Jangan banyak omong! Cepat! Beri aku 
teka-teki, aku sudah tidak takut dengan wanita lagi. Dan itu 
membuat ruang di otakku sedikit longgar." Ay8 mendesis 
geram mendengar nada santai Heji bukan Dex, mungkin 
anak itu lagi bobo. 


"Dasar anak sombong. Dengarkan ini! Ada kotak tanpa 
engsel, tanpa kunci atau penutup, tetapi didalamnya berisi 
emas dan yang hidup, apakah itu? Aha! Aku yakin kau tidak 
akan bisa menjawab pertanyaan ini." Ay8 tertawa puas saat 
melihat Heji yang sepertinya tengah berfikir keras mencari 
jawaban yang tepat. 


Sepuluh menit termenung, tidak ada yang bersuara. Bahkan 
peri dengan sayap putih itu tengah memotong kukunya 
yang selalu tumbuh setelah dipotong santai seraya 
bersandar manis disalah satu pohon dekat perbatasan. 


Oke oke, mari kita pikirkan, kotak apa yang isinya emas 
hidup? Lalu, apa hubungannya kotak dengan engsel? Dan 
satu lagi, mana ada kotak yang berisi emas tapi tidak 
terkunci apalagi tidak memiliki penutup. Sungguh, 
sepertinya Ay8 sedang bergurau dengan teka-teki anehnya. 


Ditengah pertanyaan-pertanyaan aneh yang muncul di 
kepalaku tiba-tiba saja Heji mengangkat tangannya, dengan 
wajah berbinar-binar dan senyum yang lebar dia maju satu 
langkah dengan gagahnya seperti tahu pasti apa jawaban 


pertanyaan sang peri. "Telur. Jawabannya telur, apa aku 
benar wahai Ay8?" 


Peri dengan sayap putih itu menekuk wajahnya kesal. Ah 
sepertinya jawaban Heji benar."Yeah, kau benar. Tapi jangan 
senang dulu, pertanyaan selanjutnya tidak akan semudah 
pertanyaan pertama." Heji mengedikkan bahu tidak peduli. 


"Oke, cepat beri tau aku pertanyaan susah apalagi yang kau 
miliki." Wajah Ay8 terlihat senang bahkan seperti baru saja 
mendapatkan teka-teki paling susah yang dia miliki. 


"Baik, pertanyaannya adalah Apa yang punya kaki tapi tak 
kelihatan? Lebih tinggi dari pepohonan. Menembus awan 
sangat tinggi tapi tak pernah tumbuh sama sekali. Apakah 
itu? Kali ini aku tidak akan mengejek mu terlebih dahulu, 
tapi aku yakin jika kamu tidak akan bisa menjawab teka-teki 
ku yang satu ini." Ay8 kembali ke posisi semula, seraya 
memotong kukunya yang terus tumbuh dia menatap kami 
dengan penuh selidik. 


Kini senyum merekah Heji sirna digantikan wajah serius 
sedang berfikir khas miliknya. 


Lima belas menit lenggang tidak ada suara, hanya suara 
gaduh hewan malam yang terdengar, bahkan sekarang 
serigala-serigala kami tengah tidur nyenyak tak jauh dari 
kami. 


"Apa yang memiliki kaki tapi tidak terlihat?" Ar bersuara 
memecah keheningan diantara kami. 


Aku menoleh begitu juga dengan Heji. "Lalu apa yang bisa 
menembus awan tapi tak pernah tumbuh?" Heji kembali 
terlarut dalam pemikirannya, sedangkan Ar kini malah 
menatap langit atau jika diperjelas dia tengah menatap 
bintang. 


Lima menit terlampaui, Heji benar-benar tidak memiliki 
jawaban atas pertanyaan kedua. Berbeda dengan Ar yang 
malah tersenyum hangat lantas maju dengan gagahnya. 
"Aku tahu jawabannya, Gunung." 


Tepat saat Ar menjawab pertanyaan itu Heji melotot seperti 
mengingat sesuatu tapi tidak kunjung teringat karena 
didalam otaknya seperti ada pecahan puzzle yang belum ia 
temukan. Tapi, setelah mendapatkan kata kuncinya, seperti 
mendapatkan pecahan puzzle terakhir Heji tahu apa 
jawabannya. 


"Yeah! Benar Ar, aku hampir mengingatnya tapi ada kata 
kunci yang aku lupakan. Yosh, bagaimana peri munafik? Itu 
adalah jawaban yang benar kan?" Ay8 mengendus kesal 
lantas kembali menghampiri kami. 


"Benar. Jawabanmu itu benar. Dan apa yang kamu bilang 
tadi? Munafik? Hei itu adalah pelajaran, jangan pernah 
melihat seseorang dari tampilannya. Kalian mengaggap 
saudaraku jahat hanya karena pakaian dan sayapnya yang 
serba merah dan wajahnya terkesan galak yang sebenarnya 
adalah peri paling baik di Hutan Warna ini. Dan kalian 
menganggap ku peri paling baik dan tulus hanya karena 
pakaian dan sayap ku yang berwarna putih kan? Sungguh, 
kalian seharusnya belajar banyak dari penampilan kami, oke 
aku jujur jika aku memang munafik, banyak orang 
menganggap ku baik yang padahal aku adalah peri paling 
jahil di sini. Tapi ah sudahlah, untuk apa aku berceramah 
kepada manusia penuh ambisi dan keserakahan seperti 
kalian? Tidak penting." 


"Yeah, manusia memang penuh ambisi dan keserakahan, 
tapi itu tidak berlaku kepada kami. Kami manusia dengan 
hati tulus, setidaknya itulah yang dikatakan oleh Dex 


kepada ku." Heji berkomentar dengan wajah tidak peduli 
miliknya yang mirip dengan Dex. 


"Diamlah, semua manusia sama. Hufft, baik pertanyaannya 
adalah Memakan segalanya : Burung, Binatang, Pohon dan 
Bunga. Mengerat besi, menggigit baja. Batu keras pun 
digiling nya. Membunuh Raja menghancurkan kota, 
meruntuhkan gunung sampai rata. Apakah itu?" Ay8 tidak 
banyak basa-basi menambahkan penyataan apapun di akhir 
kalimatnya dan lebih fokus menatap kami seakan ingin tahu 
apa jawaban kami. 


Aku menatap tiga serigala yang tengah tidur nyenyak tak 
jauh dari kami. Membunuh Raja? Menghancurkan kota? 
Menggiling Batu? Naga? Tidak, itu tidak mungkin. Naga 
tidak makan tumbuhan, mungkin. Dan Naga juga tidak 
menggigit baja. Lalu apa itu? Sesuatu apa yang rakus 
hingga memakan segalanya? 


Ditengah pertanyaan-pertanyaan yang berkecamuk di 
otakku tiba-tiba saja hutan perbatasan Hutan itu berubah 
menjadi putih. Hei, aku ada dimana? 


Refleks aku mundur beberapa langkah karena kaget, 
dimana ini? Dimana Heji dan Ar? Lalu serigala-serigala 
kami? Ay9? Dimana mereka? 


"Kau mencari apa Candric?" Sayup-sayup terdengar suara 
serak tapi lembut yang sepertinya familiar di telingaku. 
Siapa? 


Pangeran Flynn. 


*Teka-teki yang ada di bab ini adalah teka-teki yang 
ada di novel The Hobbit. Sejatinya Author bukan 
pembuat teka-teki yang handal hehe. 
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Laki-laki dengan mata biru itu berjalan mendekat kearah ku. 
Baju merah maroon dengan sedikit warna hitam di beberapa 
sisi miliknya itu berkibar seperti diterpa angin. 


Aku menatapnya heran, kenapa dia ada disini? 


"Jangan kaget, aku bisa muncul dimana pun aku mau," 
Pangeran Flynn berdiri tepat di sampingku. Menatap lurus 
ke depan, mata birunya seakan sinkron dengan ruangan 
serba putih ini. 


"Apa kau sudah tau jawaban dari pertanyaan Peri Ay8?" 
Pangeran Flynn menoleh kearah ku dengan senyum tulus. 


"Aku.. aku tidak tahu" 


Pangeran Flynn mengangguk takzim. "Ya, seharusnya aku 
tahu kamu tidak tahu. Lihatlah ini." Tangan lentiknya 
bergerak kesana-kemari seakan sedang menari, lantas 
muncul gambar tiga dimensi sebuah kota dengan gunung 
sebagai pembatas kota lain. Ada puluhan rumah berjejer 
dengan rapi, rumah-rumah tersebut bentuknya aneh, 
seperti bulat, segitiga, segi enam atau yang lebih ekstrim 
ada rumah terbalik. Beberapa anak kecil bermain lari-larian 
saling kejar. Hei, ini seperti rumah zaman dahulu hanya saja 
agak asing melihat rumah yang aneh itu. 


Mataku menyipit, ada satu bagian yang menyita 
perhatianku, Kastil. Kastil indah seperti di dunia fantasi, 
kastil itu dijaga ketat oleh beberapa penjaga. Mataku sekali 
lagi menyipit, aku melihat seorang Raja dengan umur 
berkisar limapuluh sampai enam puluh tahun tengah 
bertengger di jendela kastil yang tampak megah itu. 
Matanya menatap penduduknya yang damai. 


Aku menatap proyeksi gambar kota tersebut sekali lagi, apa 
yang aneh? Tidak ada, ini seperti sebuah kota yang aman 
dan damai tanpa gangguan. 


"Apa yang ingin kamu tunjukkan wahai Pangeran? Aku tidak 
melihat apapun selain kota yang damai disini." Pangeran 
Flynn menoleh kearah ku, dengan tatapan tulus dan senyum 
tulus dia mulai menjelaskan sesuatu yang tidak aku 
mengerti. 


Tangan lentik Pangeran Flynn menunjuk kearah Kastil. "Apa 
kau melihat Raja itu? Dan kastil itu, apa kamu melihatnya?" 
Aku mengangguk. 


"Sesungguhnya Candric tidak ada yang bisa membunuh 
Raja itu dengan pengawalan seketat itu. Begitu juga dengan 
kastil yang nampak kokoh itu, tidak ada yang bisa 
merusaknya dengan sekali serangan." Pangeran Flynn 
menghilang, lantas muncul di depanku maksudku seberang 
ku, didepan proyeksi. 


"Lalu? Apa yang aneh? Ayolah Pangeran, aku harus kembali 
ke perbatasan Hutan atau waktu kami akan habis sia-sia." 
Pangeran Flynn tertawa sekilas lantas menatapku dengan 
penuh keheranan. 


"Aku sedang membantumu mencari jawaban teka-teki 
Candric. Jadi, kumohon dengarkan dan perhatikan sebentar." 
Tangan Pangeran Flynn kembali bergerak kesana-kemari. 
Terlihat proyeksi tersebut bergerak lebih cepat, maksudku 
waktunya dipercepat. 


Kastil yang awalnya berdiri gagah itu lama-lama hancur 
dengan sendirinya karena tetesan air, gunung-gunung yang 
awalnya berdiri kokoh lama kelamaan terkikis karena terus 
mengeluarkan isinya, kota yang awalnya damai lama- 
kelamaan seakan hancur karena kejahatan, bahkan Raja 


yang awalnya sehat bugar lama-kelamaan sakit-sakitan dan 
meninggal. 


Aku kembali menatap Pangeran Flynn, apa maksudnya dia 
menunjukkan hal ini? "Lalu?" 


Wajah wibawa Pangeran Flynn pudar, digantikan wajah 
malas yang mirip seperti guru yang sudah lelah mengajar 
murid didiknya. "Dasar, sepertinya ramalan aneh itu benar- 
benar salah, kenapa pula aku harus mengajari anak kecil 
yang bahkan disuruh mengerti sebuah gambar proyeksi saja 
susah. Oh ayah, bantulah anakmu ini mengajar anak 
ingusan ini," Aku hampir tertawa lepas melihat ekspresi 
melas Pangeran Flynn yang terlihat natural. Sejak kapan 
Pangeran bertingkah seperti ini? 


"Apa? Apa kau ingin tertawa? Tertawa saja, aku sudah lelah 
berpura-pura sok berwibawa. Aku ingin sekali bebas, tapi ah 
lupakan, tugas mu sekarang adalah berusahalah mengerti 
arti dari proyeksi yang baru saja aku paparkan. Sudah 
waktunya aku pergi, bhay!" 


"Hei! Tunggu Pang-" Belum ucapan ku lengkap terucap 
ruangan disekitar ku berubah seketika menjadi perbatasan 
Hutan dengan Heji dan Ar yang masih berfikir. 


Apa? Apa yang harus ku mengerti dari gambar proyeksi 
tadi? Raja yang awalanya sehat lama-lama sakit-sakitan lalu 
meninggal, kota yang awalnya damai lama-lama menjadi 
hancur, gunung-gunung yang awalnya berdiri kokoh lama- 
lama terkikis. Tunggu, ada satu hal aku mengerti dari 
kejadian singkat diproyeksi itu. Ya! Aku tahu jawaban dari 
teka-teki tersebut. 


Aku melangkah maju, membuat Heji dan Ar menatapku 
dengan penuh harap. "Aku, aku tidak yakin dengan 
jawabanku. Hanya saja mungkin jawaban ini bisa membantu 


mempersingkat waktu perjalanan kami. Jadi, jawabannya 
adalah waktu." 


Peri Ay8 mengangguk takzim. "Bagus mata aneh, 
jawabanmu seratus persen benar. Waktu adalah segalanya, 
waktu adalah emas. Kita semua menunggu waktu, entah 
waktu untuk makan, waktu untuk mandi ataupun waktu 
untuk mati. Semua tergantung dengan waktu, kejahatan 
apapun yang menerpa dunia ini, entah cepat atau lambat 
pasti akan kalah, hanya soal waktu hal itu akan terjadi. 
Seperti yang kalian hendak lakukan sekarang, sudah seribu 
tahun Klan Awan Atas mendapatkan siksaan dari Raja 
Kedelapan. Tapi sekarang? Kalian datang, kalian datang 
sebagi penyelamat. Hanya soal waktu. Dan kupikir kalian 
anak yang baik, kecuali anak dengan wajah sok geniusnya 
itu." Aku tersenyum mendengar penjelasan Ay8 sekaligus 
tertawa mendengarnya menyindir Heji yang kini sudah 
berubah 180 


"Hei, aku ini anak baik tahu. Bahkan disekolah aku 
mendapatkan julukan anak paling baik se-galaksi Bima 
sakti." Heji dengan wajah tidak terimanya langsung 
membalas perkataan Ay8 yang hanya dibalas tatapan tidak 
peduli dari Ay8. 


"Galaksi Bima Sakti? Apa itu?" Ay8 bertanya. 


Ar dengan cepat maju menyela, "Mohon maafkan aku wahai 
Ay8 tapi waktu kami sempit, kami harus segera 
menyelamatkan Pangeran Flynn. Jadi, bisakah kau langsung 
memberi tahu ujian terakhir?" 


"Yeah, mungkin ujian ini agak sulit tapi mau tidak mau 
kalian harus melewatinya. Hei! Ey9 bodoh! Kemari lah!" Tak 
berselang lama, peri dengan sayap dan baju serba merah itu 
muncul dibalik kilauan serbuk berwarna emas. 


"Wow, kalian berhasil menjawab teka-teki saudariku? 
Sungguh kalian yang terbaik!" Ey9 terbang kearah kami, 
lantas berhenti tepat di depan perbatasan. 


"Yeah, meskipun terdengar tidak mungkin." Ay8 
berkomentar dengan wajah cemberut. 


"Haha sudahlah jangan hiraukan dia. Baiklah, mari kita 
bahas soal ujian selanjutnya. Ujian ketiga ini adalah, kalian 
harus mengorbankan salah satu dari kalian untuk tinggal di 
Hutan Warna sebagai peri." Perkataan singkat itu mampu 
membuat kami melotot, hei? Apa maksudnya? Apa mereka 
pik 


"Apa!? Hei peri bodoh apa kau pikir anak-anak ini mau 
berpisah setelah apa yang terjadi kepada mereka selama 
dua hari lebih? Apa kalian sedang mabuk heh?" Dex tiba- 
tiba muncul menggantikan Heji. 


Ay8 melotot kearah Dex. "Hei Panglima jelek! Apa kau pikir 
kami mau mengambil salah satu dari kalian? Cuih, bahkan 
memberi kalian ujian saja aku tidak sudi." 


"Tapi itu tidak mungkin Ey9, mana mungkin kami akan 
mengorbankan salah satu dari kami?" Ar maju memprotes 
ujian ketiga yang diberikan. 


"Yas! Betul, aku juga tidak setuju dengan ujian ini apa tidak 
ada ujian lain heh?" Heji muncul. 


"Maafkan aku wahai anak-anak, kami tidak bisa mengganti 
ujian ini, kami hanya penjaga bukan pembuat ujian maafkan 
aku. Kalian harus mengorbankan salah satu dari kalian 
untuk menjadi peri disini selama lima ratus tahun, melayani 
kami." Mendengar kata lima ratus tahun, refleks Heji 
melotot. 


"Hei! Apa maksudnya lima ratus tahun heh? Bahkan 
manusia hanya hidup dengan rentan umur enam puluh 
hingga sembilan puluh tahun. Mana ada itu sampai lima 
ratus tahun, yang ada sebelum kami bebas kami sudah 
meninggal." Heji muncul setalah tadi di kendalikan oleh 
Dex. Ey9 dan Ey8 menyerengit saling menatap. 


"Sembilan puluh tahun? Eww terlalu muda untuk 
meninggal. Lihatlah kami, kami sudah hidup selama dua 
ribu tahun, menyaksikan banyak dusta dari raja-raja 
terdahulu. Sembilan puluh tahun? Bahkan semut disini pun 
akan tertawa mendengar lelucon kalian." jawab Ay8. 


Suasana lenggang, tidak ada yang berbicara, tidak ada 
yang berdebat lagi. Bahkan Heji yang kini mirip Dex 
memilih diam dibandingkan berdebat dengan Ay8, 
mengingat waktu kami semakin sempit. Kurang satu jam 
lagi matahari akan terbit. 


"Wahai anak-anak, sudahkah kalian memutuskan siapa yang 
akan ditinggal? Matahari perlahan akan muncul, kami harus 
segera menutup pintu perbatasan." Ar dan Heji menatapku 
meminta izin untuk dikorbankan. 


"Biarkan saja aku yang berkorban Can, kau dan Heji bisa 
meneruskan perjalanan. Ada Panglima Dex yang bisa 
membantu kalian, aku akan tetap tinggal di sini." Aku 
menggeleng mendengar ucapan Ar. 


"Tidak. Biarkan aku yang dikorbankan, Dex tidak akan 
banyak membantu tanpa pedang miliknya, sedangkan jika 
bersama Ar kau bisa melawan musuh lebih banyak Can, 
percayalah. Biarkan aku yang tinggal disini, ya meskipun 
harus bertemu dengan peri menjengkelkan itu." Aku 
kembali menggeleng. Tidak, tidak ada yang boleh 


dikorbankan. Jika salah satu dari kami tidak ikut, maka yang 
lainpun tidak akan ikut. 


"Tidak, aku tidak mau mengorbankan Ar maupun Heji. Lebih 
baik kita mengakhiri perjalanan ini daripada kita harus 
mengorbankan salah satu dari Kkita, perjalanan ini bukan 
tentang pembebasan Pangeran Flynn atau penyelamatan 
Klan Awan Atas saja, tapi perjalanan ini tentang 
persahabatan kita. Kalau aku boleh jujur, baru kali ini aku 
tahu apa arti persahabatan. Yah meskipun kita kadang 
bertengkar lebih banyak Ar dan Dex tapi itulah yang 
membuat perjalanan ini menyenangkan. Jadi, ku putuskan 
untuk tidak melanjutkan perjalanan ini, aku sama sekali 
tidak berminat mengorbankan kalian." Heji menipuk 
punggungku dengan keras lantas melotot seperti ibu yang 
marah dengan anaknya. 


"Apa maksudmu heh? Apa kau mau melihat kehancuran 
Klan Awan Atas hanya karena kita tidak mau mengorbankan 
salah satu dari kami? Ayolah Can, aku bahkan tidak akan 
tega melihat anak kecil tidak bersalah mendapatkan siksaan 
berketerusan hanya karena kita tidak mengorbankan salah 
satu dari kita." Heji memegang tanganku, mencoba 
meyakinkan ku. 


"Heji benar Can, kau tidak bisa egois seperti ini." Ar 
menimpali. 


Aku menggeleng. "Keputusan ku sudah bulat teman-teman, 
aku tidak akan mengorbankan salah satu dari kita. Dan 
untuk penyelamatan Klan Awan Atas atau Pangeran Flynn, 
biarlah waktu yang menjawabnya." Aku tersenyum, biarlah 
petualangan ini berakhir. Aku tetap tidak akan menjual 
teman-temanku. 


"Tap-" 


Ey9 mengangkat tangannya, memotong ucapan Heji. 
"Tenanglah wahai anak-anakku." 
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Tangan Ey9 terangkat, "tenanglah wahai anak-anakku. Tidak 
akan ada yang dikorbankan." 


Mendengar ucapan Ey9 serempak kami menatapnya. "Apa? 
Apa maksudmu Ey9, tidak ada yang dikorbankan? Lalu, 
bagaimana perjalanan kami? Apa kamu harus berhenti 
disini?" Pertanyaan beruntun Heji tidak langsung dijawab 
oleh Ey9. 


"Benar, apa maksudmu tidak ada dikorbankan?" Kini Ar ikut 
bertanya. Aku hanya diam tidak berkomentar, lagipula 
pertanyaan ku sama dengan mereka. 


Ey9 tersenyum tulus menatap kami. "Kalian lolos ujian 
terakhir wahai, kalian adalah anak-anak berhati murni yang 
bisa melewati Hutan kami. Kalian rela berkorban demi orang 
lain tanpa berfikir panjang, dan kamu Candric, meskipun 
keputusanmu tadi terkesan egois tapi sebenarnya 
jawabanmu lah yang terbaik, memang benar waktulah yang 
akan menjawab. Dan ujian ini tentang kesetiaan sahabat, 
jadi kalian lulus." 


Kami masih bengong, mencerna ucapan Ey9 yang terkesan 
tidak mungkin. Heh!? Kami lulus? Kami bisa melewati Hutan 
Warna!? 


"Hei, ayo cepat masuk! Bawa serigala-serigala jelek kalian 
itu, sebentar lagi pagi. Kami tidak bisa lama-lama 
menunggu kalian dengan wajah bengong seperti itu." 
Mendengar gertakan Ay8 kami dengan segera memasuki 
Hutan Warna cepat. 


"Apa kau sedang bercanda?" Heji bertanya sebelum 
tubuhnya benar-benar masuk kedalam Hutan Warna. 


"Ya! Aku sedang bercanda! Apa kau pikir peri suka bercanda 
heh? Sudah cepat masuk! Atau ku sihir kalian jadi kodok." 
Jawab Ay8 membuat kami sedikit bergidik. Setelah beberapa 
ujian bersama Ay8, pandanganku kepadanya sekarang 
berubah. Ay8 sebenarnya baik hanya saja tabiat dan 
ucapannya selalu terdengar menjengkelkan yang padahal 
jika dibawa santai Ay8 itu sangat seru untuk beberapa 
orang. 


Kami telah sempurna masuk kedalam Hutan Warna. 
Pemandangan disini begitu sempurna! Banyak peri-peri 
kecil terbang ke sana kemari. Entah itu laki-laki atau 
perempuan, mereka benar-benar imut dengan benda kecil 
mirip mangkok yang selalu mereka bawa. Beberapa dari 
mereka refleks mundur atau bersembunyi setelah melihat 
serigala-serigala kami. 


Beberapa pohon seperti jamur terlihat mengeluarkan warna, 
membuat suasana Hutan Warna menjadi, entahlah ini 
seperti surga. Beberapa pohon terlihat dipenuhi peri-peri 
cantik yang tengah bekerja, satu-dua lambaikan tangannya 
kepada kami, yang kami balas senyuman. 


"Peri jelek, dimanakah rumah para peri heh? Kenapa aku 
hanya melihat cahaya-cahaya emas yang mengelilingi 
setiap pohon dan beberapa peri cantik yang tentu saja tidak 
seperti dirimu yang hilir mudik?" Heji bertanya ditengah 
perjalanan. Mendengar ucapan Heji Ay8 refleks menjitak 
kepala Heji. 


"Aw! Hei! Kau pikir tangan semut mu itu ringan heh!? 
Jitakanmu tadi benar-benar menyakitkan!" Aku dan Ar 
tertawa melihat Heji yang sudah menggerutu seraya 
memegangi kepalanya. 


"Yeah, aku adalah peri terkuat disini. Dan kamu tadi bilang 
apa? Peri jelek? Heh! Aku ini peri tercantik disini tahu! 
Bahkan banyak peri laki-laki yang siap melakukan apapun 
demi menjadikanku istrinya." Balas Ay8 tidak terima. 


"Pfftt melakukan apapun? Bahkan mumi pun akan tertawa 
mendengar lelucon mu itu, hei maksudku, lihatlah dirimu 
tidak kurang seperti peri kecil menjengkelkan dengan raut 
wajah yang selalu menyebalkan. Jika boleh memilih aku 
akan menjadikan Ey9 istriku dibandingkan dirimu." Ay8 
diam tidak menjawab ucapan Heji. 


Aku menatap Ay8, lantas menoleh kearah Heji. "Heji minta 
maaf kepada Ay8, ucapan mu tadi sedikit keterlaluan." 


"Kenapa pula aku harus minta maaf? Aku hanya bertanya 
dan dia malah mengalihkan pembicaraan." Jawab Heji 
dengan wajah murung cemberut. 


"Minta maaf Heji! Baru setelah itu Ay8 akan memberi tahu 
semua yang ingin kau tanyakan." Mendengar ucapan ku, 
mau tak mau Heji meminta maaf kepada Ay8. Lagipula dia 
juga kepo dengan kehidupan di Hutan Warna, kenapa para 
peri itu tidak suka matahari? 


"Aku, aku minta maaf Ay8, kupikir ucapan ku tadi sedikit 
melukai hati mu jika memang benar kau memiliki hati. 
Sungguh, aku hanya bercanda, dan, yeah.. kau cantik." 
Mendengar ucapan Heji Ay8 dengan cepat berbalik menatap 
Heji membuat langkah kami berhenti, begitu juga Ey9 yang 
sedari tadi diam tidak berkomentar. 


"Baguslah jika kau menyadarinya, aku memang cantik." 
Tangan Ay8 dengan cepat menyibak anak rambut di 
dahinya, dan berbicara dengan nada sombong. Ya, kupikir 
itulah tabiat Ay8 yang tidak bisa dihilangkan meskipun 
Hutan Warna telah hilang sekalipun. 


"Dasar peri menjengkelkan..." Guman Heji membuatku dan 
Ar tertawa tertahan. 


"Diamlah, apa yang ingin kau tanyakan tadi heh? Rumah 
kami? Ah ya, kami tinggal di dalam pohon." 


Heji tampak antusias mendengar ucapan Ay8 tentang 
rumah para peri, sepertinya pertengkaran tadi langsung 
sirna setelah membahas tentang ilmu pengetahuan. "Tapi, 
tapi bagaimana para peri itu bisa tinggal didalam pohon? 
Maksudku bukankah itu akan merusak struktur pohon?" 


Ay8 mengangguk, lantas menatap Ey9. "Jawablah itu wahai 
saudariku," 


Ey9 menoleh menatap Ay8 dengan wajah heran. Kenapa 
pula harus aku yang menjelaskan? Kan kau yang ditanya. 


"Aku tidak tahu bagaimana para peri tinggal di pohon, kau 
tahu. Aku bodoh." Ay8 berbicara. Heji refleks tertawa 
terpingkal mendengar ucapan Ay8 yang sangat jujur itu. 


"Hei, kenapa kau malah tertawa heh? Bukan salahku aku 
tidak disekolahkan di Sekolah Peri, salahkan orang tuaku, 
kenapa pula mereka miskin." 


Heji refleks menghentikan tawanya. Lantas menunduk dan 
meminta maaf, lagi. 


"Kau lebih tampan jika tidak menjengkelkan." Guman Ay8 
yang membuatku dan Ey9 tertawa kecil. Sungguh, selama 
lima belas menit penuh pertengkaran itu aku jadi curiga jika 
Heji atau Ay8 tidak bisa berpisah. 


"Batang pohon yang ada di Hutan Warna memiliki struktur 
yang berbeda, didalam kayu mereka terdapat banyak 
lubang yang bisa dijadikan tempat tinggal oleh para peri. 


Dan, apa kalian melihat serbuk emas yang mengalir di 
setiap pohon itu? Serbuk itu membuat pohon tetap hidup 
meskipun memiliki banyak lubang didalam tubuhnya." 
Bukan Ey9 yang menjawab, melainkan Ar. 


"Sejak kapan kau mengerti tentang dunia peri dan Hutan 
Warna Ar? Bukankah kau tidak pernah kemari?" Aku 
bertanya, begitu juga dengan Heji, Ay8 dan Ey9 yang 
menatap Ar dengan penuh tanya. 


Ar menoleh, lantas mengedikkan bahu. "Aku tidak tahu, 
tepatnya aku hanya menebak. Selama lima belas menit 
terakhir aku melihat interaksi para peri yang ada di pohon, 
dan sepertinya aku mengetahui sesuatu dari hal itu." 


Wow, aku hampir memuji Ar terang-terangan karena kejelian 
matanya, ya meskipun aku sudah tahu jika rumah para peri 
ada di dalam pohon dan bagaimana pohon itu bisa 
bertahan. Kalian tahu, sejak aku menginjakkan kakiku di 
dalam Hutan Warna, sejenak seluruh pandanganku berubah 
transparan dan terlihat seluruh struktur kehidupan para 
peri. 


Bahkan tak jarang aku bisa melihat para peri di bawah 
tanah yang sibuk melakukan sesuatu yang lebih mirip 
eksperimen. Peri-peri dibawah tanah hanya ada beberapa 
tidak sebanyak di daratan. Beberapa kali aku juga melihat 
sesuatu berwarna hijau di bawa ke sana kemari oleh 
beberapa peri, di tuangkan kesana-kemari seakan sedang 
melakukan sesuatu yang amat penting, bahkan kumis naga 
yang kami dapatkan juga ikut serta menjadi bahan 
eksperimen. Ruangan bawah tanah itu besarnya hanya 
sekitar satu lapangan basket, dengan beberapa meja 
terbang di setiap sisinya, pintu masuk terdapat dipojok 
Kanan ruangan yang menyatu langsung dan satu pohon 


besar di daratan yang benar-benar dijaga ketat oleh peri 
disekitarnya. 


"Tebakan mu benar wahai Ar, pohon-pohon itu memiliki 
struktur yang berbeda. Kami para peri memanfaatkannya 
untuk menjadikannya sebuah rumah, dan serbuk keemasan 
itu adalah serbuk yang diwariskan oleh keturunan Peri 
pertama." Ey9 menjawab, kami mendengarkan dengan 
seksama, bahkan Ay8 yang selalu tidak peduli dengan 
apapun kini mendengarkan kakaknya Eh? Benarkan?. 


Heji mengangkat tangannya, "Pertanyaan terakhir dariku 
Ey9, kenapa para peri tidak menyukai matahari? Lalu, 
bagaimana Hutan Warna bisa terus-menerus malam? Apa 
hal itu sama dengan Hutan Malam para Warewolf dan 
Dracula?" 


Ey9 menatap Heji dengan senyum tulus, "kau sangat haus 
akan pengetahuan wahai Panglima, kuharap keingintahuan 
mu itu tidak menjerumuskan mu ke liang kejahatan. 
Baiklah, akan ku jelaskan. Hutan kami memang selalu 
malam, aku tidak tahu pasti kenapa Hutan Warna selalu 
memiliki malam, tapi dari cerita para pendahulu kami Hutan 
Warna selalu memiliki waktu malam dikarenakan sifat 
cahaya serbuk emas yang kami jadikan bahan untuk 
penguat pohon, jika serbuk emas itu mengenai cahaya 
matahari maka serbuk emas itu tidak akan berguna persisi 
seperti seogok pasir tidak berguna. Maka dari itu Hutan 
Warna selalu malam, dan lagipula kami para peri juga tidak 
terlalu menyukai matahari, kami hanya menyukai bulan dan 
bintang, itulah alasan kami tidak menyukai matahari, hanya 
sebuah ketidaksukaan terhadap sesuatu." Ey9 mengakhiri 
penjelasannya, yang sebagian besar tidak ku mengerti. 


"Sejak kapan Hutan Warna mulai memiliki waktu malam 
yang berkepanjangan?" Ar bertanya membuat kami semua 


menoleh kearahnya. 


Ey9 tersenyum, "Entahlah, tepatnya aku tidak tahu. Kami 
para peri hanya menjalani hidup yang sudah disediakan 
oleh Ratu Peri yang sudah berani berkorban untuk kami." 


Lenggang. Tidak ada yang bersuara setelah ucapan terakhir 
Ey9, kami memang sengaja tidak memperpanjang 
pembicaraan karena kami tahu itu adalah cerita kelam yang 
tidak seharusnya diingat, apalagi disaat para peri sudah 
memulai hidup dengan tenang tanpa dihantui oleh perang 
besar ribuan tahun tahun yang lalu. 


Kami telah mencapai bibir perbatasan Hutan Warna dengan 
hutan yang entah apa namanya. Kami membungkuk 
memohon izin mengundurkan diri. "Tunggu wahai anak- 
anakku." Ey9 mengangkat tangannya mengehentikan 
aktivitas kami yang hendak menyiapkan Serigala kami 
untuk kembali mengeksplorasi Klan Awan Atas. 


Beberapa detik menunggu, sesuatu mirip bungkusan 
terbang kearah kami, aku menangkapnya, lantas menatap 
Ay8 dengan tatapan heran karena hanya dia yang ada 
didepan kami kali ini, entah kemana perginya Ey9. "Bawa 
itu, kakakku tidak mau kalian tiba-tiba saja mati ditengah 
jalan karena kelaparan. Dan yeah, aku sudah membagi 
makanan kalian jadi tenang saja. Ah ya satu lagi," 
tangannya bergerak lentik seperti menari, beberapa detik 
muncul serbuk emas dari tangan Ay8 yang langsung 
meluncur deras kearah serigala-serigala kami. 


"Aku tahu serigala kalian sudah makan, tapi itu tidak akan 
menjamin mereka akan lapar ditengah jalan dan langsung 
menerkam kalian kan? Yeah terkecuali panglima sok genius 
itu, aku memberi pengecualian untuknya. Sudahlah, aku 
tidak bisa berlama-lama menunggu kalian pergi, banyak 


pekerjaan yang harus kulakukan sekarang! Jadi pergilah 
sekarang!" Hei? Apa peri ini mengusir kami? 


Dasar peri menjengkelkan. 


Bab 22 Bungkamnya Heji. 


Perjalanan masih panjang, kami terus bergerak menuju 
Lembah Kematian. Tempat paling di kramat-kan di Klan 
Awan Atas, sebenarnya jika aku boleh memilih aku tidak 
akan mau memilih tempat itu untuk tujuan ku, tapi mau 
bagaimana lagi? Kami datang dari Barat dan hanya Lembah 
Kematian lah yang akan langsung mengantar kami ke 
pembatas bukit lalu ke pemukiman penduduk, baru setelah 
itu Kastil Awan Atas. 


Sebelum pergi ada sedikit perdebatan antara Heji dan Ay8. 


"Hei, apa kau mengusir kami? Dasar nona rumah tidak 
beradab!" Heji melotot kearah Ay8 yang dibalas plototan 
yang tidak kalah mengerikan oleh Ay8. 


"Aku memang Nona rumah yang tidak beradab, lagipula 
sejak kapan aku beradab?" 


Sebelum Heji menyerocos lagi dan membuat perjalan kami 
tersendat aku langsung saja memotong. "Terima kasih atas 
pembekalan yang kamu berikan Ay8, tapi kami masih 
memiliki pembekalan dari Wer." 


Ay8 berdecih, "sejak kapan Alpha serigala itu baik heh? 
Sudahlah terima saja, perjalanan kalian masih beberapa hari 
lagi dan dari penerawangan ku pembekalan kalian sebentar 
lagi akan habis, jadi terima saja." 


Aku mengangguk. Benar, pembekalan dari Wer sebentar 
lagi akan habis, mungkin akan bertahan sampai nanti sore? 


Ar melangkah maju hendak berpamitan, "sekali lagi terima 
kasih atas semua bantuannya wahai Peri Ay8. Titipkan salam 
ku kepada Ey9, meskipun dia tidak bisa menunggui kami 


tapi kami sangat berterimakasih dengan kebaikan hatinya." 
Ar kembali memberikan salam aneh yang membuatku dan 
Heji saling tatap. Tangan Kkiri yang terjulur seperti ingin 
bersalaman dan tangan kanan yang menyentuh dada, lalu 
menunduk memberi hormat. 


Ay8 mengangguk, melakukan hal yang sama seperti yang Ar 
lakukan. "Yeah, kau adalah anak paling sopan diantara 
rombongan aneh kalian. Dan ya, kakakku itu selalu baik, 
jangan lupa mampir kesini jika kalian ada waktu, aku tidak 
akan memberikan ujian kepada kalian lagi, terkecuali 
Panglima sok genius itu yang pasti." Pernyataan terakhir 
membuatku dan Ar tertawa kecil. Sedangkan Heji melotot 
tidak terima, lantas memalingkan wajahnya dengan wajah 
terlipat. 


"Aku tidak akan pernah kesini! Apalagi bertemu dengan peri 
menjengkelkan seperti dirimu." Cercah Heji dengan wajah 
cemberut. 


Ay8 tidak menanggapi, lantas langsung menyuruh kami 
pergi yang sejatinya lebih mirip mengusir. 


Tiga puluh menit perjalanan, sinar matahari mulai terasa 
setelah melewati hutan yang sepertinya memiliki waktu 
malam yang sama seperti Hutan Warna. Kami sempurna 
melewati hutan yang entah apa namanya, cahaya mentari 
sudah sempurna menerpa wajah kami. 


Pemandangan di sekitar kami tidak kurang seperti hutan 
pada umumnya, maksudku seperti hutan di bumi. Pohon 
tinggi sana sini, semak belukar yang tak jarang kami jumpai 
di antara pepohonan, beberapa hewan hilir mudik mencari 
makanan refleks berlari pergi setelah melihat hewan 
tunggangan kami. 


"Ar kita berhenti sejenak untuk makan pagi, mungkin 
Lembah Kematian masih jauh di sana." Aku menyarankan. 


Ar mengangguk, "Baiklah, aku akan mencoba mencari 
sumber mata air disini." 


Perjalanan kembali berlanjut, Heji yang bisanya banyak 
mengeluh kini tampak diam termenung menatap pohon- 
pohon disekitarnya. Ar mengangkat tangan setelah 
setengah jam berkeliling mencari tempat untuk istirahat 
sejenak. 


"Aku mendengar suara gemericik air, disebelah selatan!" 
Bergegas kami melajukan tunggangan kami kearah selatan. 


Benar saja, ada danau besar disini, warna airnya putih jernih 
bahkan tak jarang terlihat satu dua ikan yang berenang 
kesana-kemari. Ar turun dari tunggangannya, lantas 
mencicipi sedikit air tersebut. "Ini aman, tidak beracun." 


"Eh? Sejak kapan kita menghawatirkan tentang air?" Aku 
bertanya. 


Ar memutar bola matanya malas. "Kumohon Candric, jangan 
berubah seperti Heji hanya karena anak itu galau jauh dari 
Ay8. Apa kau tidak berfikir jika air ini beracun atau tidak 
heh? Tidak semua air di Klan Awan Atas bersih, kebanyakan 
mengandung racun, jadi kita perlu hati-hati." Aku ber-oh ria 
mendengar penjelasan singkat Ar. 


Sekilas aku melirik Heji, anak itu berjalan malas kerah bibir 
danau, mengisi botol minumnya dengan air lantas 
meminumnya malas. Aku sudah turun dari tunggangan ku, 
Ar sibuk menyiapkan pembekalan kami, sedangkan serigala- 
serigala kami tidur tidak jauh dari kami. 


"Apa kau memikirkan Ay8?" Aku menepuk pelan pundak 
Heji, membuat sang objek sedikit tersentak karena kaget. 


"Memikirkan Peri menjengkelkan itu? Eww, aku diam dari 
tadi karena sebelum benar-benar pergi dari Hutan Warna si 
peri menjengkelkan itu menamparku dengan serbuk 
berwarna emas yang membuatku susah berbicara! Dasar 
peri jahanam! Jika saja aku bertemu dengannya sekali lagi, 
akan ku pastikan akan menyesal telah berbuat seenaknya 
kepadaku!" Aku tertawa mendengar penjelasan Heji, hei 
kupikir anak ini sedang galau, tapi ternyata sedang dikerjai 
oleh Ay8. Sungguh, jika seperti itu kejadiannya, bahkan iba 
terhadap Heji pun tidak akan masuk kedalam hatiku. 


"Pfft, sudahlah Heji lagipula kau sudah bisa bicara sekarang, 
jadi apa masalahnya?" 


"Kau benar, untung saja Ar cepat mendapatkan sumber 
mata air, jika tidak... Uhh aku tidak bisa membayangkan 
bagaimana jadinya mulutku nanti." Heji kembali meminum 
air dari botol miliknya. 


Lima belas menit kami fokus dengan makanan yang tersedia 
didepan kami. Makanan yang diberikan oleh para peri mirip 
seperti roti gandum, rasanya manis dan lembut. Dan jangan 
lupakan jika Ay8 sudah membagi makanan kami, dia tidak 
berbohong, terlihat dari porsi makanan kami yang berbeda, 
atau lebih tepatnya Heji yang berbeda sendiri. Makanan 
milik Heji terlihat sangat sedikit dan mungkin hanya cukup 
untuk sekali makan. 


Anak itu tidak henti-hentinya menggerutu menatap 
makanannya. "Dasar! Dasar! Dasar! Aku benar-benar 
membenci peri menjengkelkan itu! Bagaimana mungkin dia 
membagi makanan kita dengan sangat tidak ad " Ucapan 


Heji berhenti setelah Ar menyumpalnya dengan makanan 
jatah Heji. 


Beberapa detik Heji masih mengunyah makanan tersebut 
membuatku menatapnya bingung, kenapa anak ini seperti 
sangat menikmati? Bukannya dari tadi dia menggerutu 
tanpa henti? 


"Ay8 tidak sejahat itu, dia menyiapkan makanan jatah Heji 
dengan porsi sedikit tapi mampu bertahan hingga dua hari 
ke depan. Dia memang sengaja melakukannya agar saat 
Heji melihat pertama kali makanan yang disiapkan Ay8 
merasa jengkel. Ya, kuakui peri itu memang 
menjengkelkan." Ar menjelaskan. 


Aku menoleh kearahnya, membiarkan Heji mengunyah 
makanannya santai. "Bagaimana kau bisa tahu?" 


Ar menatapku, "Entahlah, itu hanya dugaan ku saja. Kita 
lihat saja nanti, apakah Heji akan merasa lapar lagi atau 
tidak." 


Aku mengangguk seraya ber-oh ria. Heji telah selesai 
memakan makanan jatahnya, begitu juga dengan Ar dan 
Aku. "Si Peri itu memang menjengkelkan tapi dia cukup baik 
memberiku kue dengan rasa yang luar biasa enak, rasanya 
rasa kue itu masih tertahan di mulutku." Heji nyengir, 
menatapku dan Ar bergantian. 


Kami mulai membereskan bekas makanan kami, mengambil 
seluruh pelataran dan sampah yang ada. Kami tidak mau 
menimbulkan masalah hanya karena meninggalkan sebijik 
sampah. 


Perjalan berlanjut, Kini kami sudah sempurna keluar dari 
hutan yang entah apa namanya, yang intinya hutan yang 
sekarang kami lewati sangat berbeda dengan hutan tadi. Ini 


bukan hutan, lebih tepat ke gurun hanya saja bukan pasir 
yang mendiami tanah disini, melainkan tanah kering yang 
beberapa retak. 


Hanya ada sedikit pohon disini, tidak begitu banyak 
mungkin dua puluh hingga lima puluh tidak termasuk 
pohon yang akan kami lewati. Karena hanya ada sedikit 
pohon, sinar matahari yang sedikit terik itu menyambar 
kami dengan panas yang cukup membuat warna kulit 
berubah dalam beberapa jam. 


Tiga jam sudah terlampaui, tapi hutan jika itu memang 
hutan itu seperti tidak memiliki ujung. Heji berkali-kali 
mengeluh kepanasan, bahkan dia sampai mengeluarkan 
piring terbangnya dan mengontrolnya untuk tetap di atas 
kepalanya, melindunginya dari pancaran sinar matahari 
yang begitu terik. 


"Tolong..." Lamat-lamat aku mendengar suara orang minta 
tolong, sejenak aku mengehentikan langkah serigala 
tunggangan ku, membuat Heji dan Ar ikut mengehentikan 
tunggangannya. 


"Ada apa Can?" Ar bertanya. 


"Ada apa lagi? Ayolah, disini sangat panas aku ingin cepat- 
cepat keluar dari tempat menyebalkan ini." Tambah Heji 
yang kini merengek ingin segera pergi dari tempat ini. 


"Aku mendengar suara orang minta tolong," Ar dan Heji 
saling menatap, suara? Mana ada suara di tempat sunyi 
seperti ini. 


"Apa kalian tidak mendengarnya? Dengar, suara orang itu 
semakin jelas. Ayo kita ke sana!" Belum sempat Ar bertanya 
atau mencegah, aku dengan cepat melajukan 


tungganganku kearah suara minta tolong tersebut, 
membuat Heji dan Ar mau tidak mau mengikuti ku. 


Lima menit perjalanan dengan kecepatan penuh. Disebuah 
batu besar dengan seorang pria yang digantung terbalik 
menggunakan tali putih terlihat jelas membuatku, Ar dan 
Heji berhenti. "Hei, kumohon tolong aku." Laki-laki itu 
kembali bersuara. Suaranya terus memelan, agaknya laki- 
laki itu kehausan dan tidak kuat berteriak. 


"Ar bisakah kau memotong tali itu dengan katana-mu?" Ar 
mengangguk, dengan cepat dirinya melakukan teleportasi 
mendekati laki-laki yang tengah digantung terbalik itu. 


Katana hijaunya dengan cepat menebas tali pengikat 
membuat orang tersebut dengan cepat melesat jatuh. 
Kupikir dia akan jatuh lantas pingsan, tapi tidak, lihatlah 
bahkan laki-laki itu tengah memutar badannya 360 dengan 
cepat, lantas jatuh dengan kaki yang kuat menahan 
tubuhnya. Sedetik laki-laki itu terhuyung kesamping, 
pingsan. 


Aku, Heji dan Ar dengan cepat membantu laki-laki yang 
tengah pingsan tersebut, mencipratkan beberapa tetes air 
ke wajahnya. Laki-laki ini cukup tampan, dari wajahnya 
sepertinya dia baru berumur dua puluh lima sampai dua 
puluh sembilan. Dengan ikat kepala berwarna hijau yang 
sepertinya terbuat dari daun dan baju jika memang benar 
terbuat dari kulit hewan. 


Busur dan anak panah tidak luput dari pandangan kami, 
laki-laki yang entah siapa namanya itu sepertinya memiliki 
profesi sebagai Pemburu, atau entahlah. 


Beberapa detik menunggu, laki-laki dengan ikat kepala itu 
membuka matanya, menerjap-nerjap sebentar lantas 
menatap kami kaget. "Pergi dari sini sekarang!" 


Bab 23 Moon Sang Pemburu. 


Aku menatap laki-laki yang baru kami selamatkan itu 
dengan wajah heran. Kenapa pula dia menyuruh kami pergi 
sekarang? 


"Cepat! Kita harus pergi sekarang! Tidak ada waktu lagi! 
Sebelum dia datang lagi!" Sedetik setelah mengucapkan 
kalimat itu, laki-laki tanpa nama itu bersiul panjang. Tidak 
berselang lama, hewan dengan warna oranye dan belang 
lurus di setiap kulitnya itu datang, harimau. Harimau itu 
sebesar serigala kami, mungkin jika dibandingkan dengan 
harimau bumi, harimau itu dua kali lebih besar. 


Laki-laki tanpa nama itu dengan cepat berdiri menunggang 
harimau yang baru saja datang karena siulannya. "Cepat 
naiki serigala kalian! Sebelum dia datang lagi!" 


Nada khawatirnya sanggup membuat kami percaya jika ada 
sesuatu yang mengerikan yang akan datang jika kami tidak 
lekas pergi. Aku, Heji dan Ar dengan sigap menaiki serigala 
masing-masing, bergerak cepat mengikuti laki-laki tanpa 
nama itu. 


Lima belas menit berlari dengan kecepatan penuh, akhirnya 
kami sampai di sebuah hamparan pasir tanpa tumbuhan 
sedikitpun, meskipun beberapa kali kami tertinggal oleh 
laki-laki tanpa nama itu. Aku memandang sekeliling, 
kosong. 


"Sekarang kita aman dari hewan itu." Laki-laki itu turun dari 
tungganganya, mengelus harimau miliknya jika memang 
miliknya lantas membiarkannya pergi. 


"Apa maksud tuan kami aman dari hewan itu?" Aku 
bertanya setelah sempurna turun dari serigala 


tungganganku, diikuti Ar dan Heji. 


"Oh maafkan aku tidak menjelaskan. Pertama-tama 
perkenalkan namaku Moon. Kalian tahu, aku hampir saja 
mati jika saja kalian tidak ada di sana, hewan itu, hewan 
mirip laba-laba itu menangkap ku sewaktu aku tengah 
berburu, dia menggantung ku selama tiga hari dua malam 
tanpa makan dan minum. Kalian datang tepat waktu seperti 
malaikat, oh demi aku berhutang budi kepada kalian." Laki- 
laki yang mengaku memiliki nama Moon itu menjelaskan. 
Laba-laba raksasa? Sejak kapan ada laba-laba raksasa di 
daerah gersang seperti ini? 


"Ah kami sebenarnya tidak ngeh kalau ada orang minta 
tolong, tapi teman ku Candric mendengar lolongan mu." Ar 
menjawab seraya menipuk pelan punggungku, aku hanya 
tersenyum saat Moon berterima kasih kepadaku. 


"Jadi, apa yang kalian lakukan di Hutan Gersang? Apa kalian 
ada maksud tertentu?" Moon bertanya setelah beberapa 
saat lenggang tanpa suara. 


Aku mendongak menatap Moon lantas tersenyum 
menjelaskan, "kami hendak pergi ke Lembah Kematian, tapi 
mendengar lolongan mu kami berhenti sejenak." 


Moon menganggukkan kepalanya paham, lantas menatap 
kami dengan tatapan tajam nan serius, "Apa kalian benar- 
benar berniat pergi ke Lembah Kematian? Maksudku tempat 
itu benar-benar dikeramatkan di Klan Awan Atas. Lagipula 
pintu menuju Lembah Kematian tidak mudah di lewati." 


"Apa maksudnya tidak mudah dilewati Moon?" Ar bertanya. 


"Kalian tahu Laba-laba yang menyekap ku? Jika laba-laba itu 
kalah dan tidak mengejar kalian lagi maka pintu menuju 
Lembah Kematian akan terbuka, percuma kalian terus 


berlari kearah manapun, butuh waktu hingga tiga hari untuk 
keluar dari Hutan Gersang. Alternatif paling cepat adalah 
mengalahkan Laba-laba raksasa, tapi aku tidak terlalu 
menyarankannya." Moon menjelaskan disela-sela tegukan 
minumnya, entah darimana minuman itu. 


"Tidak menyarankannya? Kenapa?" Heji yang juga kepo ikut 
bertanya. 


"Jumlah mereka tidak satu, melainkan banyak, sekitar 
limapuluh hingga seratus atau laba-laba, itupun jika aku 
tidak salah." Moon kembali meneguk minumannya 
menyelesaikan penjelasannya. 


Aku, Ar dan Heji saling toleh, "Bagaimana ini? Kita tidak 
memiliki waktu tiga hari untuk menyusuri Hutan Gersang 
ini, Kita harus segera menyelamatkan Pangeran Flynn." Ar 
berbicara. 


Heji yang tahu arah pembicaraan segera menciut 
menatapku dan Ar, "Kuharap bukan melewati para laba-laba 
yang siap menggantung lawannya hingga mati." 


"Hei, apa kalian membicarakan tentang Pangeran Flynn? 
Kalian hendak menyelamatkannya?" Moon ikut nimbrung 
setelah beberapa detik berkutat dengan air yang entah dari 
mana dia mendapatkannya. 


Aku, Ar dan Heji serempak mengangguk membuat Moon 
termenung. "Bagus, apa kau adalah anak yang diramalkan 
oleh Pangeran Flynn? Anak dengan mata biru yang akan 
menyelamatkan seluruh Klan Awan Atas dari cengkeraman 
Raja Kedelapan?" 


Kami mengangguk lagi, meskipun tidak terlalu mengerti 
ucapan Moon. 


"Eh? Tapi, kenapa pupil mata kiri mu berwarna merah? Itu 
tadi membuatku sedikit ragu kalau kau adalah orang yang 
diramalkan," Moon menatapku dengan intens, lebih 
tepatnya menatap kedua mataku. 


"Baiklah baiklah, jelaskan lebih detail tentang kalian, aku 
tidak tahu harus membantu kalian bagaimana jika kalian 
tidak menceritakan asal usul kalian." Kami saling pandang, 
Moon sudah duduk menyilang siap mendengarkan cerita 
bagaimana kami bisa sampai di Klan Awan Atas. 


"Mohon izin untuk bercerita Moon. Aku adalah Star, kau bisa 
memanggilku Ar.." lima belas menit tersisa itu dijadikan Ar 
untuk bercerita mengenai apa saja yang kamu lalui dan 
bagaimana kami bisa tiba-tiba saja muncul di Klan Awan 
Atas. Awalnya Moon sedikit tidak percaya, hingga beberapa 
detik dia mengangguk percaya, alasannya si logis, sebagai 
seorang pemburu Moon pasti sudah mengelana ke banyak 
tempat, dan menyaksikan sesuatu di luar akal sehat. Jadi dia 
percaya-percaya saja tanpa banyak bertanya, toh dia bukan 
tipe orang yang suka mencampuri urusan orang lain. 


"Kalian benar-benar anak yang berani, tidak banyak yang 
bisa melewati Hutan Warna karena ujian para peri itu, tapi 
kalian? Bahkan hanya membutuhkan waktu duabelas jam 
kalian mampu melewati ujian sulit para peri itu, ah baiklah 
aku akan membantu kalian mengalahkan laba-laba itu. 
Lagipula selama tiga hari itu, aku melakukan sedikit riset 
tentang laba-laba, mencari tahu kelemahannya. Mereka 
membenci udara dingin, saat malam tiba laba-laba itu akan 
bersembunyi didalam gua, mencari kehangatan, jadi 
kuharap salah satu dari kalian memiliki kekuatan es atau 
semacamnya." Moon memberikan komentar sekaligus saran. 


Heji dan Ar refleks menoleh ke arahku, membuatku 
merasakan hawa aneh. Tatapan mereka seakan berbicara, 


Kamu bisa melakukannya Candric! Seperti saat Kita 
mengalahkan monster danau dengan kepala naga itu! 


Oh sungguh, bahkan aku sudah lupa bagaimana cara 
menggunakan kekuatan itu. "Apa kalian benar-benar 
menyuruhku mengeluarkan kekuatan itu? Oh demi, aku 
tidak tahu bagaimana caranya mengeluarkan kekuatan itu. 
Ja-jadi tidak memungkinkan kalau kita akan bisa melewati 
laba-laba raksasa itu." 


Ar dan Heji memutar bola matanya malas. "Ayolah Can, itu 
mudah saja kamu tinggal ayunkan tanganmu, lalu 
bayangkan es dan boom! Es itu akan muncul wahai 
sahabatku." Sungguh, ingin sekali aku mencincang mulut 
Heji yang seenaknya berbicara. 


"Tidak semudah itu Heji, waktu itu Pangeran Flynn 
menuntunku." 


"Ya, aku tahu tidak mudah apalagi mengingat pola lantunan 
tanganmu itu, itu sangat susah diingat. Tapi mau bagaimana 
lagi? Apa Kita tidak mungkin membuang waktu untuk 
mengeksplore Hutan Gersang kan?" Heji benar, tidak ada 
jalan lain, tapi bagaimana aku melawan laba-laba raksasa 
itu? 


"Tenanglah anak-anak, aku akan membantu kalian. Ah ya, 
ayo kita bertamu dahulu kerumah ku, kita akan memikirkan 
strategi disana, berfikir bagaimana caranya mengalahkan 
laba-laba raksasa jika saja kekuatan es Candric tidak 
berfungsi." Kami mengangguk, toh saran Moon tidak buruk 
kami bisa berfikir panjang bagaimana caranya mengalahkan 
laba-laba itu, sekaligus makan. 


Moon melangkah pergi dari hadapan kami menuju timur. 
"Tunggu, dimana rumah mu? Maksudku dimana tepatnya 


rumahmu?" Heji bertanya membuat Moon menghentikan 
langkahnya, dan berbalik menuju kearah kami. 


"Dekat." 


Dua jam. Ya, dua jam kami menunggang serigala dengan 
kecepatan tinggi dikarenakan Harimau milik Moon yang 
begitu cepat, beberapa kali Moon menghentikan 
gerakannya dan menunggui kami. Bohong jika dia bilang 
dekat, lihatlah bahkan dua jam kami baru sampai di tempat 
yang dia tuju, entahlah itu rumah atau apa, yah pasti 
didepan kami hanya ada hamparan pasir putih sejauh mata 
memandang, beberapa kaktus mendiami tempat ini. 


"Dimana rumahmu Moon? Tidak ada rumah disini, hanya 
ada hamparan pasir putih dengan tarik matahari yang 
menyengat." Heji berkomentar, sudah sejak tadi dia 
memasukkan piring terbangnya ke dalam tas, alasannya si 
takut alatnya rusak karena terlalu panas. 


Moon diam tidak menghiraukan ucapan Heji. Tangannya 
dengan cekatan mendorong sebuah batu dengan tinggi tiga 
meter dan lebar tidak kurang empat meter. Tenaganya yang 
kuat dengan cepat mendorong batu tersebut kesamping. 


Hei, lihatlah ada sebuah lubang di sana, dan beberapa 
lampu menyala membuat lubang tersebut terlihat terang. 
"Ayo anak-anak, kita turun sekarang, dan bawa serigala 
masuk juga." Kami mengangguk, mengikuti Moon yang 
sudah duluan masuk kedalam. 


Aku sungguh terpesona dengan ruang bawah tanah ini, ah 
tidak perkampungan bawah tanah ini. Lihatlah banyak 
sekali rumah berjejer rapi memenuhi perkampungan bawah 
tanah ini, dengan lampu-lampu yang sepertinya adalah 
kunang-kunang, mereka berterbangan di sebuah bola 
bening mirip bubbles, dibawahnya terdapat banyak 


makanan yang disediakan untuk para kunang-kunang. Tak 
lupa banyak anak-anak yang berlari kesana-kemari bermain 
lari-larian, ibu-ibu yang sibuk bercanda ria dengan warga 
lain. Dan bapak-bapak yang sama sibuknya dengan ibu-ibu 
itu. Beberapa menatap kami heran sekaligus menatap 
serigala di belakang kami, hanya sebentar, mereka langsung 
melanjutkan acara ngobrol mereka. Beberapa anak-anak 
melambaikan tangan kepada kami, bahkan ada yang berani 
mendekat kearah serigala tunggangan ku yang terlihat 
galak itu, mengelus-elus-nya lembut lalu tertawa 
kegirangan. 


"Kawan! Dua Minggu kau tidak pulang heh? Dan sekarang, 
pulang-pulang bawa makhluk lain." Seorang laki-laki 
dengan topi kerucut yang terbuat dari anyaman bambu 
menyapa Moon. Tingginya hanya seleher Moon, wajahnya 
mulus, dengan baju lengan pendek yang sepertinya juga 
terbuat dari anyaman daun berwarna hijau terang, celana 
pendek yang jika tidak salah menebak terbuat dari kulit 
hewan. 


Laki-laki itu bertos dengan Moon, lantas tertawa. 
"Perkenalkan anak-anak dia Ez adikku. Dan Ez perkenalkan 
wanita ini namanya Star, sedang anak dengan wajah 
menyebalkan sok genius itu namanya Heji, dan terakhir 
anak dengan mata beda warna itu namanya Candric. 
Baiklah, mungkin basa-basi perkenalan ini sudah selesai, 
ayo kita ke rumahku dan membicarakan strategi yang pas 
sekaligus makan." 


Bab 24 Rencana. 


Kami berada didalam rumah panggung berbentuk kotak 
dengan dua lantai. Rumah itu cukup nyaman di tempati oleh 
satu atau dua orang, disudut ruangan terdapat perapian 
yang cukup untuk menghangatkan badan. Beberapa 
dinding di hiasi oleh kepala hewan yang telah mati, atau 
beberapa kulit hewan yang sudah kering. Aku, Heji dan Ar 
sedikit bergidik melihat koleksi mengerikan yang dipajang 
di rumah Moon, hei apa dia tidak memiliki kreativitas selain 
memajang benda yang dulunya hidup heh? 


Melihat ekspresi ku dan yang lain, Moon dan Ez tertawa, hei 
apa yang lucu heh? "Jangan takut anak-anak, aku tidak 
sekejam itu hingga menguliti binatang tidak bersalah, aku 
hanya mengambil kulit dan beberapa tubuh hewan yang 
sudah mati, bukan yang masih hidup. Lagipula, aku dan Ez 
adalah pecinta hewan," kami ber-oh ria mendengar 
penjelasan Moon. 


"Tunggulah disini anak-anak, aku dan Ez akan memasak 
sesuatu untuk kalian." Moon dan Ez pergi dari pandangan 
kami, aku yang merasa tidak enak hanya duduk diam lantas 
berdiri membuat Ar dan Heji mengerutkan keningnya. 


"Kau mau kemana Can?" Ar bertanya. 


"Hanya ingin membantu kakak beradik itu, lagipula kita kan 
hanya menumpang sebentar." Aku kembali melanjutkan 
perjalanan kebelakang membiarkan Heji yang terus 
berceloteh tidak senang, Kenapa pula kita harus membantu, 
kita kan tamu, dan tamu adalah raja atau Benar-benar 
menyebalkan, kita hanya disuruh menunggu bukan ikut 
memasak ya, begitulah celotehan yang terus dilontarkan 
Heji selama perjalanan menuju dapur si kakak beradik itu. 


"Hei, kenapa kalian malah kesini? Makanan akan segera 
siap, jadi tunggulah di sana." Moon berbicara setelah 
melihatku Ar dan Heji datang. 


"Kami ingin membantu, kami tidak enak kalau hanya 
disuruh menunggu sedangkan kalian repot-repot memasak 
untuk kami," Aku mendekat membatu Moon yang tengah 
memotong daging yang entah daging apa dan darimana dia 
mendapatkannya. 


Begitu juga dengan Ar yang membatu Ez memasak sayuran. 
Sedangkan Heji menyiapkan peralatan yang dibutuhkan, 
"ah terimakasih wahai, aku tidak tahu akan bertemu dengan 
anak-anak sebaik kalian." Aku mengangguk tersenyum 
kearah Moon yang kini sudah siap dengan daging yang 
hendak ia masukkan kedalam sup. 


Setengah jam kami berkutat di dapur milik si dua saudara 
ini. Kini makanan lezat dengan aroma yang siap menggugah 
selera tersaji didepan kami. "Ayo makanlah, tidak usah 
malu-malu." Ez berbicara seraya memberikan mangkok 
berisi sup wortel dengan daging sebagai lauknya. 


Kami mulai memakan makanan yang telah disiapkan Moon 
dan Ez. Uh rasanya sangat lezat! Sudah lama aku tidak 
memakan makanan seperti ini, selama tiga hari ini aku dan 
yang lain hanya memakan makanan yang disediakan oleh 
Wer Alpha Warewolf dan Peri Hutan itupun bisa dibilang 
makanan khusus perjalanan panjang, dan sangat berbeda 
dengan rasa sup wortel ini. 


"Baiklah, jadi apa rencana kita?" Moon memulai diskusi. Dia 
sudah menghabiskan makannya dengan beberapa kali 
suapan, sedangkan kami? Bahkan tinggal setengah saja 
tidak. 


"Rencana? Rencana apa Moon?" EZ menatap Moon dengan 
penuh tanya, ya sepertinya kami lupa menceritakan apa 
yang kami alami. Toh, EZ adalah pribadi yang gampangan, 
terbuka kepada semua orang. 


Moon menepuk jidatnya. "Oh aku lupa memberi tahu 
saudaraku. EZ apa kau tidak bingung kenapa aku tidak 
pulang selama dua Minggu?" Ez menggeleng dan 
mengedik-kan bahu sebelah jawaban. 


"Tidak, lagipula aku tahu kau bisa menjaga dirimu sendiri." 


"Yeah, seperti yang kau duga. Tapi sayangnya, saat aku 
hendak pulang dari perjalanan panjang aku tidak bisa 
menjaga diriku sendiri, aku bertemu dengan laba-laba 
raksasa. Aku bertarung hidup dan mati dengan para laba- 
laba raksasa itu, sebelum benar-benar kalah aku menyuruh 
Harimauku lari menyelamatkan diri. Kau tahu, itu benar- 
benar pertarungan yang hebat, hingga raja laba-laba 
datang dan dengan telak mengalahkan ku lantas 
menggantung ku disebuah batu besar. Tiga hari dua malam 
aku berteriak minta tolong, hingga anak-anak ini datang 
menyelamatkan ku." Moon mengakhiri ceritanya. Ez 
mengangguk setengah peduli setengah tidak peduli, lalu 
menatap kami satu persatu. 


"Lalu? Apa tujuanmu mengajak mereka kemari? Kau 
bukanlah pribadi yang dengan gampangnya menunjukkan 
jati dirimu." Moon tertawa pelan, membuat adiknya 
menghela nafas sabar. 


Kami masih setia mendengarkan dengan sesekali menyesap 
sup yang telah dibuat oleh dua saudara itu dengan kami 
sebagai pembantu kecil. 


"Mereka hendak pergi ke Kastil Awan Atas, dan untuk itu 
mereka harus melewati Lembah Kematian. Butuh waktu 


berhari-hari untuk sampai di ujung Hutan Gersang, tapi 
karena waktu mereka yang sempit mau tidak mau mereka 
harus melewati jalan alternatif paling berbahaya, Goa para 
laba-laba raksasa." Ucapan Moon sukses membuat Ez 
tersedak makanannya. 


"Minum.. minum.." dengan cekatan Ar mengambil minuman 
disampingnya, menodongkannya kearah Ez. Ez yang 
memang sudah tidak tahan langsung meminum air yang 
disodorkan Ar. 


"Te-terima kasih Ar. Tunggu, apa kau bilang tadi? Goa para 
laba-laba? Apa kau sedang bercanda Moon? Tidak ada yang 
bisa melewati Goa itu, kau sama saja mengajak mereka 
bunuh diri jika memaksa melewati Goa itu. Aku, aku tidak 
mengizinkan!" Moon terbelak begitu juga dengan kami. 
Sejak kapan anak ini bisa memerintah kami? 


"Hei, apa maksudmu tidak mengizinkan? Mereka memiliki 
misi penting menyelamatkan Pangeran Flynn, apa kau tidak 
mendengar desas-desus kalau Raja Kedelapan akan 
mengeksekusi mati Pangeran itu beberapa hari lagi?" Moon 
berbicara. 


"Aku tahu, tapi goa laba-laba itu berbahaya. Aku tidak mau 
jika kalian kenapa-kenapa," Aku menatap Ez yang khawatir 
terhadap kami. Deg. Sekejap pemandangan disekitar ku 
berubah menjadi transparan, begitu juga dengan tubuh Ez, 
Moon, Ar dan Heji. 


Aku bisa melihat detak jantung Heji yang santai dengan 
organ pencernaan yang tengah bekerja, begitu juga dengan 
Ar. Sedangkan Ez, jantungnya berdetak lebih cepat 
dibandingkan dengan detak jantung normal. Aku berdiri, 
melangkah menuju tempat duduk Ez, menyentuh 


pundaknya lantas fokus mengirimkan ketenangan 
Kepadanya. 


"Tenanglah Ez, jika memang benar kami adalah orang yang 
di tunjuk Pangeran Flynn, kami tidak akan mudah 
dikalahkan, kau hanya perlu memercayai kami." Sedetik 
detak jantung Ez kembali normal, bahkan lebih baik dari 
sebelum-sebelumnya. 


"Terima kasih Can. Hufftt baiklah aku memercayakan 
semuanya kepada kalian, tapi aku akan ikut membantu 
kalian." Kami semua mengangguk, menyutujui ucapan Ez. 


"Baiklah jika itu mau mu adikku Ez. Baik, mari kita siapkan 
siasat yang matang untuk melawan para laba-laba raksasa 
itu dari melihat kelemahannya..." Moon memulai acara 
diskusi yang sempat tertunda. 


"Pertama, laba-laba raksasa itu tidak suka dengan suhu 
dingin, kita memiliki Can yang bisa mengeluarkan 
dentuman es, tapi dia tidak tahu bagaimana caranya agar 
bisa mengeluarkan kekuatan tersebut, jadi tidak efektif jika 
kita menggantungkan rencananya kepada kekuatan 
Candric. Kedua, mereka memiliki banyak sekali telur di 
dekat pintu menuju Lembah Kematian, jadi kemungkinan 
besar banyak laba-laba betina raksasa akan banyak hinggap 
di sana. Oke, mari kita perjelas, aku dan Ez akan memancing 
mereka pergi dari sarangnya, setelah itu kalian bisa 
melewati pintu Lembah Kematian dengan aman, meskipun 
aku tidak seratus persen yakin jika di sana tidak ada laba- 
laba, tapi kuharap kal " 


"Tidak, aku tidak setuju dengan rencana mu Moon. 
Maksudku, bagaimana mungkin kalian menyerahkan nyawa 
kalian hanya untuk kami? Tidak, aku tidak mau." Aku 
dengan cepat memotong ucapan Moon. Hei, mana mungkin 


aku membiarkan mereka melawan laba-laba raksasa 
sedangkan kami dengan damainya melewati pintu Lembah 
Kematian, itu sama saja egois, mengorbankan orang lain 
hanya untuk melewati sebuah pintu. 


"Tapi Can, tidak ada cara lain. Hitung-hitung itu adalah balas 
budi ku karena kau sudah menolongku." Moon berbicara, 
aku tetap menggeleng tidak mau. 


"Pasti ada cara lain, lagipula Aku, Heji dan Ar bisa bertarung. 
Kami bisa bertarung bersama kalian." Jawabku. 


Dua bersaudara itu saling pandang, seakan sedang 
mempertimbangkan sesuatu. "Ada cara lain," kami serentak 
menoleh kearah Heji. Ya, laki-laki dengan kepribadian ganda 
itu berbicara. 


"Aku dan Dex bisa membelah menjadi dua. Dex akan 
mengalihkan perhatian para laba-laba, dan saat itu bisa kita 
gunakan untuk melakukan teleportasi memasuki gua itu, 
aku tidak mau mengambil resiko dengan terang-terangan 
melawati para laba-laba itu. Untuk Moon dan Ez, kalian 
antarkan kami ke gua laba-laba. Dan ya, Dex bisa kembali 
ke tubuhku setelah dia selesai mengalihkan perhatian para 
laba-laba." Aku dan Ar saling pandang, sejak kapan Heji dan 
Dex bisa berpisah? 


"Jangan bingung seperti itu, aku tahu apa pertanyaan 
kalian, sejak kapan aku dan Dex bisa berpisah? Itu aku tidak 
tahu, tapi yang pasti sedari tadi Dex memberi tahuku kalau 
aku dan dia bisa membelah diri menjadi dua. Sudahlah, 
jangan terlalu dipikirkan kita tidak boleh membuang-buang 
waktu disini." Heji menjelaskan. Aku mengangguk mengerti, 
baguslah itu berarti tidak ada tumbal diantara kami 
meskipum Dex termasuk tumbal, tapi dia bisa kembali ke 
tubuh Heji. 


"Apa kalian yakin dengan rencana kalian?" Moon bertanya 
setelah sedari tadi hanya mendengarkan. 


"Yakin tidak yakin kami harus tetap melakukannya wahai 
pemburu Moon. Aku dan kedua temanku sangat 
berterimakasih kepada kalian sudah menerima kami dengan 
lapang dada." Ar berbicara dengan gaya khasnya, 
berwibawa dan cool. 


"Huft, mau dilarang pun kalian akan tetap nekat. Baiklah, 
aku dan Ez akan membantu sebisa kami!" Moon tersenyum 
seraya menepuk punggung Ez pelan, yang membuat Ez 
mengerang sebal. 


"Bisakah kau menghilangkan kebiasaan jelek mu itu?" Ez 
berbicara seraya melipat kedua tangannya dengan wajah 
cemberut, yang sekaligus membuat kami tertawa. 


"Ah sudahlah, hei anak-anak tunggulah sebentar disini 
nikmati kota bawah tanah kami, sementara itu aku akan 
mempersiapkan apa yang harus dipersiapkan." Moon berdiri 
seraya membawa beberapa piring kayu kotor, aku 
membantu membawakannya. 


"Akan ku bantu membawakannya" Moon mengangguk 
mendengar ucapan ku. 


Sisa menit itu kami gunakan untuk berkeliling sebentar ke 
kota bawah tanah sesuai saran dua bersaudara itu, katanya 
Kota bawah tanah itu sangat indah dan luar biasa yang 
bahkan baru sekali ini aku menemuinya. Dua bersaudara 
Moon dan Ez tengah menyiapkan tunggangan mereka 
begitu juga dengan kami. 


Bab 25 Melawan laba-laba. 


Disinilah kami, didepan sebuah Goa dengan tinggi tidak 
kurang dari sepuluh meter, dan lebar tidak kurang dari 
empat meter. Cahaya matahari menyengat, membuat kami 
membasuh peluh yang bercucuran beberapa kali. 


Goa yang gelap itu sungguh nampak mengerikan, dari luar 
memang tidak terlihat apapun, tapi yakinlah aku yang 
memiliki mata ajaib ini bisa melihat banyak sekali laba-laba 
raksasa yang tengah bersembunyi di balik batu-batu yang 
menjulang tinggi di dalam goa. 


Kami saling menatap, meneguk air liur sendiri. Oh 
tantangan baru berada didepan kami sekarang. 


"Anak-anak apa kalian yakin dengan keputusan kalian ini?" 
Moon bertanya untuk kesekian kalinya, sembari menatap 
kami khawatir begitu juga dengan Ez yang ada 
disampingnya. 


"Kami sudah didepan pintu Moon, mana mungkin kami akan 
mundur?" Aku berbicara seraya menatapnya santai, yang 
padahal didalam hatiku ada rasa cemas yang mendalam, 
bagaimana jika kami tidak berhasil masuk ke pintu Lembah 
Kematian? Oh semoga saja pikiran negatif itu tidak jadi 
kenyataan. 


Moon menghela nafas panjang, lantas menatap kami satu- 
persatu. "Baiklah, jika keputusan kalian sudah bulat maka 
apa yang bisa diperbuat oleh laki-laki yang tak kunjung 
dapat istri ini? Aku dan Ez hanya bisa mengantar kalian 
sampai di sini. ya, sesuai rencana." 


Kami mengangguk tersenyum. "Jangan sampai aku tidak 
mendengar berita tentang terbebasnya Klan Awan Atas dari 


cengkeraman Raja Kedelapan! Oke!?" Ez berseru. Kami 
mengepalkan tangan, mengangguk mantap. 


Beberapa detik kemudian, dua saudara itu sudah tidak 
bersama kami lagi. Aku menatap Heji, dia mengangguk siap 
berpisah dengan Dex. "Baiklah, Dex ayo mulai!" Heji 
berseru, tidak lama seruannya berubah menjadi cahaya 
putih yang menyelimuti seluruh tubuh Heji. Tubuhnya 
terbang beberapa centimeter, dan shlap! 


Seseorang dengan tinggi yang sama sepertiku muncul. Di 
kepalanya terdapat ikat kepala besi berwarna ungu khas 
Panglima hebat yang bisa dikatakan lebih mirip mahkota 
dibandingkan dengan ikat kepala. Ditengah-tengah ikat 
kepala itu terdapat kristal berwarna ungu berbentuk aneh. 
Pakaiannya khas seorang Panglima, tatapannya tajam 
menelisik, bahkan lebih tajam dibandingkan Ar. Tangannya 
terlipat sombong, wajahnya keras dengan pupil mata 
berwarna ungu. 


"Panglima Dex!" Seru kami bertiga melihat Panglima Dex 
yang sudah berubah manjadi dirinya sendiri. 


"Ah tenang-tenang, jangan terburu-buru memujiku. Aku 
memang tampan, juga kuat jadi kalau kalian ingin memujiku 
lebih baik cari pujian yang unik dan menarik, jangan yang 
klasik contohnya Wow! Panglima Dex! Kau sangat tampan! 
eww aku sudah tahu kalau aku tampan," serius, ucapan Dex 
kali ini membuatku menghilangkan image tampan dan keras 
dari dirinya. Dia tidak kurang seperti lelaki menyebalkan 
yang selalu membully adik kelas. 


"Hei? Kenapa kalian malah diam heh? Apa kalian terlalu 
terpesona denganku hingga kalian tidak kuat bicara sepatah 
katapun." Oke sekarang aku tidak tahan ingin memukul 
muka sok-nya. 


"Terpesona? Eww, itu tidak lebih seperti kau lebih baik 
dariku. Dan ya, kau lebih menyebalkan dibanding didalam 
tubuhku, benarkan Can, Ar?" Heji melirik kami, kami 
mengangguk menyetujui ucapannya. 


Sedetik, wajah Dex berubah cemberut lantas menatap kami 
malas. "Kau memang tampan Panglima, hanya saja sikapmu 
itu tidak mencerminkan seorang Panglima." Ar berbicara, 
tersenyum kearah Dex. Wanita itu selalu saja berwibawa 
minus saat berhadapan dengan ucapan ngelatur Heji, 
bahkan jika dibandingkan dengan Dex dialah yang lebih 
pantas menyandang gelar Panglima dibandingkan Dex. 


"Sudahlah diam, aku memang bukan Panglima yang tahu 
tata krama, tapi setidaknya aku adalah pewaris sepuluh 
pedang sakti. Jadi, tunggu apa lagi? Cepat bersembunyilah 
aku akan memancing para serangga menjijikkan itu." Dex 
melipat tangannya dengan wajah sok. Ya, sepertinya aku 
harus terbiasa dengan sikap aslinya ini. 


"Tunggu, pertanyaan terakhir dariku Dex. Bukankah kau 
sudah berumur seribu tahun jika aku tidak salah tapi kenapa 
wajahmu sama seperti kami, maksudku kamu tak ayal 
seperti laki-laki seusia kami." Aku bertanya sebelum 
memulai rencana. 


Dex menoleh kearah ku. "Tentu saja karena aku menjadi 
Guardian Heji, dan pastilah umurku sama seperti Heji, 
begitupun tampilan ku, sama seperti saat umurku lima belas 
tahun. Yeah, kuakui saat umurku masih belia itu aku tak 
lebih seperti anak bau bawang yang kurang tata krama." 


RAWWR!! 


Erangan mengerikan mengalihkan pembicaraan kami 
sejenak, suara yang datang dari dalam Goa segelap 
pekatnya malam itu mampu membuatku membulatkan 


tekad untuk meninggalkan tempat ini segera, tapi ku 
urungkan niat baik itu karena dengan sigap tangan Dex 
memegang tanganku dan Heji meninggalkan Ar yang 
menatap waspada kearah gua mengerikan itu. Shlap. Kami 
berpindah tempat menggunakan teleportasi, sedetik aku 
kaget, hei sejak kapan Dex bisa melakukan teleportasi? 


Belum sempat aku bertanya datang tubuh Ar yang sedikit 
terkejut, tapi keterkejutan itu segera hilang setelah melihat 
kami. "Kau membuatku bingung selama beberapa detik 
Panglima jelek." Ujar Ar dengan wajah kesal menatap Dex 
yang tengah melihat situasi dari balik batu besar didepan 
kami. Ya, jika saja aku diposisinya Ar mungkin aku sudah 
memukul pria itu. Bagaikan tidak? Ditinggal begitu saja 
tanpa sepatah katapun, itu tidak kurang seperti sepasang 
kekasih yang tiba-tiba saja /ost connect tanpa sebab yang 
jelas. 


Laki-laki itu tidak memperdulikan ucapan Ar tadi, 
memfokuskan dirinya pada gua yang tak jauh dari kami. 
Pupil mata ungu itu menatap waspada kearah kearah gua 
tersebut akan kemungkinan terburuk. Tangannya bergerak 
kesana-kemari seakan sedang menari, tidak sampai satu 
menit pandangannya itu beralih menatap kami satu persatu. 
"Baik, sesuai rencana, kalian akan melakukan teleportasi 
masuk kedalam gua sementara aku akan mengalihkan 
perhatian mereka. Aku sudah memberikan sesuatu di 
tubuhku jadi kemungkinan besar mereka akan segera 
menyergap ku. Jangan banyak tanya bagaimana aku bisa 
melakukannya, kita akan membicarakannya saat sudah 
keluar dari masalah menjengkelkan ini." Kami mengangguk 
mantap, detik berikutnya Dex sudah menghilangkan diri 
dari hadapan kami, muncul tepat didepan mulut gua 
mengerikan itu. 


Kami diam tidak bersuara, raungan mengerikan beberapa 
kali saling menyaut. Mataku menatap batu yang menjadi 
tempat perlindungan kami, jauh di sana aku dapat melihat 
Dex yang tengah dihampiri puluhan hingga ratusan laba- 
laba dengan ukuran yang amat besar dengan tinggi lima 
meter. Bulu-bulu halus di tubuh besar laba-laba itu terlihat 
tajam mengerikan. 


Sedetik pikiranku kembali kepada keadaan kami segera. 
Tangan kanan Ar dengan erat memegang tangan Kiri ku, 
sedangkan tangan kirinya memegang tangan kanan Heji 
yang sudah pucat pasi. Shlap. Kami muncul didalam gua 
yang begitu gelap gulita. Pandanganku menyapu segala 
arah, masih ada banyak laba-laba yang bersembunyi! 


"Ada laba-laba di sekeliling kita... Aku benar-benar 
memelankan suaraku, memohon supaya suaraku tidak 
didengar oleh laba-laba yang entah tengah melakukan apa 
dibalik batu-batu yang menonjol disisi kanan-kiri goa. 


Kulihat Ar mengangguk, mengeratkan genggamannya 
lantas, shlap. Belum kami benar-benar mendarat ditempat 
tujuan tiba-tiba saja satu laba-laba datang menendang 
kami, membuat teknik teleportasi Ar gagal total. Oh, matilah 
kami! 


Kami sudah sempurna terlihat oleh para laba-laba itu. Heji 
mengaduh sakit tak jauh dariku, tangannya memegang 
pantatnya yang sempurna terjun ke lantai Goa yang benar- 
benar tidak rata. 


Mataku dengan cepat mencari Ar, dia sudah berdiri dengan 
kuda-kuda kokoh, sementara tangan kanannya memegang 
katana miliknya siap-siap dengan kemungkinan terburuk. 
Aku berdiri, menghampiri Heji yang sempurna tegang 
mengetahui kami tengah dalam situasi apa. "Dengarkan 


pergerakan mereka, meskipun kita tidak bisa melawan 
dalam gelap setidaknya kita bisa menghindar dari serangan 
para laba-laba itu." Ar berbicara seraya mengayunkan 
katana-nya kearah laba-laba raksasa yang sudah 
menerjangnya dengan garang. Brass. Dua kaki laba-laba itu 
terpotong membuat hewan mengerikan itu mendesis marah. 


Tak berselang lama, Panglima Dex datang dengan cahaya 
putihnya membuat para laba-laba itu sedikit menjauh dari 
kami. Sepertinya hewan itu tidak terlalu suka dengan 
ruangan yang bercahaya. 


"Kalian tidak pa-pa?" Dex menatap kami cemas, kami 
menggeleng sebagai jawaban. 


"Ini tidak masuk dalam rencana kita, baiklah, mau tidak mau 
kita harus bertempur dengan hewan menjijikan itu hingga 
sampai di depan pintu Lembah Kematian!" Kami 
mengangguk, memang itulah yang hanya bisa kami lakukan 
sekarang. Melakukan teleportasi lalu di seb/ak kaki laba-laba 
raksasa bukanlah bagian dari rencana. Ya, tentu saja, 
perjalanan ini tidak akan semudah yang kami bayangkan. 


Lima menit berlalu, Dex sudah siap dengan kuda-kudanya 
begitu juga dengan Ar. Aku diam ditempat ku, mencoba 
konsentrasi menjadikan air di botol minum ku berubah 
menjadi sebuah katana. Sriingg. Dan tepat, bak tahu seperti 
tengah dibutuhkan air itu berubah seratus persen menjadi 
katana dengan warna bening. Aku menyentuhnya, dingin. 
Katana itu benar-benar dingin, sepertinya aku bukan hanya 
merubah air itu menjadi katana air tapi menjadikannya 
katana tajam dengan warna bening eh? Apa bening itu 
warna?. 


Kami siap bertempur. Lamat-lamat para laba-laba itu 
merengsek mendekat, sepertinya mereka sudah terbiasa 


dengan cahaya yang menyelimuti tubuh Dex. Satu-persatu 
dari laba-laba itu menerjang ganas menuju kami berempat. 
Heji berhasil mengelak, memposisikan dirinya diantara kami 
bertiga Heji berada ditengah-tengah kami. 


Katana-ku dengan cepat terhuyung mencoba menebas para 
laba-laba itu, tapi entah kenapa tiba-tiba saja katana yang 
ku pegang malah berubah menjadi air yang mencair. Dan 
hal itu pula yang membuatku mendapatkan pukulan gratis 
dari laba-laba yang menerjang ku, membuatku terpelanting 
sedikit kebelakang. 


"Can!" Teriak tiga manusia yang sama-sama melindungi diri 
mereka sendiri, aku tersenyum tipis mengisyaratkan bahwa 
aku baik-baik saja. 


"Dex, bersatulah dengan Heji! Aku akan melindungi Can!" 
Dengan cepat Dex mengangguk, cahaya yang 
menyelimutinya samar-samar menghilang. Digantikan 
dengan Heji yang kini berekspresi tenang seraya memasang 
kuda-kudanya. 


"Ayo kita mulai.." 


Pertarungan terus berlanjut, beberapa kali aku mencoba 
menghindar atau sekedar membuat katana lagi tapi 
kejadian sama terus saja berkeulangan. Katana-ku langsung 
mencair manjadi air saat menyentuh sesuatu, dan itu 
membuatku terus bergantung dengan Ar. 


Heji atau Dex? sudah kewalahan melawan lebih dari sepuluh 
laba-laba raksasa yang terus bertambah seiring lamanya 
waktu yang kami makan. Beberapa kali pula Ar menolongku 
dari sambaran laba-laba yang tiba-tiba saja muncul hendak 
menerkam ku. 


"Mereka tidak akan membiarkan kita lewat!" Ar berseru 
disela-sela pertarungannya, kini aku tengah bersusah-payah 
menghindari serangan laba-laba dari balik punggung Ar dan 
Heji. 

Kami terpojok! Satu laba-laba tiba-tiba saja datang 
menerjang Heji dari arah berlawanan membuat si empu 
tersungkur tidak jauh dariku. 
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Aku berteriak tertahan setelah melihat tubuh Heji yang 
terpelanting tidak jauh dariku. Terdapat lebam di beberapa 
tempat di tubuhnya, dia meringis lantas berdiri dengan 
sedikit terhuyung. Memasang kuda-kuda dengan kokoh siap 
melawan kumpulan laba-laba yang kian banyak itu. 


Satu persatu laba-laba raksasa itu kembali menyerbu, Ar 
sudah kewalahan menghadapi laba-laba itu membuatku 
lolos dari lindungannya. Heji pun begitu, dia sudah kembali 
dalam arena memukuli setiap laba-laba yang menerjangnya. 
Aku sedikit mundur melindungi diriku sendiri, oh bahkan 
aku malah tidak lebih seperti beban bagi kedua sahabatku 
itu. 


Lima menit sudah terlewati. Para laba-laba itu mendengus 
tidak suka, melihat kami yang terus saja bertahan tidak 
kunjung menyerah. Salah satu laba-laba mendesis, lalu 
seperti semburan lengket laba-laba itu memuntahkan jaring 
yang sudah dia rangkai kearah tubuh Heji. Hap. Cepat sekali 
kejadian itu berlangsung, Dex yang sedang mengendalikan 
tubuh Heji memberontak hendak melepaskan diri dari 
jeratan lengket yang membungkus tubuhnya. 


Ar masih fokus mengahalau para laba-laba itu, sesekali 
seperti tahu pergerakan mereka dan seakan tahu kapan 
jaring itu disemburkan Ar menghindar, meliuk-liukkan 
tubuhnya seperti tengah menari. Tepat saat tubuhnya 
berhenti meliuk-liuk, salah satu laba-laba yang berada di sisi 
kanannya menyemburkan jaring lengketnya. Hap. Persis 
seperti Heji keadaan Ar juga sedikit miris, dia terus 
memberontak membuat jaring yang mengikatnya semakin 
menjeratnya aku tahu setelah melihat jaring itu semakin 
mengerat tubuh kedua sahabatku. 


Para laba-laba itu seperti tidak melihatku, membiarkanku 
terduduk menahan nafas di depan sebuah batu yang ku 
jadikan sebagai sandaran. Udara di gua ini semakin sempit 
setelah aku melihat kedua sahabatku itu diangkat oleh laba- 
laba, mereka seperti senang melihat mangsa yang siap 
mereka gantung di bawah teriknya matahari. 


Sungguh, aku tidak tahu apa yang harus aku lakukan 
sekarang. Jantungku berdegup dengan kencang melihat 
laba-laba itu menjauh hendak meninggalkan Goa. Tidak, 
aku tidak bisa membiarkan mereka membawa Heji dan Ar! 
Tapi, tapi apa yang bisa kulakukan? Bahkan membuat 
katana yang kuat saja tidak bisa. 


Wajahku tertunduk, menatap air yang sebentar lagi 
mengering itu. Tidak, bukan saatnya aku menyerah! 


Tanganku meliuk-liuk seperti tengah menari, membuat air 
yang ada di tanah itu terbang dengan ritme yang tidak 
menentu. Sriingg. Katana dengan warna bening sudah 
berada di tangan kananku, aku berdiri menatap puluhan 
laba-laba yang berjalan dengan perasaan gembira itu. 
Mataku tertutup berkonsentrasi supaya bisa melakukan 
teleportasi. 


Shlap. 


Aku muncul tepat didepan laba-laba itu, tanganku 
terhuyung ke depan mencoba menebas empat kaki kanan 
laba-laba yang menggotong Ar. Braass. Aku terkesiap saat 
melihat katana-ku yang tidak hanya menebas kaki laba-laba 
itu, tapi juga membuat sekitar laba-laba itu membeku 
membuat mereka berjalan mundur menghindari bongkahan 
es yang tiba-tiba saja muncul. 


Yes! Ini akan lebih mudah. Mataku tetap fokus ke depan 
menatap Heji dan Ar yang masih digotong oleh salah satu 


laba-laba. 


Laba-laba raksasa itu tidak tinggal diam menatapku, 
melainkan menyemburkan jaring lengketnya membuatku 
menghindar beberapa kali. Beberapa dari mereka memilih 
mundur kedalam gua setelah melihat bongkahan es yang 
tak kunjung mencair itu. Aku tetap bisa melihat meskipun 
dalam keadaan gelap, itu membuatku sedikit untung di 
masa-masa seperti ini. Sedangkan para laba-laba itu, entah 
mengapa mereka seperti tahu aku ada dimana dan apa yang 
akan kulakukan selanjutnya, sepertinya mereka terlatih 
menggunakan panca indera mereka di tempat gelap seperti 
ini. 


Beberapa kali berkelit lincah menghindar dari semburan 
jaring laba-laba bukanlah hal yang mudah, apalagi mereka 
yang selalu bekerja sama, ketika aku menghindari satu 
semburan jaring laba-laba satu dari mereka tiba-tiba saja 
menyembur lagi ditempat ku mendarat, tapi untungnya 
katana-ku ini cukup tajam untuk merobek jaring tersebut. 


Mataku menatap sekitar dengan masih setia menghindar 
dari serangan laba-laba. Dex dan Ar masih disekap oleh lima 
laba-laba sekaligus, sial. Ini tidak akan memakan waktu 
lama, sedangkan waktu kami benar-benar sempit. 


Karena terlalu fokus memperhatikan Dex dan Ar membuatku 
sedikit kehilangan fokus, dan hal itu tidak disia-siakan oleh 
para laba-laba yang langsung menamparku jika masih bisa 
dianggap menampar dengan kakinya. Aku menoleh saat 
kaki laba-laba tepat berada di depanku, mataku terbelalak 
kaget, tubuhku refleks menghindar tapi terlambat! Dua kaki 
laba-laba itu sudah berada tepat di depanku. Aku menutup 
mata mencoba menahan sakit yang akan siap menderu 
kapan saja. Hingga, buk. Suara benda jika memang benda 


jatuh terdengar begitu nyaring menabrak tembok kokoh 
gua. 


Aku membuka mataku, sedikit kaget saat melihat hewan 
dengan bulu seputih salju yang sudah menemani perjalan 
Kami selama berhari-hari itu berada di depanku, mengerang 
galak membuat laba-laba didepannya sedikit mundur. Aku 
sempat melupakan tentang mereka, oh kasihan-nya mereka 
pasti menunggu siulan Dex kami merencanakannya saat 
berjalan-jalan dikampung bawah tanah. 


Serigala yang sepertinya adalah tunggangan ku itu berdiri 
setelah tubuhnya dihantam oleh kaki laba-laba, mencoba 
menyelamatkan. Wajahnya keras, gigi tajamnya ber- 
gemeletuk marah melihat tuannya hampir di lukai oleh 
hewan tidak beradab itu jika memang tidak beradab. 


Kakinya melangkah maju ke depan ku, bergabung dengan 
dua serigala yang menjadi tunggangan Heji dan Ar. Mereka 
membuat formasi persis seperti saat di hutan malam, tinggi 
mereka dua kali lipat dari sebelumnya membuat para laba- 
laba kembali mundur. Serigala tunggangan ku melolong 
keras hampir-hampir membuat gua ini runtuh. Dengan cepat 
mereka menerjang ganas para laba-laba itu, mencakar 
tanpa ampun membuat sebagian dari mereka pingsan atau 
mungkin mati?. 


Aku tidak tinggal diam membantu para serigala itu, berkali- 
kali membuat bongkahan es agar para laba-laba itu tidak 
mendekat, mau sejahat apapun aku tidak tega jika disuruh 
membunuh mereka. 


Kakiku dengan cepat berlari kearah Dex dan Ar yang masih 
terlilit jaring laba-laba itu. Ku ayunkan katana-ku merobek 
lilitan jaring lengket itu. "Haah... Haah..." Dex menghirup 
oksigen sebanyak mungkin. 


Tiga serigala itu berjalan kearah kami, satu yang ku yakini 
milik Heji dan Dex langsung menghambur kerah Dex yang 
tengah menghirup oksigen. Menjilat-jilat pipi Dex membuat 
si empu menciumnya, uh aku malah seperti melihat 
sepasang suami istri. 


"Bisakah kita fokus terlebih dahulu dengan situasi? Laba- 
laba itu sudah tidak berani mendekat karena es yang 
diciptakan Can, kita tidak bisa membuang waktu Dex." Ujar 
Ar yang langsung ku disetujui olehku dan Dex. Kami 
menunggang serigala masing-masing menyuruh mereka 
bergerak membelah gelapnya gua meskipun tidak se-gelap 
tadi, karena bongkahan es ku memantulkan cahaya 
matahari diluar. 


Goa yang menjadi tempat bersembahyangnya para laba- 
laba raksasa itu cukup panjang, beberapa kali aku 
mengayuhkan pedangku membuat sekitar kami menjadi es 
Karena tiba-tiba saja ada laba-laba yang muncul lagi di balik 
batu-batu besar yang menonjol di setiap sisi gua. 


Kami sampai didepan sebuah pintu berbentuk bulat dengan 
cahaya putih disekelilingnya, tidak ada laba-laba yang 
menjaganya bahkan sedikitpun tidak ada, membuatku 
sedikit aneh padahal kan dari tadi mereka menghalau kami 
kemari, dan kata Moon pun didekat pintu menuju Lembah 
Kematian ada banyak laba-laba betina. Pintu itu mirip 
seperti sebuah portal, dengan didalamnya terdapat hutan 
yang pohonnya yang berwarna hitam pekat. Aku meneguk 
air liur ku sendiri, oh sepertinya inilah Lembah Kematian 
yang dikeramatkan itu. 


Ar menoleh ke arahku dan Dex secara bergantian, lantas 
mengangguk bersama sebelum kami benar-benar melewati 
pintu mirip sebuah portal itu. 


Cahaya putih menyeruak menembus mataku, menyilaukan. 
Samar-samar aku menetralkan pandangan ke sekitar, hutan 
dengan pohon, dahan, dan daun berwarna hitam memenuhi 
pemandangan. Tidak ada suara hewan apapun, tidak ada 
hewan yang nampak sedikitpun. Semak belukar juga 
menyita perhatianku, daun-daunnya berwarna hitam pekat. 
Mataku terus menatap sekitar, semuanya hitam begitu juga 
dengan tanah yang ku pijak, banyak tumbuhannya tapi 
berwana hitam. Semuanya hitam, terkecuali langit yang 
tetap biru dan awan putih yang sesekali bergerak lamban, 
hanya itu warna cerah yang kulihat di Lembah Kematian ini. 


"Ouch.." Suara gaduhan terdengar dibelakang ku, refleks 
aku menoleh melihat Ar dan Dex yang sama terkejutnya 
denganku. Mata mereka menatapku sebentar lantas kembali 
menelisik sekitar. Kami masih berada di atas punggung 
serigala tunggangan kami. 


"Lembah Kematian adalah tempat terkutuk di Klan Awan 
Atas, maka dari itu semua yang ada disini hanya berwarna 
hitam terkecuali awan dan langit." Aku menatap kearah 
serigala ku yang kini berbicara, wawasannya begitu luas, 
tentu saja diakan salah satu mahkluk Klan Awan Atas. 


Dex dan Ar menghampiriku. Tungganganya berdiri di 
sampingku, tangan Dex menyentuh pundak ku membuatku 
menatapnya heran, "Ada apa?" Bukannya menjawab 
pertanyaan ku dia malah asik menatap sekitar dengan 
wajah yang tidak bisa ku artikan. 


"Aku memiliki firasat buruk tentang Lembah ini." Ucapnya 
setelah puas menatap sekitar. 


Ar yang ada di samping kananku pun menoleh kearah kami 
berdua. "Kau benar Dex. Kalian tahu kenapa laba-laba itu 
menghalangi kita? Mereka tidak mau kita memasuki 


Lembah Kematian karena tempat ini sangat berbahaya, 
bahkan mereka enggan berada didekat pintu masuk 
Lembah Kematian. Saat aku dan Dex di lilit dengan jaring 
tadi, aku sempat mendengar jika sebagian populasi mereka 
dimakan oleh tumbuhan pemakan serangga disini. Entahlah 
benar atau tidak desus itu, yang pasti aku semakin yakin 
dengan pembicaraan mereka setelah melihat keadaan 
Lembah ini, lihatlah bahkan satu hewan pun tidak ada 
disini, seakan mereka telah mati atau bersembunyi dari 
sesuatu." Perkataan Ar menyadarkan ku kenapa pintu 
menuju Lembah Kematian tidak ada laba-laba sama sekali, 
ternyata mereka takut. 


Dex menoleh kearah Ar yang membuatku juga menoleh 
kearahnya. "Jadi, secara tidak langsung laba-laba itu mau 
melindungi kita?" Dex bertanya dengan alis yang sedikit 
terangkat. 


Ar mengangguk, "Betul, meskipun cara mereka kurang 
sopan," tangannya terangkat seperti tengah menjelaskan 
"Dan aku bersyukur memiliki keahlian berbicara dengan 
hewan." Ar nyengir menampakkan giginya yang rapi. 


Ah aku ingat sesuatu! Dengan cepat aku menoleh kearah 
Dex, "Kau hutang penjelasan banyak kepada kami, 
bagaimana kau bisa berteleportasi? Dan lain-lain?" 
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Dex di sampingku diam tidak menjawab, tak berselang lama 
dari kebungkaman-nya dia menoleh kearah ku. Tersenyum 
santai jika boleh jujur malah lebih mirip seperti sedang 
mengejek kearah ku. "Mudah, dari dulu aku sudah bisa 
berpisah dengan Heji, hanya berpisah tidak lebih," Dex 
mengerahkan serigala tungganganya untuk berjalan lurus. 
Aku dan Ar yang melihatnya pun ikut mengekor dari 
belakang. 


"Saat masih di bumi tidak jarang aku keluar dari tubuhnya 
dan berjalan-jalan ke tempat-tempat yang bahkan mimpi 
untuk dibangun di Klan Awan Atas pun tidak mungkin, Mall 
contohnya. Aku melihat banyak makhluk bumi yang 
bercengkrama satu sama lain tanpa gangguan penjahat, itu 
pula yang membuatku betah di bumi. Hanya sebatas keluar 
Can, tidak lebih. Setelah melewati portal yang dibuat oleh 
Pangeran Flynn entah mengapa aku merasa aku 
mendapatkan kembali kekuatan ku, hanya kekuatan dasar 
tidak lebih. Seperti teleportasi, memanipulasi tubuh dan 
membuat pedang dari tanah, itu bisa kulakukan ketika aku 
berpisah dari Heji, jika tidak ya, aku tidak akan bisa 
menggunakan kekuatan ku." Dex mengakhiri 
penjelasannya. 


Aku dan Ar memacu serigala kami agar bisa sejajar dengan 
Dex. "Apa Guardian bisa melakukannya? Menurut buku yang 
ku baca, Guardian tidak bisa keluar dari tubuh yang sudah 
ditakdirkan." Ar menyeletuk setelah mampu menjejerkan 
langkah serigalanya dengan serigala Dex. 


"Terkecuali yang mati dengan sepuluh pedang sakti 
ditangannya, pedang itu memberiku pengecualian. Kalian 
tahu, saat pertama kali mengenal Heji, aku selalu 


bertengkar dengannya karena melihat dia yang selalu takut 
dengan orang lain. Itu membuatku jengkel ingin memukuli 
anak-anak sialan itu." Aku tertawa kecil melihat wajah kesal 
Heji yang sedang dikendalikan Dex, begitu juga Ar yang 
tertawa tertahan disamping kirinya. 


Kami terus berjalan lurus melewati pohon-pohon berwarna 
hitam yang terus saja nampak mengerikan, mereka tampak 
hidup. Sesekali aku mendengar suara-suara tawa cekikikan 
dari segala arah, aku merasa kalau tumbuhan-tumbuhan itu 
hidup. "Ini benar-benar menyebalkan, sudah tiga puluh 
menit kita bergerak tapi Lembah ini seperti lembah-lembah 
biasa tanpa ada makhluk jadi-jadian." Dex ngedumel selama 
perjalanan karena sama sekali tidak menemukan tanda- 
tanda keberadaan musuh, bukannya itu lebih baik ya? 


"Bukannya jika seperti ini lebih baik, ya? Daripada kita 
harus melawan musuh lagi. Lagipula tubuhku sudah pegal- 
pegal karena beberapa hari tidak tidur teratur dan makan 
pun seadanya, itu membuatku malas bertemu dengan 
musuh." Ucapku menyuarakan isi hatiku. 


Dex mendengus keras seraya menatapku. "Makhluk bumi 
benar-benar tidak pernah belajar tentang dunia 
peperangan. Kau pikir dengan lenggang-nya Lembah yang 
dikeramatkan itu baik? Tidak sama sekali, justru itu adalah 
bencana paling aku hindari. Musuh yang bersembunyi 
dahulu biasanya mempelajari kita terlebih dahulu sebelum 
menyerang, kuharap kalian berdua sudah siap jika tiba-tiba 
ada sesuatu yang menyerang dari arah yang tidak terduga." 
Mendengar penuturan Dex membuatku sedikit bergidik 
menatap sekitar apalagi, hawa hawa disini semakin tidak 
nyaman. 


Suara desiran terdengar dari segala arah membuatku 
mendongak kesana-kemari memastikan pendengaran ku. 


Tapi nihil, tidak ada apa-apa disekitar sini. Melihat ku yang 
terus bergerak menoleh kesana-kemari, membuat Ar yang 
ada disamping Dex menoleh kearah ku. 

"Ada apa Can? Kulihat sepertinya kau tidak nyaman dengan 
sesuatu." 


Aku menggeleng sebagai jawaban untuk Ar, "Tidak ada, aku 
hanya merasa sedikit ngeri disini." Dex disamping ku ikut 
menoleh heran. 


"Jika kau merasa ada sesuatu kau bisa bilang kepadamu 
Can, Lembah ini sangat membuat ku tidak nyaman lama- 
lama disini. "Aku mengangguk, lagi. Mengiyakan ucapan 
Dex. 


Aku takut jika informasi ku tadi salah, lagipula suara desiran 
itu hanya terdengar tadi. Bahkan sekarang Lembah ini 
seperti hutan mati tanpa suara. 


"Aku ingin bercerita sewaktu aku masih menjadi Panglima 
Aliansi Awan Atas," Dex nyeletuk disela-sela keheningan 
yang merambat. Aku dan Ar hanya diam tidak menanggapi, 
lagipula anak itu akan tetap bercerita jikapun kami bilang 
tidak mau. "Dulu, saat aku berumur enam belas tahun, aku 
bertemu pedang aneh yang ada di bukit samping tempat ku 
tinggal. Pedang itu aneh, aku sesekali menggerutu karena 
pedang itu sangat lembek dan tidak mudah digunakan, tapi 
tak ayal aku tetap membawanya kerumah dan 
menunjukkannya kepada bibi ku. Bibi waktu itu hanya 
tersenyum mendengar penuturan ku, dan tidak 
menganggap penuturan ku itu serius, jadi beliau hanya 
diam dan sesekali menanggapi ucapan ku kalau memang 
dibutuhkan. Aku ingat waktu itu aku membuat pedang 
tersebut untuk bermain perang-perangan, padahal umurku 
sudah enam belas tahun, hihihi," Dex terkekeh sebentar 
seraya menatap langit-langit. Aku yang tadinya tidak peduli 


kini ikut memperhatikan lagi pula cerita Dex sedikit 
menghibur ditengah-tengah ke-lenggangan. 


"Singkat cerita waktu sudah sebulan pedang itu bersama 
ku, tepat saat bulan purnama aku tidak sengaja kedatangan 
Pangeran Flynn dirumah ku. Itu sekaligus membuatku 
terkejut kenapa dia bisa ada dirumah ku? Tepat saat dia 
menceritakan jika aku adalah pewaris sepuluh pedang sakti, 
bibi sedikit terkejut lalu memelukku bangga, entahlah itu 
sesuatu yang menyenangkan atau menyedihkan tapi aku 
sedikit benci saat aku harus diseret paksa Pangeran Flynn 
dan dipaksa berpisah dengan bibi. Waktu itu aku marah 
besar karena harus berpisah dengan satu-satunya orang 
yang mencintai ku setelah ayah dan ibuku meninggal. 


"Aku mengaktifkan pedang yang sudah berjodoh dengan ku 
itu, lalu menyerang Pangeran Flynn yang umurnya hampir 
setara denganku. Pertempuran besar dengan skala kecil 
terjadi, bulan yang kebetulan adalah bulan purnama 
membuat Pangeran Flynn lebih kuat dibandingkan sebelum 
bulan purnama tiba. Aku yang memegang pedang tersebut 
langsung menyerang, masa bodo dengan bulan purnama, 
pedangku juga bisa lebih kuat ketika bulan purnama tiba. 
Sekitar setengah jam aku bertarung dengan Pangeran 
Flynn, hingga akhirnya aku kalah. Pangeran Flynn 
mendekati ku dan bilang jika aku adalah salah satu 
Panglima Aliansi Awan Atas, aku harus menjaga tujuh distrik 
di Klan Awan Atas. Bibi yang mendengarnya langsung 
memelukku dan bilang jika dia akan merindukanku, aku 
membantah semua yang diucapkan Pangeran dan bilang 
aku tidak mau ke Kastil, aku ingin menjaga bibi ku dirumah. 


"Setelah lima belas menit berdebat dengan Pangeran sialan 
itu, akhirnya dia mengalah dan membiarkan ku tinggal 
bersama Bibi ku, tapi dengan syarat aku tetap harus 
menjalankan kewajiban ku sebagai seorang Panglima. Aku 


mengangguk setuju dan menandatangani kontrak. Tiga 
puluh tahun aku mengayomi tujuh distrik, bibi meninggal 
saat aku berumur dua puluh tahun, saat bibi meninggal aku 
memutuskan untuk tinggal di Kastil Awan Atas dan 
menduduki pangkat tertinggi di sana. Hingga kejadian itu 
terjadi, adik dari Raja Awan berkhianat, selama dia hidup di 
Kastil Awan Atas dia selalu meracuni makanan sang kakak 
yang membuatnya kalah berduel seribu tahun yang lalu. 
Adik dari Raja Awan, atau biasa kita sebut Raja Kedelapan 
menang. Melihat kematian ayahnya Pangeran Flynn marah 
lalu melawan Raja Kedelapan membabi-buta, saat sudah 
sekarat-sekaratnya Raja Awan bangun dan memberikan 
pesan kepada Pangeran Flynn untuk tidak membunuh 
adiknya. 


"Aku yang waktu itu juga sekarat karena habis melawan 
Raja Kedelapan langsung menyerangnya ketika melihatnya 
hendak menusuk Pangeran Flynn dari belakang, aku terkena 
tusukan tersebut dan sebelum aku benar-benar mati aku 
mengucapkan janji dan menandatangani kontrak untuk 
menjadi Guardian seseorang. Dan berakhirlah aku yang 
seperti ini, sungguh cerita yang sangat epik untuk dijadikan 
novel atau setidaknya dijadikan cerpen hahaha." Dex 
tertawa mengakhiri cerita hidupnya yang terdengar klise 
dan membosankan karena hanya itu-itu saja, apa tidak ada 
Kisah cintanya heh? Maksudku apa tidak ada seseorang 
yang dicintai Dex? 


Tangan kananku yang memegang surai serigala tunggangan 
ku mengerat, lantas menoleh kearah Dex yang hanya diam 
menatap ke depan. "Apa tidak ada wanita yang kau cintai? 
Cerita mu begitu datar, penuh dengan pertarungan tanpa 
ada cinta kecuali bersama bibi mu." Dex menoleh kearah ku 
mengerucutkan bibirnya kesal. 


"Itulah masalahnya, aku mencintai bibiku." 


Ohh.. ada toh wanita yang dicintai laki-laki menyebalkan ini. 
Heh!? Apa dia bilang tadi!? Mencintai bibinya!!? 


"APA!? KAM MENCINTAI BIBI MU!?" Perkataan serentak 
antara aku dan Ar sukses membuat Dex hampir terjengkang 
kebelakang karena kaget. 


Wajahnya pucat sekaligus gusar, tapi itu tidak bertahan 
lama karena ekspresi anak itu kembali netral lalu menatap 
kami malas. "Apa kau gila!? Banyak wanita cantik di Klan 
Awan Atas, dan kamu malah memilih bibi mu yang jelas- 
jelas tidak akan pernah bersatu dengan mu? Dasar bodoh!" 
Ujar Ar sedikit emosi. Ya, siapa yang tidak emosi jika 
mengharapkan cinta yang murni malah disuguhkan dengan 
cinta terlarang? 


Serigala kami tetap berjalan santai, tidak menghiraukan 
teriakan-teriakan yang terus dilontarkan oleh Ar karena 
tidak terima Dex menyukai bibinya. "Diam lah Prajurit, tidak 
ada yang bisa memaksakan cinta di dunia ini. Aku mencintai 
bibi ku karena dia mau merawat ku, tapi sialnya penyakit 
yang entah apa itu malah merenggut nyawa wanita yang 
kucintai." Kata Dex sedikit murung. Mataku memutar malas, 
kalau wanita yang dicintainya meninggal kenapa enggak 
cari yang lain? Susah-susah galau berkepanjangan, itu akan 
membuat jerawat tumbuh. 


Oke, mungkin kata-kata ku sedikit menyakitkan untuk para 
pacar yang ditinggal tanpa sepatah katapun. Tapi dari mata 
para jomblo itu memang jalan terbaik, mencari pengganti 
lain, kenapa pula kalian harus menangisi orang yang jelas- 
jelas sudah meninggalkan kalian tanpa sepatah katapun? 
Tidak epik. 


Tapi, dialah yang kami cintai. Kami rela disakiti yang 
terpenting kami bisa bersatu dengan orang yang kami 


cintai. Dasar bodoh. 


Seperti kata orang makanan manis membuat gigi sakit, 
kenangan manis membuat hati sakit. Kalau kalian tahu 
tidak akan bersatu dengan laki-laki yang sedang kalian 
pacari itu kenapa pula kalian harus membuat kenangan 
manis bersamanya? Itu hanya akan membuat hati sakit saat 
ditinggalkan. 


Jangan marah, atau menganggap ku egois. Lagipula aku ini 
jomblo tidak pernah merasakan cinta, jadi wajar saja aku 
berbicara dari sudut pandang para jomblo. 


Bab 28 Bibi Dex yang tiba-tiba muncul. 


Dex dan Ar masih bertengkar mengenai kisah cinta Dex 
yang sedikit menyebalkan menurutku. Beberapa detik dari 
pertengkaran yang tak kunjung usai itu aku kembali 
mendengar desiran yang membuat bulu kudukku berdiri. 


Sssrr. 


Oke fiks, aku akan ikut bertengkar dengan Dex dan Ar. "Hei 
kalian berdua, bisakah kalian berhenti bertengkar? Aku 
takut jika ada sesuatu yang menunggui kita diam-diam." 
Kataku menghentikan pertengkaran itu sebentar. Hanya 
sebentar hingga mereka kembali saling menatap lantas 
bertengkar, lagi. 


"Kalau memang kau mencintai Bibi mu lantas apakah 
pernah kamu menyatakan cintamu kepadanya?" Telak, 
ucapan Ar barusan membuat Dex berhenti mendebat Ar. 


Aku yang jengah hanya diam tidak peduli, toh aku memiliki 
hal penting lainnya yang bisa ku perhatikan. Selain suara 
desiran tadi tentunya. 


"Kau gila? Aku bisa diusir wanita pujaan ku jika aku 
menyatakan cintaku, lagipula dia masih mencintai paman 
yang meninggal karena tidak sengaja dipukul habis-habisan 
oleh penagih hutang." Dex berkata seraya menunjukkan 
wajah masamnya. Kenapa aku tahu? Tentu saja karena bisa 
melihatnya dari ekor mata. 


Bersama tiga orang dengan sifat yang bertolak belakang 
membuatku mengerti jika aku tidak harus bersikap lembut 
kepada mereka. Buat apa? Itu hanya buang-buang waktu 
saja. 


"Oke, kalau begitu deskripsikan wajah Bibi mu yang tadi 
kamu bilang sangat cantik seperti bidadari surga." Dex 
menimang-nimang sebentar ucapan Ar, lalu dengan cepat 
tangannya terangkat seperti baru mendapatkan ide 
cemerlang. 


Aku disampingnya ikut menoleh, lagi. "Bibi ku itu sangat 
cantik, dia luar biasa. Bibirnya merah, hidungnya mancung, 
tubuhnya sedikit lebih tinggi dariku dan yang terpenting 
masakannya enak!" Aku memutar bola malas, itu bukan 
mendeskripsikan namanya. 


Ar yang ada disamping Dex berekspresi sebal ingin segera 
menipuk wajah Heji yang dikendalikan oleh Dex dengan 
katana-nya karena gemas. "Kau mendeskripsikan atau apa 
heh? Aku tidak bisa membayangkan bagaimana wajah bibi 
mu jika deskripsi mu saja tidak jelas seperti itu." 


"Ar benar, deskripsi mu itu benar-benar tidak akurat," aku 
berkomentar yang ditanggapi dengkusan lelah oleh Dex. 
"Aku jadi ragu kalau kau adalah seorang Panglima." Kekeh 
ku diakhir kalimat membuat Dex melotot kearah ku seram. 


"Oke oke, aku setuju jika penjabaran ku itu tidak akurat. 
Hmm, bagaimana mana ya wajah bibi? Aku selalu 
menganggapnya manis, emm, seperti... Ah itu! Seperti 
wanita itu!" Teriak Dex seraya menunjuk lurus ke depan. Aku 
dan Ar yang kepo langsung menoleh kearah depan, dan 
benar saja ada wanita di sana. 


Wajahnya memang manis dengan bola mata berwarna 
kuning, bajunya persis seperti orang kampung yang terlihat 
sedikit modis dan klasik tapi estetik. Dia tersenyum, 
senyumnya benar-benar manis dan menghanyutkan. 
Hidungnya mancung, bulu matanya lentik dengan alis mata 
yang terukir indah. Rambut yang panjangnya sebahu itu 


sangat kontras dengan pakaian berwarna cokelat ke kuno- 
konoan. 


Tak selang beberapa lama kami diam tidak berbicara atau 
berdebat, kami lebih memilih menatap pemandangan indah 
didepan kami. Beberapa detik kemudian Dex dengan cepat 
turun dari tunggangannya, berlari dengan cepat lalu 
memeluk sosok didepan yang katanya mirip bibinya itu. 
"Bibi kemana saja? Aku rindu bibi, aku rindu dengan 
masakan bibi, aku rindu dongeng bibi, aku rindu dengan 
wajah bibi." Wanita yang kini dipeluk Dex mengelus-elus 
rambut Heji dengan lembut dan senyum manis yang selalu 
melekat diwajahnya. 


"Bibi juga rindu dengan mu Dex, kamu adalah keponakan 
bibi yang paling tampan Dex. Bibi sangat kesepian saat 
kamu memutuskan untuk masuk kedalam Kastil Awan Atas, 
kenapa kamu tega meninggalkan bibi mu ini sendirian di 
rumah itu Dex? Kenapa?" Dengan dengan wajah penuh air 
matanya hanya menebak karena aku melihat punggungnya 
bergetar hebat itu menatap bibinya dengan intens. 


"Aku tidak pernah meninggalkan bibi, aku sudah berjanji 
kan dengan bibi? Kalau aku tidak akan meninggalkan bibi 
sendirian? Aku akan selalu menemani bibi kapanpun dan 
dengan keadaan apapun, entah bibi sedang sakit atau 
sedang semangat," sekilas pemandangan yang terlihat 
sangat mengharukan itu membuat hatiku terhenyak. Pantas 
saja Dex mencintai bibinya, orang bibinya cantik banget 
kok, malah terlihat awet muda. 


"Sekarang aku tanya bibi, kenapa bibi meninggalkan ku 
sendirian? Aku kesepian bibi..." Oke ini semakin membuatku 
gencar ini memiliki bibi secantik bibinya Dex. Ar disamping 
ku sudah menintikkan air matanya yang keluar dari 


ujungnya, melihatku yang menatapnya cepat-cepat dia 
menghapus air mata tersebut dan kembali berekspresi cool. 


"Maafkan bibi nak, bibi sungguh menyesal waktu itu. 
Penyakit bibi memaksa bibi meninggalkan kamu Dex." 
Wanita yang merangkap sebagai bibinya Dex itu kembali 
memeluk hangat bibinya. 


"Dex percaya bibi. Tapi, benarkah kau bibiku...?" Aku 
terkesiap mendengar penuturan Dex itu. Tangannya dengan 
cepat menusukkan belati ke punggung wanita yang 
dipanggilnya bibi itu, aku sedikit terkejut karena tidak 
menyadari Dex yang sedari tadi mengeluarkan belati 
dengan hati-hati dan siap menusukkannya ke wanita yang 
dipanggilnya bibi itu kapan saja. Wanita yang dianggap 
sebagai bibinya Dex itu dengan cepat memekik tertahan 
merasakan tusukan di punggungnya. 


"Dasar bocah tengik!" Tiba-tiba saja tangan sang bibi 
berubah jadi dahan pohon, dan langsung menghantam Dex. 
Tapi untungnya anak itu dengan cepat melompat 
menghindar dari serangan yang dilontarkan sang bibi. 


Yess! Rencana kami berhasil. 


Apa? Kalian bingung ya? Aduh kasihan-nya, baiklah baiklah 
aku akan memberi tahu kenapa aku berbicara rencana kita 
berhasil. 


Beberapa menit yang lalu, atau tepatnya sebelum Dex 
bercerita tentang masa lalunya. Aku, Ar dan Dex sudah 
merasa curiga dengan lembah ini. Maka dari itu kami 
melakukan telepati lewat serigala-serigala kami, aku 
memberi tahu kepada serigala ku bahwa tumbuhan disini 
seperti hidup lewat hati bukan pikiran, karena aku merasa 
lembah ini bisa membaca pikiran kami. Dengan cepat 
serigala tungganganku itu melakukan telepati dengan 


serigala milik Dex dan Ar, memberi tahu serigala mereka 
apa yang kurasakan. Tanpa basa-basi kedua serigala itu 
memberi tahu Ar dan Dex lewat telepati. 


"Apakan kau serius Can?" Kata Ar lewat telepati serigala. 


Aku mengatakan. "Baiklah kalau begitu, kita akan membuat 
rencana matang." Ucap Dex dan berakhirlah kami yang 
berakting pura-pura bercerita dan baper dengan cerita Dex 
yang hanya bualan. Bukan semuanya si, hanya soal dia 
mencintai bibinya. Mana mungkin seorang keponakan 
mencinta bibinya, tidak ada ada sih jika ada penulis gila 
yang membuat ceritanya. 


Bagaimana akting kami? Menipu bukan? Hahaha. 


Oke, kembali ke masa sekarang. Setelah serangan 
mendadak dari tumbuhan yang mengubah dirinya mirip 
bibinya Dex itu, Dex dengan cepat kembali menjauh. 
Bersiap dengan kuda-kudanya begitu juga dengan kami 
yang sudah turun dari tunggangan dan menyiapkan kuda- 
kuda. Ar dengan katana hijaunya, dan aku katana es yang 
sudah mu bentuk beberapa detik yang lalu. 


"Dasar bocah kampret! Wahai seluruh tumbuhan di Lembah 
Kematian datanglah!" Wanita itu sudah berubah menjadi 
pohon tanpa daun, mirip seperti hantu pohon. Tanpa 
menunggu sesuatu yang dipanggilnya itu dengan cepat 
dahannya merambat menyerang kami. Aku, Ar dan Dex 
dengan cepat menghindar. Ar melakukan teleportasi, Dex 
melakukan jungkir balik, sedangkan aku yang langsung 
menebas dahannya. 


Dahan hantu pohon itu kembali memendek, lantas tertawa 
terbahak dengan keras. Kami masing memandang, hei apa 
yang lucu? 


Detik saat tawa sang hantu pohon berhenti, tiba-tiba saja 
tanah yang kami pijak bergetar dengan hebat. 


Satu. 
Dua. 

Tiga. 
BUM. 


Tumbuhan mirip Venus Flytrap dan Kantong Semar itu 
muncul dari tanah. Akar-akar mereka, mereka jadikan 
sebagai kaki untuk bergerak. Aku, Ar dan Dex saling 
bertatapan meneguk air liur dengan susah payah. Kami 
memang menduga jika musuh kami akan banyak, tapi kami 
tidak menduga jika ada tumbuhan pemangsa serangga 
disini. 


Jika boleh jujur tumbuhan itu tidak mirip seperti tumbuhan, 
malah lebih mirip seperti hewan tapi dalam versi lebih 
ganas tentunya. Mereka seakan campuran dari golongan 
hewan dan tumbuhan, atau bukan keduanya malah. 


"Hicihicihici." Mereka semua tertawa, ya tertawa. Terdengar 
sangat aneh tapi itulah faktanya. 


Tidak menunggu lama, dengan cepat Kantong Semar dan 
Venus Flytrap itu merambat hendak menerkam kami, tapi 
untungnya kami sudah siap menghindar. 


Mereka jumlahnya ada tiga dua Venus Flytrap dan satu 
Kantong Semar. Tapi satu masalah kami lupakan, masih ada 
satu hantu pohon dan tidak ada yang melawannya. 


Aku terus berkelit saat Venus Flytrap yang menjadi lawan ku 
menerjang terus menyerang. Sesekali aku mengayunkan 


katana-ku membuat bongkahan es muncul mengerat batang 
Venus Flytrap, tapi itu tidak berselang lama karena 
tumbuhan yang tidak tergolong hewan dan tumbuhan itu 
langsung memberontak marah membuat bongkahan es ku 
langsung pecah. 


Uwau, kuat kali tumbuhan satu ini. 


Aku terus berteleportasi menghindar dari bukan tumbuhan 
dan hewa yang menyerang ku ini. Detik saat aku 
menghindar dari dahan hijaunya ada ide yang tiba-tiba saja 
terbersit di kepalaku. Aku berkonsentrasi melakukan 
teleportasi untuk muncul tepat di bawah Venus Flytrap itu, 
aku tidak menyia-nyiakan satu detik berharga itu, dan 
langsung menebas batang sang Venus Flytrap. 


Craass. 
Yes, terpotong. 


Tidak, itu baru awalanya. Aku terlalu meremehkan sesuatu 
yang bukan tumbuhan atau hewan ini, lima detik setelah 
aku menebasnya, dahan dari Venus Flytrap itu tumbuh lagi. 
Dan bukan hanya satu kepala tapi, dua! 


Demi Bumi, ini malah semakin menjengkelkan. Dex dan Ar 
yang melihatnya langsung mengurungkan niatnya untuk 
menebas dahan Venus Flytrap dan Kantong Semar yang 
menjadi lawannya. Aku mendesis geram, kembali berduel 
jika masih bisa dianggap berduel setelah kepala mereka 
bertambah menjadi dua. 


"Kita tidak akan menang!" Teriak Dex tidak jauh dariku. 
Benar, kami tidak akan menang jika seperti ini. Dipotong 
menjadi dua, aku takut jika ku potong lagi malah bertambah 
lagi seperti di film-film yang sering ku tonton. 


Ditengah berkelit atau berteleportasi dari serangan Venus 
Flytrap, ekor mataku tidak sengaja melihat Dex yang 
terpelanting setelah dahan pohon hantu menipuknya keras. 
Itu membuatku memekik tertahan, sekaligus membuat ku 
tidak konsentrasi. Kesempatan emas itu benar-benar tidak 
disia-siakan oleh Venus Flytrap yang langsung menerkam 
Ku. 


Sebelum benar-benar diterkam mataku sempat melihat Ar 
yang tengah ditimpuk dengan dahan berdaunnya oleh 
Venus Flytrap lawannya. 


Oke, ini mulai benar-benar menjengkelkan. 


Bab 29 Pertarungan Dan Kedatangan 
Seseorang. 


Aku merasakan tubuhku dibopong oleh seseorang. Aku 
sedikit membuka mataku, mengintip siapa yang dengan 
romantisnya membopongku ala bridal style. Oke, aku alay. 


Mataku sempurna terbelak saat melihat Minotaur yang 
tengah membopongku. Tanpa basa-basi aku langsung 
memberontak ingin turun, baiklah mari kita berteleportasi. 


Shlap. 


Aku muncul tepat di tanah hitam khas Lembah Kematian, 
mataku terbelak saat melihat mayat dua Venus Flytrap dan 
satu Kantong Semar yang tergeletak kaku tidak jauh dari Ar 
dan Dex berdiri. Minotaur yang menolongku sudah muncul 
tepat disamping ku, tangan kanannya menepuk pelan 
punggungku. "Ayo kita lawan hantu galau bin baperan ini," 
hah? Siapakah gerangan Minotaur ini? Kenapa pula dia 
menyebutkan kata gaul khas bumi heh? Aduh bingung aku. 


Tidak berselang lama Minotaur itu langsung melakukan 
teleportasi, muncul tepat dibelakang hantu pohon yang 
katanya galau bin baperan itu. "Ayo anak-anak jangan 
hanya bengong, ini sekaligus menjadi latihan kalian." Kami 
bertiga terkejut, tapi tetap saja kami mengikuti ucapan 
Minotaur itu. 


Aku berteleportasi muncul tepat disamping kanan pohon 
hantu dengan posisi rebahan tapi terbang, kakiku tegak 
meluncur hendak menendang hantu pohon dengan kedua 
kaki ku, sedangkan Ar muncul tepat disamping kiri pohon 
hantu dengan posisi sama, berbeda dengan Dex dia 
langsung berlari meluncur deras tepat ke depan hantu 


pohon mengayunkan kepalan tangannya tepat dimuka rata 
pohon. Kami berempat dengan cepat langsung menyerang 
brutal secara bersamaan kearah hantu pohon. 


Braaakk. 


Cepat sekali kejadian itu berlangsung, hantu pohon itu 
dengan cepat hancur berkeping-keping dengan kayu tua 
yang berceceran dimana-mana. Aku terengah-engah setelah 
telat hancurnya hantu pohon melakukan teleportasi, begitu 
juga dengan Ar dan Minotaur yang membatu kami, 
sedangkan dia berlari kencang kerah kami. 


"Wow, kalian sangat mengagumkan anak-anak langsung 
mengerti arah penyerangan padahal aku belum memberi 
tahu bagaimana melawannya." Minotaur itu berbicara tanpa 
membuka mulut, heeeiihh? Darimana dia berbicara? 


"Tolong jelaskan siapa sebenarnya kau wahai, beberapa hari 
yang lalu kami habis bertarung dengan Minotaur, dan itu 
tidak menjamin kami akan percaya dengan mu wahai orang 
asing." Ar memotong pikiran yang berkecamuk di otak ku. 
Aku mengangguk karena merasa jawaban Ar yang terbaik. 


Minotaur itu terkekeh kecil, lantas mencopot kepalanya 
sebenarnya itu sedikit membuatku terkejut dan berfikir 
jangan mati dulu heh!. Tapi yang muncul adalah wajah laki- 
laki tampan, kulitnya sawo matang persis seperti orang 
yang lagi gencar-gencarnya menggunakan skincare. Giginya 
gingsul, dan boleh ku tebak dia akan manis jika tersenyum. 
Oke, mari kita singgung bajunya sebentar. Baju bawah dan 
atasnya tersambung tanpa celah, warnanya hitam pekat. 
Sekilas kupikir itu bukan baju dari Klan Awan Atas, karena 
modelnya yang terlalu modern. 


Jika mata kalian jeli, kalian akan dapat melihat jika baju 
yang dipakai orang yang menyamar menjadi Minotaur ini 


terbuat dari bahan mirip karet tapi lebih elastis dan sangat 
menempel ditubuh sang laki-laki, sekaligus membuat 
pemakainya terlihat seperti tengah memakai baju ketat 
haha. 


"Hei jangan terlalu serius dengan ku, lagi pun kalian sudah 
mengenalku walau hanya sebatas nama." Kami menyerengit 
heran, lalu saling memandang bingung. Siapa gerangan 
orang ini? Dan kenapa pula dia sangat pede seperti kami 
tahu namanya, artis saja bukan kenapa kami mengenalnya. 


"Ayolah orang asing, kami tidak memiliki banyak waktu 
untuk berbasa-basi dengan celotehan mu itu. Kami harus 
cepat menyelamatkan Pangeran Flynn di Kastil Awan Atas." 
Dex mengeluh disamping ku, membuat sang laki-laki yang 
entah siapa tersenyum. Oh, dia sangat manis. Jika aku 
wanita aku akan langsung bilang, 


Pinang aku mas. 


"Baiklah baiklah, kau tentunya bukan tipe basa-basi 
Panglima. Aku, Pengintai Z." Oke aku percaya. 


Kami semua kaget bukan main saat mendengar penuturan 
yang entah jujur atau bohong dari orang yang mengaku 
sebagai Pengintai Z sang legendaris. "Serius? Apa kau 
benar-benar Pengintai Z yang terkenal itu!?" Heji keluar 
dengan senyum sumringah. 


Laki-laki yang mengaku Pengintai Z itu mengangguk 
bangga, seraya bertolak pinggang dengan senyum 
merekah. "Tuh kan, aku bilang apa? Kalian mengenal ku 
hanya saja tidak tahu wajah seseorang yang yang kalian 
kenal itu." Pengintai Z kembali bersuara setelah berbangga 
diri. 


"Tunggu, serius? Bukannya Pengintai Z hidup ribuan tahun 
ya? Kenapa kamu masih terlihat seperti berumur dua tujuh 
sampai tiga puluh?" Heji berdecak pinggang, malas 
menatapku. Hei aku bertanya dengan Pengintai Z bukan 
Heji, kenapa dia yang malah berdecak pinggang? 


"Dasar Can, pantas saja nilai mu tidak menyentuh angka 
sembilan puluh bahkan mengetahui sesuatu yang mudah 
dipahami pun tidak bisa," wajahnya bersingut malas tapi 
tetap mau menjelaskan apa yang kutanyakan. "Pengintai Z 
memiliki sel-sel yang mampu regenerasi sel-selnya kembali 
muda maka dari itu dia tidak mati setelah ribuan tahun 
hidup. Kamu tahu tentang ubur-ubur Turritopsis Dohrnii? 
Mereka adalah spesies ubur-ubur yang mampu 
meregenerasi kan sel-sel tua mereka menjadi muda kembali. 
Ubur-ubur itu biasa disebut ubur-ubur abadi, dan menurut 
hipotesis ku Pengintai Z dan makhluk Klan Awan Atas 
memiliki kode genetik mirip seperti ubur-ubur abadi itu. 
Itulah sebabnya banyak makhluk di Klan Awan Atas 
memiliki umur panjang." Aku ber-oh ria mendengar jawaban 
dari Heji, Ar disamping ku menatap Heji kagum sedangkan 
Pengintai Z hanya tersenyum santai. 


"Kamu sepertinya tahu banyak tentang ilmu pengetahuan 
Heji." Heji yang mendengar penuturan dari Pengintai Z itu 
hanya tersenyum malu-malu. 


"Eh, apa aku boleh tahu apa yang terjadi sewaktu aku di 
makan tumbuhan Venus Flytrap. Kenapa tiba-tiba saja saat 
aku membuka mata aku melihat Pengintai Z yang 
membopongku?" Aku bertanya, hei mana mungkin 
pertarungan itu selesai dengan cepat? Itu benar-benar tidak 
seru jika ini adalah cerita action. 


Ar yang ada disamping ku menoleh kearah ku. "Itu tadi 
pertarungan yang sangat menegangkan Can, dan Pengintai 


Z sangat membantu kita saat tiba-tiba saja kamu dilahap 
oleh tumbuhan yang kata mu Venus Flytrap itu. Aku akan 
menceritakannya " 


Sebelum benar-benar bercerita, Pengintai Z memotong 
dengan cepat. "Bisakah kita bergerak sambil bercerita? Kita 
tidak memiliki waktu untuk duduk manis sambil menyesap 
teh untuk hanya sekedar bercerita." Kami semua 
mengangguk setuju. 


Tepat saat kami hendak menaiki tunggangan kami yang 
entah dari kapan datang, tiba-tiba saja kami teringat 
sesuatu. Bagaimana Pengintai K akan berangkat? Dia kan 
tidak memiliki tunggangan. Aduh, masalah lagi deh. 


"Aduh Pengintai Z, kita nggak bawa kloningannya serigala 
Wer. Gimana dong?" Celetuk Heji dibalas tawa kecil 
Pengintai Z. 


"Tenang anak-anak, kalian pikir laki-laki tampan nan anggun 
ini tidak memiliki tunggangan, heh? Aduh punya dong. Kalo 
nggak punya, klise banget dong buat seorang Pengintai 
terkenal hahaha," serius, apa penjabat Klan Awan Atas 
selalu berbicara ngawur heh? 


"Oke oke, sepertinya kalian bingung sampai saling pandang 
kayak gitu. Bentar, fuuuiiiitt.." Pengintai Z bersiul panjang, 
tak menunggu lama datang burung elang tapi berwarna api 
emas. Sepertinya aku pernah melihat burung itu, tapi 
kapan? 


"Deabak! Inikah tunggangan mu Pengintai Z?" Tanya Heji 
yang dijawab anggukan oleh Pengintai Z. 


"Ayo anak-anak, kita harus segera meluncur!" Segera kami 
menaiki tunggangan masing-masing. Kupikir Pengintai Z 
akan terbang lalu meninggalkan ku, ternyata tidak. Dia 


malah dengan santainya menyuruh elang miliknya jika 
memang miliknya itu berjalan beriringan dengan kami. 


Lima menit lenggang. Kami masih mencoba terbiasa dengan 
kehadiran elang sekaligus Pengintai Z diantara kami. 
"Baiklah, mari kita lanjutkan pembicaraan tadi. Aku hendak 
bercerita kan?" Aku mengangguk, sejujurnya hanya aku 
yang dilahap. Jadi hanya akulah yang di ajak bercerita oleh 
Ar. 


KKK 


Beberapa menit yang lalu saat aku diterkam oleh Venus 
Flytrap raksasa. 


Aku berteriak tertahan saat melihat Can yang dimakan oleh 
tumbuhan besar nan menyeramkan yang menjadi lawan 
kami. "Dex, keluarlah dari tubuh Heji dan lawanlah 
tumbuhan itu!" Aku berteriak saat Dex yang tertatih hendak 
bangkit dari serangan hantu pohon yang tadi berpura-pura 
menjadi bibinya Dex itu. 


"Tidak bisa! Heji tidak mau! Dia takut berhadapan seorang 
diri dengan makhluk itu!" Cih, dasar saat di Hutan Warna 
saja dia sangat berani dengan Ay8 tapi kini, dia malah takut 
berhadapan dengan makhluk yang tidak sebanding dengan 
Ay8 kemarahannya tentunya. 


"Dasar merepotkan, baiklah kalau begitu kita lawan 
bersama!" Dex mengangguk di sana seraya berkelit indah 
dari terjangan hantu pohon dan tumbuhan yang menjadi 
lawannya. 


Aku melakukan teleportasi muncul tepat di depan makhluk 
yang menjadi lawan ku itu, mencoba melakukan teknik yang 
bahkan saat diajari Petapa Gunung Putih selalu gagal. 


Kontak Mata, aku akan merayu tumbuhan itu dengan 
mataku. 


Aku mengambang telat didepan mata makhluk itu, 
melihatku yang ada didepannya dahan berwarna hijau itu 
dengan cepat menyibak ku dengan keras membuatku 
terpelanting ke kanan beberapa meter. "Ar apa kau tidak pa- 
pa!?" Tanya Dex diseberang ku, dasar apa dia tidak 
mengerti kondisi apa? Bahkan dia tengah melawan tiga 
makhluk sendirian dengan salah satunya berkepala dua. 
Aku segara mengangguk, kembali melakukan teleportasi 
muncul tepat samping tubuh makhluk itu, lalu memukulnya 
sekeras mungkin membuatnya terpelanting beberapa meter 
ke samping. 


Kesempatan itu benar-benar tidak ku sia-siakan, hanya tiga 
detik. Aku lantas muncul tepat didepan wajahnya mencoba 
melakukan kontak mata, masa bodo dengan berhasil atau 
tidak yang penting aku sudah mencoba. 


Lima detik tidak ada perlawanan dari makhluk ini. Yes! Aku 
berseru girang, lantas hendak membantu Dex yang tengah 
melawan tiga tumbuh biru, keadaanya sudah buruk dengan 
beberapa lebam di wajah Heji. Sepertinya dewa kesialan 
sedang menghantui kami, pasalnya saat aku baru sekali 
melakukan teleportasi makhluk yang menjadi lawan ku itu 
kembali sadar memecahkan teknik Kontak Mata ku. 


Dahannya yang bisa menjulur kapan saja langsung 
menyibak ku kekiri, yang alhasil membuat makhluk itu 
tertawa senang. Sedangkan aku memegang pantatku yang 
sudah perih. 


Bab 30 Lembah Kehidupan. 


Aku kembali berdiri setelah merasa bokongku tidak sakit 
lagi. Sedikit aneh ketika melihat makhluk tersebut seperti 
memberi ku waktu buat berdiri, tapi apa peduli? Kini aku 
harus mati-matian mengalahkan makhluk yang entah 
tumbuhan atau hewan itu. 


"Ar! Kita tidak mungkin menang! Kita harus kembali ke 
Goa!" Teriak Dex disela-sela pertarungannya dengan tiga 
atau empat? yang kini tengah mengepungnya mati-matian. 
Dex sendiri sebenarnya kuat di fisik, tapi apa mungkin dia 
menang melawan tiga makhluk yang sangat ganas itu? 
Tidak mungkin. 


Aku sendiri masih berkutat dengan lawan ku, dia terus saja 
menjulurkan dahannya menyabet ku tanpa hati memang dia 
tidak punya hati heh dan itu membuatku harus beberapa 
kali melakukan teleportasi untuk menghindar. 


Rooouurrrss. 


Teriak makhluk tersebut, membuatku menutup telinga 
sangking kerasnya. Apa dia blasteran terompet heh? Sampai 
hampir membuatku tuli. Aku meloncat mundur setelah 
makhluk tersebut menjulurkan dahannya hingga mengenai 
tangan kanan ku, oh sial. Kami lama-lama akan akal kalau 
begini jadinya. 


Tepat saat makhluk tersebut hendak merengsek mendekat 
kearah ku tiba-tiba saja seseorang muncul dari Goa yang 
berisi puluhan laba-laba itu, wajahnya Minotaur, tapi 
tubuhnya seperti manusia pada umumnya. Tangannya 
dengan lincah memukul keras makhluk yang menjadi lawan 
ku. 


Aku agak terbelak ketika tiba-tiba saja orang itu membuat 
pedang yang mirip samurai dari angin. Hey! Dari angin 
teman-teman, itu adalah salah satu dari banyaknya hal 
aneh yang kulihat selama beberapa bulan setelah keluar 
dari pelatihan Petapa Gunung Putih. 


Dengan cepat orang itu menebas dahan makhluk tersebut, 
"Jangan! Dia akan berubah menjadi dua!" Teriakku, tapi 
sayangnya orang itu seperti tidak mendengar teriakan ku, 
dia terus saja menebas makhluk tersebut hingga menjadi 
kecil hampir mirip seperti remahan wafer yang ku makan 
ketika masih di bumi. Tidak menunggu waktu lama, 
makhluk yang awalnya menjadi lawan ku sudah mati tidak 
tersisa. Ganti orang yang mirip Minotaur itu berpindah ke 
makhluk yang menjadi lawannya Dex. Makhluk tersebut 
lebih mirip sebuah kantong dibandingkan makhluk jadi- 
jadian. 


Tangannya yang mampu berkelit 360 itu mampu 
menghindar dari lilitan makhluk yang menjadi lawan Dex. 
Dex sendiri tengah tertatih-tatih hendak berdiri tidak jauh 
dariku. Sedangkan hantu pohon dan makhluk yang mirip 
seperti lawan ku yang sudah mati itu tapi berkepala dua ikut 
membantu si makhluk mirip kantong yang tengah mati- 
matian menahan serangan orang asing orang dengan 
kepala Minotaur yang tiba-tiba saja ikut masuk dalam arena. 


Aku tidak terlalu bisa menggambarkan bagaimana 
pertarungan orang itu yang kita anggap Pengintai Z karena 
tubuhnya yang sangat lincah dan kecepatan teleportasi-nya 
yang begitu cepat dan mengagumkan, bahkan beberapa 
aku tidak bisa melihat keberadaan orang asing itu karena 
sangking cepatnya. 


Seperti sekarang ini, ketika sang makhluk yang mirip lebih 
mirip kantong tengah melawan, orang asing itu dengan 


cepat melakukan teleportasi dan muncul di atas kepalanya, 
dan dengan cepat menusukkan samurai anginnya ke kepala 
makhluk tersebut yang membuat makhluk tersebut 
memekik kesakitan. Tidak memberi jeda, orang asing itu 
langsung menebas setiap inci dari lawannya yang berakhir 
seperti remahan wafer. 


Makhluk yang mirip seperti lawan ku yang sudah mati itu 
malah ngumpet dibalik pohon melihat lawannya, sekilas aku 
tidak sengaja menatap mata sang makhluk yang mirip 
seperti lawan ku tadi itu. 


Aku takut menjadi lawan mu, lagi. 


Seperti itulah yang ku baca dari mata hitamnya yang ada 
tepat di kepala lebarnya itu. Mata orang asing itu 
mengkilap, menatap tajam ke seluruh penjuru mencari satu 
makhluk dua kepala. Hanya seperkian detik orang asing itu 
menghilang dari pandangan ku, dan belum benar-benar 
sempat melihat kemana orang asing itu pergi, terdengar 
suara memekakkan telinga dan kalian tahu dari mana itu 
berasal? Tentu saja dari makhluk yang mirip dengan lawan 
ku yang sudah mati tadi. 


Orang asing itu menancapkan samurai anginnya tepat di 
mata sang musuh, itu sekaligus membuat sang musuh 
berjalan tidak beraturan, menabrak sana sini hingga orang 
itu kembali melakukan teleportasi muncul tepat di atas 
makhluk tersebut. Cahaya putih menyelimutinya samar- 
samar, dia terbang dua meter tepat di atas makhluk 
tersebut yang sudah kembali berjalan sempoyongan kesana- 
kesini. Dengan kecepatan tinggi orang itu melesat bagikan 
burung phoenix, tangan yang menggenggam dua samurai 
yang entah kapan dia membuatnya itu berayun kesana- 
kemari. Ini adalah pertarungan paling epic yang pernah ku 
lihat, orang asing itu tanpa basa-basi langsung menebas 


seluruh tubuh sang makhluk dan mengeluarkan Candric dari 
sana. 


Benar-benar melegakan melihat Candric yang masih hidup. 
Tadi saat aku melihat Candric yang dimakan makhluk itu, 
rasa-rasanya aku hampir mati. Ngomong-ngomong tentang 
serigala, tepat saat kami menyerang dadakan itu serigala 
kami maju duluan tapi akibatnya sangat buruk, serigala 
tunggangan kami tertusuk oleh dahan hantu pohon. Tapi 
untungnya saat pertarungan tinggal hantu pohon serigala- 
serigala kami itu pulih kembali persis seperti saat kami 
saling melawan di Hutan Malam. 


KKK 


Ar telah menyelesaikan kalimatnya, membuatku 
mengangguk mengerti seraya ber-oh ria. Heji yang tengah 
mengendalikan tubuhnya sendiripun juga ikut 
mendengarkan, padahal aku yakin dia sudah melihat 
semuanya dari mata lain dalam tubuhnya. 


"Wow Pengintai Z, apa kau benar-benar membuat samurai 
dari angin?" Pengintai Z terkekeh, apa kebiasaannya itu 
selalu terkekeh ya? 


Matanya menatapku santai, lalu dengan senyum yang luar 
biasa dia menganggukkan kepalanya. "Bisakah kau 
mengajari ku Pengintai?" Tanyaku, dan tentunya dijawab 
anggukan. Sepertinya Pengintai ini tidak suka banyak bicara 
meskipun kalau dibandingkan Pengintai M masih pendiam- 
an Pengintai M. 


"Kenapa gerangan Pengintai Z membawa kepala Minotaur 
tadi?" Heji bertanya, Pengintai Z menoleh sebentar lalu 
kembali menatap depan. 


"Tentu saja karena aku adalah seorang Pengintai, seorang 
Pengintai tidak boleh menunjukkan siapa dirinya 
sebenarnya. Sekarang ini bahkan aku sedang menggunakan 
pemoles wajah dari teman lamaku di Klan lain." Heji 
mengangguk mengerti, sedangkan aku dan Ar hanya diam 
mendengarkan. Adanya Pengintai Z membuat kami sedikit 
terpandu, apalagi selama beberapa hari ini aku dan yang 
lain hanya bergerak ke Kastil tanpa tahu musuh yang 
sedang menunggu. 


"Ah pertanyaan terakhir dari ku Pengintai Z, kata Ar salah 
satu makhluk yang anda bunuh menatap mu 'aku tidak 
ingin bertarung dengan mu, lagi' dan juga, aku tadi sempat 
mendengar anda bilang hantu pohon itu adalah makhluk 
yang baperan apa maksudnya?" Tanya Heji untuk terakhir 
kalinya mungkin jika dia tidak menyuruhku bertanya 
kepada Pengintai Z. 


Kulihat Pengintai Z tidak menghiraukan ucapan Heji, dan 
memilih menatap sekitar. Tak berselang lama mata 
cokelatnya itu menatap kami satu persatu, "Mau mendengar 
kisah pilu? Mungkin kita harus istirahat dulu. Terutama 
untuk tuan Candric, anda pasti lelah karena harus bertarung 
selama berhari-hari." Kami mengangguk sebagai jawaban, 
dan berakhirlah kami yang istirahat dibawah pohon yang 
mirip sawi di bumi tapi dalam skala yang sangat besar, dan 
berwarna hitam tentunya. 


Serigala-serigala kami sendiri sudah tidur nyenyak dibawah 
salah satu pohon, sedangkan elang Pengintai Z terbang 
entah kemana, katanya si burung itu akan kembali setelah 
kita selesai makan. 


"Apa Pengintai hanya memikirkan mu saja? Perasaan kita 
semua sama lelahnya deh." Aku tertawa kecil saat Heji 


membisikkan hal itu kepadaku, itu seperti secara tidak 
langsung dia menuduh Pengintai Z tidak adil. 


Pengintai Z disamping ku yang sepertinya mendengar 
hanya diam tidak peduli, dan lebih memilih membongkar 
persediaan makanan dari para Peri dan Warewolf. "Pengintai 
Z bisa makan yang diberi tuan Wer, karena persediaan 
makanan yang diberikan para peri itu dibagi." Pengintai Z 
hanya mengangguk tanpa suara, dan mulai memakan 
makanan jatahnya sendiri. Sedangkan Heji, dia hanya 
melihat tanpa minat. Saat kutanya dia mau atau tidak, 
jawabannya adalah 'aku tidak minat dengan makanan tidak 
enak kalian, Ay8 sudah memberikan makanan yang 
sungguh lezat dibandingkan milik kalian dan tentunya 
dengan ditambah sedikit sihir" aku sedikit menyerengit saat 
Haji bilang sihir, biasanya anak itu tidak percaya dengan 
kebenaran sihir dan memilih mengedepankan logika. Ah 
sudahlah, aku akan menanyakan saat pulang nanti. 


"Dulu, Lembah Kematian bukanlah Lembah Kematian. Dulu, 
Lembah Kematian adalah Lembah Kehidupan. Jauh empat 
ribu tahun yang lalu, datang ekspedisi klan lain yang 
hendak meneliti kekuatan Pangeran Flynn, mereka 
bertanya-tanya, bagaimana mungkin cahaya bulan yang 
bersumber dari matahari bisa membuat seseorang kuat? Itu 
tidak mungkin. Awalnya Raja Awan menerima mereka 
dengan tangan terbuka, tapi sayang seribu sayang, mereka 
malah iri dengan kekuatan kami dan menyuntikkan kode 
genetik dari Pangeran Flynn ke tubuh mereka, yang mereka 
dapatkan dari helaian rambut Pangeran Flynn yang tidak 
sengaja jatuh. 


"Itu masih ditoleransi karena Raja Awan yakin kalau mereka 
tidak akan menyalahgunakan kekuatan yang telah mereka 
dapat atau lebih tepatnya mencuri. Lepas beberapa tahun 
disini, mereka jadi haus akan kekuasaan yang ada, tidak 


sedikit mereka yang punya rasa malu mencoba 
mengehentikan kawan-kawan mereka yang tamak dengan 
pengetahuan dan teknologi yang ada, tapi sayang mereka 
terlalu kuat dan tamak, dan tanpa hati membunuh teman 
mereka. Raja Awan geram dan menantang duel setiap orang 
yang mencuri kekuatan dari Klan Awan Atas, karena tempat 
mendaratnya mereka tepat di Lembah Kehidupan akhirnya 
Raja Awan menyerang mereka beserta awak kapal mereka 
hingga tewas semua. Emm tidak semua sih, karena salah 
satu dari mereka mencuri pusaka dari Kastil yang 
kekuatannya bisa memberikan keabadian kepada sang 
pengguna. Karena tidak mau ada yang tersisa, Raja Awan 
mengutuk. Ah tidak, kalau aku membicarakan kutukan 
kalian pasti agak nggak sreg, lebih tepatnya mengganti sel- 
sel, organ semua yang membuat mereka hidup dengan 
struktur pohon hidup. 


"Berakhirlah orang yang mencuri pusaka itu jadi pohon 
hidup yang selalu memiliki dendam kepada Raja Awan dan 
seluruh keturunannya. Dia dendam bukan hanya karena 
Raja Awan merubah hidupnya menjadi pohon, tapi juga 
karena Raja Awan membunuh seluruh teman-temannya 
yang memiliki kekuatan juga. Jadilah tempat ini selalu 
dihantui oleh pohon hidup, dia selalu menggangu Lembah 
Kehidupan membuat orang-orang berbondong-bondong 
pindah dan menganggap Lembah ini adalah lembah 
terkutuk dan mulai memanggilnya Lembah Kematian," 
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"Kalian tahu makhluk yang kalian lawan tadi?" Kami 
menggeleng serempak dari pertanyaan Pengintai Z. "Si 
pohon dulunya adalah ilmuwan 

Ya, ilmuwan dia membuat Lembah Kehidupan yang awalnya 
damai dan sejahtera menjadi tempat paling mengerikan di 
Klan Awan Atas. Dia membuat tiga jebakan di Lembah ini, 
pertama makhluk yang kalian lawan tadi, mereka adalah 
hasil eksperimen gila yang dilakukan oleh sang pohon. 
Membuat sesuatu yang tidak tergolong hewan ataupun 
tumbuhan, bisa dibilang bukan keduanya. Mereka dipanggil 
si Arog mengerikan, Arog telah membunuh lebih dari 
seratus orang dalam dua tahun sekali. Ya, yang terbunuh 
adalah orang yang tidak percaya dengan kutukan yang 
beredar dan malah lebih memilih mengeceknya sendiri ke 
Lembah Kematian, itu sama saja mengirimkan nyawa 
sendiri," perkataan Pengintai Z seakan menyindir kami, tapi 
mau bagaimana mana lagi? Kami harus melewati jalan 
pintas ini. Kami hendak protes tapi tangan Pengintai Z 
membuat kami bungkam. 


"Jangan menyela dulu, ketika aku sudah menceritakan 
semuanya baru kalian boleh bertanya. Aku tahu kalian 
terpaksa melewati Lembah Kematian karena muncul dari 
arah barat. Tapi tetap, kalian seperti menyerahkan nyawa 
sendiri. Ah sudahlah dari wajah kalian saja sudah terbaca 
kalau kalian adalah tipe anak yang keras kepala. Kita lanjut 
ke jebakan kedua, kalian akan menemukan bunga-bunga 
indah yang mampu menghipnotis kalian untuk 
memegangnya, jadi kuharap kalian tidak bodoh untuk 
menyentuh bunga itu, karena mereka akan masuk kedalam 
tanah dan muncul sebagai makhluk yang tidak tergolong 
hewan ataupun tumbuhan. Jika dikategorikan hewan, 
mereka bertubuh tumbuhan. Jika dikategorikan tumbuhan, 


mereka memiliki nafsu makan yang sangat sama dengan 
hewan yang tidak makan selama tiga hari. 


"Kuharap kalian mengerti. Jebakan ketiga adalah jebakan 
jamur tidur, ketika kita melewati jamur tersebut nafsu untuk 
tidur kita akan meningkatkan 200%, dan jangan harap bisa 
bangun setelah tidur di jamur tersebut. Aku memiliki rahasia 
agar bisa melewati jamur tersebut agar tidak terbuai 
dengan rayuan tidurnya, kalian hanya perlu menutup mata 
kalian, jangan sampai kalian melihat jamur tidur tersebut. 
Dan semua jebakan tersebut seperti yang kukatakan tadi, 
dibuat oleh hanto pohon galau tersebut. Baik, ada 
pertanyaan?" Kami mengangkat tangan serentak, lantas 
saling menatap baru setelah itu tertawa. 


"Dasar, apa pertanyaan kalian penting heh?" Kami kembali 
mengangguk serentak. Sepanjang garis laut Pengintai Z 
menjelaskan, jujur saja banyak yang tidak masuk kedalam 
otakku. 


"Baik, tuan Candric terlebih dahulu." 


"Apa jebakan yang anda katakan benar-benar ada Pengintai 
Z? Lalu bagaimana anda mengetahuinya?" Laki-laki dengan 
gingsul yang entah asli atau tidak itu mengangguk takzim 
dengan jempol dan ibu jari yang ada di dagu mengelus-elus- 
nya. 


"Jawabannya simpel, aku sering kesini. Dan untuk jebakan 
itu apakah ada atau tidak, tentu saja ada tuan Candric, 
mana mungkin aku berbohong? Pengintai diajarkan untuk 
memberikan informasi yang akurat dan tentunya jelas 
dengan bukti." Aku sedikit canggung jika Pengintai Z 
memanggil tuan, kesannya tu seakan aku lebih tua dari 
dirinya. Padahal kan lebih tua-an dia. 


Belum sempat aku menyuruh Pengintai Z untuk tidak 
memanggilku Tuan, Ar yang ada disamping Pengintai Z 
menyeletuk. "Lalu, dimanakah bukti mu Pengintai Z?" Ar 
bertanya. 


Pengintai Z menoleh, "Eumm, ini.." tangannya terulur 
menunjukkan bangkai bunga yang sepertinya dulunya 
sangat indah, itu terlihat jelas di struktur dan penataan 
letaknya. “Ini adalah bangkai bunga monster itulah 
panggilan orang-orang kepada bunga ini aku 
menemukannya tidak jauh dari lokasi jebakan kedua, aku 
menyimpannya kurang lebih sudah satu tahun." Diantara 
kami Heji lah yang paling excited melihat bangkai bunga 
tersebut. Matanya berbinar-binar melihat sesuatu dari 
mantan ilmuwan yang hendak meneliti mata Pangeran 
Flynn. 


"Apa aku bisa mengambilnya Pengintai Z?" Ujar Heji dengan 
wajah di imut-imutkan atau bahasa gaulnya menunjukkan 
puppy eyes-nya. Oke, itu sedikit membuatku ingin muntah. 


"Emm boleh, tapi jangan membuat sesuatu yang 
membahayakan orang lain dengan ini," cepat-cepat Heji 
mengangguk, mengiyakan ucapan Pengintai Z lantas 
menerima bangkai bunga yang diserahkan oleh sang 
pemilik. 


"Apa kalian keberatan jika kalian memanggilku, Black? Aku 
tidak mau penyamaran ku terbuka karena kalian 
memanggilku dengan nama Pengintai Z." 


"Hitam? Oh tentu saja Pengin maksudku Black, iyakan Can? 
Ar?" Aku dan Ar mengangguk serempak setelah Heji 
memanggil nama kami. Black, tidak ada salahnya kan? Toh 
nama itu sedikit keren untuk seorang legenda. 


"Terima kasih, kalau begitu apa pertanyaan mu Ar?" Heji 
menunjukkan wajah masam ketika Black atau kita sebut 
Pengintai Z menunjuk Ar untuk bertanya lebih dulu, 
sedangkan wanita yang diberi pertanyaan langsung 
menunjukkan semangat 45, haha aku sedikit terhibur. 


"Siapa nama asli mu Black? Dan juga, bagaimana bisa 
seorang manusia seperti dirimu menjadi Pengintai? Agak 
pelik jika seorang manusia biasa menjadi Pengintai..." Black 
langsung tertawa ketika Ar bertanya, entahlah menurutku 
tidak ada yang lucu. Kami saling pandang, Heji disamping 
kanan ku hanya mengedik-kan bahu tidak mengerti, 
sedangkan Ar yang ada di samping Black hanya 
menggeleng tidak tahu. 


"Maaf, maaf, aku teringat sesuatu ketika nona Ar bilang 
tentang manusia biasa bisa menjadi Pengintai. Oke, 
ceritanya agak panjang, ayo kita bercerita sambil berjalan 
Kearah jebakan selanjutnya." Tepat saat kami hendak 
berdiri, elang yang menjadi tunggangan Black muncul tepat 
di atas Kami. Sayapnya yang berwarna api membuatnya 
terlihat anggun dan cantik, bahkan aku sampai melongo 
beberapa detik kalau saja Heji tidak menipuk bahu ku. 


"Ayo anak-anak, kita tidak ada waktu istirahat lagi. Sambil 
bercerita mari kita melanjutkan perjalanan!" Tangan Black 
terkepal menjulur lurus ke depan, itu membuatku dan Heji 
ikut-ikutan melakukannya, ya sebagai tanda bahwa kami 
siap dan bersemangat. Haha, agak lucu ketika melihat 
ekspresi Ar yang seolah bingung dengan aksi kami. 


Aku dan yang lain sudah menunggang tunggangan masing- 
masing, begitu juga dengan Black yang kini sudah siap 
memandu kami. 


Entah mengapa tiba-tiba saja suasana disekitar kami sangat 
sejuk dengan angin yang sepoi-sepoi mengibas setiap anak 
rambut kami. Aku menatap Black yang kini tengah 
melenting-lentingkan tangannya seperti hendak menari, 
lalu "hmmm..." Dia mulai bernyanyi 


"Ibu ku pernah bilang... 

Jangan suka petak umpet-an.. 
Ketahuan, hap! Matilah sudah... 
Flynn.. oh Pangeran Flynn... 

Dia datang dengan sendirinya... 
Merekrut anak kecil, oh anak kecil... 


"Makanya kalau aku bilang jangan suka petak umpet-an 
jangan petak umpet-an. 

Sudah dirubah jangan pula memberontak. ( Kecepatan Rap ) 
Ibu pernah bilang, jangan suka petak umpet-an... 

Biar sukses dimasa depan.. 

Hei, aku bertanya! 

Kenapa oh kenapa, kita tidak boleh petak umpet-an...!!!" 


Suara Black yang cukup merdu menyanyikan lagu yang 
entah apa itu, membuat suasana perjalanan ini semakin 
hidup. Black menoleh kebelakang, kearah kami lantas 
berhenti sejenak membuat kami sejajar dengannya. 


"Ibuku dulu pernah bilang jangan pernah petak umpet-an, 
aku tidak tahu apa alasannya karena waktu itu aku masih 
kecil. Tapi sekarang, aku sudah tahu dan itu selalu 
membuatku tertawa jika mengingatnya," ucap Black dengan 
diselingi tawa. 


Kami hanya diam tidak berkomentar, lagipula itu masa lalu 
Black, sebelum dia menceritakan sendiri semuanya kami 
tidak terlalu mau mencampuri. "Ternyata oh ternyata, di 
Klan Awan Atas memiliki tradisi jika main petak umpet dia 


akan dimakan hantu bayangan. Aku tidak percaya karena 
aku masih kecil, tapi setelah dewasa aku ingat jika yang ku 
ajak bermain petak umpet adalah hantu bayangan 
hahahaha!!!" Oke ini sangat garing, maksudku apa yang 
lucu dari cerita itu? 


Kami hanya diam saling memandang, seakan telepati lewat 
tatapan mata. 


'Apa yang lucu?' Heji menatapku dan Ar yang ada 
disamping ku. 


Ar mengedik-kan bahunya, 'Entahlah itu sangat garing, 
bahkan leluconnya lebih garing dari Ber di kelas' kataku 
lewat tatapan telepati. Entahlah ini terjadi tiba-tiba saja, 
dan lebih mirip seperti bergosip lewat angin dibandingkan 
bergosip dibelakang. 


Kalau kalian tidak tahu Ber maka aku akan memberi 
tahunya. Ber itu adalah cowok dikelas kami yang selalu 
membuat lelucon yang tidak pernah lucu, selalu garing. 
Kriuk kriuk kriuk, kayak kerupuk. Itulah contohnya. 


Black sudah berhenti bernyanyi-nyanyi nggak jelas seperti 
tadi. Ngomong-ngomong soal lagu, lagu yang dinyanyikan 
oleh Black lebih terkesan abal-abal dan buatan sendiri. 
Black menoleh kearah Heji, "Baik Panglima, apa yang ingin 
kau tanyakan. Karena menurut ku teman-teman mu tidak 
tertawa, dan lagipula cerita ku memang garing huhuhu..." 
Ucap Balck dengan tangan yang menyeka air mata di sudut 
mata. Melihat seorang Pengintai legenda yang pura-pura 
menangis membuatku refleks tertawa, begitu juga dengan 
Ar dan Heji. 


"Sesuai dengan dugaan ku, baik apa yang ingin kau 
tanyakan Panglima? Hari sudah mulai sore dan kita harus 
keluar dari Lembah ini sebelum matahari terbenam." Ujar 


Black, Heji yang merasa disudut langsung berhenti tertawa 
dan bertingkah seolah-olah adalah pembicara yang penting, 
seperti menaikkan kerah baju sekolah-nya. 


"Apakah masih ada puing-puing pesawat yang mengantar 
para ilmuwan itu Black? Aku sangat ingin melihat kapal 
yang kau sebut tadi." Kulihat Black seperti tengah berfikir 
keras, seakan-akan sedang mencari file yang terselip 
dibawah kasur. 


"Ah aku ingat! Puing-puing itu hancur setelah Raja Awan 
mengebom-nya dengan kekuatan penuh, itu adalah ledakan 
terbesar sebelum gunung Tambora yang ada di Klan Bumi. 
Kalian tahu? Klan Bumi sangat modern, ah tidak aku lupa 
lagi, Klan Bumi adalah Klan modern ke-500 dari semua Klan 
yang pernah aku kunjungi.." Ucap Black dengan bangga. 
Aku sedikit kecewa saat Klan Bumi ada di urutan ke-500, 
padahal menurutku Klan Bumi itu maju. Eh!? Ada Klan lain 
selain Klan Awan Atas dan Klan Bumi!? 


"Eh!? Apa benar yang kamu ucapkan itu Black? Apa ada 
Klan lain yang lebih maju!?" Histeris ku, aku selalu 
membaca tentang teori Klan lain dan sekarang aku sedang 
merasakannya, merasakan berada di Klan lain. 


"Ck, dunia itu luas Can, mana mungkin hanya ada Klan 
Bumi dan Klan Awan Atas saja? Apa kau bercanda? Masih 
ada ribuan galaksi di angkasa, jadi lupakan jika hanya ada 
manusia di Klan Bum " 


"Anak-anak diam, aku merasakan sesuatu aneh," ucapan 
Heji terpotong setelah Black bilang sesuatu seraya 
mengendus-endus sekitar. Lubang hidungnya yang 
awalanya kecil jadi besar. 


Author note : 


Huhu jelek banget lagunya, sorry gays kalau 
terkesan eww gitu. Soalnya aku bukan orang yang 
pinter buat lagu.. 


Setelah di revisi : 


Sumpah malu, pengen nangis sekaligus ngakak. 
Pengen banget ganti, cuma bingung. Yaudah lah ya, 
terserah dah. 
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Tangannya terangkat menyuruh kami diam. "Kita, kita sudah 
sampai di jebakan kedua.." ucap Black yang langsung 
membuat kami celingak-celinguk mencari dimana bunga 
yang katanya suka menghipnotis berada. 


"Dimana bunga itu Black?" Tanyaku. Tangan Black kembali 
terulur, jari ibunya menunjukkan kearah depan. 


Benar saja, jauh terpisah belasan meter dari kami terlihat 
bunga-bunga indah yang sekaligus menarik perhatian ku. 
Bunga itu Warnanya emas ke-oranye orayean, dengan putik 
yang begitu banyak menjulang ditengahnya. Jika saja aku 
tidak diberitahu Black tadi, mungkin aku akan mengambil 
banyak untuk ku jual di Bumi, sekalian buka toko bunga 
haha. 


"Bagaimana kita melewatinya? Itu sangat banyak dan ber- 
dimpit-dimpit, kurasa kita tidak bisa melewatinya Black, 
atau kita akan mati di Hap! Oleh sesuatu yang bukan 
tumbuhan atau hewan itu.." ujar Heji. Benar, bunga-bunga 
itu sangat berdipitan dan jika diperhatikan, bahkan seekor 
tupai pun tidak akan bisa lewat dengan jarak bunga yang 
begitu dekat. 


"Kita terbang!" 


Kami serempak menatap Black yang sudah nyengir lebar, 
"Apa kau gila? Mana ada serigala yang bisa terbang?" Tanya 
Heji. 


"Kami bisa terbang tuan, kami adalah spesies serigala 
langka. Tuan Wer memberikan kami kepada kalian karena 
tuan Wer yakin kami akan berguna untuk kalian." Ucapan 
serigala ku langsung membuat kami menoleh kearahnya. 


Hei, pantas saja waktu Hutan Malam aku pernah melihat 
serigala yang bertengger di atas pohon, ternyata mereka 
bisa terbang tho. 


"Serius? Kalian bisa terbang?" Tanya Ar kepada serigalanya 
yang dijawab anggukan serigala yang tengah 
ditungganginya itu. 


"Baiklah, lalu kapan kita mu.." 


"Sekarang!" Black dengan cepat memotong ucapan Heji, 
dan langsung melesat terbang keatas bagaikan jet yang 
tengah lepas landas. Demi, apa dia tidak mabuk? 


Black terus meluncur kearah keatas, melakukan manuver 
tajam merobek angin hanya berembus. Ketika sudah sampai 
di ketinggian tertentu mungkin dua puluh sampai tiga puluh 
meter dari tanah yang ku pijak wajah yang entah asli atau 
tidak itu menatap ku, atau lebih tepatnya menatap kami 
semua dengan tatapan yang seakan berbicara. 


'Keren kan aku? Tidak ada orang terkeren selain aku' 


Dan kami menganggukinya. Sedikit menyebalkan memang, 
tapi apa salahnya membuat seseorang terbang melayang 
dengan sebuah pengakuan? 


Tanpa aba-aba serigala pun juga ikut terbang, kakinya 
melebar membuat ku sedikit teralihkan dari si sok keren 
Black. Hingga tak lama, kaki milik serigala yang ku 
tunggangi melebar digantikan dengan sayap penuh bulu 
serigala putih. Lambat-lambat kami mulai naik keatas, 
hingga sampai di ketinggian yang sama seperti Black, 
begitu juga dengan Heji dan Ar yang ada disamping ku. 


"Ah tadi kalian sempat tidak percaya kan dengan jebakan 
kedua kan? Baiklah akan ku tunjukkan tapi kuharap kalian 


tidak kaget dan refleks menjatuhkan diri ke bawah," kami 
hanya mengangguk, mengiyakan ucapan Black. 


Melihat kami yang sepertinya siap dengan sesuatu apapun 
itu, Black dengan cepat merogoh kantong yang ada di 
bajunya, lalu mengeluarkan sesuatu yang lebih mirip 
dengan batu biasa. Tanpa aba-aba, Black langsung saja 
melempar batu tersebut kebawah, aku sempat melihat itu 
mengenai salah satu bunga yang indah itu. 


Satu.. 
Dua.. 
Tiga.. 
Hap! 


Ada monster! Ya, monster! Bunga yang dilempari batu oleh 
Black tiba-tiba saja masuk kedalam tanah, dan tak 
berselang lama. Hap! Monster itu muncul dengan tinggi 
sepuluh meter dengan mulut yang mampu memakan kami 
bulat-bulat beserta dengan tunggangan kami. 


"Masih tidak percaya?" Tanya Black. 


Sudah payah aku meneguk air liur ku sendiri, melihat 
monster yang meraung-raung mencari sesuatu yang hendak 
dimakannya. Oh Candric sebaiknya jangan kesini lagi jika 
benar-benar tidak ada perlu, atau kau akan habis dicincang 
oleh monster tanpa hati itu. 


"Wow, menakjubkan Black! Aku hampir tidak percaya jika 
tidak melihatnya sendiri, aku hanya mendengar gosip 
belaka di Kastil." Mendengar Heji yang menyebutkan kata 
Kastil membuatku yakin jika yang mengendalikan Heji 
adalah Dex. 


"Tentu saja Panglima, tidak semua gosip di Kastil itu bohong, 
5% dari gosip itu biasanya benar dan akurat." Jawab Black. 


Kami terbang dengan lenggang yang menyelimuti, 
dibandingkan bercerita aku lebih suka menatap 
pemandangan dari atas serigala yang tengah terbang ini. 
Benar-benar indah wahai, lihatlah hutan penuh pohon hitam 
itu tergantikan dengan taman penuh bunga berwarna emas 
ke oranye-oranyean. Hanya ada bunga sepanjang mata 
memandang, tapi meskipun begitu tetap saja tidak terasa 
membosankan ketika menatap bunga-bunga indah nan 
elegan itu. Jika saja Black tidak memberi tahu ku tentang 
monster yang akan muncul di jika bunga itu disentuh ya aku 
memberi tahu kalian untuk kedua kalinya, maka sudah dari 
tadi aku akan meluncur ke taman indah tersebut. Bermimpi 
seakan sedang syuting film Bollywood seperti Sharukh 
Khan. Sejauh aku memandang hanya ada bunga-bunga 
yang berimpit-dimpitan, bergesekan sejauh angin menerpa. 


Bukankah jika bunga itu terkena sesuatu akan berubah ya? 
Kenapa ketika bergesekan dengan bunga lain dia tidak 
berubah menjadi monster. Segera aku melenggangkan 
kepalaku menatap Balck yang kini sudah fokus menatap 
depan. "Apa aku mengganggu jika bertanya?" 


Kepala dengan rambut hitam itu menoleh dengan wajah 
yang serius. "Tanyakanlah wahai tuan Candric, lagipula aku 
tidak bisa menjawab apapun pertanyaan kalian ketika sudah 
sampai di Jamur Tidur." Aku mengangguk. 


"Kenapa bunga itu tidak berubah menjadi monster ketika 
bergesekan dengan bunga lain?" 


"Pertanyaan yang bagus, tapi sepertinya Panglima bisa 
menjawabnya dengan lebih akurat setelah mengamati 
bunganya selama beberapa menit lalu." 


Kepalaku kini menatap Heji yang tengah antusias menatap 
langit-langit jauh di atas kami. "adi Heji, apa 
penjelasannya?" 


Heji menoleh. Sekedar informasi, Dex kembali masuk 
kedalam setelah berujar jika dia mengantuk diterpa angin 
sepoi-sepoi di atas. "Baik, mudah saja Can, bunga-bunga itu 
tahu jika bunga sejenisnya lah yang sedang menggesek 
permukaan bunganya maka dari itu mereka tidak berubah 
menjadi monster. Lagipula, hantu pohon itu tidak akan 
bodoh dengan membuat bunga yang langsung berubah 
menjadi monster setelah bergesekan dengan apapun 
temasuk dengan bergesekan dengan sejenisnya, itu hanya 
akan mempercepat kematiannya. Dan jika kau ingin 
bertanya bagaimana cara bunga itu bisa memikat kita, 
jawabannya adalah sugesti, bunga-bunga itu men-sugesti 
kita agar berfikir seakan-akan bunga itu adalah bunga 
terbaik yang pernah kita lihat, itu sangat wajar ketika aku 
menatap bunga itu, sejenak aku juga sama seperti kalian, 
tapi setelah melihat struktur-struktur nya yang sangat 
berantakan dan sangat tersusun dibeberapa sisi membuatku 
yakin jika itu memang benar-benar buatan hantu pohon. 
Ada satu pernyataan yang ada dibenak ku dari tadi, jika 
hantu pohon sudah mati apakah tidak akan jebakan 
pertama? Hei Can tanyakan itu kepada Black." 


Sejenak pertanyaan Heji membuatku ikut berfikir, lantas 
menatap Black yang kini masih serius menatap depan. 
Seakan sadar atas tatapan ku, Black dengan cepat menoleh 
kearah ku. "Hantu pohon abadi, dia akan hidup kembali 
setelah satu tahun kemudian, dan makhluk-makhluk itupun 
juga akan hidup kembali sama seperti hantu pohon itu tidak 
akan terjadi jika bukan karena pusaka abadi." Tukas Black 
membuatku dan Heji ber-oh ria lantas saling menatap 
dengan masih setia dengan mulut berbentuk O. 


"Lalu apa yang membuat kau serius menatap depan Black? 
Kulihat sedari tadi kamu menatap depan dengan serius, 
bukankah kita akan tetap lurus? Lalu apakah gerangan yang 
membuatmu sangat serius itu?" Tanya Ar. Sedikit kudengar 
Black yang mengembuskan napas gusar, seperti ada 
sesuatu yang sangat mengancam kami didepan. 


"Jamur Warna akan langsung membuat mengantuk ketika 
kita sudah benar-benar melihatnya, aku tidak mau kalian 
mengantuk tiba-tiba karena tidak sengaja melihat Jamur 
Tidur ketika kita hampir sampai di jebakan ketiga. Dan juga 
bunga-bunga itu memiliki sugesti lain, membuat orang- 
orang yang melewatinya merasa telah berjalan kearah yang 
benar, padahal jalan yang dilewati orang itu salah." 


Aku sedikit bergidik mendengar ucapan Black yang 
terdengar seakan kami musuh yang menanti lebih handal 
dibanding sebelum-sebelumnya. Dan juga, aku menghapus 
kata indah dan elegan dari bunga pesugesti itu. Benar kata 
Ay8 jika kita tidak boleh melihat sesuatu dari tampang 
awalnya. "Lalu, bagaimana kita menaklukkannya Black? Jika 
saja ketika kita melihatnya walau hanya sepicik kita 
langsung mengantuk?" 


Black mengelus-elus dagunya, ekor matanya menatap 
langit. Lantas tersenyum seakan menemukan sesuatu yang 
berguna, "Tenang saja anak-anak, aku adalah Pengintai 
paling handal dalam hidupku. Jadi kalian tidak perlu 
khawatir jika harus melewati Jamur Tidur, dan seperti yang 
aku katakan tadi aku sudah pernah mondar-mandir kesini. 
Aku berani bertaruh tidak ada orang yang sangat hafal 
tempat ini selain teman baru kalian ini." Tangannya 
membetuk bentuk centang, lantas menempel kearah dagu 
seakan sedang membanggakan dirinya sendiri. 


'Dasar pengintai aneh.' seperti itulah makna tatapan kami 
terhadap Black yang masih saja membanggakan dirinya. 


"Hei jangan menatapku seperti itu, toh aku sangat tampan 
plus terkenal kan? Jika aku tinggal di Klan kalian mungkin 
aku akan menjadi selebgram dengan pengikut ratusan juta." 
Oke, khayalan Black sangat ngawur dan mengada-ada. 


"Itu memang berpeluang untukmu, tapi tidak mungkin 
dengan ratusan juta, apa kau pikir orang-orang akan 
langsung menyukai mu heh? Bisa saja mereka 
menghujatmu terlebih dahulu baru membanggakan mu, 
lagipula wajah mu itu bukan wajah asli, kamu hanya 
memakai topeng dalam bahasa mudahya." Ucap Heji 
membuat semangat Black me-ngembun entah kemana, 
digantikan dengan wajah sok sedih yang terlihat dibuat- 
buat. Mana mungkin Black akan serius? Bahkan sedari awal 
kami bertemu dengannya dia seakan tidak pernah serius 
dengan apapun yang kami katakan, seakan kami adalah 
informasi tua yang pernah didengarnya ribuan tahun yang 
lalu. Tapi tidak salah sih, toh Black sudah hidup ribuan 
tahun. Dan pasti pengalamannya lebih luas dibandingkan 
kami yang masih bau kencur. 


"Ya, hujatan akan tetap kau terima meskipun kaulah yang 
menolong mereka." Ujar Black dengan senyum santai. 
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Bermenit-menit berlalu dengan begitu banyak keheningan. 
Black yang tengah serius menatap depan, Heji yang tidak 
henti-hentinya menatap langit atau taman dengan 
beberapa kali menguap lebar-lebar, dan Ar yang sama 
sibuknya dengan Black menatap depan. 


"Membosankan, kapan kita akan sampai? Dari tiga puluh 
menit yang lalu, kita terus saja melewati taman bunga 
hipnotis. Itu cukup membuatku untuk menguap beberapa 
kali." Ujar Heji dengan tampang yang seakan berbicara, 
kapan kita sampai heh? 


Tidak ada yang mengacuhkan ucapan Heji, semua diam 
dalam pemikiran sendiri. 


Sesekali aku menatap burung elang milik Black yang sangat 
elegan, dimanakah Black menemukan burung seindah ini? 
Maksudku, tempat bagus manakah yang menyediakan 
hewan seperti ini? 


Beberapa menit yang membosankan tergantikan dengan 
Black yang mengangkat tangan menyuruh kami berhenti. 
Aku tidak henti-hentinya tersenyum, ah kami akhirnya 
sampai. Itu akan mempercepat selesainya cerita ini. 


"Sepuluh menit dari tempat ini kita akan sampai anak-anak, 
dan tutup mata kalian, jika kalian mendengar suara-suara 
aneh yang menyuruh kalian membuka mata atau membelok 
arah berarti kalian telah sampai di perbatasan Jamur Tidur, 
dan jangan dengarkan ucapan-ucapan itu, jangan sesekali 
membuka mata atau membelok, kalau kalian tidak mau 
tidur selamanya di Jamur Tidur." Kami mengangguk cepat, 
dan segera memejamkan mata masing-masing. Perjalanan 


berlanjut, aku bisa merasakan saat serigala ku yang mulai 
bergerak kembali. 


Apa serigala kami juga menutup mata mereka? Batinku 


Tidak tuan Candric, kami adalah serigala. Kami bisa 
memecah rasa tidur dari Jamur Tidur. 


Aku merasakan serigala ku yang berbicara lewat telepati. 
'Apa kelebihan mu selain ini semua? Maksudku, tentang 
kamu bisa terbang, lalu memecah tidur dari Jamur Tidur, 
kupikir kamu terlalu sempurna untuk seekor serigala..' 
batinku yang langsung didengar oleh sang serigala yang 
memiliki tanda luka dimatanya itu. 


'Kami bisa saja menghilang, tapi itu tidak berlangsung lama, 
hanya sekitar setengah jam. Maka seperti yang Anda duga, 
Tuan Candric kita akan kembali terlihat. ' Aku 
menganggukkan kepala dengan tanda aku mengerti setiap 
ucapannya. 


Tiga menit setelah obrolan yang terdengar singkat yang 
padahal sangat lama karena lewat telepati terlampaui 
dengan rasa aneh yang menyergap di seluruh tubuhku. Ada 
rasa aneh, mirip seperti aliran listrik yang merambat dari 
kaki dan terus merambat keatas. Aku sedikit menghiraukan 
karena kupikir ini adalah rasa awal saat memasuki kawasan 
Jamur Tidur, tapi tepat saat rasa aliran listrik itu merambat 
tepat di kepalaku, entah mengapa aku merasakan rasa 
kantuk yang samar-samar. Ayolah Candric, jangan tidur 
sekarang. Tidurlah saat keluar dari Lembah Kematian. 


"Nak..." 


Lamat-lamat aku mendengar suara nenek-nenek. Adakah 
nenek di Jamur Tidur? Itu hampir tidak mungkin. 


"Nak... Tolong nenek nak, nenek hendak dibunuh hantu 
pohon..." Tanganku yang memegang surai serigala langsung 
terlepas, setelah mendengar suara nenek yang entah 
sekarang ada dimana. 


"Nenek mohon nak, nenek ham..pir uhuk.. uhuk.. ma.. ti.." 
mendengar kata mati, refleks aku langsung membuka mata. 


Oh mati aku. 


Dibawah ku terlihat jamurjamur dengan warna mint, daun 
jamur itu mirip sekali kasur empuk yang ada dikamar ku. Oh 
aku sangat mengantuk, nenek maafkan aku, aku sangat 
mengantuk sekarang, dan tidak bisa menolong mu. 


Aku yang masih sedikit sadar merasakan tubuhku yang 
terjun bebas ke bawah, sebelum benar-benar menutup 
mata, aku sempat mendengar teriakan ketiga orang yang 
tengah melayang-layang di atas angkasa itu, begitu juga 
dengan serigala ku yang berusaha mengejar ku turun. 


Dan semuanya gelap. 


aaa 


Semua orang khawatir, laki-laki dengan wajah super manis 
yang sering dipanggil Black itu meringis ngeri padahal 
matanya masih tertutup kearah tubuh yang terjun bebas 
dengan estetik-nya ke bawah daun jamur yang mungkin 
dianggapnya kasur super empuk yang ada di kamarnya. 


Sedangkan Heji yang tidak sengaja membuka matanya juga 
ikut terhuyung kebawah dan meluncur deras kearah bawah, 
begitu juga dengan wanita cantik dengan mata tajam 
setajam mata sniper handal ikut terhuyung bersamaan 
dengan Heji. Dua serigala putih tunggangan mereka dengan 
cepat turun kebawah mencoba menyelamatkan dua 


tuannya. Berbeda dengan Black yang malah menatap 
santai, lantas bergumam. 


"Dasar, pantas saja teman masa kecil ku itu menurunkannya 
ke arah barat. Mereka benar-benar labil dan harus diberi 
pelatihan, keputusan yang sangat tepat Ilyn dengan 
mengetes mereka melawan alam liar Klan Awan Atas," 
senyum tulus terukir di wajahnya yang sangat manis itu, 
membuat wajahnya terlihat semakin manis. 


"Ayo Spingky, anak-anak itu harus ditemani saat melawan 
monster di alam bawah sadarnya.." dengan cepat burung 
elang yang lebih mirip burung phoenix itu meluncur 
kebawah bagaikan jet yang tiba-tiba saja jatuh. 


Serigala-serigala dengan bulu putih itu berdiri tidak jauh 
dari beberapa jamur yang mengangkut tuan-tuannya itu, 
Wajah serigala yang tidak mudah dideskripsikan itu seakan 
menangis melihat tuannya kalah dengan rasa kantuknya. 


"Jangan sedih serigala-serigala, mereka akan bangun 
sendiri," tukas Black dengan mata yang terbuka yang 
langsung di angguk-i oleh serigala-serigala berwarna putih 
itu. 


Satu pengintai dengan empat hewan tengah duduk santai 
menunggui tiga manusia itu bangun. Beberapa menit 
kemudian muncul cahaya putih dari badan Heji membuat 
mereka berlima termasuk hewan-hewan mereka menatap 
kaget, Black yang seakan sadar sesuatu langsung 
berekspresi seperti tidak sedang terjadi apa-apa dengan 
wajah sok miliknya, matanya yang terbuka tanpa 
menunjukkan wajah kantuk itu seolah-olah sedang 
Menunggu seseorang. 


Detik berikutnya setelah cahaya itu redup muncul 
seseorang, Dex. Dialah yang keluar, matanya terbuka 


tangannya terlipat di dada. Wajahnya yang 99% didominasi 
dengan ekspresi sombong itu menatap lima makhluk yang 
tengah duduk santai tak jauh darinya. "Kupikir kau akan 
menutup matamu Panglima, mengingat kau sudah berkali- 
kali kalah dengan Ilyn si cerdik itu," kekeh-nya diakhir 
kalimat. Wajah Dex yang awalnya terlihat sangat sombong 
berubah menjadi tertekuk. 


"Bisakah kau tidak mengatakan hal memalukan itu?" Black 
tertawa sekeras raungan singa, melihat itu Dex dengan 
cepat melesat melakukan teleportasi dan muncul dengan 
katana yang terbuat dari tanah yang berwarna ungu entah 
bagaimana bisa begitu. Tubuh yang seukuran dengan Heji 
itu muncul dibelakang dengan katana yang ada tepat 
didepan leher Black. Black yang sadar hanya tersenyum dan 
langsung menendang Dex tendang dengan keras, sekeras 
gajah melemparkan batu ke gunung. 


"Kekuatan mu benar-benar melemah Panglima, mungkin kau 
tidak akan bertahan hingga lima belas menit paling lama 
setelah bertarung dengan ku, kemana pedang karet mu itu 
heh?" Kaki Black melangkah menuju tempat Dex tersungkur 
lantas menjulurkan tangannya, memberi bantuan. Dex 
berdecih, tapi tetap saja menerima uluran tangan dari Black. 


"Huh, dasar anak-anak labil, mereka sangat-sangat lemah! 
Cuma melihat Jamur Tidur saja langsung tidur." Dengkus 
Dex sebal tanpa menjawab pertanyaan Black. Black yang 
ada disampingnya hanya terkekeh geli seraya berjalan 
beriringan menuju hewan-hewan yang sudah menatap 
mereka dengan wajah seakan-akan berbicara, 


Dasar, kawan lama kebanyakan drama. 


"Bagaimana kau bisa bertahan dari rasa kantuk itu Panglima 
jelek?" Mata Dex mendelik ngeri menatap Black yang terus 


saja tertawa kecil. Hanya beberapa detik mata itu mendelik, 
lalu terdengar suara helaan nafas pasrah dari mulut Dex 


"Kau sendiri?" Ucapnya membalikkan pertanyaan kepada 
Black. 


"Oh, itu tidak akan terjawab sebelum kau menjawab 
Panglima. Tidak ada sejarah yang mengatakan kalau 
Panglima harus mendengarkan seseorang menjelaskan 
sesuatu sebelum Panglima itu menjelaskan." Wajah Dex 
sudah merah menahan amarah. Selalu saja begini, sangat 
menjengkelkan bertemu Black dengan wujud nyata. 


"Pernah sekali makananku diberi obat tidur yang berkali-kali 
lipat dari Jamur Tidur, dan itu bertepatan dengan pesta yang 
dibuat Raja Awan. Itu membuatku benar-benar dilema Black 
sinting, aku hampir saja menjadi gila setelah melihat kasur 
milikku. Tapi untungnya aku tidak tertidur, aku mati-matian 
menahan rasa kantuk itu dengan seluruh kekuatan dalam 
ku. Dan syukurlah aku tetap bisa menjalankan tugasku 
untuk berjaga-jaga dari bahaya, ditengah-tengah acara 
Flynn menatapku dan bertanya apa yang tengah terjadi 
kepada mu Dex? Kenapa mata mu terlihat begitu sayu? Oh 
ingin sekali aku mencabik-cabik Flynn konyol itu, sudah 
ngantuk masih disuruh jaga ditambah ada yang kebanyakan 
nanya. Sungguh, jika dia bukan teman ku sudah ku pastikan 
kuburannya akan ada di esok harinya!" Black disamping Dex 
tertawa terpingkal-pingkal mendengar cerita yang 
terdengar konyol di akhir-akhir itu. Suara tawanya itu nyaris 
membuat gendang telinga hewan-hewan yang ada 
disampingnya pecah dan segera menutup telinga mereka 
dengan apapun yang ada disekitar mereka. 


"Ya-ya-ya, tertawa lah hingga kau mati. Dan sebelum mati 
kuharap kau menceritakan bagaimana kau bisa bertahan 
dari rasa kantuk Jamur Tidur." 


Black menyeka air mata di sudut matanya itu, dengan 
sedikit kekehan yang keluar dari mulutnya. "Oke-oke, cerita 
mu itu membuatku sejenak melupakan anak-anak yang 
tengah bergelut dengan monster-monster di mimpinya, dan 
semoga saja mereka tidak terbunuh dan tidak bisa bangun 
untuk selama-lamanya. Baik Panglima jelek, sebenarnya aku 
bahkan sudah hampir sepuluh kali tertidur di Jamur itu, dan 
sepuluh kali juga aku mengalahkan monster khayalanku. 
Hingga akhirnya aku bisa bertahan dari rasa kantuk, 
meskipun saat sudah keluar dari kawasan Jamur Tidur aku 
langsung terlelap dan baru dua jam kemudian terbangun 
dan untungnya aku tidak bermimpi melawan monster 
khayalanku. Karena kebiasaan melewati kawasan terlarang 
ini, aku jadi terbiasa dengan Jamur Tidur dan kadang malah 
bermain-main dengan monster bunga hipnotis, itu sangat 
menyenangkan Panglima. Tipe orang yang gila akan 
pertarungan seperti mu akan merasa tertantang melihat 
monster-monster imut itu." Ujar Black dengan wajah santai 
dan terkadang cekikikan tidak jelas dibeberapa kata- 
katanya yang terdengar garing. 


Dex yang disampingnya yang tengah melipat kedua 
tangannya, hanya mengangguk serius. "Itu akan kupikirkan 
saat sudah keluar dari tempat sialan ini, dan tentunya 
setelah melawan Raja Kedelapan untuk kedua kalinya," 
terdengar suara tawa diakhir kalimat Dex. 


"Lalu apa gerangan yang membuatmu mondar-mandir di 
Lembah Kematian Black Bodoh?" Black yang ada 
disampingnya menatap Dex dengan tatapan santai, lantas 
tersenyum. 


"Portal antar Klan..." 
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Alam bawah sadar Candric. 


Mataku terbuka perlahan, ruangan putih menyergap 
pandanganku. Aku memang masih setengah sadar, tapi aku 
yakin sekali jika ini bukan kamar rumah sakit. 


Nenek, iya nenek. Aku tadi hendak menyelamatkan seorang 
nenek yang memanggilku, tapi dimana nenek itu berada 
sekarang? 


Mata beda warna ku menyipit, menatap segala arah. Tapi 
nihil, hanya ada ruangan putih yang entah dimana 
ujungnya. Belum aku fokus dengan apa yang sedang ku 
alami, tiba-tiba saja muncul makhluk yang benar-benar 
mirip Troll. Oh tidak, itu bukan mirip! Tapi benar-benar Troll! 


Pentung besar dengan jeruji-jeruji tajam di bagian ujungnya 
membuatku sedikit gelagapan pontang-panting berusaha 
untuk menyingkir dari pentung super tajam nan besar yang 
bisa meremukkan tulang-tulang ku dalam sekali pukul. 
Tinggi Troll itu sekitar lima meter, dengan warna abu-abu 
yang membuatnya tambah menjijikkan. Bentol-bentol besar 
bersinggah santai di beberapa tempat ditubuhnya yang ku 
yakini adalah jerawat Troll. Air liurnya terus menetes, dan 
itulah yang membuatku berkomat-kamit 'jangan sentuh 
jangan sentuh' terus sepanjang aku menatapnya. 


Kaki-kaki besarnya berjalan agak cepat. Aku yang tidak mau 
mati muda, langsung berlari kemanapun aku bisa lari. Oh, 
dimanakah kalian Ar, Heji, Black dan hewan-hewan? Aku 
bisa mati tanpa kalian. 


RAAAWWRR. 


Teriakan itu begitu menggema di seluruh ruangan serba 
putih ini, tangannya terus terangkat dan memukulkan 
pentung super besar itu ke lantai pualam berwarna putih itu 
saat melihat ku dalam jarak dekat. Aku sendiri harus 
bersabar dan berlari-lari kemanapun yang bisa aku lewati, 
tapi sialnya tempat ini seperti tempat tanpa ujung. Benar- 
benar tidak ada tembok penghalang atau apapun itu tapi 
untungnya ada oksigen. Tidak ada tanah atau air, oh aku 
tidak akan bisa membuat katana dan akan mati konyol 
bersama Troll besar dengan bau menyengat itu. 


Aku terus berlari dengan Troll dibelakang ku yang terus 
meraung-raung marah karena mangsa yang hendak 
ditangkapnya terus kabur. Aku tidak bisa jika terus lari, 
cepat atau lambat aku akan kelelahan dan berakhir dipukul 
dengan pentungan tajam itu. 


Ayo Candric, berfikir lah jangan bodoh untuk saat-saat 
seperti ini, kumohon. 


Tanganku terus memukul-mukul kepalaku, berharap bisa 
mendapatkan ide baik yang mampu menyelamatkan ku. 
Ada, ada satu cara dan semoga berhasil. 


Aku menghentikan langkahku dan langsung berbalik 
mengarah kearah Troll yang sudah mengangkat pentung 
nya tinggi-tinggi, dan Braak. Seperkian detik terakhir aku 
sempat menghindar kebelakang, tanpa membuang-buang 
waktu kakiku dengan cekatan berlari menaiki pentung super 
besar itu, tepat saat sampai di tangan Troll itu aku meloncat 
lalu ber-jungkir-balik di atas kepala Troll. Mata merahnya 
yang berputar-putar itu menatapku dengan sorot penuh 
benci. 


Duk. 


Kakiku mendarat dengan selamat tanpa terdengar suara 
Krek kaki patah. Badanku berbalik, menatap jijik kearah 
badan Troll penuh air keringatnya itu, dengan segenap hati 
yang tidak terima, kakiku segera menendang bokong super 
besar itu. 


Boouuuussshh. Braaakk. 


Aku terbelak kaget saat melihat Troll yang tersungkur 
belasan meter dariku karena ku tendang dengan kaki Kiri 
Ku. 


Yeess! Pingsan sana kau Troll penuh keringat. 


Sebelum Troll itu kembali bangun aku segera berlari kearah 
manapun yang bisa ditempuh, mencari jalan keluar dari 
ruangan yang entah apa ini. Tapi nihil, tidak ada pintu atau 
apapun yang bisa mengeluarkan ku dari tempat ini. Oh 
bunda, selamatkan anakmu ini. 


Tepat saat aku berbalik karena sudah merasa jauh dari Troll 
yang entah pingsan atau tidak, aku melihat dua Troll yang 
tengah memukul-mukul tongkat yang tidak ada jeruji 
tajamnya ke tangan kanannya, sedangkan tangan kirinya 
memegang pentung tersebut. Wajah mereka seakan-akan 
berbicara, 


Mau kemana dik? Kakak belum puas bully kamu nih. 


Sungguh mengerikan, senyum mengejek mereka sama 
seperti Pengintai H yang mati ku tebas katanya. Aku 
tersenyum kikuk melihat dua monster dengan warna yang 
sama dan fisik yang sama. Buang-buang waktu jika aku 
hanya berdiri tanpa melakukan apapun, itu hanya akan 
mempercepat kematian ku. Mau tidak mau, lelah tidak lelah 
aku harus berlari, lagi. Daripada menjadi santapan dua Troll 
itu lebih baik aku mati karena kelelahan berlari. 


Sepuluh menit berlalu dengan raungan-raungan 
memekakkan telinga dan  pentung-pentung super 
mengerikan saut-menyaut hendak membunuhku. Dan 
sekarang mungkin hari sial ku, karena sekarang aku mulai 
lelah dan pasrah jika kalau mati. 


"Dasar bocah konyol, ayo bertahan kami tidak ingin 
memakan makanan yang sudah mati duluan!" Ucap salah 
satu Troll yang entah yang mana, muka mereka benar-benar 
mirip sekali. 


Tidak, aku harus bertahan! Aku kan bisa teleportasi? Kenapa 
aku tidak melakukannya dari tadi? Kaki berhenti melangkah, 
lantas memejamkan mata hendak berkonsentrasi. Entah asli 
atau hanya perasaan, tepat saat aku hendak menghilang 
dan berpindah tempat, aku bisa merasakan pentungan 
besar milik salah satu Troll yang terayun hendak memukul 
ku. 


Aku muncul jauh dari para Troll itu, mungkin dua puluh 
meter atau lebih. Troll-troll itu kembali meraung-raung tidak 
jelas, aku hanya diam memperhatikan lantas kembali 
melesat melakukan teleportasi. Slahp. Aku muncul lebih 
jauh dari Troll-troll itu, terus melakukannya hingga tenaga 
terkuras sendiri. 


Saat memastikan jika Troll itu sudah menjadi sekecil semut, 
baru aku duduk di lantai pualam dengan nafas tersengal- 
sengal. Hei teleportasi itu benar-benar membutuhkan 
banyak tenaga tahu! 


Sementara beristirahat sebentar, aku memikirkan 
dimanakah gerangan aku berada sekarang. Dimana Black? 
Ar? Heji? Dan tunggangan-tunggangan kami? 


Ingat Candric apa yang terjadi kepada mu hingga sampai di 
ruangan serba putih ini? Tidak mungkin jika tiba-tiba saja 


aku meluncur ketempat aneh tanpa ujung ini. Meluncur, aku 
seperti tahu kata tersebut. Hmm, ah ya! Aku ingat! Aku 
sempat membuka mataku dan melihat Jamur Tidur, dan 
berakhirlah aku jatuh dari tungganganku. Tapi, kenapa aku 
bisa berada ditempat ini? 


'Candric! Dengarkan aku, kau pasti mendengar ku kan!? Ini 
Black! Kau harus melawan makhluk-makhluk itu, baru kau 
bisa bangun! Jangan sampai mati! Atau kau akan tidur 
untuk selama-lamanya! Aku tadi lupa memberi tahu kalian!' 


Suara Black menggema di ruangan serba putih ini. Aku 
mengerti sekarang kenapa aku bisa terdampar ditempat 
antah-berantah ini, ya! Tentu saja. Kenapa aku tidak 
memikirkannya sedari tadi? 


Aku hanya perlu membunuh Troll-troll itu sesuai saran Black 
tadi. 


Mataku terpejam. Fokus Candric, kita tidak boleh lama-lama 
ditempat dengan dua Troll disini. Tanganku melentik-lentik 
indah, kaki ku bergerak kesana-kemari seakan sedang 
melakukan pemanasan silat. 


Huuuuufffttt. 


Hembusan dari mulut yang kulakukan berubah menjadi dua 
katana angin, aku bisa merasakannya dari tangan yang 
memegang sebuah katana aneh yang sedikit lembek. 


Mataku tetap terpejam, mencoba merasakan kesunyian di 
ruangan serba putih ini. Menggantungkan semuanya 
kepada suara yang ada. 


Tiga, tidak, lima, tidak, enam, tidak, sepuluh. Sepuluh Troll 
tengah menuju kearah ku seraya berbondong-bondong 
mengangkat pentung dengan ujung yang penuh jeruji-jeruji 


tajam yang bisa merobek seluruh organ milikku atau juga 
milik kalian jika melihatnya. 


Aku meloncat setinggi yang ku bisa, lantas mengambang- 
ngambang di udara dengan seragam sekolah yang terkibar- 
kibar seakan tengah disapu oleh angin yang tengah lewat. 
Mataku pun masih setia terpejam, memfokuskan semuanya 
dengan pendengaran. 


"Dasar bocah sialan! Aku akan langsung memakan mu 
ketika sudah menangkap mu hidup-hidup!" Aku tidak 
menghiraukan apa yang diucapkan Troll yang tengah berdiri 
di arah jam sebelas dengan tongkat yang teracung tinggi- 


tinggi. 


"Kalian cukup licik untuk melawanku bersama-sama, tapi 
tak apa, ini adalah ujian. Lagipula aku sudah membaca 
pergerakan kalian selanjutnya, dan semoga kalian bisa 
bertahan sampai akhir." Tukas ku dengan senyum setulus 
mungkin. 


Para Troll itu kembali meraung-raung, segera melemparkan 
pentung-pentung mereka secara beruntal kearah ku. Aku 
tersenyum santai, seolah sudah tahu apa yang akan terjadi. 
Tapikan aku memang sudah tahu haha.. 


Teleportasi kembali kulakukan setelah melihat pentung- 
pentung itu melayang hilang dari pandanganku, dan segera 
muncul dibelakang dua Troll yang tidak menyadari 
kehadiran ku. 


Jreebb. 


Dua katana yang ku pegang telak menusuk kedua Troll yang 
membelakangi ku itu. Mereka berdua meraung keras setelah 
menyadari apa yang terjadi dibelakang mereka. Tapi 
sebelum melakukan apapun yang dapat melukai ku, tubuh 


mereka me-ngembun menjadi serpihan kertas-kertas 
berwarna putih yang langsung menyatu dengan putihnya 
ruangan serba putih ini. 


Melihat temannya me-ngembun, membuat Troll lain marah. 
Mata mereka berputar-putar, melotot kearah ku lantas 
menerjang buas dengan tangan yang seakan ingin 
mencekik leher ku hingga hancur berlebur-lebur termasuk 
tulang-tulang ku. 


Shlap. Aku muncul dibelakang mereka, kedua tangan ku 
yang tengah memegang dua katana langsung menusuk 
tepat dipunggung dua Troll paling belakang. 


Arrrggghhh. 


Teriak kedua Troll tersebut, baik berkurang empat dan sisa 
enam. Shlap. Aku muncul kembali tepat didepan Troll paling 
depan yang tengah tidak fokus karena erangan kesakitan 
dibelakang. Mata bilah katana-ku menunjuk keatas, 
sedangkan gagangnya ku pegang-pengang erat dan 
menumbukkannya ke-kepala dua Troll yang tengah bingung 
dengan keadaan yang seakan hancur berantakan ini. 


Arhk. 


Dua tangan besar dengan warna abu-abu kehitaman itu 
memegang kepala masing-masing, mereka sadar aku ada 
didepan mereka. Dan tanpa aba-aba langsung memukul 
tepat di mata merah ku. Yang langsung saja membuatku 
tersungkur beberapa meter dan semuanya gelap. 


KKK 


Arkh. 


Erangan kecil terdengar dari arah berlawanan, para Troll 
yang awalnya senang melihat musuh mereka terkapar tak 
berdaya langsung kicep mendengar erangan kecil itu. 


"Sialan, bocah ini benar-benar tangguh!" Ucap Troll paling 
depan yang beberapa menit yang lalu sempat digetok 
dengan gagang katana angin itu. 


"Ouh, para Troll menjijikkan ada disini rupanya ya? Emm apa 
kalian sedang bermain petak umpet? Pfftt wajah kalian 
benar-benar jelek!" Ujar laki-laki dengan mata merah yang 
terus mengeluarkan darah itu, darah merah pekat itu 
mengambang mengelilingi Candric bagai tameng yang 
keras. 


"Tunggu apalagi? Kalian ingin memakan tubuh ini kan? Ayo, 
maju!" Tekan Candric diakhir kalimat seraya memegang 
katana merah se-merah matanya. 


Arrrggghhh 
"Anak sialan! Mati kau!" 


Singkat sekali kejadian itu, ketika Candric berlari secepat 
cahaya diantara para Troll dan langsung memenggal setiap 
kepala Troll yang berlari kearahnya. Kepala-kepala jatuh dari 
tubuhnya, dan tubuh-tubuh tanpa kepala itu langsung 
ambruk bersamaan. 


"Dasar makhluk menjijikkan. Ya, sudah saatnya aku pergi. 
Huh aku menyesal membunuh Troll itu terlalu cepat, aku kan 
bisa menguliti mereka dulu. Sungguh membosankan hidup 
dengan panggilan mata merah. Awas kau Red Dust sialan, 
aku bersumpah akan membunuhmu di Klan lain!" 


KKK 


"Huaaaahhh!!!" Teriakku, mataku menatap sekitar, terlihat 
Ar dan Heji yang berekspresi ketakutan sekaligus terkejut. 


Tapi beda lagi dengan dua manusia dan empat hewan yang 
tengah santai menikmati makanan yang entah dari mana. 
Demi, aku akan membunuh dua manusia santuy itu. 
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"Sungguh! Aku benar-benar melawan robot kalajengking 
besar yang bisa melahap ku dalam sekali ngab!" Tukas Heji 
saat kami sudah berada diketinggian dua puluh sampai tiga 
puluh meter dengan hewan-hewan tunggangan kami. 


Laki-laki yang selalu hiperaktif dari mulai bertemu Ay8 itu 
terus bercerita mengenai pertarungannya dengan robot- 
robot aneh di alam bawah sadarnya. Aku sendiri agak tidak 
yakin jika Heji berani melawan robot tersebut, karena kalian 
tahu sendiri kan bagiamana tabiat aslinya itu. 


Kami sendiri tengah menuju perbatasan bukit untuk sampai 
di perkampungan dengan menggunakan tunggangan kami 
dan untungnya kami tidak perlu menutup mata lagi. Kata 
Black kami akan sampai sekitar jam sembilan malam nanti. 
Entahlah, itu kabar baik atau buruk tapi semoga saja kami 
sampai tepat waktu saat hari pengeksekusian Pangeran 
Flynn. 


"Lalu bagaimana caramu mengalahkan monster 
kalajengking itu?" Tanya Black dengan wajah 50% antusias 
50% biasa aja. 


"Hmm, aku sudah tahu jika itu di alam bawah sadar. Maka 
dari itu aku membuat sesuatu yang bisa merusak sistem 
dari kalajengking yang menjadi lawan ku. Mereka langsung 
mati kena setrum, tapi sialnya malah tambah banyak 
sampai sepuluh ekor." Ujar Heji dengan wajah berekspresi 
ngeri mengingat kejadian didalam mimpinya itu. 


"Lalu tuan Candric? Bagaimana kau mengalahkan makhluk 
mu?" Tanya Black seraya menatapku penuh tanya. 


"Aku melawan Troll. Sepuluh Troll. Tidak tahu bagaimana 
pasti, tapi terakhir kali sebelum aku pingsan, ada Troll yang 
memukul mata merah ku dan entah kenapa tiba-tiba saja 
aku langsung terbangun.." ucapku yang langsung membuat 
perhatian Ar, Black dan Heji mengarah kearah ku. 


"Itu mustahil tuan Candric, jika kau benar-benar sudah kalah 
tidak mungkin bisa bangun kembali. Hmm, pasti ada 
sesuatu yang tidak beres.." Gumam Black diakhir kalimat, 
dengan dua jari yang mengelus-elus dagunya. 


"Mata merah Candric!" Teriak Ar dan Heji bersamaan, aku 
terkejut bukan main mendengar teriakan mereka, bahkan 
hampir terjungkal ke bawah. Dan ku pastikan jika benar- 
benar terjadi, aku akan berurusan dengan para Troll untuk 
ketiga kalinya. 


"Hei? Mata Candric? Apa maksudnya?" Tanya Black dengan 
wajah penasaran enggak sepenuhnya penasaran si. 


Ar yang sepertinya ingin bercerita langsung membuka 
pembicaraan, "Beberapa hari yang lalu kami sempat 
bertemu dengan Minotaur di Hutan Tanpa Nama, tiga 
Minotaur itu langsung menyerang kami membabi-buta " 


"Benar Black! Bahkan Dex tidak bisa mengalahkan Pengintai 
H, dan Ar, dia tidak bisa mengalahkan Pengintai M. Kupikir 
riwayat kami akan tamat disaat itu juga, tapi entah 
keajaiban dari mana Can bisa berdiri setelah 
kerongkongannya dipukul keras oleh Pengintai H. Mata 
merahnya berdarah, dan saat itu juga perilaku Can sangat 
berubah, dia jadi agak beruntal dan selalu meremehkan 
musuhnya. Pengintai H dan Pengintai M mati dipenggal oleh 
Can, uhh itu adalah pemandangan paling mengerikan yang 
pernah kulihat dalam hidupku..." Ujar Heji dengan ekspresi 


ngeri sekaligus kesal. Black yang ada disampingnya justru 
diam menatap depan, seakan sedang mengingat sesuatu. 


"Lalu apa yang terjadi dengan Pengintai K?" Tanya Black 
dengan wajah penasaran. 


Aku yang sudah mendengar cerita tersebut dari jauh-jauh 
hari hanya diam tidak menanggapi, toh aku tidak tahu 
kejadian persisnya. Dan aku juga sedikit tidak percaya 
dengan apa yang terjadi denganku saat melawan Pengintai 
K. 


"Oh itu sungguh diluar ekspektasi Black, diri Can yang lain 
mengikatnya dengan darah yang keluar dari matanya 
Candric, sekaligus menyuruhku untuk menanyainya saat 
Can sudah sadar. Hingga bermenit-menit kemudian, 
Pengintai K memberi tahu kami semua rahasianya, tapi 
sayang ada sesuatu yang hendak ia bicarakan tapi kutukan 
dari Raja Kedelapan merenggut nyawanya. Itu benar-benar 
akhir yang sangat menggantung." Tukas Heji dengan wajah 
sedih yang kelihatannya dibuat-buat. 


"Hmm, aku sudah tahu tentang kutukan itu. Tapi, aku belum 
pernah mendengar mata merah, yang kutahu hanyalah.. 
hah!! Aku tahu!! Aku tahu tentang mata merah itu!!" Teriak 
Black diakhir kalimat, membuat kami sama-sama 
menatapnya kepo penuh harap. 


"Apa yang kau tahu tentang mata merah itu Black!? 
Katakan kepada kami!" Desak Heji di angguk-i olehku dan 
Ar. 


"Em, tidak bisa. Ada sesuatu yang tidak perlu kalian ketahui. 
Dan mengenai mata merah Candric, pasti ada 
penjelasannya hanya saja bukan sekaranglah waktunya 
untuk mengetahui penjelasan tersebut," Heji disamping ku 
langsung cemberut, menekuk wajahnya seakan-akan telah 


kehilangan robot buatannya. Sedangkan Ar, dia juga sedikit 
kecewa hanya saja tidak terlalu diperlihatkan. 


"Ouhh jangan sedih anak-anak, banyak rahasia didalam 
rahasia di alam ini. Kalau kalian membuka satu rahasia, 
niscaya kalian akan membuka rahasia lain yang tidak 
seharusnya diketahui secepat itu, dan itu akan membuat 
masalah. Aku yakin entah besok atau entah kapan kalian 
akan mendapatkan jawaban dari mata Candric ya walaupun 
aku sudah tahu semua dan tenang saja, Black yang super 
imut nan ganteng ini akan membantu kalian dalam mencari 
jawaban." Ucapnya dengan senyum cerah secerah mentari 
pagi. Entah mengapa aku bisa melihat mata Black yang 
seolah berbicara, 


Kalian akan tahu diwaktu yang tepat anak-anak, dan itulah 
perbedaan kalian dengan ku. 


"Kau curang Black, jika kau sudah tahu tentang apa yang 
terjadi dengan mata Can kenapa kamu tidak memberi tahu 
kami? Jujur saja sedikit menyebalkan melihat Can yang 
seperti dikendalikan oleh orang lain." Tangan Heji 
menyilang, memalingkan wajahnya agar tidak melihat 
Black. Pftt, aku ingin tertawa mendengar ucapannya yang 
seakan-akan seperti anak kecil. 


"Sudahlah Heji, aku sendiri kurang berminat membahas 
mataku. Biarlah itu menjadi misteri. Kalian tahu, memiliki 
kalian sebagai sahabat adalah hal terbaik yang pernah 
kurasakan, daripada memikirkan mata merah ini!" Ucapku 
yang langsung dibalas tawa kedua temanku, termasuk Black 
yang tertawa terpingkal-pingkal di atas burungnya. 


Sialan, tahu begini aku tidak akan berbicara emosional itu. 


"Ouh sahabatku Can, kau sangat emosional hahaha," ucap 
Heji dengan tawa diakhir kalimatnya, membuat ku semakin 


menyesali ucapan ku. 


"Haha tapi tak apa Candric, sejujurnya aku juga sepemikiran 
denganmu. Saat belum ada Ar, aku berharap kau tidak 
meninggalkan ku sendirian hingga dibully kakak kelas. Tapi 
tidak, kau selalu menolongku saat dibully kakak kelas, se- 
berusaha mungkin menjauhkan ku dari penglihatan mereka 
sampai mereka benar-benar tidak menemukanku, begitu 
juga dengan Dex yang selalu membantuku untuk melawan 
mereka yang tentunya tubuhku harus dikendalikan olehnya. 
Dan Ar, meskipun kamu terlihat menyebalkan dalam 
beberapa situasi. Tapi yakinlah, dalam lubuk hatiku 
terdalam aku tetap menganggap mu sebagai sahabatku 
sama seperti Candric." Kini kami-lah yang menertawakan 
Heji. Wajahnya bersemu merah malu-malu, tapi se-berusaha 
mungkin tidak memperlihatkannya. 


"Hah, ternyata oh ternyata. Dan Ar bagaimana perasaanmu 
saat bertemu dua anak bau kencur ini?" Tanya Black kepada 
Ar yang langsung mengehentikan tawanya. 


Wajahnya kembali serius, matanya pun juga ikut menajam 
menatap ke depan. "Ya bisa dibilang sebuah keberuntungan 
bertemu mereka berdua. Jujur saja, dulu aku sama sekali 
tidak memiliki teman. Kata mereka memiliki mata hijau 
sama saja seperti makhluk-makhluk mengerikan di hutan 
Awan Atas, mereka mengolok-olok mataku, bahkan sangking 
bencinya mereka pernah mengunci ku di Kastil dekat 
rumahku dan berakhir orang tuaku yang dimarahi oleh 
pelayan di sana. Dan saat aku bertemu kalian, aku 
merasakan sesuatu yang bisa disebut teman, haha terlalu 
canggung membicarakan ini di situasi dimana kita akan 
berperang melawan seorang ditaktor Klan Awan Atas. Tapi 
apa boleh buat? Bisa jadi kita tidak akan bertemu satu sama 
lain karena maut. Aku sangat senang bertemu kalian, dan 


jujur aku berharap kita bisa berpetualang bersama untuk 
seterusnya. 


"Untukmu Heji, kau memang menyebalkan tapi seperti 
dirimu, aku tetap menganggap mu sebagai sahabatku. Dan 
Candric, kau adalah laki-laki terbaik pertama yang pernah 
kutemui di galaksi ini. Aku harap kita tetap berteman haha." 
Akhir kalimat Ar diselingi tawa oleh kami berempat, sangat 
lucu ketika melihat seseorang yang menyebalkan seperti 
Heji mengutarakan isi hatinya, begitu juga dengan Ar yang 
selalu selalu dingin dan pendiam yang kini mengutarakan 
isi hatinya. Seakan-akan sifat-sifat dalam diri mereka 
meleleh di hangatnya persahabatan. 


"Jadi?" Ucap Heji seraya menyodorkan tangannya seraya 
terkepal dengan semangat yang menggebu-gebu. 


"Kita sahabat!" Ujar ku dan Ar serempak seraya melakukan 
hal yang sama dengan Heji. Lantas tertawa bersama-sama, 
melepaskan beban yang menggandrungi kami selama di 
Klan Awan Atas. 


Kami sahabat, untuk seterusnya. 


"Oke-oke, kita lanjutkan acara penuh kehangatan ini nanti. 
Perkiraan ku kita akan sampai di pembatas bukit sekitar 
satu jam lagi dan tidak jadi sampai jam sembilan malam 
nanti. Dan selama itu, bisa ceritakan apa yang kamu lawan 
Ar?" Tanya Black yang langsung membuat wajah Ar 
bersahabat berubah murung. Aku dan Heji yang melihat 
perubahan yang amat cepat itu langsung saling menatap 
dengan penuh tanya. 


"Aku... Melawan orang tuaku." 


Oke ini serius. Hei maksudku, siapa yang tidak akan sedih 
jika harus melawan orang tuanya sendiri? Itu lebih 


menyakitkan daripada ditusuk seratus bilah pisau. 


"Apa kau serius Ar?" Tanya Heji yang langsung di angguk-i 
oleh Ar lemas, wajahnya menekuk menatap kebawah, 
seakan-akan jiwanya telah jatuh kebawah. 


"tu memang agak menyakitkan. Aku sendiri pernah 
melawan sahabat ku sendiri, itu benar-benar menyakitkan 
dibandingkan melihat Spingky hampir dipenggal dulu.." 
Ucap Black dengan dengan wajah sedih yang sejujurnya 
terlihat seperti dibuat-buat. Dasar si tidak pernah serius. 


"Tapi sudahlah. Ar, kau pasti tahu kan jika mereka hanya 
ilusi? Memang akan membekas di hati, tapi mau bagaimana 
lagi? Ilmuwan gila hantu pohon itu memasuki perasaan 
emosional kita, dan membuat kita melawan sesuatu yang 
tidak mau kita lawan. Kuharap kau kuat Ar." Ucap Black 
yang langsung di angguk-i Ar lemas. Seraya menyeka air 
mata disudut matanya, Ar kembali menatap depan dengan 
wajah barunya wajah semangatnya maksudku. Bibirnya 
berangsur-angsur terangkat, membentuk senyuman yang 
amat indah membuatku dan Heji saling menatap satu sama 
lain, lagi. 


Apa semua wanita bisa secantik itu dengan senyuman kecil 
seperti itu? 
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"Apa ada wanita yang kau sukai Black?" Tanya Heji 
memecah lenggang yang sedari tadi tercipta diantara Kami. 


Matahari perlahan mulai menghilang dari pandangan, 
meninggalkan semburat garis ungu yang tertinggal. 
Burung-burung berterbangan hendak menuju sarangnya, 
bahkan sesekali aku menemukan naga yang mondar-mandir 
entah kemana. Angin sepoi-sepoi mengibas setiap anak 
rambut kami, membuat suasana sehangat didepan api 
unggun. 


Black yang ditanya hanya diam menatap depan dengan 
tatapan fokus. "Ada, seseorang." Tukasnya dengan suara 
santai, tapi aku berani bertaruh aku melihat matanya yang 
menyiratkan kehilangan yang amat besar. 


"Siapa?" Tanyaku. 


"Seseorang, dia spesial. Diperebutkan banyak orang, 
diagung-agungkan banyak orang. Entahlah, itu hal baik 
untukku atau tidak, tapi ketika melihatnya tersenyum 
membuat hatiku menghangat karenanya." 


Ar yang berada di tengah hanya diam tidak menanggapi, 
seolah hal tersebut tidak penting baginya-tapi memang 
tidak penting si. Sedangkan Heji hanya mengangguk 
paham, lantas kembali menatap ke depan tanpa rasa minat 
melanjutkan perjalanan. 


Tiga puluh menit kami terbang diketinggian tiga puluh 
meter. Matahari benar-benar hilang dari pandangan, 
digantikan langit penuh bintang gemintang tanpa bulan 
yang menemani. Wajahku mendongak, dan tangan kananku 
tetap stay memegang surai serigala milikku. Bintang 


banyak, dan bulan hanya satu. Apa bintang tetap senang 
tanpa kehadiran bulan? Lantas apa bulan tidak kesepian 
tanpa jutaan bintang yang menemaninya? 


"Apa bintang akan melakukan pesta jika tiba-tiba saja bulan 
hadir diantara mereka?" Tanyaku tiba-tiba, membuat tiga 
orang yang awalnya sibuk dengan pemikiran mereka sendiri 
menoleh kearah ku dan mau tidak mau juga membuat ku 
ikut menoleh kearah mereka juga. 


"Bintang tidak akan melakukan pesta." Jawab Heji dengan 
Wajah serius. 


"Kenapa?" Tanya Ar dengan wajah penuh tanya. 


Aku tersenyum tipis seraya kembali menatap jutaan bintang 
di langit. "Bintang marah karena bulan tiba-tiba saja 
menghilang. Tidak menemani mereka selama bertahun- 
tahun. Mereka akan menghukum bulan sebentar baru 
setelah itu melaksanakan pesta, sebagai tanda kembalinya 
bulan diantara mereka. Kamu tahu kenapa bintang marah 
kepada bulan hanya karena ditinggal selama bertahun- 
tahun?" Tanyaku menatap kedua temanku, lantas menatap 
Black yang hanya diam dengan tatapan mata yang sulit di 
deskripsikan. 


"Bulan. Dia, berharga." ujar Ar dengan wajah bingung dan 
telunjuk yang menyentuh dagunya. 


"Bulan memang berharga, tapi ada yang lebih dari itu 
semua. Bulan berbeda, diantara jutaan bintang yang sama, 
bulan lah yang paling berbeda. Dia bersinar terang, menjadi 
teman malam para bintang yang sama sekali tidak memiliki 
perbedaan jika dilihat dari jauh. Itulah yang membuat 
bintang marah kepada bulan. Bulan bukan hanya membuat 
mereka khawatir, tapi juga membuat mereka kesepian." 
Tukas Heji dengan senyum tipis dan tangan yang terlipat. 


Wajahnya yang bisa kubilang seperti kutu buku walau tidak 
memakai kacamata itu seakan bercahaya dimalam yang 
pekat. Rambutnya yang sedikit berantakan karena beberapa 
hari terakhir selalu bergelut dengan makhluk-makhluk aneh 
di Klan Awan Atas membuatnya seperti bukan Heji yang 
beberapa hari yang lalu hendak mengerjakan tugas sejarah 
bersamaku. 


Berbeda dengan Ar yang masih rapi meskipun dibanting 
beberapa kali pun. Mata hijaunya selalu saja bisa 
menghipnotis siapapun yang menatapnya. Baju ala 
kaisarnya terkibas kesana-kemari, membuat orang yang 
melihatnya seperti melihat seorang putri, bukan seorang 
Prajurit Aliansi Pertama. 


"Aku memang keren, dan Ar memang cantik. Jadi 
berhentilah menatap kami seakan-akan hendak melakukan 
hipnotis." Ucap Heji dengan wajah masamnya, aku yang 
sadar langsung tertawa kecil sebagai balasan, lantas 
kembali menatap depan yang sepertinya sebentar lagi akan 
buntu oleh pembatas bukit. 


Sepuluh menit kami benar-benar sampai di depan sebuah 
pembatas bukit yang menjulang tinggi bagai pagar yang 
benar-benar tidak boleh di lewati. 


"Kita akan terbang beberapa meter keatas lagi, dan kuharap 
kalian belum mengantuk karena aku akan memesankan 
penginapan di salah satu tempat penginapan yang ada di 
pedesaan," kata Black barusan benar-benar men-sugesti 
kami untuk kembali semangat untuk melanjutkan 
perjalanan. Yah, mau bagaimana lagi? Sedari beberapa hari 
yang lalu kami bahkan tidak bisa tidur di kasur yang empuk. 


"Kalian siap? Mungkin akan sedikit dingin." Kami 
mengangguk serempak, mengiyakan ucapan Black yang 


langsung meluncur deras menuju atas, diikuti kami yang 
langsung memacu serigala kami untuk melakukan hal yang 
sama seperti yang Black lakukan. 


"Uwooooooowwwww!!! Ini menyenangkan kawann!!" Teriak 
Heji disamping ku dan Ar lalu seakan melakukan hal 
kesukaannya, Heji langsung memacu serigala miliknya 
dengan kecepatan tinggi melesat membelah dinginnya 
malam. 


Melihat Heji yang kegirangan bukan main, membuat aku 
dan Ar terpacu untuk melakukan hal yang sama. Sebelum 
benar-benar menge-gas serigala masing-masing, kami saling 
menatap lantas tersenyum mengangguk, dan boommm!!! 


Aku melajukan serigala ku dengan kecepatan penuh, 
membuat ku sedikit membeku dengan kecepatan secepat 
ini, ditengah perjalanan aku sempat melewati Heji yang 
menunjukkan wajah girang kesenangan. Dan kalau boleh 
jujur, ini sangat menyenangkan! Ya! Ini sangat 
menyenangkan dibandingkan menaiki bianglala atau roller 
coaster tercepat sekalipun. Pemandangan yang kulihat 
hanyalah bukit yang menjulang tinggi dengan ujung yang 
entah dimana, karena posisiku yang membelakangi hutan. 


Tepat saat aku sampai di atas bukit yang lebih mirip tembok 
dengan ketinggian bukan main-dan aku tidak bisa 
menghitungnya karena tidak sempat-aku menemukan Black 
yang tengah duduk santai dengan burung elang yang 
bertengger disampingnya. Kakinya dinaikkan satu keatas, 
sedangkan yang satunya dibiarkan bergelantungan 
dibawah. Mata hitamnya menatap pemandangan hutan 
yang terhampar luas didepan. 


Indah. 


Lembah Kematian tidak seburuk namanya. Bunga-bunga 
hipnotis yang terlihat jelas di atas sini terlihat 
mengeluarkan cahaya emas ke-oranye orayean, kelopak 
bunganya yang berwana elegan-yang sempat ku hapus tadi- 
itu benar-benar terlihat sangat luar biasa. Bahkan tak jarang 
aku melihat sesuatu mirip kunang-kunang yang hinggap di 
atasnya-nggak sampe nempel si, sejak kapan kunang- 
kunang hinggap di atas bunga setengah monster itu? 


"Mereka lebah." Ucap Black lantas menoleh kearah ku 
dengan senyum santai diikuti kedatangan Heji dan Ar yang- 
jujur-mengejutkan ku. 


"Wow! Indah! Black, pending sebentar acara kita untuk ke 
penginapan. Aku harus mengabadikan ini." Ucap Heji lantas 
mengeluarkan handphone dari ranselnya lantas memotret 
dirinya dengan background Lembah Kematian malam hari. 
Satu cekrek sendirian, dua cekrek bersama Ar, tiga ckerek 
bersama ku, empat cekrek bersama kami bertiga, lima 
cekrek kami bertiga plus Black. Tanya yang motret siapa? 
Tentu saja burung elangnya Black dengan pengarah 
serigala-serigala kami. 


"Yas bagus." Ucap Heji seraya memasukkan ponselnya itu 
kedalam ranselnya. Sebenarnya Black benar-benar tidak 
mau ikut foto bareng, tapi setelah dibisiki oleh Heji entah 
mengapa Black tanpa banyak bicara langsung ikut swa foto 
bersama kami. 


Oke, lanjut ke Lembah Kematian. Angin sepoi-sepoi kembali 
menerpa wajahku begitu juga dengan teman-teman ku. Jauh 
terpisah beberapa meter, seakan seperti pembatas terdapat 
kawasan Jamur Tidur yang memiliki warna mint super indah. 
Sedangkan dahannya berwarna hitam-hitam ke mint-an, itu 
membuatnya semakin bagus. Tepat setelah kawasan Jamur 
Tidur, terdapat pohon-pohon yang diisi peri-peri hutan. Saat 


aku bertanya kepada Ar, banyak spesies peri di Klan Awan 
Atas, dan spesies peri paling kuat adalah peri yang ada di 
Hutan Warna. 


Pohon-pohon itu sedikit keemas-emasan, membuatnya 
terlihat dikerubuti oleh para kunang yang sebenarnya 
adalah peri kecil. 


Tiga puluh menit kami sibuk memandangi keindahan 
Lembah Kematian yang tiada tara-nya itu tiba-tiba saja 
Black berdiri. "Kita lanjut?" Tanya Ar yang dibalas anggukan 
oleh Black seraya meminum minuman yang selalu 
bertengger di pinggulnya itu. 


"Huh, andai saja kita masih memiliki banyak waktu. Tapi, 
apa boleh buat? Ayo Can, aku tidak mau Pangeran Flynn 
tiba-tiba saja menangis karena kita datang terlambat." Ucap 
Heji yang langsung mengulurkan tangannya membantuku 
untuk berdiri yang langsung ku terima. 


Beberapa detik setelah aku berdiri tiba-tiba saja Black 
menjatuhkan dirinya sendiri kebawah, yang langsung 
membuat kami berteriak tertahan. Oh Black jangan bodoh. 


"Hai!" Teriak Black yang muncul dengan burung elang 
berwana api itu. Wajahnya yang tiba-tiba terlihat sangat 
idiot itu membuatku ingin memukulnya. 


"Apa kau bodoh?" Tanyaku dengan nada marah. 


"Oh tuan Candric, aku hanya bercanda, itu tadi tidak serius. 
Ayolah, kalian juga bisa mencobanya dan serigala kalian 
yang akan menangkap kalian, jadi jangan khawatir. Ini 
adalah bagian paling menyenangkan dari bukit ini." Jawab 
Black yang terdengar sangat meyakinkan. 


Aku masih berfikir-fikir seraya menatap bawah. Itu mirip 
seperti jurang tanpa dasar, dengan diselimuti awan tipis- 
tipis dibawah, membuatku meneguk air liur ku sendiri. Heji 
yang ada disamping Ar tanpa aba-aba langsung 
menjatuhkan dirinya, membuatku hendak teriak tapi tidak 
jadi. Disusul dengan Ar yang mulai meloncat kebawah tanpa 
menghiraukan diriku yang sudah keringat dingin takut. 


"Disini panas." Celetuk ku. 


Black tertawa kecil, lantas mengibas-ngibaskan tangannya. 
"Ayolah tuan Candric, apa mau ku bantu?" Segera aku 
menggelengkan kepalaku cepat. Jatuh dari balkon saja 
membuatku koma selama enam bulan, apalagi ini, bisa-bisa 
lebih cepat ketemu malaikat kalau gitu. 


Tapi bukan Black kalau tidak jahil. Dia dengan sengaja 
terbang bersandingan dengan ku lantas mendorong ku 
dengan sekuat tenaga yang alhasil sukses membuatku 
berteriak setengah mati seraya menatap mata. 


"Waaaaaaaaaa!! Serigala tolong aku!" Aku merasakan 
sesuatu menempel di bokong ku, lantas refleks membuka 
mata. 


Bulu putih. 
Huh, aku selamat. Batinku seraya mengelus-elus dadaku. 


'Apa terlalu menakutkan tuan?' tanya serigala yang ku 
jawab anggukan kepala, terserah jika dia tidak menjawab, 
yang penting aku sudah menjawab. 


Tidak seperti Black, aku diturunkan kebawah dan kulihat 
dua temanku yang tengah diam ditempanya dengan gerak- 
gerik yang waspada. Ar yang siap mencabut katanya, dan 
Heji yang siap dengan kepalan tangannya. 


Aku turun dengan selamat, lantas berterimakasih kepada 
serigala yang hanya dijawab anggukan kecil. 


"Apa nyawamu melayang sekarang heh?" Tanya Heji yang 
ku balas cengiran tidak jelas seraya menggaruk-garuk 
rambut ku yang tidak gatal. 


"Kita akan masuk kedalam perkampungan tanpa 
tunggangan, jika mereka maksudnya tunggangan dibawa 
akan membuat warga ketakutan dan mengusir kita. Jadi, 
biarkan mereka pergi untuk kali ini." Ucap Black yang 
datang dengan burung elangnya. 


